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"Catriss! Apa yang kau lakukan!" 


Pria tampan dan gagah itu berjalan mendekatiku, 
pandangannya marah. Di sebelahnya terdapat seorang 
perempuan cantik dengan wajah elok dan pinggang 
kecilnya dengan santainya mengalungkan tangannya ke 
suamiku itu. 


Plak! 


Deriko Nottingham, menamparku dengan marah. Sorot 
matanya tajam, seakan ingin memakanku. 


Air mata mulai bercucuran dari wajahku, walau aku 
mencoba menahannya. Entah sudah keberapa ratus kali 
selama 1 tahun pernikahan kami aku menangis ini. 


"CATRISS TROWELL! APAKAH KAU TAHU KESALAHANMU!" 


Aku tak menjawabnya. Air mata terus saja bercucuran 
membuat hiasanku hancur. 


"Tuan Duke, redakan amarahmu. Ku yakin ia juga tak tahu 
kalau aku tengah mengandung anak kita." 


Aku tersentak. Hatiku terasa hancur berkeping-keping. Aku 
bahkan tidak tahu wanita itu hamil! Jika saja... Jika saja aku 
tak mengizinkan wanita itu tinggal. Jika saja hubunganku 
dengan tuan duke lebih baik... Jika saja.... 


Aku menggigit racun yang sudah kuselip diantara lidah, 
kemudian meninggal di tempat. 


KKK 


"Apa-apaan! Novel ini gila!" 


Aku membanting buku itu. Temanku, Chery terkejut, 
membuatnya tersedak sandwich yang sedang ia makan. 


"Astaga Ya Tuhan! Kau mengejutkanku bodoh!" 


"Novel ini gila! Kuberitahu, jangan pernah 
merekomendasikanku novel seperti ini lagi!" 


Aku keluar dari restoran subway itu. Berjalan melewati 
sekerumunan anak muda yang tengah menari. Sesekali 
mencuri pandang, mengenang masa lalu. 


Seorang wanita berusia sekitar 40 tahunan mendekatiku, 
memegang tanganku erat. 


"Maafkan aku. Kumohon maafkan aku." 
"Apa yang terjadi? Mengapa kau meminta maaf?" 
Tit.. Tit... Tit.. 


Suara aneh terdengar dari dalam tubuhnya. Aku menatap 
pakaian longggar yang ia kenakan. Mendapati sebuah kotak 
sekitar 20 cm tersembunyi di balik pakaiannya. 


'Oh tidak! Itu bom!' 
dak 
"Nona! Nona!" 


Seorang gadis berusia sekitar 15 tahun berpakaian pelayan 
membangunkanku. 


"Chery?" 


"Nona, kau terlambat. Sedari tadi Duke Nottingham sudah 
menunggu di bawah." 


"Apa?" 


"Nona, kau hari ini aneh. Biasanya kau akan bangun sangat 
pagi dan heboh menyuruhku mempersiapkan pakaianmu." 


"Apa kau bilang? Chery, apa yang terjadi denganmu? 
Tunggu.. Bukankah aku baru saja mati karena bom bunuh 
diri ibu-ibu sialan itu!" 


"Nona, apa itu bom?" 


Tunggu... Tunggu... Apakah aku tengah bereinkarnasi? Tidak 
mungkin kan? Kudengar kita akan melupakan ingatan masa 
lalu ketika bereinkarnasi. Tetapi, apa yang terjadi kepadaku? 


"Bantu aku bersiap." 


Aku bangun dengan sangat anggun. Tunggu! Apakah ini 
ingatan dari pemilik sebelumnya? Apa-apaan ini! Mengapa 
tubuhnya tiba-tiba menjadi sangat kaku. Untuk mengambil 
barang saja seakan aku menjepit sesuatu dibawah ketiakku. 


Sepertinya pemilik terdahulu sangat tekun dalam menjadi 
seorang bangsawan yang baik. Chery dan beberapa pelayan 
lainnya memakaikan pakaianku. 


Aku masih belum tau siapa nama pemilik tubuh ini. Jika aku 
menanyakannya secara gamblang mungkin akan aneh. 
Bagaimana jika begini. 


"Chery, aku akan memberimu pertanyaan. Ini akan menilai 
seberapa kau mengenalku." 


Chery menjawab dengan semangat, "Baik nona." 


"Siapa namaku?" 
"Catriss Trowell." 
"Apakah aku memiliki saudara kandung?" 


"Kau memiliki 2 adik perempuan bernama Charlotte dan 
Jane." 


"Apakah aku memiliki kekasih?" 


"Tentu saja! Semua orang tahu kalau kau adalah tunangan 
Grand Duke Deriko Nottingham." 


"Siapa?!" 
"Deriko Nottingham, nona." 


Deriko Nottingham? Bukankah dia adalah pria brengsek 
yang membuatku emosi setengah mati karna sikapnya itu? 
Dan aku, aku adalah Putri Marquess Trowell yang jatuh Cinta 
pada pandangan pertama kepada Deriko Nottingham dan 
pada akhirnya mati bunuh diri itu! 


Tidak adakah tempat lebih baik? Mengapa aku harus masuk 
kedalam novel menyebalkan itu?! 


ASTAGA! MENGAPA AKU SANGAT SIAL!!! 
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Menurut novel 'Cintailah aku' Catriss Trowell terkenal 
dengan keanggunannya dan kepintarannya. la menikah 
dengan Duke Nottingham karna perjanjian kedua orang tua 
mereka merupakan sahabat karib. 


Sebenarnya pada awal pernikahan hubungan mereka biasa 
saja. Mereka memang tak terlalu akrab karna Deriko merasa 
gadis itu terlalu polos, baik, dan lemah. 


Namun, ia tetap memperlakukannya dengan baik. Bahkan ia 
melahirkan anak pertama mereka 11 bulan setelah 
pernikahan. Hanya saja, 5 bulan setelah mereka menikah 
teman masa kecilnya Michelle Shirebrook datang dan 
merusak pernikahan mereka dengan rayuan manjanya. 


Duke memang pada awalnya tak memiliki seorang pun 
dihatinya perlahan terjatuh ke dalam perangkap cinta 
Michelle. 


Namun, karna aku sudah memasuki tubuh Catriss Trowell ini 
aku tidak akan melakukan kesalahan serupa. Aku tak akan 
mencintai lelaki itu dan akan menjalani kehidupan mewah 
di rumah Duke Nottingham itu. 


Ya, aku tahu aku tak akan bisa menolak pernikahan ini. Jika 
dipikir lagi, kurasa tak buruk juga. Setidaknya lelaki itu 
tampan, dan kaya bukan? 


Aku menuruni tangga dengan anggun, kurasa ini terjadi 
secara spontanitas. Aku melihat Deriko dengan pakaian 
formal gagahnya tengah berbincang dengan ayahku. 


"Maaf membuat kalian menunggu." 


"Nona Trowell, suatu kehormatan bagiku untuk 
menunggumu." 


Deriko mengecup pelan punggung tanganku, menuntunku 
duduk disampingnya. 


'Benar-benar akting yang patut mendapat piala oscar! 


Mengingat ia pernah menampar dan mencampakkan 
Catriss, membuatku rasanya ingin muntah dan menampar 
pria ini sekarang. 


Aku tersenyum ramah-tentunya ini palsu. 


"Anakku, kau sangat beruntung. Rasanya seperti 
mengingatkanku akan masa lalu bersama ibumu." 


Kali ini aku benar-benar tersenyum. Ayah dan ibu Catriss 
adalah salah satu karakter favoritku. Dalam novel, 
diceritakan kalau Marguess Trowell memang hanya setia 
kepada istrinya, dan menolak lamaran pernikahan dengan 
gadis bangsawan lain. 


"Tuan Trowell, aku akan memperlakukan Nona Catriss 
dengan baik." 


Ayahku tertawa senang, "Itu harus. Jika tidak, aku tak akan 
segan-segan membawa putriku kembali." 


Mereka berdua tertawa. Rasanya masih canggung untuk 
masuk ke dalam percakapan para karakter ini. Lagi pula, ini 
tidak dianggap aneh. Zaman ini, perempuan tidak diizinkan 
untuk berpendapat dan harus menjadi seorang istri dan 
anak yang penurut. 


Deriko bangun dari duduknya, "Karna aku sudah melihat 
Nona Trowell, sebaiknya aku undur diri karna ada beberapa 


pekerjaan yang buruk untuk ditunda." 


'Benar-benar bodoh jika aku terlena dalam rayuan 
menyebalkannya.' 


"Kalau begitu, hati-hati di jalan." 


Aku memberi hormat dan beranjak naik menuju kamarku. 
Mereka tampak terkejut. 


"Marquess Trowell, apa yang terjadi dengan nona Catriss?" 


Marquess Trowell tampak gugup, "Maafkan atas perilaku 
buruk putriku tuan duke." 


Deriko tertawa, "Biasanya ia akan menggunakan segala cara 
untuk menghalangiku pulang. Hari ini, ia tampak berbeda." 


"Aku akan mengajarinya dengan baik, tuan duke." 
daa 
"Kak Catriss! Bagaimana apakah kau gugup?" 


Jane adik terkecilku bergegas menghampirimu setelah ia 
mencuri dengar sebelumnya. 


Di belakangnya terdapat Charlotte yang tengah memegangi 
anjing kesayangannya. 


Untuk saja Catriss memiliki hubungan baik dengan kedua 
adiknya. Mereka bertiga juga sering berbuat onar dirumah 
saat masih kecil. Kini, Charlotte sudah berumur 13 dan Jane 
12 tahun. 


"Apakah kalian mencuri dengar lagi?" 


Jane terkekeh, "Kami hanya sengaja mendengar." 


"Aku ditarik oleh Jane." 

"Kak Charlotte kau jelas-jelas yang mengajakku." 
"Aku mengajakmu namun kau yang menarikku." 
Aku terkekeh pelan melihat interaksi mereka. 


"Kak perhiasan dan gaun untuk pernikahanmu sudah 
datang. Ibu tengah memeriksanya. Apakah kau akan pergi 
lihat?" 


"Bukankah barang-barang itu datang terlalu cepat?" 
"Cepat? Kak, kau akan menikah besok." 


"Apa!" 
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Aku masuk ke dalam aula resepsi, lebih mirip dengan 
katedral di duniaku. Ratusan mata bangsawan menatapku, 
dan aku cukup gugup karna itu. Ya, aku tak terbiasa dengan 
situasi ini. 


Ayahku menuntunku dengan anggun, di depan sana 
terdapat Deriko yang menuntunku dengan jas formalnya. Jas 
formal yang biasa ia gunakan di pemerintahan, tampak 
sempurna dengan tubuh kekar, dan rambut biru gelapnya, 
sangat gelap sampai hampir berwarna hitam. 


Rambut coklatku disanggul rapi, dengan tiara Indah. Kurasa, 
aku tak akan pernah sanggup membeli tiara ataupun gaun 
ini walaupun aku bekerja seumur hidupku. 


Mataku dan Deriko bertemu. Entah kenapa kegugupanku 
berkurang. Wajahnya memang menenangkan, tak heran ia 
digilai oleh para wanita. Entah kenapa jika kupikir lagi ia 
memang cukup cocok dengan Michelle Shirebrook yang 
notabenya merupakan istri idaman di kerajaan ini. 


Ayah menyerahkan tanganku ke Deriko, dengan lembut ia 
meraih tanganku. Ritual acara pun dimulai, lebih panjang 
dari yang kukira membuat kakiku kini cukup pegal. Belum 
lagi sepatu hak tinggi berlapis kristal yang kukenakan 
membuatku rasanya ingin mati saja. 


"Duke Deriko Nottingham dan Catriss Trowell, sungguhkah 
kalian dengan hati bebas dan tulus ikhlas hendak 
meresmikan perkawinan ini? 


"Ya, sungguh." kami menjawab bersamaan. 


"Selama menjalani perkawinan nanti, bersediakah kalian 
untuk saling mengasihi dan saling menghormati sepanjang 
hidup" 


"Ya, saya bersedia." Kami menjawab bersamaan. 


"Bersediakah kalian dengan penuh kasih sayang menerima 
anak-anak yang dianugerahkan Tuhan kepada kalian, dan 
mendidik mereka sesuai dengan hukum Kristus dan 
GerejaNya?" 


"Ya, saya bersedia." Kami menjawab bersamaan. 


"Untuk mengikrarkan perkawinan kudus ini, silakan kalian 
saling berjabatan tangan kanan dan menyatakan 
kesepakatan kalian di hadapan Tuhan dan GerejaNya." 


Kami saling berhadapan, berjabat tangan kanan, Pastor 
meletakkan stola di atas tangan kami. 


Deriko mulai mengucapkan janji pernikahan yang sudah 
dihafalkan sebelumnya. 


"Di hadapan Tuhan, Imam, para orang tua, para saksi, saya 
Deriko Nottingham dengan niat yang suci dan ikhlas hati 
memilihmu Catriss Trowell menjadi isteri saya. 


Saya berjanji untuk setia kepadamu dalam untung dan 
malang, suka dan duka, sehat dan sakit, dengan segala 
kekurangan dan kelebihanmu. 


Saya akan selalu mencintai dan menghormatimu sepanjang 
hidup saya." 


Aku mulai mencoba mengingat-ingat janji pernikahan yang 
baru saja aku hapalkan kemarin. Aku bahkan sampai 


bergadang untuk menghafalkannya, pernikahan memang 
rumit. 


"Di hadapan Tuhan, Imam, para orang tua, para saksi, saya 
Catriss Trowell, dengan niat yang suci dan ikhlas hati 
memilihmu Deriko Nottingham menjadi suami saya. 


Saya berjanji untuk setia kepadamu dalam untung dan 
malang, suka dan duka, sehat dan sakit, dengan segala 
kekurangan dan kelebihanmu. 


Saya akan selalu mencintai dan menghormatimu sepanjang 
hidup saya." 


aaa 


Aku kini tengah berada di kamar tidur dengan ornamen 
yang didominasi dengan emas. Tiba-tiba saja aku teringat 
dengan novel menyebalkan itu. Diceritakan kalau mereka 
akan menghabiskan malam pertama sebagai suami istri dan 
mereka akan melakukan hubungan 2 kali dalam sebulan. 


Wajahku memerah memikirkan bahwa aku akan melakukan 
hubungan intim untuk pertama kalinya. Tapi jika dipikir lagi, 
kontrak pernikahan akan dibicarakan keesokan harinya jadi 
ia mungkin harus membicarakan kontraknya malam ini. 
Tentunya untuk membatalkan hubungan yang akan 
dilakukan 2 kali dalam sebulan itu. 


Aku menunggu Deriko dengan mengenakan gaun tidur, 
untungnya gaun tidur disini cukup tertutup. Aku sempat 
berfikir bahwa aku akan mengenakan lingerie, tetapi tak 
ada lingerie di zaman ini. 


Punggungku cukup pegal karna menunggu lelaki itu yang 
tak kunjung datang. Sedari tadi, aku duduk manis seperti 


anak kucing, takut jika ia akan tiba-tiba masuk. Namun, aku 
lelah. 


Mulai sekarang aku akan menjadi gadis bar-bar dan 
melupakan Citra Catriss Trowell yang dulu. Dan yang paling 
penting aku tak akan mati bunuh diri karena cemburu! 


Aku mengambil cemilan dari meja, kemudian mengambil 
anggur persembunyian Deriko yang kuketahui melalui novel 
yang kubaca. Rasanya aku akan menghancurkan semua 
anggurnya mengingat ia menjelekkan Catriss di hadapan 
Michelle dulu sambil meminum anggur kecintaannya. 


Aku sengaja memilih anggur yang terletak di atas dan 
tanggal produksi paling lama. Kalian tahu kenapa, 
jawabannya hanya karna itu anggur paling mahal. 


Aku memakan manisan yang mirip dengan makaron di 
duniaku. Cukup lezat, hanya saja terlalu manis. Aku memilih 
untuk meminum anggur, hanya saja tak ada gelas disini. 
Aku memutuskan untuk meminumnya langsung dari botol. 


Kamar cukup gerah, aku membuka pintu menuju balkon. 
Bulan Purnama tengah bersinar terangnya. Pemandangan 
kamar ini menghadap ke hutan. Tak ada orang yang 
berkeliaran selarut ini. 


Aku duduk di atas pagar pembatas. Pagar pembatas ini 
cukup lebar dan tentunya kuat jadi aku tak perlu takut 
untuk jatuh. 


Rasanya menenangkan. Menikmati angin malam yang sepoi- 
sepoi dengan sinar bulan. Udara di sini sangat bersih, jauh 
berkali-kali lipat lebih bersih dari di Zamanku. Memikirkan 
seberapa tragisnya Catriss ini hidup rasanya cukup 
menyedihkan. 


Aku hanya berharap aku akan menjalani kehidupanku 
dengan bahagia dan tenang. Aku tak akan 
mempermasalahkan Deriko dengan Michelle. Aku hanya 
akan hidup sebagai istri sah yang baik dan menikmati 
kemewahan. 


Sambil menegak anggurku, aku memikirkan masa lalu yang 
tak terlalu indah. Tiba-tiba saja terlintas hari dimana 
kekasihku meninggal karna kecelakaan. Tak baik untuk 
diingat, aku memilih untuk segera menghapus pikiran itu. 


Malam semakin gelap, dingin mulai menusuk tulang. Aku 
yang mengenakan gaun tidur tanpa lengan rasanya akan 
mengalami hipotermia. Aku berbalik dan sialnya tubuh 
Catriss ini ternyata memiliki toleransi yang rendah terhadap 
alkohol. 


Aku mulai merasa pusing, mencoba untuk turun pelan-pelan 
sambil berharap aku tak terjungkal ke belakang. Kurasa 
dunia mulai berputar-putar, aku dengan pasrah 
menjatuhkan diriku ke depan. 


"Argh! Aduhhh... Mamii...sakitt.." 


Lengan tanganku yang rasanya patah, belum lagi 
pinggangku, kakiku, intinya seluruh tubuhku rasanya sakit. 
Aku berusaha sekuat tenaga untuk bangun, hanya saja aku 
benar-benar tak memiliki kekuatan tersisa. 


"Bagaimana rasanya mencuri anggur termahalku, Nona 
Trowell." 


Aku mendongakkan kepalaku, melihat Deriko yang sudah 
mengenakan pakaian tidur sejenis piyama putih dengan 
sulaman emas berdiri dihadapanku. Rambut biru gelapnya 
masih sedikit basah, membuat ketampanannya meningkat. 


la tampak marah? dan juga kesal. Aku tak 
memperdulikannya, intinya aku ingin segera bangun karna 
aku sudah keinginan setengah mati. 


"Duke Nottingham, bisakah kau membantuku bangun? Aku 
benar-benar tidak dapat bangun." 


la tampak berfikir sejenak, menghelas nafas berat, mulai 
membantuku bangun. 


"Au! Sakit! Jangan pengang sebelah situ!... Lenganku! 
Lenganku! Pelan-pelan! Astaga, Ya Tuhan!" 


Akhirnya aku kesal sendiri, aku menatapnya kesal sedikit 
cemberut. la masih memegangi tubuhku. Mata kami 
bertatapan, rambut basahnya disinari cahaya rembulan, 
tampak terlalu indah untuk dilihat. 


Aku segera menghapus pemikiran itu, "Tuan duke, kurasa 
kau harus menggendongku." 


la tampak terkejut. Ya, aku mengerti. Selama ini tak ada 
orang yang pernah menyuruh-nyuruhnya, kini ia pasti 
terkejut karna tak mengira akan disuruh-suruh oleh istrinya 
apalagi di malam pertama mereka. 


"Mengapa aku harus?" 
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"Tuan duke, kurasa kau harus menggendongku." 
"Mengapa aku harus?" 


Aku membulatkan mataku, "Hei! Aku seperti ini karna 
menunggumu. Coba saja kau datang lebih cepat pastinya 
aku...." 


Perkataanku terhenti karna ia tiba-tiba saja menggendongku 
ala bridal style. la membawaku ke atas kasur dengan 
lembut. Tanpa sadar aku tersenyum, tak menyangka bahwa 
ia juga memiliki sisi yang lembut. 


Tubuhku sudah berada di atas kasur, aku dengan sengaja 
tak melepaskan kedua tanganku yang tengah melingkari 
lehernya. la menatapku, bertanya-tanya tentang apa yang 
tengah kulakukan. 


Aku tersenyum kearahnya, kami saling menatap satu sama 
lain, jarang antara hidung kami cukup dekat, aku mendekati 
telinganya, berbisik pelan, "Terimakasih, suamiku." 


KKK 


Sinar matahari membangunkanku, aku menutupi kedua 
wajahku dengan selimut. Mencoba untuk kembali tidur. 


"Selamat lagi, Nyonya Nottingham." 


Suara para pelayan mengejutkanku, aku tersentak bangun. 
Melihat sekitar 12 orang pelayan tengah berbaris rapi 
dengan seorang wanita tua tengah memegang sebuah 
mangkuk entah apa isinya itu. 


"Se.. Sejak kapan kalian di sini?" 


Seorang pelayan wanita tampak paling dewasa dan 
memakai lencana maju satu langkah ke depan, "Perkenalkan 
nama saya Niana, Kepala pelayan di mansion ini. Kami 
sudah berada di sini sejak 30 menit yang lalu." 


Aku tahu dia! Niana adalah salah satu orang yang 
mendukung Catriss di mansion ini. la juga salah satu orang 
yang membenci kehadiran Michelle yang dianggap terlalu 
semena-mena dan kasar. 


"Ooh, salam kenal! Selamat pagi!" 


Mereka tampak terkejut, ini pertama kalinya mereka di sapa 
oleh atasan mereka. 


"Nyonya, kami yang rendahan ini tidak pantas di sapa 
olehmu. Kami juga terlalu rendah untuk anda menggunakan 
bahasa formal." 


"Tidak. Tidak. Kalian akan melayaniku untuk waktu lama, 
tentunya kita harus akrab bukan?" 


"Terima kasih atas kerendahan hatimu, Nyonya." 


Aku menggeleng, "Kalau begitu apa yang harus kita lakukan 
sekarang?" 


Wanita tua itu berjalan dengan anggun ke sebelah Niana, 
menyerahkan mangkuk itu kepadanya. 


Niana, "Nyonya, Tuan Duke meminta untuk membuatkan 
Nyonya obat." 


"Obat? Obat apa?" 


"Tuan duke bilang," Niana berdeham, merasa tak enak dan 
sedikit ragu untuk berbicara, "Semalam Nyonya bermain 
terlalu keras, sehingga tubuh Nyonya sekarang kesakitan." 


Aku membelak kaget, "Apa!" 


Niana menundukkan kepalanya, tampak takut bahwa ia 
telah salah berbicara. 


Tapi dipikir lagi ia juga tidak salah. Tubuhku memang sakit, 
tapi itu tak seperti yang mereka kira. Aku merasa hal ini tak 
perlu di jelasan jadi hanya meminum tonik itu. 


"Lalu, apa selanjutnya?" 


"Nyonya akan bersiap untuk makan siang bersama tuan 
Duke, dan pergi mengunjungi Kekaisaran." 


"Makan siang?" 


Niana mengangguk, berkata, "Tuan Duke berkata Nyonya 
terlalu lelah jadi menyuruh kami untuk masuk setelah 1 jam 
sebelum jam makan siang." 


"Lalu di mana Deriko?" 
"Tuan Duke sekarang berada di ruang kerjanya." 
"Aku akan mengunjunginya terlebih dahulu." 


Setelah berpakaian, aku bergegas menuju ruang kerja 
Deriko. Di tengah perjalanan aku bertanya tentang 
keberadaan Cherry, rupanya ia akan datang besok karna 
tengah mendapat pelatihan. 


"Selamat siang, Nyonya." 


"Hi! Kau Keanu bukan? Sekretaris Deriko Nottingham yang 
membenci wanita lemah dan terlalu baik yang akhirnya 
malah membuat si tokoh wanita berakhir makin 
menyedihkan dan lemah!" aku mengatakannya dengan satu 
kali nafas. 


Keanu tampak terkejut, "Ya?" jujur saja ia tak mengerti 
apapun yang kukatakan, ia memang pintar tapi agak lemot 
dalam mencerna kata-kata yang dikatakan dengan cepat. 


Aku tersenyum penuh kemenangan. Lihat saja! Aku tak akan 
menjadi wanita lemah dan terlalu baik lagi! Akan menjadi 
wanita jahat dan membuatmu berada dipihakku! 


"Tidak ada apa-apa. Beritahu Deriko aku datang." 


Lagi-lagi Keanu terkejut karna aku memanggil Deriko 
dengan namanya. Selama ini, tak ada orang yang berani 
memanggil deriko dengan namanya. 


Jujur saja, aku juga sebenarnya tidak berani memanggil 
namanya saat berada di depannya. 


"Baik, Nyonya." Keanu masuk ke dalam ruangan untuk 
beberapa waktu kemudian keluar dengan tenang. 


"Silahkan masuk, Nyonya." 


Mataku mengelilingi seluruh ruangan kerja Deriko. Lebih 
mewah dari yang kupikirkan. Oh iya! Aku berhasil merubah 
cerita yang berada di novel! Kemarin kami tidak melakukan 
hubungan suami istri sama sekali. 


Berarti, sekarang adalah saatnya untuk membahas tentang 
perjanjian pernikahan. 


Aku duduk di sofa untuk satu orang tanpa dipersilahkan. 
Deriko berjalan kearahku, bertujuan duduk di dekatku. 


"Tunggu dulu" ia mengurungkan niatnya untuk duduk, 
menunggu perkataanku, aku melanjutkan "Jika aku berhasil 
menebak apa yang akan kau lakukan naikkan uang jajanku 
sebanyak 10%, berani bertaruh?" 


Deriko terbengong untuk sebentar, kemudian tersenyum 
tipis, duduk di sofa, "Kalau begitu, aku harus mendengar 
dengan baik apa hasil tebakanmu." 


Aku tersenyum, "Kau akan menawarkan kontrak perjanjian 
pernikahan bukan?" 


"Kau benar. Tapi itu bukan topik utamanya." 
"Yang penting aku benar." 
la terkekeh pelan, "rupanya istriku menikahiku karna uang." 


"Sama halnya denganmu yang menikahiku untuk memiliki 
keturunan." 


Aku meminum teh yang diberikan oleh pelayan tanpa 
merasa ada yang janggal. Lagi pula aku mengatakan yang 
sebenarnya. 


Aku melanjutkan, "Ini pernikahan tanpa cinta. Kita tak saling 
mencintai jadi tidak perlu sungkan." 


"Kalau begitu kita akan membahas tentang perjanjian 
kontrak." 


"Sekarang?" 


"Ada yang salah?" 


"Bukankah kau bilang itu bukan intinya?" 
"Kurasa sekarang hal ini yang akan menjadi intinya." 
"Ooh." 


Aku membaca perjanjian tersebut. Intinya adalah aku harus 
membawa nama baik keluarga Nottingham, dan 
memberikan keturunan. Aku menandatangani kontrak 
tersebut tanpa berfikir panjang. 


"Tuan Duke, kurasa untuk anak kita tak perlu terburu-buru." 
"Ada masalah?" 


"Tidak, hanya saja kurasa kita harus saling mengenal 
terlebih dahulu. Paling tidak 5 bulan." 


"5 bulan?" 


Aku mengangguk cepat. Setidaknya aku harus mencegah 
adengan 21+ yang akan terjadi dalam hidupku selama 
menikah dengannya. Setidaknya sampai ia bertemu dengan 
Michelle Shirebrook. 


Deriko tersenyum tipis, "Sesuai dengan kemauan istriku." 
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Baiklah. Karna aku sudah memutuskan untuk menjadi 
Nyonya rumah ini aku harus sedikit....sedikit jahat bukan? 


Aku ingat banyak sekali orang-orang yang memanfaatkan 
Catriss karna ia terlalu baik dan selalu berfikir positif. 
Namun, aku bukan Catriss. 


Maksudku, bukan Catriss yang sebenarnya. 


Aku memutuskan untuk menganggu Deriko dan 
mengajaknya berbelanja. Kupikir akan lucu jika aku 
menyebarkan rumor kalau Duke Deriko sangat mencintai 
istrinya. 


Sekarang aku tengah berada di kereta kuda. Duduk 
berhadapan dengan Deriko tanpa membuka percakapan 
sedikit pun. Kami memutuskan untuk berbelanja dan makan 
siang di luar kediaman. 


"Tuan duke, jadi kemana kita akan pergi?" 


Deriko mengalihkan pandangannya dari pemandangan luar, 
ia menatapku lekat. 


"Apakah kau membenciku?" 
"Apa?" 


Aku menatapnya lekat. Apaan apaan ini! Tidak ada angin 
maupun hujan. Mengapa ia tiba-tiba menanyakan hal 
seaneh ini? 


Bertanya apakah aku membencinya atau tidak, tentu saja 
aku benci! Aku benci sekali! Bayangkan saja semua 
perlakuannya kepada Catriss saat di novel benar-benar 
memuakkan! 


"Tidak." 

"Tidak?" 

Aku mengangguk pelan, "tidak salah lagi." 

"Ada apa? Mengapa kau tiba-tiba menanyakan hal ini?" 
"Tidak." 

"Yang mulia, apakah kau tahu keluarga Shirebrook?" 
"Keluarga itu terkenal dengan bisnis sutranya. Ada apa?" 
Aku menggeleng cepat, "Tidak ada." 


Deriko tiba-tiba saja mendekatkan wajahnya kedepan 
wajahku. Aku reflek memundurkan wajahku, membuat jarak 
antara wajah kami. 


"Apakah kau ingin pakaian baru?" 


Aku sengaja mendekatkan wajah kami, lebih dekat dari 
sebelumnya, ia tampak terkejut namun tidak menghindar, 
"Mengapa tidak?" 


Kami saling beradu tatap. Bukan tatapan cinta, melainkan 
tatapan orang-orang yang sedang beradu tatap dan sedang 
menunggu siapa yang akan berkedip duluan. 


Mataku mulai berair, dengan kesal aku meniup mata Deriko 
membuatnya berkedip. 


Dengan cepat aku menghapus air mataku, "Kau kalah, tuan 
duke." 


Aku menatap Deriko yang tengah menatapku tajam. Aku 
bertanya, "Ada apa?" 


"Apa kau tahu kejahatan apa yang telah kau lakukan?" 


"Apa?" 


"Tuan duke, kita sudah sampai." Aku bangun dari dudukku 
ketika pintu dibukakan oleh kusir. 


Jujur saja, aku ingin segera pergi dari suasana yang 
mencekam ini. Sedari tadi ia terus menatapku dengan 
tatapan sinis dan tajam tanpa mengatakan apapun. Ini lebih 
menakutkan dibanding ia memarahiku, Tuhan! 


Untung saja aku berhasil turun dari kereta kuda dengan 
selamat. Dengan terburu-buru aku masuk ke dalam butik 
termewah yang ada di kota ini. 


Aku disambut dengan desainer dan pelayan-pelayan butik 
ketika masuk, "Selamat datang, Nyonya Nottingham." 


Aku duduk di sofa yang sudah disediakan. Tak ada satu pun 
pengunjung di toko ini. Ku yakin Deriko sudah menyuruh 
orang-orang untuk me-reservasi tempat ini untukku. 


Biarkan aku sedikit berharap, oke? 
"Selamat datang, Duke Nottingham." 


Aku melihat Deriko yang sedang berjalan ke arahku. Ia 
duduk disampingku dan tiba-tiba saja menggenggam 
tangan kiriku. 


Aku sontak menarik tanganku yang ternyata gagal terlepas 
dari cengkraman tangannya. Aku menatapnya bingung, 
berbisik pelan, "apa yang kau lakukan?" 


"Berbelanja bersama istriku." 
"Oh." 


Yang dia katakan tidak salah. Kamu memang berbelanja 
bersama. Lebih tepatnya dia menemaniku berbelanja. 


Seorang desainer lelaki yang tadi menyambutku datang 
dengan beberapa gaun. la tampak gemulai dengan cara 
berjalannya yang seperti sedang berada diatas panggung 
fashion show. 


"Perkenalkan saya Budy DoReMi." Tak lupa, ia memberikan 
nada pada kata DoReMi. 


"Duke, dan Duchess Nottingham apakah ada yang menarik 
perhatian anda?" 


Pakaian di zaman ini tak sebaik dan senyaman pakaian abad 
ke 21. Jika bisa, aku akan memintanya untuk membuat kaus 
dan celana pendek yang lebih nyaman dibanding gaun 
mekar yang menurutku terlalu...terlalu menyedihkan? 


Bagaimana tidak, mereka menggunakan sesuatu yang 
seperti sangkar ayam? 


"Apa ada yang menarik perhatian mu, istriku?" 


"Semua gaunnya bagus. Semuanya memiliki kesan 
tersendiri ketika orang-orang melihatnya. Kau menciptakan 
gaun yang luar biasa." 


Budy tampak tersipu malu, "Aku akan menerima pujianmu, 
Duchess Nottingham. " 


Aku beralih kepada Deriko yang sedari tadi memainkan 
tanganku, "Gaun mana yang kau suka?" 


"Semua yang kau kenakan." 
"Hah?" 


la tersenyum licik. Aku benar-benar tidak mengerti dirinya 
lagi. la tampak berbeda dari Deriko Nottingham yang aku 
baca di novel sampai-sampai aku tidak dapat menebak apa 
yang akan dilakukan oleh nya. 


"Aku beli semua." 


"Gaunnya akan kami kirim hari ini juga ke kediaman 
Nottingham." 


Deriko mendekatkan bibirnya ke telingaku, berbisik kecil, 
"Tak kusangka ternyata istriku orang yang boros." 
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"Tak kusangka ternyata istriku orang yang boros." 
Aku tersenyum, "Itu tandanya kau belum mengenalku." 


Bukan tanpa alasan aku sedikit menghambur-hamburkan 
uang. Kupikir, akan lebih baik jika aku menghabiskan uang 
milik kediaman Nottingham untukku yang notabenya adalah 
istri sah dibanding untuk Michelle yang menyebalkan itu. 


Aku bangun dari dudukku, "Ayo kita pergi ke tempat 
selanjutnya." 


Deriko bangun dengan senyuman di wajahnya, ia 
menjulurkan tangannya kepadaku. Dengan cepat aku 
menggandeng tangannya keluar dari butik dan menuju 
tempat selanjutnya menggunakan kereta kuda. 


"Tuan duke, apakah besok kau luang?" 

"Aku kosong saat malam." 

"Bagaimana dengan lusa?" 

la terlihat menimbang sebentar, "Aku kosong saat malam." 
"Lalu kapan kau memiliki waktu luang selama sehari?" 
"Aku hanya kosong saat malam." 

Aku menghela nafas kesal. 

"Jangan lupa kita harus menemui Raja malam ini." 


"Ya..ya..ya.. Aku tidak lupa dengan hal itu." 


"Aku akan menyuruh Keanu mengirimkannya." 
"Apa?" 

"Apa?" 

"Maksudku, apa yang mau kau kirimkan." 
"Bukankah kau meminta jadwalku?" 

Oh." 

"Oh?" 

"Oh." 

"Ooh?" 


Kereta kuda berhenti. Aku melihat keluar dengan antusias. 
Restoran yang kami kunjungi adalah restoran paling 
terkenal dan ramai di tempat ini. Bahkan, Sang Raja pun 
kesusahan untuk memesan tempat di sini. 


"Kita sudah sampai!" 


Pintu kereta kuda dibuka, aku dengan antusias turun tanpa 
memperdulikan Deriko. Aku melihat bangunan tiga lantai 
dengan karpet mewah yang dipasang di pintu masuk. 
Banyak bangsawan yang datang untuk makan siang 
bersama pasangan, orangtua, maupun teman mereka. 


Aku menengok ke belakang, melihat deriko yang tengah 
memperhatikanku, "Ayo!" 


Aku menunggu Deriko berjalan kearahku, ia menjulurkan 
tangannya yang dengan sigap aku terima. Kami masuk ke 
dalam dan diantar oleh seorang pelayan menuju sebuah 
ruangan yang berada di lantai 3. 


Ruangan bernuansa merah dan perak dengan sebuah meja 
panjang ditengahnya. Hanya ada dua kursi di ruangan 
tersebut yang sama-sama berada diujung. 


Aku berjalan ke kursiku dan duduk dibantu dengan pelayan 
yang sudah bersiap di belakang kursi, bergitu juga dengan 
deriko. 


Makanan dihidangkan tidak lama setelah kami duduk. 
Sekarang, meja penuh dengan masakan mewah yang 
bahkan tak pernah aku makan dulu. 


Acara makan siang kami diakhiri dengan obrolan singkat 
yang bertujuan untuk mengenal diri kami masing-masing. 
Setelah itu kami segera kembali ke kediaman dan bersiap 
menuju ke istana. 


Kami tiba di istana setelah menempuh perjalanan yang 
melelehkan dan memabukkan. Tampaknya aku masib belum 
terbiasa dengan kereta kuda. 


Aku melihat sekeliling istana. Benar-benar tampak seperti 
istana yang biasa aku lihat dalam wikipedia ataupun 
website tentang sejarah lainnya. 


Ada satu hal yang mencolok di tempat ini, yaitu patung 
seorang lelaki dengan payung?-benda itu mirip sekali dan 
kuyakini itu adalah sebuah payung namun payung itu tidak 
dibuka-yang menghadap entah kearah mana. 


Aku buta arah. 


Entah karna memang karena aku perempuan-perempuan 
identik dengan buta arah-atau karena aku yang memang 
buta arah. 


Kami berjalan dengan bergandengan tanpa berbincang. Aku 
mencoba mengatur nafas se-stabil mungkin karena kini 
jantungku tengah berdetak tak karuan. 


"Jangan khawatir. Ada aku disampingmu." 


Aku menatap Deriko yang sama sekali tak melihat ke 
arahku. Pandangannya terus fokus ke depan dengan 
kharisma khas bangsawannya yang membuat semua orang 
merasa harus berhati-hati dengannya. 


Tanpa sadar aku tersenyum, akan lebih baik jika Catriss 
yang asli dapat merasakan perhatian Deriko. Bukan 
perhatian yang berbentuk formal ataupun perhatian yang 
dibuat-buat, melainkan bentuk perhatian yang benar-benar 
berasal dari lubuk hatinya. 


Entah kenapa aku merasa bahwa bentuk perhatian yang 
selama ini ia lontarkan untukku benar-benar tulus. 


"Kau tidak seburuk yang kukira." Langkah Deriko terhenti, ia 
menatapku lekat dan menunggu kalimat yang akan 
kulontarkan selanjutnya. 


Aku tersenyum tipis, membalas tatapannya, berkata, "Tuan 
Duke Nottingham." 


daaa 


Ada beberapa hal yang ingin author sampaikan untuk para 
pembaca yang telah meluangkan waktunya untuk membaca 
karya ini: 


1. Terima kasih banyak karna mempercayai waktu berharga 
kalian untuk membaca karya dan imajinasi yang author 
miliki. 


2. Mohon maaf karna terlambat update. Ini semua 
dikarenakan tidak adanya ide dan mood yang cocok untuk 
karya ini. 


3. Author tak hanya ingin membuat sebuah cerita yang flat, 
melainkan ingin membawa pembaca hanyut dan dapat 
mengimajinasikan hal yang sama dengan author 
imajinasikan ketika membuat cerita ini. 


Oleh sebab itu author sangat menghindari adanya 
keterpaksaan dalam membuat karya. Sehingga mohon maaf 
atas ketidakkonsistenan saya. 


Terima kasih sudah membaca, semoga kalian berbahagia 


dan selalu dalam perlindungan Tuhan Yang Maha Esa. 
daaa 
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Sudah dua minggu berlalu sejak bertemu dengan Raja dan 
Ratu. Sejak bertemu mereka aku jadi berpikir mengapa 
orang-orang sangat mengagungkan keluarga kerajaan. 
Padahal menurutku masuk menjadi salah satu anggota 
kerajaan adalah mimpi buruk. 


Bagaimana tidak? Kita harus mematuhi beratus-ratus aturan 
yang bahkan tidak dapat kita langgar, belum lagi perang 
dingin dan persaingan politik. 


"Kau boleh pergi, Niana." 


Niana meletakkan sisir yang sedari tadi ia gunakan untuk 
menyisir rambutku, ia membungkuk kepadaku dan keluar 
dari kamar. 


Aku menghela nafas, melihat sekeliling kamarku yang 
penuh dengan barang mewah berlapis emas. Dulu, aku 
bahkan tidak dapat memiliki satupun dari barang ini. 
Sekarang walaupun sudah memilikinya aku merasa bahwa 
ini bukan milikku. 


Ini semua seharusnya menjadi milik Cattiss Trowell yang asli. 
Dengan cepat aku mengambil secarik kertas dan sebuah 
pena bulu. Menulis berbagai skenario mengapa aku dapat 
masuk ke dalam dunia ini. 


"Pertama, ini adalah dunia imajinasiku setelah meninggal. 
Kupikir ini yang paling relevan mengingat aku membaca 
buku ini sebelum aku meninggal." 


"Kedua, aku sedang koma di dunia asli dan ini adalah dunia 
alam sadarku. Yap, ini mungkin saja." 


"Ketiga, hm... " 


Aku tersentak ketika mendengar pintu kamarku dibanting. 
Dengan cepat menyembunyikan kertas yang sudah kutulis. 


"Maaf, nona. Kurasa aku terlalu bersemangat." 


Aku segera berlari menuju Chery. Astaga, sudah lama sekali 
aku tidak bertemu dengannya. 


"Chery!" aku memeluk Chery erat. la memang sedikit 
terkejut dengan sikapku, namun aku tidak peduli. 


"Bagaimana kabarmu nona?" 


"Tentu saja sangat baik! Ditambah bertemu denganmu, 
suasana hatiku menjadi lebih baik lagi!" 


Walaupun sejak pertemuan dengan Raja dan Ratu di istana 
aku dan Deriko hanya bertemu saat makan, aku menjalani 
hari-hariku dengan bebas dan yang terpenting adalah AKU 
KAYA! 


YAP! Hampir setiap hari aku keluar untuk pergi berbelanja 
ataupun sekadar melihat-lihat kota. 


Tenang saja, uang jajan yang diberikan tuan duke benar- 
benar banyak dan tidak habis-habis. 


"Nona, tuan dan nyonya dirumah sangat merindukan anda. 
Begitu juga dengan kedua adik anda. Oh ya, ada seorang 
lelaki yang datang melamar nona kedua, Charlotte." 


"Apa!" 


Chery mengangguk pelan, kemudian mengeluarkan sebuah 
amplop surat dengan lambang keluarga Marquess Trowell. 


Aku membolak-balik amplop tersebut. Ini adalah pertama 
kalinya aku melihat surat zaman ini. Tanpa pikir panjang, 
aku merebok amplop tersebut dan membaca isi suratnya. 


Chery tampak sedikit terkejut, namun mencoba untuk tidak 
memperdulikannya. Selesai membaca, aku segera 
membakar surat tersebut. 


"Chery, ayo kita pergi!" 
"Baik, nona." 


aaa 


"Entah apa yang membuat Nyonya Nottingham datang 
menemui seorang Pangeran?" 


Aku menatap lelaki berambut merah dihadapanku dengan 
kesal. la adalah karakter pendukung yang lebih dari sekadar 
pendukung. 


la adalah teman dekat Michele Shirebrook, si pelakor tidak 
tahu diri yang membuatku emosi setengah mati ketika 
membacanya. 


"Yang mulia pangeran Justin Zerlin. Apa yang membuat 
anda melamar Charlotte Trowell, Putri kedua dari Marquess 
Trowell yang sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk 
membantu anda di bidang pemerintahan?" 


Pangeran Justin tersenyum tipis, ia yang awalnya 
memandangku dengan pandangan meremehkan-ia memang 
suka meremehkan orang lain-mendadak tertawa. 


Yang menurut penglihatanku membuatnya seperti orang 
bodoh, namun harus diwaspadai. 


"Ibuku melarangku untuk mendekati Putri duke Rozan 
Karena ia sudah tidak perawan." 


"Apa?!" Wajahku mengencang, sembari menahan agar 
tanganku tidak menampar pangeran sialan ini. 


Bisa-bisanya ia mengatakan bahwa ia memilih bertunangan 
dengan adikku hanya karena keperawanannya. Apakah 
harga seorang perempuan hanya dilihat dari 
keperawanannya? 


Pangeran Justin bangkit dari duduknya dan berjalan pergi. 
Baru saja dua langkah diambil, ia berbalik menghadapku 
dengan senyum liciknya. 


"Nyonya Nottingham. Apakah tuan duke tahu kalau anda 
menemuiku hari ini?" 


Aku berhasil mengontrol emosiku, aku menatapnya dengan 
senyum yang tak kalah liciknya. 


"Orang luar tak perlu ikut campur." 
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Sekarang aku tengah dilanda masalah. Yap! Aku keluar dari 
kediaman diam-diam tanpa sepengetahuan Deriko. Entah 
apa yang akan dia lakukan ketika mengetahui bahwa aku 
keluar untuk menemui Pangeran Justin. 


"Chery, kau bisa memanjat bukan?" 


Chery menggeleng cepat. Aku melihat sekeliling, mungkin 
ada beberapa benda yang dapat kuambil untuk memanjat 
dinding di hadapanku ini. 


"Kau yakin tadi kau menyembunyikan tangga di sini?" 


Chery mengangguk cepat, "Aku benar-benar 
menyembunyikan tangga sebelum kita pergi, nona." 


Aku menghela nafas, "Hari masih siang, bagaimana jika kita 
Ke pusat kota dan bersantai sedikit?" 


Memikirkan semua hidangan penutup di pusat kota 
membuat hatiku menjadi lebih baik. Tanpa menunggu 
jawaban Chery, aku sudah berlari terlebih dahulu ke pusat 
kota yang jaraknya tak jauh dari kediaman Duke. 


Waktu berlalu dengan cepat, matahari sudah mulai 
tenggelam dan aku masih belum memikirkan cara untuk 
memanjat tembok kediaman duke. 


Aku sempat memikirkan cara untuk membeli sebuah tangga 
di tukang tangga, namun tiba-tiba saja semua tangga 
terjual habis hari itu. 


Kini, aku dan Chery masih berada di hadapan tembok 
kediaman duke Nottingham ditemani nyamuk yang mulai 


muncul. 


Kami duduk di atas rerumputan. Aku menyenderkan 
kepalaku dibahunya, dan kelamaan tertidur lelap 
bersamaan angin yang berhembus. 


Aku terbangun. Hanya saja masih tidak terlalu sadar. Mataku 
masih terpejam dan kemudian tersadar bahwa aku tengah 
dalam posisi terlentang. Aku meraba sekitar dan yakin 
bahwa aku tengah berada di tempat tidur. 


Salahkan kebiasaan tidurku yang tidak bisa diam. Aku 
berguling ke kiri, dan memeluk guling..? 


Aku mencoba merasakan apa yang tengah kepeluk dan 
menyadari bahwa benda ini bergerak naik-turun? 


Mataku membelak. Tiba-tiba saja aku mendapat energi 
untuk bangun. Dengan cepat aku melihat siapa gerakan 
orang tersebut sembari berharap bahwa tidak ada yang 
aneh-aneh dari kejadian ini. 


Jendela kamar sedikit terbuka, membuat angin pagi diam- 
diam masuk ke kamar dan menyapu rambut biru gelap milik 
Deriko. 


Tanpa sadar, tangan ku mengelus pelan rambut, kepala, 
wajah, leher, dan semakin lama menuju... 


Dengan cepat aku menarik tangan kananku. Menggunakan 
tangan kiri untuk memukul tangan kanan, "Nakal! Nakal!" 


Aku melihat pakaianku, menyadari aku sedari tadi 
mengenakan gaun tidur tipis yang motifnya serasi dengan 
milik Deriko. 


Dengan cepat aku menuju kamar mandi dan menyikat gigi. 
Menguncir rambutku, membasuh wajah, dan mandi tanpa 
ditemani pelayan untuk pertama kalinya semenjak terlahir 
kembali. 


Aku keluar dari kamar mandi dengan gaun tidur tadi malam 
yang sedikit transparan ketika terkena air. Menatap Deriko 
yang kini tengah melihatku tajam seperti ingin membunuh. 


Tanpa menghiraukan tatapannya, aku berjalan membuka 
tirai, "Bagaimana kau bisa ada di sini?" 


Gerakan tanganku terhenti pada tirai terakhir di samping 
kasur, Deriko menggenggam tangan kiriku dan memojokkan 
ku ke dinding. 


Sebelum ia berbicara dengan cepat aku menutup mulutnya 
dengan tangan kananku, "Gosok gigi terlebih dahulu. Baru 
kita bicara, bagaimana?" 


la terpatung sejenak sebelum akhirnya mengangguk. Kami 
menuju kamar mandi milikku dan menyadari bahwa hanya 
ada satu buah sikat gigi di sana. 


"Aku akan menyuruh... Hei! Itu milikku!" 


Tanpa memperdulikan ucapanku ia menggosok giginya 
dengan sikat gigi milikku. Tak ingin berdebat, aku 
mengambil handuk terbesar yang aku punya dan 
memberikannya kepada Deriko. 


la membuka handuk tersebut dan mengalungkannya ke 
tubuhku tanpa sepatah kata apapun. 


'Bagaimana dia tahu kalau aku sedikit kedinginan 
sekarang?" 


"Jadi, apa yang ingin kau katakan?" 
"Kemana kamu pergi kemarin?" 


"Istana." Karna ia sudah tahu kurasa lebih baik aku 
memberitahunya untuk menghindari masalah yang tidak 
diinginkan. 


"Pangeran Justin ingin melamar adikku. Jadi aku berbincang 
dengannya." 


Deriko mengangguk paham. 
"Bagaimana kau bisa tidur di kamarku?" 
"Aku hanya pergi ke tempat seharusnya." 


"Cih, lalu dimana kau tidur selama dua minggu yang lalu? 
Ditempat yang tidak seharusnya?" 


Aku keluar dari kamar mandi. Bisa-bisanya ia bilang bahwa 
kamarku adalah tempat yang seharusnya padahal ia tidak 
tertarik kepadaku sama sekali. 


Tiba-tiba saja ia memelukku dari belakang. Jantungku 
berdebar kencang, entah mungkin bagaimana kondisi 
wajahku sekarang. 


Deriko membalik tubuhku. Dengan tangan kirinya ia meraih 
pinggangku, tangan kanannya meraih leherku dan 
mengecup pelan keningku. 


"Apa rencanamu hari ini?" 


"Hah? Ah! A.... Aku akan pergi ke perjamuan kelas atas yang 
diadakan Duke Rozan." 


"Keluarga Rozan?" 


Aku mengangguk canggung. 


la mengusap pelan rambutku, "berhati-hatilah." sebelum 
akhirnya meninggalkan kamar. 
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Keluarga Duke Rozan terkenal licik, dan sikapnya yang 
sembrono. Walaupun begitu, mereka adalah salah satu 
keluarga yang memegang kendali terbesar dalam kerajaan 
ini. 


Aku inget Catriss Trowell yang asli dipermalukan oleh Puri 
Keluarga Rozan, Rose, karna ia menganggap Catriss Trowell 
tidak pantas menjadi Duchess. 


Namun, Catriss Trowell benar-benar terpesona dan berusaha 
untuk mendapat perhatian dari Rose Rozan. Mulai dari 
mengirimnya hadiah mahal, mengundangnya kerumah, 
mengirim surat, namun semua itu tidak ada hasilnya. 


Mengingat hal tersebut aku benar-benar ingin menampar 
perempuan jahat itu, setidaknya menyiram air ke wajahnya 
sudah membuatku puas. 


Rose Rozan tetap saja terus menghina Catriss di depan 
bangsawan lainnya. Bahkan, Deriko kala itu pun tidak 
berniat membantunya sama sekali. 


'Dasar Deriko Brangsat. Lelaki biadab. Tidak tahu malu. 


Memikirkan bahwa aku akan mengalami hal tersebut saja 
membuatku emosi setengah mati. 


Aku menarik nafas dalam-dalam kemudian membuangnya 
pelan. Aku harus mengontrol emosiku, setidaknya demi 
kelangsungan hidupku sendiri. 


Deriko, seorang Duke Nottingham bahkan segan terhadap 
keluarga Rozan. Apa jadinya jika aku berbuat masalah 
dengan Putri kesayangan keluarga Rozan itu? 


Jadi kuputuskan untuk bersikap seperti anak polos yang 
tidak tahu apa-apa tentang dunia, dan membuatnya kesal 
namun tidak dapat marah denganku. 


HAHAHA, apakah aku terlalu jahat? 


Namun tidak ada waktu untuk memikirkan rencana lain. Aku 
Kini sudah berada di kereta kuda dalam perjalanan menuju 
kediaman Duke Rozan. 


Rose Rozan mengundang cukup banyak gadis bangsawan. 
Sepertinya, niatnya untuk mempermalukanku benar-benar 
bulat. Kereta kudaku harus menunggu giliran untuk masuk. 
Entah hal baik atau buruk, aku tiba paling terakhir. 


Rose Rozan berdiri dengan anggun sambil menyambut gadis 
bangsawan lainnya. Namun, tiba-tiba saja mereka pergi 
ketika giliranku keluar. 


Aku tiba disambut dengan kepala pelayan kediaman Rozan. 
Lihat saja, ia bahkan tidak menyambutku. Akan kupastikan 
untuk membuatmu emosi setengah mati hari ini ROSE 
ROZAN. 


"Aku tidak terlambat bukan?" 


Rose Rozan menatapku sinis. Begitu juga dengan gadis 
bangsawan lainnya. Aku ingat jelas bahwa Rose Rozan pada 
awalnyas sengaja tidak menyiapkan kursi untuk Catriss. 


Aku tersenyum lembut, "Nona Rozan, apakah anggaranmu 
untuk membuat pesta hari ini tidak cukup? Kau melupakan 
satu kursi untuk Nyonya Nottingham." 


Rose, "Benarkah? Kupikir aku sudah menghitung dengan 
benar gadis bangsawan penting yang akan hadir. Maafkan 
ketidaksopanan aku, Nona Catriss." 


"Pelayan, tolong siapkan sebuah kursi untuk Nona Catriss." 


Aku menunggu dengan wajah senyum penuh kepalsuan. 
Aku harus melawan air dengan air bukan? 


Aku duduk di kursi yang telah disiapkan, "Hal ini wajar 
untuk seorang Nona Duke yang hanya dapat menikmati 
keindahan. Dan aku adalah Nyonya Nottingham, Nona 
Rozan." 


Wajah Rose Rozan mengeras. Mengatakan bahwa hanyalah 
'nona yang hanya dapat menikmati keindahan' mengartikan 
bahwa dia tidaklah kompeten dalam mengurus hal sekecil 
perjamuan antara gadis bangsawan seperti ini. 


Namun, jangan sebut dirinya Rose Rozan jika ia tidaklah 
selicik ular. Aku yakin, ia sudah menyiapkan rencana 
sedemikian rupa untuk mempermalukanku. 


"Ah! Aku lupa memberitahu kepada kalian. Aku 
mengundang seorang gadis bangsawan lainnya yang sudah 
lama tidak kita temui. Mungkin ia akan tiba besok." 


Salah seorang gadis bangsawan bertanya, "Siapa orang itu, 
Nona Rozan?" 


"Siapa lagi jika bukan Michelle Shirebrook?" 
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Seorang pelayan berjalan masuk. la membisikkan sesuatu 
kepada Rose yang membuat Rose tersenyum lebar. 


"Sepertinya orang yang kits tunggu datang lebih cepat!" 


Perempuan berambut merah itu berjalan masuk seperti di 
film-film. Seingatku, novel tidak menyebutkan kalau 
Michelle Shirebrook datang di perjamuan yang disiapkan 
oleh Rose Rozan. 


'Bagaimana mungkin... 


Jika dibandingkan denganku, Michelle Shirebrook bagaikan 
seorang angsa dan aku bebeknya. Badannya lebih kecil 
dariku, dadanya lebih besar, pinggangnya lebih kecil, dan 
pesonanya menarik siapapun untuk mendekat. 


Rose Rozan berdiri, memeluk Michelle. "Kau benar-benar 
cantik!" 


Michelle tersenyum kecil, "Kau lebih cantik, Rose." 


Ugh! Aku ingin muntah. Mengapa perempuan yang sudah 
lama tidak bertemu selalu memulai percakapan dengan 
siapa yang paling cantik? 


Rose Rozan menatap para gadis bangsawan, "sepertinya aku 
tidak perlu memperkenalkan dirinya kepada kalian bukan?" 


Salah seorang gadis bangsawan menjawab dengan riang, 
"Tentu saja! Siapa yang tidak mengenal Michelle Shirebrook! 
Senang bertemu denganmu." 


Seorang lainnya menjawab, "kurasa, Nyonya Duke 
Nottingham mungkin tidak tahu siapa Michelle Shirebrook." 


Rose Rozan tersenyum, "Benarkah!" ia berjalan ke arahku 
dengan Michelle disebelahnya. Aku menyipitkan mataku, 
malas dengan situasi ini. 


"Kelihatannya Non... Nyonya Nottingham tidak mengenal 
teman masa kecil Duke Nottingham yang hubungannya 
terkenal sangat mesra dengan Tuan Duke." 


"Oh! Benarkah?" 


Senyum Rose Rozan menghilang. Jelas bukan ini reaksi yang 
ia inginkan. 


Michelle, "Salam kenal Nona Trowell. Kuharap kedepannya 
kita bisa berteman baik." 


"Nona, apa kau sungguh teman masa kecil suamiku yang 
terkenal sangat mesra itu? Mengapa kau tidak tahu kalau 
kini ia sudah menikah denganku?" 


la terbeku sesaat. Namun sedetik kemudian berubah seperti 
tidak ada apa-apa. 


Michelle, "Rose, bukankah kau bilang hari ini akan 
menemaniku untuk pergi ke toko perhiasan?" 


Rose Rozan mengangguk pelan, "Benar! Kapan kau ingin 
pergi?" 


Michelle tersenyum, "sekarang." 


Rose Rozan tampak terkejut. la melihat para gadis 
bangsawan yang ia undang. la akan mencemari namanya 
sendiri jika pergi ditengah acara yang ia buat sendiri. 


Michelle, "Aku sudah lama tidak ke kota ini. Bahkan aku 
tidak tahu arah menuju istana lagi." 


Rose Rozan, "Tapi.....Baiklah! Teman-teman sepertinya aku 
ada urusan mendesak." Para pelayan satu persatu keluar 
sesuai jumlah gadis bangsawan ditaman dengan sekotak 
perhiasan ditangannya. 


"Aku akan mengirim hadiah permintaan maaf lebih ke 
kediaman kalian. Jadi, aku..!" 


Michelle, "Sangat disayangkan acara ini berakhir dengan 
cepat. Tapi jangan khawatir, aku akan mengadakan jamuan 
di kediaman Shirebrook secepatnya dan pastinya akan 
mengundang kalian semua." 


Gadis bangsawan 1," itu wajar jika ada urusan mendesak. 
Kalau begitu, aku akan pergi terlebih dahulu." 


Para gadis bangsawan mulai berpergian satu persatu, begitu 
juga denganku. Aku jelas merasakan hawa kebencian ketika 
lewat persis di depan Michelle. 


Ini bahkan pertemuan pertama kami, mengapa ia sangat 
membenciku? Satu hal yang pasti, ia jelas menyukai Deriko. 
Dan tak kan kubiarkan posisiku sebagai Duchess 
Nottingham direbut olehnya! 
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Keanu, "Tuan duke, Nyonya ingin bertemu dengan anda." 


Deriko menghentikan kegiatannya, menaruh pena bulu 
disampingnya. "Catriss baru saja kembali dari kediaman 
Rozan bukan?" 


"Benar, Tuan." 


Deriko melepas kacamata bulatnya, memijat pelan kedua 
matanya, "Entah apa yang terjadi di sana. Suruh dia 
masuk." 


Aku masuk setelah keanu membukakan pintu. Pandanganku 
tak lepas dari Deriko yang tampak sedikit berantakan, 
tampaknya ia berkerja keras. 


"Selamat siang, tuan duke!" 


Deriko menatapku dengan senyum tipis, ia menunggu hal 
yang akan kulakukan selanjutnya. 


Aku berjalan ke punggungnya dan memijit bahunya. Aku 
tersenyum kecil melihat tubuh gagahnya yang terbeku 
karena sentuhanku. 


"Tuan duke, bagaimana harimu?" 

"Tuan duke?.." 

"Deriko!" 

"Apa?" ia berdeham pelan, "Apa kau baik-baik saja?" 


Aku mengernyitkan dahi, "Memangnya aku bisa tidak baik- 
baik saja? Tentu saja aku baik." 


"Baguslah..." 


"Ehm! Catriss, apa kau sudah makan?" 


"Belum. Kau tidak tahu..." aku mengambil kursi kayu yang 
terletak tak jauh dariku, meletakkannya di hadapan Deriko. 
Duduk di sana, dengan kaki dipangkuan, lupa bahwa aku 
Kini adalah seorang Catriss Trowell. 


"Kau tidak tahu bisa-bisanya Rose Rozan menyuruh kami 
semua pulang di tengah acara dan berkata akan mengirim 
hadiah sebagai gantinya." 


"Tidak habis pikir bukan? Bagaimana bisa seorang Rose 
Rozan. Rose Rozan, Deriko! Bisa-bisanya ia berlaku tidak 
sopan dihadapan para gadis bangsawan! Benar-benar tidak 
habis pikir!" 


Aku menatap Deriko dengan mata membara. Ia tampak 
terkejut dengan tingkah lakuku. 


"Baiklah, sekarang kau bicarakan tentang dirimu. Ada 
masalah apa sampai kau seberantakan ini?" 


Aku menatap dalam Deriko yang masih tampak terkejut 
dengan sikapku tadi. 


Aku terkekeh pelan, "Tuan Duke, kita ini suami istri. Jadi, aku 
akan bersikap tanpa memperdulikan statusku sebagai 
bangsawan ataupun Nyonya Duke di hadapan suamiku 
bukan?" 


"Jika tidak boleh, maka kepada siapa aku harus bersikap 
seperti diriku sendiri di dunia ini?" 


Deriko berdeham, kemudian tersenyum kecil, "Ternyata 
istriku orang yang suka bergosip." 


"Ini bukan bergosip! Ini namanya membicarakan 
kebenaran!" Aku memukul meja di akhir kalimatku. 


Aku kini tengah bertaruh. Aku akan menunjukkan sikap 
asliku kepada Deriko dan hasilnya akan ditentukan oleh 
Deriko sendiri. 


Michelle Shirebrook sudah datang. Aku tak bisa berpura- 
pura menjadi orang lain, karena hal ini akan menjadi 
pedang bermata dua untukku. 


"Karena istriku menyukai kebenaran..." ia mengambil 
sebuah dokumen dan meletakkannya dihadapanku. 


Aku menatap dokumen berlogo kekaisaran tersebut 
bergantian dengan Deriko. "Boleh kubuka?" 


la mengangguk, "Tentu." 


"DOKUMEN RAHASIA. Perhatian dokumen ini sangat rahasia 
jika ada orang tak bersangkutan melihatnya maka akan di 
PENGGAL!" 


"Hftt!" 
Aku menatap sinis Deriko, "Apa yang kau tertawakan?" 


"Tunggu-tunggu. Jika aku melihatnya aku akan dipenggal 
bukan?" 


Deriko menggeleng pelan, "Aku akan melibatkanmu. 
Artinya, kau adalah orang yang bersangkutan." 


'Benar juga. Tapi mengapa tiba-tiba ia melibatkanku dalam 
kasus sebesar ini?' 


Aku berdeham pelan, "Mengapa kau melibatkanku?" 
"Bukankah kau menyukai kebenaran?" 

Aku beranjak dari kursi, "aku akan memikirkannya." 
Deriko tersenyum tipis, "aku akan menunggumu." 


"Kalau begitu, aku pergi dulu." aku berjalan keluar sambil 
memikirkan hal ini. 


"Sampai bertemu nanti, malam." 
Aku berbalik badan, 
Brak! 


Aku menatap tajam Keanu yang seenaknya menutup pintu. 
Sedangkan yang ditatap malah menghindari tatapanku. 


Benar-benar menyebalkan! 
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Tok! Tok! Tok! 
"Masuk!" 


Aku tersenyum lebar melihat Chery yang masuk membawa 
sepiring strawberry dan anggur hijau kesukaanku. 


"Dari mana kau mendapatkan ini?" 
"Tuan Duke yang membelinya, nona." 


"Deriko?" Aku mengambil sebuah strawberry besar dan 
melahapnya. 


"Bukankah ia tidak menyukai buah? Mengapa tiba-tiba?" 


"Itu karena Tuan Duke tahu bahwa nona menyukai buah- 
buahan ini." 


"Ooh.." 


Aku menjawab acuh tak acuh. Sekarang, tidak penting 
mengetahui alasan ia membeli semua ini dihadapan buah 
Strawberry dan Anggur hijau yang menggugah selera. 


Uhuk! Uhuk! 


"Nona!" Chery menepuk pelan punggungku. "Tidak ada 
yang akan berebut makanan denganmu, nona." 


la mengambil segelas air putih yang langsung ku minum. 
"Apa kau mau?" 


Chery menggeleng cepat. "Aku sudah terlalu bosan dengan 
rasanya." 


"Cih! Nagaimana mungkin orang merasa bosan dengan rasa 
senikmat ini?" 


Chery tersenyum tipis, "Kurasa hanya nona yang hanya 
menyukai satu jenis buah di dunia ini." 


Aku terus melahap satu demi satu buah dihadapanku ini 
tanpa memperdulikan Chery yang sedari tadi menatapku. 


"Berhenti menatapku." 
Chery terkekeh, "Nona, bagaimana jika anda bersiap?" 
"Bersiap? Untuk apa?" 


Chery berdeham pelan, "Ku..kudengar... Tuan duke akan 
berkunjung malam ini." 


"Dia hanya bercanda, jangan hiraukan." 


Itu yang kupikir. Namun, ia benar-benar datang dengan 
Keanu yang membawa setumpuk dokumen. 


"Apa yang kau lakukan?" aku menatap deriko kesal. Ia tidak 
menghiraukanku sampai Keanu keluar dari kamar. 


Tanpa disuruh, ia duduk di atas sofa tempatku biasa duduk 
seakan sofa ini adalah miliknya. Maksudku, sofa ini memang 
dibeli dengan uangnya namun selama ini akulah yang 
menggunakannya. 


"Untuk apa kau membawa barang sebanyak ini?" 


Deriko tersenyum, mendekatkan wajahnya kepadaku, "Jadi 
kau hanya mempermasalahkan aku kemari karena 
membawa barang sebanyak ini?" 


Aku berdeham kecil, memalingkan wajahku yang sepertinya 
memerah karna sikapnya tadi. Aku bisa dengar bahwa kini 
ia tengah menertawakanku di dalam hatinya. 


Aku tidak boleh kalah! Bisa-bisanya aku kalah karena 
godaan kecil dirinya. Lihat saja, akulah yang akan 
membuatmu jatuh Cinta sampai tidak bisa lepas dariku! 


Aku berdiri, berjalan menujunya dengan tatapan yang tak 
lepas dari matanya. Aku menurunkan jubah yang menutupi 
gaun tidurku, memperlihatkan pundak dan lengan atasku, 
duduk di atas pangkuannya. 


Aku tersenyum kecil melihat Deriko yang tampak terkejut 
dengan sikapku. "Bagaimana mungkin..." aku mengusap 
pundaknya dengan tangan kananku. 


"Aku..." tanganku berjalan turun menuju dada bidangnya. 
Dengan gerakan cepat meraih tekuknya dan 
mendekatkannya dengan bibirku. 


Di luar rencana. Dari pada mendapati wajahnya yang 
tersipu, aku malah merasa ada sesuatu yang tengah 
mengusap pahaku yang tertutup dibalik jubah tidur. 


Dengan cepat aku mendorongnya dan beranjak berdiri. "Apa 
yang kau lakukan!" 


Wajahku memerah kesal melihat dirinya yang kini tengah 
menertawakanku. Aku mengambil sebuah bantal yang 
berada didekatku dan melemparnya. 


Sesuai dugaan. la berhasil menepis bantal yang kulempar. 
Tapi, bukan diriku jika mudah menyerah. Aku mengambil 
bantal yang lain, berjalan kearah Deriko berniat 
memukulnya. 


Cup! 


Tubuhku terbeku. la baru saja mengecup pipiku! Bisa- 
bisanya keperawanan pipiku hilang karna seorang Deriko 
Nottingham! 


Aku berpura-pura seakan tak terjadi apa-apa dan berniat 
memukulnya lagi. Kedua tanganku segera ditahan olehnya 
dan didorong merapat ke dinding. 


"ika kau memukulku, aku tak akan segan untuk 
membuatmu mendesah dikasurmu malam ini." 
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"Catriss, aku mencintaimu." 


Aku tersenyum. Mengusap pelan kepala lelaki di hadapanku 
ini, "Aku juga mencintaimu, Deriko." 


Tak! 


Aku membuka mataku, melihat Deriko yang kini tengah 
memperhatikanku. Matahari tampak bersinar terang 
dibelakangnya. 


"Apa yang tengah kau mimpikan?" 
"Kau memukulku?" 
la menggeleng, "aku menjitakmu." 


Aku menatapnya kesal, memegang dahiku yang sedikit 
sakit, "Mengapa kau memukulku! Aku tidak memiliki 
masalah denganmu!" 


la beranjak dari kasur, mengenakan jubah tidur miliknya. 
Jubah tidur berwarna putih itu tampak tembus pandang 
memperlihatkan punggungnya yang kekar. 


"Sepertinya kau memimpikan hal mesum. Jadi aku 
membangunkanmu." 


"Apa?" 


"Kau tidak tahu? Kau sedari tadi tesenyum seperti orang gila 
saat tidur." 


"Cih! Tapi kau tidak harus menjitakku! Bukankah kau bisa 
membangunkanku dengan cara lembut!" 


la mendekat. Dengan reflek aku menutup dahiku, takut jika 
ia akan kembali menjitaknya. 


la terkekeh kecil, "Sampai ketemu di meja makan." 


Aku menatapnya kesal beriringan dengan punggungnya 
yang mulai menjauh dan menghilang saat pintu ditutup. 


"Chery! Bantu aku bersiap!" 


Ini sudah beberapa hari sejak Michelle Shirebrook datang ke 
kota. Anehnya, aku sama sekali tidak menemukan tanda- 
tanda bahwa ia akan kemari. 


Aku juga tidak tahu dengan pasti apakah mereka sudah 
bertemu atau tidak. Namun, seingatku Catriss sama sekali 
tidak mengenal Michelle Shirebrook sampai gadis itu sendiri 
yang datang ke kediaman duke. 


Jadi, akan aneh jika tiba-tiba aku menanyakan hal mengenai 
Michelle Share brook kepada Deriko. Tapi masalahnya rasa 
penasaranku benar-benar diujung batas. Aku benar-benar 
penasaran bagaimana sebenarnya rasa cinta diantara 
mereka muncul. 


Aku berdeham pelan, memecah keheningan di meja makan, 
"Michelle Shirebrook." Deriko tampak terkejut ketika aku 
menyebutkan namanya. 


"Apakah kau mengenalnya?" 
"Tentu saja. Kami berteman saat kecil." 


Aku mengangguk. Sedikit lega karna ia tidak berusaha 
menyembunyikannya dariku. "Apakah kau masih 
berhubungan dengannya?" 


"Tidak." Senyum jahil keluar dari bibir lelaki itu, "Apakah 
kau sangat mencintaiku sehingga kau penasaran dengan 
masa laluku?" 


"Apa? Tidak. Mengapa aku harus mencintaimu!" 


Deriko menatapku menyelidik, "Tampaknya ada yang 
tengah tersipu malu." 


Sudahlah. Aku tak akan menang jika berdebat dengannya. 
"Jadi, kau tidak tahu kalau Michelle Shirebrook sudah tiba di 
ibu kota?" 


"Michelle datang ke ibu kota?" Deriko menatap keanu. Ia 
ragu keanu menyembunyikan fakta ini darinya. Tapi keanu 
juga tidak tahu tentang fakta ini sama sepertinya. 


"Kalau ia sudah tiba, mengapa ia tidak mengabari kediaman 
Nottingham?" Deriko bertanya kepada dirinya sendiri. 


"Sepertinya ia tinggal di kediaman Rozan. Aku bertemu 
dengannya di perjamuan yang diselenggarakan oleh Rose 
Rozan." 


"Benarkah? Bagaimana jika kita mengunjungi kediaman 
Rozan?" 


Keanu, "saya akan menyiapkan hal yang diperlukan." 
"Aku ikut." 


Deriko menatapku bingung, kemudian tersenyum tipis, 
"Tentu." 
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"Selamat datang, Duke dan Nyonya Nottingham." 


Kepala pelayan kediaman Rozan menyambut dan membawa 
Kami menuju ruang pertemuan di kediaman Rozan. 


Rumah mewah dan furnitur yang dilapisi emas dengan 
dinding bernuansa hijau membuat siapapun yang datang 
tahu bahwa ini bukanlah rumah orang biasa. 


"Sepertinya hubunganmu dan Michelle tidaklah sebaik yang 
orang-orang bicarakan. Buktinya, ia tidak menyambutmu 
sama sekali." aku berbisik kecil disaat kepala pelayan 
membawa kami menuju ruang pertemuan. 


"Memangnya apa yang orang-orang bicarakan?" 


Jackpot! Aku memang sengaja untuk memancing Deriko 
agar ia menjelaskan lebih rinci tentang hubungannya 
dengan Michelle si pelakor sialan itu. 


"Orang-orang bilang kalian seperti sepasang kekasih yang 
ditakdirkan memiliki satu sama lain." 


Deriko terkekeh kecil, "Saat kecil kami memang sedekat itu." 
Aku menatapnya kesal, "Apa?" 
la menggeleng pelan, "Kami hanya berteman." 


Cih. Inilah bukti kalau kita tidak boleh mempercayai laki-laki 
yang mengatakan bahwa 'kami hanya berteman'. 


Jelasjelas mereka akan berselingkuh dari Catriss, 
bagaimana mungkin mereka hanya berteman. 


Kami duduk di ruangan yang telah dipersiapkan, tak lama 
Duke Rozan datang dengan tergesa-gesa. 


la berdeham pelan, "Selamat datang Duke dan Duchess 
Nottingham." 


Kami bangkit dari kursi, Deriko dengan ramah 
membalasnya, "Terimakasih sudah menerima kunjungan 
kami yang mendadak." 


Duke Rozan mengangguk pelan, teriihat di wajahnya ia 
sedikit tidak nyaman dengan kedatangan kami. 


"Silahkan duduk." 


Aku duduk di samping Deriko, sedangkan Duke Rozan 
duduk dihadapan kami. 


"Jika boleh saya tahu apa yang membawa kalian kemari?" 
"Aku dengar kau mengadopsi seorang anak laki-laki." 


Aku menatap Deriko bingung. Bukankah kita datang hanya 
untuk bertemu dengan Michelle Shirebrook? Mengapa tiba- 
tiba menjadi mengungkit masalah pribadi? 
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"Duke Rozan, bukankah sedikit tidak sopan untuk merampas 
kembali anak yang sudah kau tinggalkan bertahun-tahun 
hanya untuk menjamin kekuasaanmu di kekaisaran?" 


Apa-apaan ini? Mengapa... Aku merasa kali ini Deriko 
berbeda? 


Deriko bangkit dari duduknya, menatap tajam Duke Rozan, 
"Bukankah lebih baik untuk tetap diam dan bersikap baik?" 


Aku menelan ludah berat. Jika aku adalah Duke Rozan, 
mungkin aku sudah pingsan karna saking takutnya. 


Brak! 
"Deriko!" 


Seorang perempuan tak diundang tiba-tiba saja datang dan 
langsung memeluk Deriko. 


Itu Michelle. 


Sial! Aku memang datang untuk menemuinya, namun aku 
tidak menyangka kita akan bertemu secepat ini. 
Dan...seintim ini? 


Padahal aku mengharapkan pertemuan formal, tapi 
mengapa.. 


Aku melepaskan pelukan Michelle dan Deriko dengan susah 
payah karna gadis itu menahannya. Tapi, tentu saja aku 
bukan orang yang mudah menyerah. 


Ketika pelukannya mulai mengendur, aku langsung berpura- 
pura akrab dan memeluk gadis itu. 


"Michelle Shirebrook! Kita bertemu lagi! Aku sangat 
merindukanmu!" 


Michelle tertawa garing, "Kita bertemu lagi nona Trowell." 


Lagi-lagi ia memanggilku 'nona trowell'. Aku melihat Deriko 
sekilas saat Michelle memanggilku dengan sebutan 'nona 
Trowell’ namun sepertinya ia sama sekali tidak terganggu 
dengan hal itu. 


la memang tak bisa diharapkan. 


"Hahahaha, Bagaimana kabarmu, nona Shirebrook!" 
"Hahahaha, tentu saja sangat baik NONA TROWELL." 


Dengan serentak kami melepaskan pelukan palsu ini. Aku 
bisa membaca gerakannya bahwa sebentar lagi ia akan 
kembali memeluk Deriko. Aku bergerak cepat menutupi 
Deriko agar ia tidak dapat memeluk MILIKKU! 


"Deriko, ini adalah nona Shirebrook bukan?" 

"Benar. Bagaimana kabarmu, Michelle?" 

'Cih! Bagaimana kabarmu MICHELLE? DASAR SOK AKRAB' 
Wajah Michelle bersemu, "Aku baik." 


Dengan pelan Deriko menggeser tubuhku. Kini aku benar- 
benar tersingkir dari permainan peran menyebalkan kini. 


Dari posisiku, aku dapat melihat bahwa mereka memang 
pasangan serasi. Seperti romeo dan juliet yang ditakdirkan 
untuk bersatu. 


Apakah aku benar-benar harus berakhir seperti Catriss 
Trowell? 
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Jangan sebut aku kekanak-kanakan karna pergi dari rumah 
tanpa sepengetahuan Deriko--lebih tepatnya perhatian 
lelaki itu tengah terfokus kepada si Michelle sialan itu 
sehingga ia tidak tahu aku pergi. 


Aku tidak marah, tidak juga kesal, apalagi cemburu! 
Gila saja! 

Untuk apa aku cemburu dengan perempuan seperti itu! 
Jelas aku lebih cantik. 

Lebih sexy. 

Lebih aduhai. 


Yang terpenting akulah Duchess Nottingham yang sah 
secara hukum. Itu selama aku tidak mati. Jadi aku tidak 
boleh dan tidak akan mati sebelum membuat Deriko merasa 
akan mati jika tidak bersamaku. 


"Chery! Ayo kita pergi!" 


Aku memakai tudung dan pakaian rakyat biasa untuk 
penyamaranku kali ini. Aku juga sudah membawa banyak 
sekali uang yang rencananya akan kuhabiskan sekaligus. 
Hahaha! 


"Nona, sebenarnya kemana kita akan pergi?" 
"Casino." 


"Apa!" Chery terdiam sejenak. la mencoba meyakinkan 
dirinya sendiri bahwa yang barusan ia dengar itu sebuah 


kesalahan. 


Apa terus berjalan maju tanpa memperdulikan Chery yang 
tengah terkejut, menuju ke sebuah rumah makan yang 
tampak sepi dan usang. 


Tinggal 10 langkah lagi sampai aku sampai, Chery sudah 
menghalangi jalanku, "Wahai, Nyonya Catriss Nottingham 
yang terhormat. Tidakkah tempat ini terlalu kotor, buruk, 
dan berbahaya untuk ada datangi?" 


Aku tersenyum kecil, "Kau sekarang memanggilku nyonya? 
Bukankah sudah kubilang untuk tetap memanggilku nona?" 


Chery menggeleng cepat, melihat sekitar kemudian 
berbisik, "Nona, aku takut kau melupakan identitasmu yang 
merupakan Nyonya keluarga Nottingham." 


Aku menepuk pundak kiri Chery, "Jangan khawatir. Tutupi 
wajahmu." Kemudian melangkah masuk dengan penuh 
percaya diri. 


"DI MANA SAYA DAPAT MEMBELI KAPAL!" 


Semua pelayan restaurant tampak terkejut dengan 
kehadiranku. Semua tampak ragu sebelum akhirnya lelaki 
gagah dengan jubah yang menutupi wajahnya berkata, 
"Pergilah ke dermaga." 


DEG! 


Aku kenal suara ini. Aku ingat sekali pernah mendengar 
suara ini setidaknya sekali. Dan pastinya aku punya 
kenangan buruk dengan orang ini. 


Benar! Dia adalah Justin Zerlin. Pangeran yang sebentar lagi 
akan menjadi adik iparku. 


Aku memutuskan untuk berpura-pura tidak mengenalnya 
agar tak terlibat lebih jauh dengannya. Tanda bahwa ia ada 
di tempat ini menandakan bahwa ia bukanlah orang baik. 


Semua orang yang datang ke tempat ini memiliki berbagai 
macam alasan berbeda namun tujuan yang sama. 
Merugikan orang lain demi kepentingan sendiri. 


Banyak dari mereka yang membeli/menjual budak, 
melakukan penggelapan maupun pencucian uang, dan 
menjual informasi untuk kepentingannya sendiri. 


Kuyakin kalian semua tengah bertanya, apakah tujuan ku 
datang ke tempat ini juga buruk? 


Catriss Trowell yang mati karna bunuh diri dengan racun, itu 
yang ditulis di novel. Namun, kita tidak pernah tahu dari 
mana ia mendapatkan racun itu. 


Kerajaan sangat menetang penjualan obat-obatan dan racun 
karena kematian Ratu terdahulu. Bukankah aneh untuk 
seorang Catriss Trowell yang baik hati dan mudah dibodohi 
itu mendapatkan racun dengan mudah? 


Pasti ada konspirasi dibaliknya. Sekarang, Michelle 
Shirebrook datang lebih awal dari perkiraan yang harusnya 
5 bulan setelah pernikahan menjadi 2 bulan. 


Aku telah memikirkan berbagai macam alasan. Salah 
satunya adalah kabar kedekatanku dengan duke yang 
sengaja aku sebar dan perlihatkan. 


Dan yang lain adalah keterlibatan keluarga Rozan dalam 
rencana Michelle menyingkirkan Catriss Trowel. 


Oleh karna itu aku datang ke tempat ini mengingat Deriko 
yang akan memberantas tempat biadab ini pada saat-saat 


terakhir sebelum novel tamat. 


"Aku berubah pikiran. Aku memutuskan untuk membeli 
cigarette." 


Ya, ekspresi mereka dapat tertebak. Siapa yang tidak 
terkejut jika ada seorang wanita yang datang ke tempat 
seperti ini. 


"Tunggu apalagi, bawa nona ini masuk." 


Walaupun wajahnya tertutup, aku yakin Justin kini tengah 
tersenyum. Hal ini terekspresikan jelas dari nada bicaranya. 


Aku berjalan melewati Justin. Berusaha untuk tidak gugup 
dan mengontrol nafasku. Astaga, aku benar-benar merasa 
seperti seorang agen rahasia negara yang tengah 
melakukan misi rahasia. 


"Senang bertemu denganmu kembali." 
Deg! 


Justin mengenaliku. 
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"Huft! Apa yang ingin kau lakukan?" 


Bukannya menjawab, lelaki itu malah tertawa. Memang 
tidak ada yang dapat menebak pemikiran orang gila. 


Aku beranjak dari kursi, tadi ia bilang bahwa ada hal yang 
ingin ia sampaikan kepadaku, sekarang sudah sekitar 10 
menit dan ia sama sekali tidak mengatakan apapun. Hanya 
menatapku dengan tatapan menyebalkan. 


"Aku akan berinvestasi untuk kapal perdagangan Justino." 


"Ou." ia bangkit dari kursinya dengan senyum tipis. Melipat 
kedua lengannya, melihatku dengan tatapan licik, "Nona 
Catriss memang tidak mengecewakan." 


Aku menatapnya sama seperti ia menatapku, "Syaratnya 
hanyalah kau harus melaporkan setiap kegiatan yang 
dilakukan kapal Justino. Tanpa terkecuali." 


"Aku tidak bilang akan menerima tawaran investasi mu." 


Orang-orang mungkin tidak merasakannya. Tetapi kini kami 
tengah berperang melalui sepasang bola mata yang kamu 
punya. 


Aku memiliki firasat bahwa sebentar lagi mataku akan 
berkedip, dengan cepat aku duduk kembali agar terlihat 
seakan aku tengah mengalah kepadanya. 


"Duke Rozan tak akan menyetujui proposalmu. Tapi aku 
berbeda. Hanya saja, aku juga harus ikut serta dalam 
perdagangan ini." 


Justin mendekatkan wajahnya, aku sengaja tidak 
menghindar dan malah mendekatkan wajahku kepadanya. 
la tampak terkejut. Namun, tidak menghindar. 


"Beri tahu aku rencanamu. Aku akan 
mempertimbangkannya." 


Aku tersenyum, justin kembali ke posisi duduk semuanya 
dan bersiap mendengarkan. 


"Aku tahu kau tengah berfikir untuk mengekspor wine ke 
negara tetangga. Namun, kusarankan lebih baik kau beralih 
ke rute perjalanan ke negara Selatan." 


"Wine kerajaan ini terkenal yang terbaik di kelasnya. 
Mengekspor wine ke negara tetangga tentu lebih 
menguntungkan dibanding berpergian jauh ke negara 
Selatan yang rutenya masih jarang dilewati dan memakan 
biaya yang lebih besar." 


"Menurutmu, mana yang lebih penting. Keuntungan besar 
dengan resiko besar, atau keuntungan kecil dengab resiko 
kecil?" 


"Kau bilang mengekspor wine termasuk keuntungan kecil?" 
Justin terkekeh tidak percaya. 


"Tampaknya kau percaya diri sekali dengan anggur 
kesayanganmu itu. Bagaimana jika kau membawaku ke 
pabrik mu, dan aku akan memberitahu mengapa aku 
berkata demikian?" 


Justin tampak menimbang-nimbang. Ini bukanlah keputusan 
kecil yang tidak memiliki resiko sama sekali. Kami tidak 
saling mengenal dan saling tidak mempercayai sehingga 
terlalu berisiko untuk memberitahu orang yang tidak kita 
percayai tentang rencana bisnis kita. 


Tapi aku mengatakan hal tersebut dengan penuh 
pertimbangan juga. Seingatku, beberapa bulan setelah 
justin melakukan kegiatan ekspor wine ia akan beralih 
untuk melakukan kegiatan ekspor impor antara negara 
Timur dan Selatan yang lebih menguntungkan kedua 
wilayah mengingat perbedaan teritorial dan kebudaan yang 
sangat berbeda. 


Kebudayaan wilayah timur lebih mengacu pada wine, 
pendidikan dan hidup serba mewah rakyatnya. Sedangkan 
kebudayaan Selatan lebih condong ke seni, arsitektur, dan 
rempah-rempahnya yang tidak dapat tumbuh di timur. 


Dan, seingatku Justin akan sukses besar dari perdagangan 
ini. Tentunya dengan catatan kami harus mencari 
penerjemah terpecaya yang nantinya akan ditemui Justin 
bernama NOI. 


"Baiklah. Kita berangkat." 
Aku berdiri, semangat karena rencanaku berhasil. 


"Jika kau berani menipuku, aku tak akan segan-segan 
walaupun kau seorang Duchess." 


Aku menatap Justin malas. Orang lain akan takut dan 
terintimidasi dengan ucapan dan tatapannya. Namun, aku 
sudah terbiasa dengan tatapan tersebut dikehidupan 
lampau mengingat aku terlahir di keluarga yang cukup 
menjunjung tinggi hierarki antara lelaki dan perempuan. 


"Ayo pergi." 


Aku keluar dari ruangan tempatku dan Justin berdiskusi. Di 
depan sudah ada sekelompok lelaki berbadan besar dengan 
senjata tajam yang melekat ditubuh mereka. 


Chery tampaknya dibuat pingsan oleh para preman ini, 
tidak mengejutkan hanya saja aku berharap mereka tidak 
memukulnya terlalu kencang jika tidak lehernya yang kurus 
itu akan patah. 


"Kurasa lebih baik jika aku membawa Chery denganku. Kita 
tak akan tahu pikiran lelaki." 


"Tenang saja. Mereka tidak menyukai perempuan." 


Mataku memandang bolak balik antara Justin dan 
sekelompok preman itu. Justin terkekeh, "Aku lebih tertarik 
dengan istri orang." 


"Apa? Ulangi yang kau katakan tadi." 


Justin berhenti mendadak. la berbalik, menundukkan 
kepalanya agar dapat melihatku dengan jelas. 


"Aku menyukaimu." 


"Ha. Ha. Ha. Kau lucu. Ayo cepat pergi." 


Aku berjalan keluar restaurant. Menaiki kereta kuda yang 
sudah disediakan di depan. Kemudian Justin masuk dan 
duduk dihadapanku. 


"Untuk apa kau masuk!" 
"Ini kereta kudaku, suka-suka diriku." 


"Apa yang akan orang lain katakan jika melihat diriku satu 
kereta kuda denganmu! Cepat turun!" 


"Yang harusnya turun itu kau." 

"Yang harusnya turun itu kau Justin!" 
"Kau." 

"Kau!" 

"Ini keretaku." 


Aku menarik nafas kesal. Bisa-bisa ia berdebat dengan nada 
yang tetap datar? Aku tidak pernah melihat lelaki 
menyebalkan ini! Lebih menyebalkan dibanding Deriko! 


"Kau adalah laki-laki! Seharusnya kau mengalah dengan 
perempuan." 


"Kita partner! Partner bisnis." 
"Huft! Aku mengalah." 
"Kau tidak perlu mengalah. Kau sudah kalah." 


Aku menatap laki-laki itu tajam, "cepat berangkat atau aku 
berubah pikiran." 


"Kita sudah berangkat dari tadi." 


"APA!" aku melihat ke jendela. Memang benar bahwa kereta 
ini sudah meninggalkan kompleks kumuh tadi dan kini 
tengah melewati pasar. 


Aku berdeham, "berapa lama lagi?" 
"30 menit." 


"Apa? Kau menyuruhku duduk di kereta kecil ini selama 30 
menit denganmu! Kau gila! Tidak bisa lebih cepat?" 


"Akan lebih cepat jika dengan kuda. Kau bisa mengendarai 
kuda?" 


Aku mengangguk. Aku tidak tahu Catriss yang asli tapi aku 
tidak pernah mengendarai kuda jadi sebenarnya aku tidak 
bisa. Tapi, aku orang yang cepat belajar jadi kurasa ini tidak 
menjadi masalah untukku. 


"Kalau begitu kita pergi ke kediaman pangeran Zerlin." 


Aku melotot. Bukankah kita akan pergi ke pabrik wine? 
Mengapa tiba-tiba pergi kerumahnya? 


"Apa yang ingin kau lakukan?" 


"Apalagi? Mengendarai kuda." 
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"Pangeran, ada yang ingin saya sampaikan." 
"Katakan." 


Kepala pelayan kediaman Zerlin menatapku ragu. Aku yakin 
ia tidak ingin menyampaikan hal tersebut di depan ku. 


"Perempuan itu mencarimu, tuan." 
"Biarkan saja." 


Justin berjalan menuju tempat kudanya disimpan. Melewati 
taman dengan air mancur ditengahnya. 


"Bukankah tidak pantas untuk mengabaikan tamu?" 
"Oleh karena itu aku tidak mengabaikanmu." 


Justin tampak tidak ingin membahas siapa perempuan itu. 
Namun, kupikir aku harus tahu karena ia akan menikah 
dengan adik perempuanku. 


"Aku akan bertanya sebagai calon kakak iparmu. Apa 
perempuan itu kekasihmu?" 


"Nyonya Hazel." 


"Nyonya Hazel? Istri Baron Hazel? Kalian tidak mungkin... 
Apa kau benar-benar menyukai istri orang?" 


Justin tersenyum tipis, lagi-lagi ia mendekatkan wajahnya 
dan reflek aku memundurkan wajahku. 


"Seperti aku menyukaimu?" 


"Dasar pembinor!" 
"Pembinor?" 


Aku mengangguk, "Aku baru pertama kali bertemu 
pembinor. Biasa aku selalu bertemu dengan pelakor." 


Justin menyipitkan matanya, "Apa itu?" 


"Kau tidak tahu? Apakah zaman ini tidak ada istilah seperti 
pembinor dan pelakor. Baiklah. Ehm! Pembinor adalah 
singkatan dari 'perebut istri orang'. Seperti dirimu." aku 
tesenyum ketika menyebutkan kata 'seperti dirimu'. 


"Aku tidak merebut istri orang." 
Aku mengangkat alisku, memintanya menjelaskan lebih. 


"Mereka yang datang kepadaku." 


"Aku serius. Aku tahu aku memang mempesona. Tapi 
seharusnya mereka tahu diri. Beraninya mereka mendekati 
seorang pangeran dengan status mereka. Namun karena 
aku pangeran yang baik jadi aku meladeninya." 


"Tenanglah. Menurutku, kau berbeda dari perempuan lain. 


Karena, kau tidak menggodaku. Jadi aku yang akan 
menggodamu." 


Setelah bertemu dan berbicara dengannya, aku benar-benar 
yakin bahwa ia memang orang gila. 


"Dimana kandang kudanya?" aku melangkah melewati 
Justin. Aku harus cepat-cepat pergi sebelum aku jadi gila 


dibuatnya. 
"Kau salah jalan! Seharusnya kau belok ke kanan." 


Aku memutar badan dan berjalan ke arah yang dikatakan 
Justin. Tak lama, aku memang menemukan kandang kuda di 
sana. Ini adalah pertama kalinya aku melihat kuda sebanyak 
ini. 


Jujur saja, aku tidak terlalu suka berada di sini. Aku benci 
bau hewan. Dan kandang kuda memiliku baunya sendiri. 


"Kau bebas memilih kuda mana yang mau mau kecuali kuda 
milikku." 


Aku melihat sekilas semua kuda Yang berada di sini. Tak ada 
yang menonjol ataupun menarik perhatianku. Tapi, aku 
menyukai kuda milik Justin. Kuda putih itu tampak menonjol 
dan paling menarik perhatianku. 


"Aku menyukai kudamu." 
Justin naik ke atas kudanya, "kubilang kecuali milikku." 


Aku menggeleng, "aku tau". Aku menutup setengah 
wajahku dengan kain. Mendekati kuda justin dan 
menjulurkan tanganku kepadanya. 


"Aku akan naik kuda ini denganmu." 


Justin mengernyitkan dahinya. Kemudian tertawa, "Apa 
yang akan orang-orang pikirkan tentang dirimu yang naik 
kuda bersamaku? Kau ingat kalau kau sudah menikah 
bukan?" 


Aku tersenyum tipis, Jika kau ingin menggoda istri orang, 
bukankah kau harus melakukannya dengan benar?" 


Justin menajamkan tatapannya, "Aku tak mau menjadi 
pelampiasan kekesalanmu karena suamimu tengah 
berduaan dengan sahabat lamanya." 


Senyumku mengembang. Bukan Justin namanya jika tidak 
tahu permasalahan dalam kalangan kelas atas, belum lagi 
Michelle adalah teman dekatnya. 


la bahkan ikut andil dalam membatu Michelle merebut 
Deriko. Dan, ia adalah salah satu tersangka tak langsung 
yang atas kematian Catriss yang asli. 


"Karena sahabatmu menggoda suamiku. Maka, aku sebagai 
korban akan menggoda sahabat jalang itu. Berita ini akan 
menjadi berita terpanas musim ini bukan?" 


"Kau tidak lupa bahwa aku adalah calon suami adikmu 
bukan?" 


"Kau tidak pantas." 


Kami saling beradu tatap. Mencaci satu sama lain di dalam 
hati. Aku memutuskan untuk menyudahi pertengkaran ini 
dan menaiki sebuah kuda yang disiapkan oleh kepala 
pelayan. 


Namun tampaknya menaiki kuda lebih sulit dari 
perkiraanku. Pijakan kuda ternyata lebih tinggi dan aku 
sekarang kesulitan untuk menaikinya. 


Justin turun dari kudanya dan mengangkat tubuhku, aku 
cukup terkejut dengan itu. Tak kuduga ia orang yang cukup 
perhatian. 


Dengan bantuan Justin aku dapat duduk diatas kuda 
dengan selamat. 


"Terima..! Apa yang kau lakukan!" 


Bukannya naik ke kudanya, ia malah duduk di belakangku. 
Dan, masalahnya tubuhnya... Terlalu dekat. 


Aku tak pernah sedekat ini dengan lelaki selain Deriko. Bisa- 
bisanya aku membiarkan lelaki hidup belang ini mengambil 
kesempatan. 


"Cepat turun!" 
"Kau tidak bisa mengendari kuda bukan? Hiak!" 


Justin memacu kudanya dengan kecepatan tinggi tepat 
sebelum aku menjawab pertanyaannya. 
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"Bagaimana? Apa kau suka?" 


Michelle mengangguk, "ini sangat cantik! Tapi, bisakah kau 
membelikanku perhiasan itu?" 


Deriko tanpa ragu mengangguk, "Apa ada lagi yang kau 
suka?" 


Michelle mengangguk kembali, "perhiasan itu juga Bagus! 
Itu juga! Yang ini juga! Semuanya cantik!" 


Deriko terkekeh pelan, "kau masih saja kekanak-kanakan 
seperti dulu." 


Michelle terkekeh, "Aku hanya seperti ini bersamamu." 
Michelle mengalihkan pandangannya kepada seorang lelaki 
yang tampaknya adalah pemilik toko. 


"Kalau begitu aku beli semua!" 
"Baik, nona Shirebrook." 


Lelaki itu pergi untuk memproses pembayarannya. Michelle 
tampak semangat dan mencoba beberapa perhiasan yang 
belum dia coba. 


Sedangkan Deriko hanya menunggu Michelle dengan 
secangkir kopi miliknya. Tak lama, Keanu datang dengan 
cukup tergesa-gesa. 


la berdeham. Menghampiri Deriko kemudian berbisik, 
"Nyonya pergi bersama dengan Pangeran Justin." 


Keanu terdiam sebentar, kembali melanjutkan, "Dengan 
sebuah kuda." 


Deriko menatap Keanu tajam. Memastikan apakah lelaki itu 
berbohong atau tidak, walaupun ia tahu bahwa keanu tidak 
mungkin berbohong kepadanya. 


Deriko bangkit dari kursinya, "Michelle, aku ada urusan 
mendesak. Aku pergi terlebih dahulu." 


Belum sempat Michelle berbicara, Deriko sudah terlebih 
dahulu pergi dengan memacu kereta kudanya dengan 
kecepatan tinggi. 


KKK 


"Kuperingatkan kau untuk tidak memanfaatkan kesempatan 
dalam kesempitan." 


"Seharusnya aku yang mengatakan itu." 
"Kau gila! Untuk apa melakukan hal seperti itu!" 


Walaupun Justin tidak mengatakan apapun lagi. Aku sangat 
yakin ia tengah menertawaiku diam-diam. 


Ternyata, pabrik anggur miliknya tak terlalu jauh dari 
kediamannya. Aku turun tanpa menginjak pedal kuda 
begitu kudanya berhenti. 


'Au! aku meringis dalam hati. Karena kuda yang kunaiki 
cukup tinggi, kakiku cukup keras menghentak tanah. 
Untuknya aku tidak terjatuh. 


"Ikuti aku." 


Justin berjalan di depanku. Hanya saja lututku masih terlalu 
sakit untuk digerakkan. Aku hanya memperhatikan 


punggungnya yang mulai menjauh, aku akan menyusulnya 
nanti ketika kakiku sudah tidak terasa sakit. 


Justin menyadari bahwa aku tidak mengikutinya berjalan 
kembali ke arahku. 


"Ada apa?" 

Aku menggeleng, "Tidak ada." 

"Tunggu apa lagi?" 

Aku kembali menggeleng, "Tidak ada yang ditunggu." 

"Ayo masuk." 

Aku mengangguk, "Ayo." 

Melainkan jalan, Justin malah menatapku tajam. Aku yang 
ditatap jelas bingung dan bertanya, "mengapa kau 


menatapku seperti itu?" 


Justin menjulurkan tangannya, "pegang tanganku jika 
kakimu sakit." 


Aku menatap tangannya, sedikit ragu dengan sikapnya 
yang tiba-tiba saja baik. Seingatku, ia tidak pernah baik 
dengan siapapun termasuk Michelle. 


"Aku bisa menggendongmu jika kau mengizinkan. Namun, 
ada banyak pekerja disini. Jika kau tidak keberatan jika ada 
desas-desus menyebar maka aku dengan senang hati 
menggendongmu." 


"Mengapa kau tiba-tiba seperti ini?" 


Justin melihatku bingung. la tampak terkejut dengan 
pertanyaanku. 


"Tak ada orang yang berhak mempertanyakan ataupun 
merubah keputusanku." 


"Aku bukan orang. Aku Alien." 

"Alyen? Alien? Apa itu?" 

"Itu artinya aku bukan orang." 

"Kalau kau bukan orang, maka aku juga bukan." 
"Memangnya kau tau apa itu Alien?" 

"Yang jelas bukan orang." 

"Dari mana kau tau?" 

"Tadi kau bilang." 


Aku mengambil nafas, mencoba mengontrol emosiku. Jika 
tidak, tinjuku Kini mungkin sudah mengenai wajahnya. 


"Ayo masuk." 


Aku berjalan melewatinya. Masuk ke dalam pabrik wine 
yang terbilang sangat besar. Ini bahkan lebih besar dari 
kediamannya sendiri. 


"Rata-rata wine yang kau produksi adalah full bodied red 
wine yang harus disimpan di suhu 15 s/d 20 Celcius. 
Ataupun sweet wine yang disimpan di suhu 6 s/d 8 Celcius." 


Aku berbalik, melihat Justin yang berada dibelakangku. "Aku 
benar bukan?" 


Justin mengangguk. Aku tersenyum karena berhasil 
menebaknya. Lebih tepatnya aku mengingatnya. Hal ini 
disebutkan dalam novel yang kubaca. 


Aku berbalik, kembali melanjutkan langkahku, "Namun, 
distribusi wine ini akan sangat sulit untuk dilakukan. 
Karena, jalan yang dilalui akan sangat sulit di musim dingin 
dan suhu yang sangat panas di musim panas." 


Aku berbalik, "kau akan sangat merugi jika melakukan 
bisnis wine ini." 


"Kami sudah sepakat untuk mendistribusikan wine ini di 
musim panas. Kami bisa menggunakan es batu di ruang 
penyimpanannya." 


Aku menggeleng, "suhu di kerajaan tetangga lebih panas 
dari yang kau kira. Terutama kerajaan tortar. Kau harus 
melewati gurun pasir yang sangat panas berhari-hari. Es 
tersebut tidak akan berguna." 


Justin mendekatkan wajahnya, "apa yang membuatmu 
yakin?" 


Aku tidak bisa mengatakan bahwa 'aku membacanya' 
bukan? Bisa-bisa aku dibilang gila olehnya. 


"Karena aku Alien." 


"Tampaknya kau tengah kedatangan tamu, Pangeran 
Zerlin." 


Bagaimana Deriko bisa datang ke tempat ini? Dia tidak 
mungkin mengikutiku diam-diam bukan? 


Justin tampak terkejut, namun sedetik kemudian ia 
langsung menutupi keterkejutannya. 


"Sepertinya, kau datang lebih awal dari jadwal yang sudah 
ditetapkan Duke Nottingham." 


"Aku baru ingat bahwa jadwalku kosong hari ini. Jadi aku 
memutuskan untuk mengunjungi pabrikmu." 


Justin tersenyum tipis, "Sayangnya, kini aku tengah 
kedatangan tamu. Jadi, kurasa kau harus menunggu." 


"Tidak. Tidak. Aku akan pergi. Kalian bicara saja." Aku 
dengan cepat berlari keluar. Instingku mengatakan bahwa 
aku harus cepat kabur sebelum diterkam oleh kedua 
predator buas ini. 


Aku berlari melewati Deriko sekencang mungkin, sialnya ia 
dapat menahan tanganku dan kini tengah menatapku 
tajam. Dengan senyum miringnya ia bertanya, "Apa yang 
istriku lakukan bersama dengan pangeran Zerlin?" 


la tampak bertanya, namun terdengar jelas dari nadanya ia 
sedang marah. 


Aku terkekeh pelan, "bisnis." 


"Bisnis? Entah bisnis apa yang membuat kalian 
mengendarai kuda yang sama untuk pergi ke tempat ini?" 
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Hi! Karena banyak yang minta double update, hari 
ini aku double update sebagai salah satu tanda 
terima kasih karena kalian udah dukung dan suka 
sama cerita ini. 


Semoga kalian suka yaa. 


Silahkan komen untuk saran dan masukkan. Saran 
dan masukkan kalian akan sangat berguna bagi 
Author. 


XOXO. 


KKK 


Jujur saja, saat ini aku tidak berani menatap Deriko 
walaupun ia berada di depanku. 


Dibanding melihat Deriko, aku lebih memilih melihat Justin 
sembari mengkode dirinya untuk setidaknya mencari alasan 
agar kita dapat terbebas dari situasi yang canggung ini. 


"Sepertinya anda salah paham. Jika kau mengira kami 
memiliki hubungan, maka kau salah besar. Bisa dibilang 
kami belum masuk ke dalam tahap itu." 


Deriko mengepalkan tangannya, sedangkan Justin hanya 
berjalan ke arah kami dengan santai. Ya Tuhan, mengapa 


Untuk menhindari hal yang tidak diinginkan, aku 
memegang tangan Deriko yang sudah mengepal kuat. 
Sembari berharap setidaknya ia luluh dengan sentuhanku- 
walaupun aku tahu itu tidak mungkin. 


Tapi, ternyata rencanaku berhasil. Aku dapat merasakan 
kepalan tangannya yang mulai melemah. Walaupun ia sama 
sekali tidak melirik kearahku. 


"Tapi, aku tak akan merebut kekasih rekan bisnisku sendiri." 
Justin tersenyum kecil ke arah padaku. Aku hanya 
menatapnya dengan tatapan kesal. Aku menyuruhnya 
mencairkan suasana, tetapi ia malah memperkeruhnya. 


Aku berdeham, "Deriko, aku baru ingat ada yang ingin 
kubicarakan denganmu. Bagaimana jika kita pulang terlebih 
dahulu?" 


Tanpa aba-aba Deriko menarik pergelangan tanganku 
dengan membawaku menuju kereta kuda yang sudah ia 
siapkan. Kali ini aku masuk dan mengikutinya dengan 
patuh, jujur saja ini pertama kalinya aku takut dengan sosok 
Deriko Nottingham. 


la tidak mengatakan apapun dan itulah yang bagian 
menyeramkannya. 


Tidak seperti biasanya, ia memilih untuk mengendarai kuda 
dibanding duduk bersamaku di kereta kuda. Tampaknya ia 
benar-benar marah. 


Kami tiba di kediaman setelah perjalanan yang rasanya 
lama sekali. Biasanya, kemanapun aku pergi asalkan 
bersama deriko maka waktu akan terasa lebih cepat. 


Pintu kereta dibuka oleh pelayan, aku turun dan melihat 
Deriko yang sudah terlebih dahulu berjalan 
meninggalkanku. 


"Huft!" aku mengikutinya dari belakang. Aku ingin sekali 
menjelaskan hal ini dengan baik-baik, namun sikapnya 
sama sekali tidak bisa diajak kerjasama. 


Jika dia boleh bersama Michelle, mengapa aku tidak boleh 
bersama Justin? 


Tiba-tiba saja sebuah ide unik muncul dibenakku. Lebih 
tepatnya antara unik dan bodoh. Aku pergi menuju kandang 
kuda yang berada di belakang gedung. 


Hal ini tidak disebutkan di novel, tapi mudah ditebak. Sama 
halnya seperti tidak ada orang kaya yang tidak memiliki 
kendaraan di abad 20, semua bangsawan di abad ini pasti 
memiliki kuda. 


Di tengah jalan aku berpapasan dengan Keanu yang tampak 
berantakan. Pakaiannya penuh dengan tanah dan 
rambutnya tampak seperti orang yang baru saja dijambak. 


"Apa yang terjadi?" 


Keanu melihat sekitar, memastikan apakah ia yang tengah 
aku ajak bicara atau bukan. Kemudian berdeham pelan, 
"Tidak ada yang terjadi, Nyonya." 


Keanu membungkuk kemudian berlari kecil 
meninggalkanku. Aku memilih untuk mengabaikannya dan 
tak lama sampailah aku di kandang kuda. 


Aku tidak mengira kandang kuda kediaman Nottingham 
akan secantik ini. Dengan nuansa putih dan tumbuhan hijau 
didekatnya membuat orang akan bertanya-tanya apakah ini 
toko bunga atau kandang kuda. Belum lagi ada area pacu 
kuda di dekatnya. 


"Nyonya!" 


Aku menoleh ke asal suara, melihat Chery yang tengah 
berlari kearahku. Tunggu, bagaimana bisa Chery ada di sini? 
Bukankah tadi ia berada di restoran kumuh itu? 


"Bagaimana caranya kau di sini?" 


"Aku juga tidak tahu, Nyonya. Bangun-bangun aku sudah 
berada di kamar tidurku." 


"Kamar tidur?" 
Chery mengangguk, "Apakah Nyonya baik-baik saja?" 


Aku menganguk, "Aku baik. Tunggu." aku menyipitkan 
mata, "Mengapa kau memanggil ku Nyonya?" 


"Uhm.. Jadi.. Uhm.. Begini.. Tadi.. Uhm.." 
"Katakan sejujurnya." 


Chery menutup mulutnya dengan kedua tangan, 
menggeleng cepat. Aku jelas tahu ada yang sedang gadis 
ini sembunyikan. 


Namun, sepertinya ia sama sekali tidak berniat 
memberitahuku. Yasudah kalau begitu. Aku masuk ke 
kandang kuda dan memilih kuda yang menurutku paling 
menarik. 


Ada satu kuda yang paling menonjol. Kuda berwarna hitam 
gelap yang tampak tinggi dan gagah. Aku berdiri di depan 
kuda tersebut. Kami hanya terhalang oleh pagar. 


"Baiklah kuda. Aku akan memilihmu. Namamu..." aku 
melihat papan yang berada di dekat kandangnya. Disana 
tertulis kata ' DEKA"'. 


"Deka. Hai! Deka." 


Aku mengambil sebuah rumput segar didekatnya, 
memberinya makan. Setidaknya, pertemuan pertama kali 
dimulai dengan hal baik. 


"Kau tunggu di sini. Aku akan kembali Deka." 


Aku berlari menuju ruang kerja Deriko dengan penuh 
semangat. Baiklah, sekarang waktunya membujuk tokoh 
utama. 
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Aku membuka pintu ruang kerja Deriko yang lebih berat dari 
yang kukira. Di sana, terdapat Deriko dengan kacamata 
bulatnya, tengah berkutat dengan dokumen-dokumen 
kerajaan. 


Aku berdeham, "Apa kau sibuk?" 


Aku mendekat dengan langkah pelan tapi pasti, "Apa ada 
yang bisa kubantu?" 


"Apakah pekerjaanmu bisa ditunda sebentar? Jika tidak 
maka aku akan menunggu sampai kau selesai." 


Aku menghela nafas, "kalau begitu, selesaikan 
pekerjaanmu." Berjalan menuju pintu keluar, "Aku harus 
kembali ke pabrik anggur atau tidak ya." 


"Berhenti." 


Aku berbalik melihat deriko yang telah berdiri. la tampak 
tampan dengan kacamata bulatnya. Aku tersenyum tipis, 
berjalan mendekatinya. 


Aku tahu trik ini akan berhasil. Terlihat jelas bahwa Deriko 
mulai mengkhawatirkan Catriss, jika tidak ia tidak mungkin 
meninggalkan Michelle saat mereka berbelanja tadi hanya 
karena mendengarku tengah bersama dengan Justin. 


"Apa kau sudah luang?" aku menjulurkan tangan kananku. 
"Aku ingin membawamu ke suatu tempat." 


Deriko menatapku lurus. Aku menggoyangkan tangan 
kananku, berharap ia menggenggamnya. 


"Genggam sebelum kau menyesal." 


Deriko ingin menggenggam tanganku, namun aku dengan 
cepat menariknya. 


"Kurasa kau akan lebih menyesal jika menggenggamnya.". 


Deriko menaikkan alisnya, tidak mengerti dengan 
perkataanku barusan. 


"Maksudku, jika kau sudah menggenggamnya maka kau 
tidak akan boleh melepasnya seumur hidupmu." 


Deriko mendekatkan wajahnya kepadaku. Lagi dan lagi. 
Entah kenapa lelaki di dalam novel ini suka sekali 
mendekatkan wajahnya dengan lawan bicara. Apakah 
penulisnya tidak memiliki ide lain? 


Hanya saja anehnya Deriko tampak tidak berencana untuk 
berhenti mendekatkan wajahnya. Aku terus mundur sampai 
akhirnya menyentuh tembok. 


"Bagaimana jika aku memilih untuk menggenggamnya?" 
"Kau tidak akan sanggup." 
"Karena?" 


"Karena salah satu syaratnya adalah aku harus menjadi 
wanita satu-satunya di hati lelakiku. Dan, kau tak akan bisa 
melakukannya." 


"Mengapa?" 


Aku tidak tahu harus berkata apa. Saat ia bertanya, rasanya 
ada puluhan jawaban yang keluar dibenakku. Namun, tak 
ada satupun jawaban yang terucap keluar. 


"Karena kau milik Michelle." 
Deg! 


Raut wajah Deriko berubah. la menjauhkan wajahnya dan 
memilih untuk kembali ke meja kerjanya. 


Lucunya hatiku sakit entah kenapa. Mungkin ini perasaan 
Catriss yang sesungguhnya, atau ini memanglah hal yang 
kurasakan. 


Hati perempuan mana yang tidak hancur ketika mengetahui 
kekasihnya ternyata tidak mencintainya. 


Aku berjalan menuju pintu keluar, membuka pintu, "Jika 
setelah lima bulan pernikahan kau tidak mencintaiku. 
Ceraikanlah aku." kemudian dengan cepat keluar dan 
menutupnya. 


KKK 


Aku kembali ke kamarku. Berguling dengan puas di atas 
kasur. 


Aku tidak menyangka aku mengucapkan kata-kata seperti 
itu. Memikirkannya saja aku geli, entah apa yang 
merasukiku tadi sehingga aku mengatakan hal tersebut. 


Tapi, jika kami bercerai hasilnya tidak buruk juga. Deriko 
pasti akan memberikan uang kompensasi yang cukup tinggi 


dan aku bisa hidup nyaman dengan uang kompensasi 
tersebut. 


Mumpung aku tidak bisa kembali karena aku sudah mati 
oleh bom bunuh diri sialan itu, aku harus hidup bahagia di 
tubuh ini. 


Jadi, yang paling penting sekarang adalah berbisnis dengan 
Justin. Jika aku berhasil berbisnis dengannya, maka aku 
akan mendapat keuntungan berkali-kali lipat. 


Aku berjalan ke meja, menuliskan sebuah surat untuk Justin 
mengenai kesepakatan kami. Aku berharap lelaki itu tak 
menghianatiku. Jika tidak, jangan harap ia akan hidup 
tenang setelah menjadi adik iparku nanti. 


"Chery!" 


Chery masuk ketika kupanggil, aku memberikan surat yang 
sudah kutulis kepada Chery, "Berikan ini kepada Justin. Kau 
harus memastikan ia menerimanya." 


"Baiklah, non..nyonya." 
"Kau bisa memanggilku nona jika tak ada orang luar." 


Chery menggeleng, "Tidak boleh. Jika ketahuan aku bisa 
dipenggal nona. Maksudku, Nyonya." 


Sedetik kemudian Chery menampar mulutnya sendiri. 
"Dipenggal?" 


Chery menggeleng, kemudian membungkuk, "Kalau begitu 
aku akan mengirimkan suratnya dulu." dan berlari pergi. 
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Deriko tidak dapat fokus mengerjakan pekerjaannya 
semenjak kepergian Catriss. Entah mengapa ia sama sekali 
tidak dapat membantah perkataan istrinya itu. 


la sebenarnya sadar bahwa hubungannya dengan Catriss 
merenggang sejak kedatangan Michelle. Namun, ia tidak 
bisa mengacuhkan Michelle hanya karena kecemburuan 
buta Catriss semata. 


Bagaimanapun ia dan Michelle adalah teman masa kecil. 
Bukankah lumrah jika ia menganggap Michelle sebagai 
orang yang harus ia jaga dan rawat dengan sepenuh hati? 


Disisi lain, ia mulai merasakan sesuatu dengan Catriss. Saat 
ia melihat wajahnya, ia merasa bahwa semua penat dan 
amarahnya menghilang seketika. 


la hanya bisa menertawakan diri sendiri karena 
keegoisannya menyukai dua orang wanita. 


Tok! Tok! 


Keanu berjalan masuk, dan berdiri di hadapan Deriko. "Tuan, 
saya mendapat kabar bahwa nyonya mengirimkan sepucuk 
surat ke kediaman Zerlin." 


Deriko mengangguk pelan, ia tahu cepat atau lambat Catriss 
akan kembali menghubungi Justin. Tiba-tiba ia teringat 
kejadian dimana ia meninggalkan Michelle ketika mereka 
tengah berbelanja bersama. 


"Bagaimana kondisi Michelle?" 


"Nona Shirebrook sudah saya antar dengan selamat ke 
kediaman Rozan." 


"Ia baik-baik saja bukan?" 


Keanu menggangguk, "Tuan duke, mengenai nyonya. Jika 
kau penasaran, mengapa kau tidak menanyainya sendiri?" 


Deriko menatap tajam keanu. Keanu segera menunduk, 
"Maafkan kelancangan saya, tuan." 


Deriko menggeleng, "Menurutmu, bagaimana perlakuanku 
terhadap Catriss?" 


Keanu tampak terkejut dengan pertanyaan Deriko, namun ia 
tidak ingin mempermasalahkannya lebih jauh dan 
menjawab, "Tuan sudah sangat menjaga dan memanjakan 
nyonya. Hanya saja, terkadang tuan masih sedikit dingin 
terhadap Nyonya." 


"Kalian baru saja menikah. Akan lebih baik untuk sering 
bersama dan saling mengenal satu sama lain untuk 
menumbuhkan rasa." 


Deriko mengangguk, "Apakah aku menyukai Catriss?" 


"Ini..ini bukanlah pertanyaan yang dapat kujawab. Mengapa 
anda tidak bertanya kepada diri sendiri?" 


"Namun, jika kita menyukai seseorang rasanya akan 
sepertinya ada ribuan kupu-kupu yang menari di hati kita. 
Kita akan merasa sangat bahagia ketika melihat wajah, dan 
senyumnya. Bahkan kita akan merasa dirinya tampak 
sangat imut ketika melakukan segala sesuatu." 


Deriko mengangguk pelan. Keanu kembali melanjutkan 
dengan senyuman diwajahnya, "Tuan tampak seperti itu 


ketika bersama Nyonya." 
"Aku tidak." 


"Anda mungkin tidak menyadarinya. Namun, aku dapat 
melihatnya." 


"Menurutmu apakah pria bisa menyukai dua orang wanita 
dalam bersamaan? Apakah itu egois?" 


Keanu terdiam. Selama ia hidup, ia selalu setia berada di 
samping Deriko. Tidak ada waktu baginya untuk berkenalan 
apalagi berkencan dengan wanita. 


"Tuan duke, kau tahu sendiri bahwa aku tidak pernah 
berkencan. Namun, jika nanti aku berkencan aku hanya 
akan setia kepada satu wanita. Seumur hidup akan 
menjaga, mencintai, dan merawatnya dengan sepenuh hati 
dalam keadaan apapun." 


Deriko mengangguk, "artinya menurutmu aku egois." 


Keanu dengan cepat menggeleng, "Bukan begitu. Hanya 
saja terkadang kita tidak dapat membedakan antara 
perasaan peduli dan menyukai seseorang." 


"Memangnya berbeda?" 


Keanu mengangguk cepat, "jika anda peduli artinya anda 
mengkhawatirkannya karena anda merasa memiliki 
kewajiban untuk menjaga orang yang lebih lemah." 


"Tetapi, jika menyukai seseorang itu tandanya andarela 
melakukan apapun untuknya bahkan jika kau harus 
merelakan nyawamu. Karena kamu menyukainya." 


Deriko mengernyitkan dahinya, mencoba mencerna kata- 
kata Keanu. "Jadi maksudmu, aku perduli dengan Michelle 
dan menyukai Catriss?" 


Keanu terkekeh canggung, mengaruk tekuknya, "Aku tidak 
berani menilai perasaan tuan." 


Deriko merasa bingung dengan perasaannya sendiri. Jika 
seperti ini, ia harus memastikannya sendiri. "Aku akan tidur 
di kamar Catriss malam ini." 


KKK 


"Antarkan surat ini langsung kepada Pangeran Zerlin. 
Mengerti?" 


Chery berbicara dengan nada mengancam kepada pelayan 
yang bertugas mengambil surat di depan gerbang kediaman 
Zerlin. Pas sekali pelayan itu keluar ketika ia sampai sana. 


Pelayan itu mengangguk, "saya akan mengantarkannya 
langsung seperti perintah anda." 


Chery mengangguk, "bilang jika ini dari nona yang akan 
membawa Justino menuju kejayaan tiada tara." 


Pelayan itu mengangguk. Dengan cepat ia berjalan menuju 
ruang kerja tempat Justin kini berada. la masuk setelah 
dipersilahkan dan menyerahkan setumpuk surat yang baru 
saja ia ambil tadi. 


Dan, surat pemberian Chery di akhir. Pelayan itu tampak 
ingin berbicara sesuatu dan disadari oleh Justin. 


"Ada yang ingin kau katakan?" 


"Pangeran, surat ini adalah pemberian dari nona yang akan 
membawa justino menuju kejayaan." 


Justin mengeryitkan dahinya, kemudian tersenyum, melihat 
penampilan luar surat yang sudah terbungkus rapi dengan 
amplop bercorak bunga. 


"Pergilah." 


Pelayan itu membungkuk kemudian keluar dari ruangan. 
Justin membuka amplop tersebut dengan penuh hati-hati. 


la membaca surat tersebut dengan senyum yang tak lepas 
dari wajahnya, kemudian menyimpan surat tersebut seperti 
sedia kala dan menyimpannya di dalam laci. 


la mengambil kertas paling cantik yang berada di meja 
kerjanya, kemudian menuliskan beberapa kata. 


Dari: rekan bisnismu 
Ku tunggu janjimu. 


Untuk: Nona yang akan membawa Justino menuju 
kejayaan 
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Keesokan harinya rumor bahwa Pangeran Justin sedang 
berkencan tersebar luas di kalangan kelas atas. 


Rumor terus muncul dengan berbagai cerita. Tergantung 
siapa yang menceritakannya. Ada yang menambahkan 
bumbu ada juga yang menguranginya. 


Rumor yang muncul seperti: 

1. Pangeran Justin berkencan dengan seorang wanita yang 
sudah menikah. 

2. Pangeran Justin menghamili seorang pelayan dan 
berencana kabur bersama pelayan tersebut. 

3. Pangeran Justin diam-diam berkencan dengan Ratu 
kerajaan asing yang baru saja naik tahta. 


Jelas rumor ketigalah yang paling parah. Kenal saja tidak, 
bagaimana mereka dapat berkencan. 


Para bangsawan pun menampilkan reaksi yang beragam. 
Mulai dari mereka yang biasa saja karena sudah dapat 
menebaknya-mengingat reputasi justin yang adalah 
seorang playboy-, marah, kaget, dan yang paling parah 
adalah ada orang yang mengancam akan bunuh diri jika hal 
tersebut benar. 


Kediaman Justin sejak pagi sudah dikerumuni oleh banyak 
wartawan maupun orang-orang yang penasaran dengan 
kebenarannya. 


Berbeda dengan bangsawan lain yang akan risih dah marah. 
Justin bahkan dengan santai meminum secangkir teh pagi 
sembari menikmati angin dan matahari pagi. 


Peter, Asisten pribadi Justin datang dengan tergesa-gesa. 
"JUSTIN! Apakah kau tahu rumor gila diluar sana?" 


Amarah Peter yang sudah panas semakin tersulut karena 
lelaki dihadapannya kini dengan santai berjemur dan 
menikmati teh. 


"Apakah kau gila? Apakah kau sudah tidak peduli dengan 
reputasimu! Reputasimu yang sudah buruk akan semakin 
buruk!" 


Justin melihat Peter, "Kau sedang menghinaku?" 


"Apa? Apakah ini waktu yang tepat untuk membahas itu?" 
Peter mengambil paksa gelas Justin dan menarik lelaki itu. 


"Sekarang cepat ganti baju dan menghadap Raja!" Peter 
mendorong Justin menuju ruang ganti dan menutup 
pintunya. la menahan pintu itu dari luar agar Justin tidak 
dapat kabur. 


"Aku tidak bisa ganti baju sendiri." 
"Kau bisa!" 
"Setidaknya panggilkan aku beberapa pelayan." 


Peter mendengus kesal, "Dasar manja!" Peter berjalan keluar 
kamar memanggil beberapa pelayan untuk membantu Justin 
berpakaian. 


Tak butuh waktu lama baginya untuk berpakaian, mereka 
segera pergi ke Kerajaan melalui pintu belakang dengan 
kereta kuda. 


Peter tampak kesal karena melihat Justin yang tetap tenang 
seperti tidak terjadi apapun. 


"Apakah kau tidak bisa khawatir sedikit? Kau yakin sudah 
mendengar rumor tentangmu?" 


Justin menggeleng, "pastinya bukan hal baik. Lagi pula 
kurasa ini tidak buruk, sudah lama kediamanku tidak 
seramai ini." 


"DASAR GILA!" 


Justin menatap Peter tajam. Peter seakan tahu apa yang 
dikatakan Justin mewanti-wanti, "Jangan bawa-bawa status." 


Justin hanya terkekeh dan menggeleng pelan, "Setelah ini 
aku akan mengajakmu bertemu dengan seseorang." 


"SESEORANG! Tidak mungkin gadis yang dirumorkan itu 
kan? TERNYATA BENAR!" 


"Jadi rumor kali ini tentang gadis? Hm.. Menarik juga." 


"MENARIK? APANYA YANG MENARIK! JIKA SEPERTI INI TERUS 
KAU TIDAK AKAN BISA MENIKAH!" 


"Jika aku tidak menikah. Maka aku akan menumpang hidup 
denganmu." 


"Cih! Kau sudah akan kuusir di detik pertama kau 
menginjakkan kaki dirumahku!" 


"Cih!" 


KKK 


Aku bangun dari tidurku dan tak mendapati Deriko di 
sampingku. Semalam, ia datang ke kamar dan mengatakan 
bahwa ia akan bermalam bersamaku. 


Bukan bermalam yang seperti kalian pikirkan, kami hanya 
berbincang mengenai keseharian kami dan juga beberapa 
rumor tentang perselingkuhan di kalangan bangsawan. 
Setelah itu, kami tidur dalam damai. 


Aku menoleh ketika pintu toilet terbuka. Mendapati Deriko 
yang baru saja selesai mandi dengan jubah mandinya. 


"Selamat pagi." 
Aku tersenyum, "Pagi." 


Deriko berjalan kearahku dengan rambut sambil 
mengeringkan rambutnya dengan handuk. 


"Apa rencanamu hari ini, istriku?" 
"Hm...tidak tahu." 


Deriko mendekatkan wajahnya, kedua tangannya berada di 
atas kasur menahan tubuhnya. 


"Bagaimana jika kau menghabiskan waktu denganku hari 
ini?" 


Aku mengangkat sebelah alisku, "kalau begitu, bagaimana 
kita akan menghabiskan waktu?" 


"Hm...bagaimana jika kita berkuda?" 


"Kuda?" Aku mengerutkan dahi. Mengapa ia tiba-tiba 
mengajakku berkuda? 


Deriko menjauhkan wajahnya, "Kita berkuda sebelum 
sarapan. Bagaimana?" 


"Baiklah." Deriko tersenyum, "Sampai bertemu lagi istriku." 
kemudian melangkah pergi. 


Aku terkekeh, menatap punggungnya yang mulai menjauh. 
Chery masuk tepat setelah Deriko pergi. Wajahnya tampak 
seperti orang yang tengah menahan diri untuk bergosip. 


Chery menutup pintu, kemudian berjalan cepat kearahku, 
"Nona, apakah kau tahu gosip terpanas hari ini?" 


"Gosip?" 


Chery mengangguk cepat. "Gosip tentang pangeran Justin! 
Kau akan sangat terkejut!" 


Aku terkekeh. Jika ada gosip panas tentang Justin, sudah 
pasti itu adalah hubungannya dengan wanita. "Sekarang 
siapa yang tengah ia kencani?" 


"bagaimana nona bisa tahu?" 


"Apakah ada rumor lain tentang dirinya selain masalahnya 
dengan wanita”' 


"Nona, kau tidak tahu. Katanya, Pangeran justin tengah 
jatuh berkencan dengan seorang wanita yang ternyata 
sudah menikah!" 


"Hm.. Tidak mungkin Nyonya Hazel bukan?" 


"NYONYA HAZEL? Tidak mungkin Nyonya Hazel yang kita 
kenal, bukan?" 


"Memang benar Nyonya Hazel yang kita kenal." 


"Bagaimana mungkin kekasih pangeran Justin yang sangat 
tampan berkencan dengan Nyonya Hazel?" 


Chery tampak terkejut. Nyonya Hazel terkenal karena 
berdada besar, tahi lalat di pipi dan suka merayu pria. 
Sebelum menikahi Baron Hazel, ia selalu mendekati semua 


pria yang ia temui bahkan rumornya ia meniduri semua pria 
itu. 


"Sudahlah. Bantu aku bersiap. Aku akan belajar berkuda 
dari Deriko hari ini." 


"Baik, nona." 
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Sebenarnya tak ada yang menarik ketika belajar berkuda 
dengan Deriko. Aku puluhan kali jatuh bangun dan sulit 
menyeimbangkan diriku ketika kuda itu melaju kencang. 


Entah seburuk apa penampilanku sekarang. Yang pastinya 
debu, kotoran, dan keringat sudah membasahiku. Tapi, aku 
tak akan kembali sebelum aku bisa mengendarainya dengan 
benar. 


"Au!" aku kembali terjatuh. Dengan cepat aku bangkit 
berdiri. 


Aku melirik Deriko, kurasa ia lelah dan lapar. Lihat saja raut 
wajahnya yang awalnya senang kini sudah beralih ke rasa 
kesal. 


Aku tidak menyalahkannya. Jika aku dirinya, aku juga pasti 
tengah merutuki betapa bodohnya gadis di depan ini karena 
tidak bisa mengendarai kuda yang sebenaranya sangat 
mudah untuk dipelajari. 


Aku berjalan menuju Deriko, "Apa kau lapar? Jika lapar 
bagaimana jika kau pergi makan terlebih dahulu?" 


Deriko menggeleng, "Aku akan menunggumu." 


Aku menaikan sebelah alisku, "Kau tidak lapar? Barusan, 
kurasa aku dengar suara perutmu." 


Sebelum Deriko menjawab, Keanu tiba-tiba datang dan 
merusak kesenangan. 


"Tuan, Nona Shirebrook datang untuk menemuimu." 


Lagi-lagi si jalang itu datang menganggu. Aku menatap 
Deriko, penasaran tentang apa yang akan ia lakukan 
selanjutnya. 


Lihat saja, jika ia memilih untuk menemui Michelle 
dibanding menemaniku aku akan pergi meninggalkannya 
dan mencari kekasih baru! 


"Istriku, kurasa aku lapar. Bagaimana jika kau berlatih kuda 
dan aku akan makan?" 


Memang kurasa mereka sudah berjodoh. Dimana ada 
Michelle disitu ada Deriko. Memang pasangan yang 
ditakdirkan untuk bersatu. 


Aku tidak munafik. Jujur saja aku sedikit cemburu dan iri 
karena Deriko selalu memprioritaskan Michelle dibanding 
Catriss. 


Entah dimana aku bisa menemukan orang yang bisa 
memprioritaskan diriku seperti halnya Deriko 
memprioritaskan Michelle. 


"Baiklah." 


Aku hanya dapat menatap punggung Deriko yang perlahan 
menjauh. Sembari tertawa miris di dalam hati. 


“Ingat! Tujuanmu adalah tidak mati dan hidup dalam 
kejayaan. Jangan pernah mengharapkan cinta, oke?" 


Aku berbicara kepada diriku sendiri. Mengingatkan diriku 
sendiri tentang tujuanku hidup kedepannya. 


"Hufttt.." aku naik ke atas kuda dan perlahan 
mengendarainya. Tapi lucunya, aku bisa menyeimbangkan 


tubuhku dengan mudah dan mengendarainya dengan 
mulus. 


"Hei, Deka. Apakah kau dendam kepadaku karena tidak 
kembali hari itu? Jika iya maka aku minta maaf. Tapi, kau 
sudah mempermalukanku di depan Deriko tahu!" Aku 
berbicara kepada Deka, kuda yang sedang kunaiki. 


"Nonaaa!" 


Aku melihat ke arah suara, Chery tengah berlarian kecil ke 
arahku. Aku menghentikan kudaku dan berjalan ke arahnya. 


"Ada ap.." 
"Nona, ada surat dari pangeran justin untukmu." 


Aku mengambil surat yang diberikan Chery dan 
membacanya. Aku tersenyum kecil dan menatap Chery. 


"Apakah kau bilang bahwa pengirimnya adalah orang yang 
akan membawa justino menuju kejayaan?" 


"Hehehe. Aku tidak menguping! Hanya saja, suara kalian 
cukup kencang sehingga terdengar dari luar." 


"Bersiaplah." 
"Eh? Apa maksudmu nona?" 


"Sepertinya, kita benar-benar akan membawa Justino 
menuju kejayaan." 


"Ha? Maksud nona? Apakah pangeran Justin menyetujui 
permintaan kerja sama darimu?" 


Aku mengangguk. 


Krukk.. 
Aku mengusap perutku, "sepertinya aku lapar." 


Chery terkekeh, "kalau begitu, ayo kita makan. Kudengar 
tuan duke sedang makan bersama Nona Shirebrook di ruang 
makan." 


Aku memutuskan untuk bersih-bersih dan berganti baju 
sebelum makan. Salah satu alasannya yaitu aku tidak 
mungkin menemui Michelle dengan kondisi seperti ini 
bukan? 


Aku menyisir rambutku masih basah di depan meja rias. 
"Nona, ada surat dari keluarga Trowell." 


Chery menyerahkan surat yang ia temukan di meja kerjaku. 
Aku membuka surat tersebut dan membacanya. 


"Justin akan pergi ke rumah. Sepertinya pernikahan mereka 
akan benar-benar dilakukan." 


"Lalu, apa yang harus kita lakukan? Kita tidak boleh 
membiarkan nona kedua menikah dengannya bukan? Nona, 
kau tahu sendiri rumor diluar sana." 


Aku mengangguk, "oleh karena itu, kita tidak boleh 
membuat Charlotte menyukainya. Kita harus kembali." 


Chery mengangguk, "benar. Kalau begitu, bagaimana nona 
akan memberitahu Tuan Duke?" 


"Aku akan memberitahunya hari ini juga. Besok kita harus 
segera berangkat." 


"Baik, nona." 


Cukup lama untuk mengeringkan rambutku yang panjang 
ini, Chery memberitahu ku bahwa Deriko sudah 
menyelesaikan makan paginya dan sedang bersama 
Michelle di ruang kerja. 


Aku memutuskan untuk sarapan di kamar sembari 
memikirkan strategi yang akan kugunakan untuk mencegah 
Justin dan Charlotte bersatu. 


Selesai sarapan, aku berjalan menuju ruang kerja Deriko. 
Menyapa keanu yang berdiri di depannya. 


"Deriko ada di dalam, bukan?" 


Keanu mengangguk, "Nyonya, tuan duke melarang siapapun 
masuk ke dalam." 


Aku mengerutkan dahi, "Siapapun? Bukankah ada Michelle 
di dalam?" 


"Maaf, Nyonya. Saya hanya melaksanakan tugas." 


Aku mengangguk, "kalau begitu, katakan padanya bahwa 
besok aku akan pergi ke rumah orang tuaku. Aku ada urusan 
di sana." 
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Siang ini, aku memutuskan untuk pergi ke pelabuhan. 
Berencana mengecek kapal Justino yang rencananya akan 
selesai beberapa minggu lagi. Selain itu, aku juga ingin 
melihat kira-kira seperti apa pelabuhan di zaman ini. 


Setelah sampai, aku baru sadar bahwa tak ada yang jauh 
berbeda dengan pelabuhan di abad ke 20. Hanya saja 
peralatan yang digunakan di zaman ini sedikit lebih 
tradisional dan memerlukan banyak tenaga manusia dalam 
pengoperasiannya. 


Hari ini pelabuhan cukup ramai. Ada banyak sekali kapal 
yang berlabuh baik besar maupun kecil dengan membawa 
banyak sekali barang yang tidak ada di kerajaan ini. Seperti 
lukisan, karpet, dan guci yang berasal dari kerjaan 
tentangga. 


Aku berjalan menuju kapal paling besar dengan tulisan 
'JUSTINO'. Bisa dibilang, kapal ini adalah kapal paling 
modern di masa ini. Dilengkapi peralatan canggih dengan 
radar karya ilmuan terkenal yang menjadi incaran banyak 
orang. Ini adalah kapal paling pas untuk melakukan 
pelayaran ke Selatan. 


Dari tempatku berdiri aku dapat melihat lautan yang tak 
memiliki ujung membentang di hadapanku. 


"Nona, bisakah kita pergi sekarang? Sedari tadi orang-orang 
menatap kita." 


Aku melihat sekitar, memang benar apa yang baru saja 
Chery bisikkan. Memang sedikit aneh bagi perempuan di 
zaman ini untuk keluar rumah. Mereka menganggap bahwa 


wanita tak seharusnya menampakkan diri dan lebih baik 
mengurus rumah. 


"Ayo kembali." 


Kami pergi dari pelabuhan dengan kereta kuda yang tadi 
kami tumpangi menuju pusat kota. Aku memutuskan untuk 
membeli beberapa barang untuk kubawa pulang. 


Gaun cantik untuk kedua adikku. Hiasan rambut dan 
perawatan wajah untuk ibuku. Dan anggur berkualitas 
tinggi untuk ayahku. 


Berbicara tentang anggur, tak ada yang dapat mengalahkan 
anggur buatan pabrik Justin. Kami kini tengah berada di 
toko anggur terbesar di kota, milik Justin. 


Harganya memang cukup mahal, namun ini semua sepadan 
dengan kualitas dan pelayanan yang diberikan. Kami Kkini 
bahwa tengah duduk nyaman di sofa, menunggu para 
pelayan membungkus pesananku. 


"Nona, bayangkan jika semua anggur ini terjual habis. 
Kurasa kekayaan keluarga Nottingham tidak ada apa- 
apanya." 


Aku terkekeh, "Kenapa tiba-tiba kau membicarakan ini?" 


"Nona, aku akan memberitahumu tapi jangan 
menghukumku ya?" 


Aku mengangguk pelan. Chery tersenyum, tampak 
semangat menjelaskan, "Nona, aku lihat Pangeran Justin 
cukup memperhatikanmu. Kalian juga akrab. Bukankah 
lebih baik bersama dengan Pangeran Justin dibanding Tuan 
Duke yang jelas-jelas sedang dimabuk Asmara dengan si 
ular?" 


"Aku? Dengan Justin? Kau gila?" 


"Tapi lebih baik bersamanya dibanding dengan Tuan Duke 
yang kejam itu!" 


Aku terkekeh, wajah Chery cukup menggemaskan ketika 
cemberut, "Bukankah kau bilang justin suka 
mempermainkan wanita? Jadi, kau mau aku dipermainkan 
olehnya?" 


Chery menggeleng cepat, "tidak tidak. Bukan itu maksudku 
nona. Maksudnya aku.." 


"Chery, aku menikahi Deriko bukan untuk mendapatkan 
cintanya. Lagi pula, Justin bertunangan dengan Charlotte. 
Aku tidak akan merebut calon suami adikku sendiri." 


"Tapi, kita akan menghentikan pernikahan mereka bukan?" 
"Bersiap untuk kemungkinan terburuk." 


Chery mengangguk. Tak lama, seorang pelayan masuk 
bersama dengan sebotol anggur yang sudah dibungkus rapi. 


"Terimakasih sudah membeli di toko kami." pelayan itu 
membungkuk. 


Aku bangkit dari kursiku, tersenyum, "Terimakasih atas 
keramahanmu." 


Pelayan itu tampak terkejut. Tidak ada bangsawan yang 
berterimakasih kepada pelayan di zaman ini. Aku memilih 
untuk mengabaikannya dan keluar dari toko. 


"Sekarang kita akan kemana, Nona?" 


"Hm..." aku melihat beberapa toko di dekatku. Tapi tak ada 
satupun yang menarik. 


"Kita kembali saja." 


Aku masuk ke dalam kereta kuda, dan kembali ke kediaman 
Nottingham. 


KKK 


Karena Chery mengungkit tentang Justin, aku jadi teringat 
tentang kerja samaku dengannya. Kami harus mencari 
penerjemah untuk perjalanan kapal Justino ke Selatan 
karena perbedaan bahasa. 


Walaupun di novel Justin berhasil menemukannya, aku tidak 
yakin apakah sekarang penerjemah itu sudah berada di 
kerajaan ini atau belum. 


Penerjemah itu tidak terlalu diceritakan dalam novel 
mengingat ia hanyalah pemeran figuran. Namun, yang 
kutahu penerjemah itu berambut hitam gelap dengan mata 
merah menyala. Berusia sekitar 18 tahun dengan tubuh 
tinggi tegap dan gagah. Tidak ada yang tahu siapa dirinya 
dan dari mana ia berasal. 


Perjalanan menuju kediaman Nottingham terasa singkat, 
aku turun dari kereta kuda dan bergegas menuju kamarku 
untuk memberitahu Justin mengenai penerjemah ini. 


Sialnya, ada hal yang berjalan tidak sesuai rencana. Aku 
malah mendegar suara yang seharusnya tidak kudengar. 
Aku melihat Chery yang wajahnya sudah memerah. 


Aku menghembuskan nafas kesal, "Apakah kegiatan mereka 
tidak selesai-selesai? Ini sudah berjam-jam sejak aku pergi 
dan mereka belum selesai juga?" 


Aku kembali melihat Chery sudah salah tingkah, ini adalah 
reaksi yang wajar untuk wanita yang masih awam mengenai 


hal suami istri sepertinya. Terkekeh kecil, "Ayo kita pergi." 


Aku melanjutkan langkahku. Chery yang awalnya terpatung 
seketika tersadar, "Ba..baik, nona." 


Setibanya dikamar, aku langsung menuliskan sebuah surat 
untuk Justin. 


Untuk: Justin 
Kau tahu kita memerlukan penerjemah bukan? 


Dari: Nona yang akan membawa Justino menuju 
kejayaan. 
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Pagi-pagi sekali kediaman Nottingham sibuk karena 
mempersiapkan kepergianku. Namun, karena aku seorang 
nyonya rumah maka aku hanya perlu tidur cukup dan 
berdandan kemudian menikmati hasil kerja keras para 
pelayan. Memang tidak ada yang lebih baik dibanding 
menjadi seorang Duchess. 


Niana, kepala pelayan di kediaman Nottingham, masuk ke 
dalam ruangan. "Nyonya, semuanya sudah siap." 


Aku yang sedang dirias mengangguk pelan, "Terimakasih, 
Niana." 


Niana tersenyum tipis, "Sudah kewajibanku, Nyonya." 


Aku berjalan menuju pintu utama kediaman Nottingham. 
Aku bisa melihat kereta kuda yang akan kugunakan, dan 
para pelayan yang berbaris rapi. 


"Nyonya, berapa lama anda berencana menghabiskan waktu 
di sana?" Niana bertanya dengan penuh lemah lembut. 


"Kurasa sekitar satu minggu? Apakah itu terlalu cepat?" 


Niana berdeham, "Nyonya, menurut saya itu terlalu lama. 
Ada banyak hal yang harus diurus di kediaman ini yang 
memerlukan bantuan Nyonya. Lalu, Tuan Duke pasti 
merindukan Nyonya." 


"Deriko? la tidak akan. Bukankah ada Michelle 
menemaninya?" 


Niana menggeleng pelan, "Tuan sangat mengkhawatirkan 
Nyonya. la selalu menanyakan keberadaan nyonya kepada 


kami." 


"Benarkah?" Karena Niana membicarakan Deriko aja jadi 
ikut mencari keberadaan Deriko. Namun nihil. Aku hanya 
menemukan keberadaan keanu yang sedang berjalan 
menuju kami. 


Ketika keanu mendekat, entah kenapa Chery segera 
berpindah ke belakangku, tampak seperti bersembunyi. 
Keanu melirik Chery, namun sedetik kemudian ia memberi 
salam kepadaku. 


"Nyonya, mohon kabarkan kami jika anda sudah tiba 
disana." 


Aku mengangguk. Jujur saja, aku ingin menanyakan 
keberadaan Deriko. Hanya saja aku sungkan untuk 
menanyakannya. Selain itu, aku takut jika nanti mendapat 
jawaban yang nantinya malah menyakiti hatiku sendiri. 


"Tuan Duke tadinya akan kemari. Hanya saja, tiba-tiba nona 
Shirebrook sakit sehingga..." 


"Sepertinya kita sudah kesiangan. Ayo kita berangkat." 


Keanu tidak melanjutkan kata-katanya. Tampaknya ia cukup 
peka. Aku masuk ke dalam kereta kuda, "kau juga masuk." 
Chery mengangguk dan masuk ke dalam. 


"Hati-hati di jalan, Nyonya." 


Aku mengangguk, "Maaf merepotkanmu untuk mengurus 
kediaman untuk beberapa hari kedepan." 


"Hati-hati di jalan, Nyonya. Dan nona Chery." 


Chery memalingkan wajahnya dari Keanu. Aku menyipitkan 
mata, melihat mereka berdua bergantian. Sepertinya, ada 
sesuatu tentang mereka yang tidak kuketahui. 


"Sampai jumpa." 


Aku melambaikan tangan. Kereta kuda melaju bersamaan 
dengan lambaian tanganku. 


Aku tidak melepaskan pandanganku dari Chery, aku harus 
tahu apa yang terjadi antara dirinya dengan keanu. 


"Nona, kumohon berhenti memandangku seperti itu." 
"Memangnya ada apa dengan pandanganku?" 
"Anda..anda.." 


Aku tersenyum tipis. Mengapa aku baru sadar bahwa 
mengerjai orang sangat seru? 


"Aku mengantuk. Ayo tidur." 


Perjalanan dengan kecepatan penuh membuat kami tiba 
lebih awal dibanding waktu yang diperkirakan. Aku turun 
dari kereta kuda disambut oleh keluargaku. 


"Kak Catriss!" Kedua adikku berlari memelukku. 
"Lama tidak bertemu, mengapa kalian semakin cantik ya?" 


"Hehehe, itu karena kak Charlotte baru saja bertemu 
dengan calon suaminya." 


Charlotte mencubit lengan Jane, "Diam kau." 


"Au! Kak lihat dia mencubitku!" 


Aku tertawa melihat tingkah mereka, "Justin sudah datang?" 
Jane mengangguk cepat, "Pangeran Justin ada di dalam." 


Ibu menghampiri dan memelukku, "Bagaimana kabarmu, 
putriku?" 


"Aku baik, bu." 


Ayah keluar dari kediaman bersama dengan Justin. Aku 
memeluk ayahku, "aku merindukanmu, yah." 


Ayah terkekeh, "Aku juga merindukan putriku. Tapi, 
mengapa Duke Nottingham tidak datang?" 


"Dia sibuk ayah." 
Ibuku memegang tanganku, "Ayo kita masuk." 


"Ayo! Ayo masuk kak." Jane menarik tanganku. Kami duduk 
di ruang tamu dan berbincang. Rasanya aku ingin muntah 
ketika mendengar betapa manis perkataan yang Justin 
lontarkan kepada Michelle. Rumor tidak selalu salah. Ia 
memang seorang playboy. 


"Jadi, kapan kalian akan menikah?" 


"Pftt!" Teh yang kuminum muncrat ke wajah Justin yang 
duduk di hadapanku. 


Charlotte dengan cepat membersihkan wajah justin dengan 
sapu tangan miliknya. Lucunya Justin kini tampak kesal 
karena semburan "air suci' dariku, namun ia harus menjaga 
image di hadapan calon mertuanya. 


Aku mengambil sapu tangan yang Chery berikan kan 
mengelap mulutku. 


"Maaf. Aku tidak bermaksud." 


Ayahku berdeham, pandangannya kembali ke arah Justin, 
"Jadi, kapan.." 


"Ayah! Aku baru ingat bahwa hari ini adalah hari terakhir 
festival perang air bukan? Bagaimana jika kita pergi 
kesana? Pangeran Justin tidak pernah pergi ke festival ini 
bukan?" 


Jane tampak bersemangat, "Benar! Aku ingin sekali pergi ke 
sana. Namun, ayah tak pernah mengizinkan lagi." 


"Jane!" Charlotte memperingatkan. 
"Bagaimana jika kita pergi bersama Pangeran Justin?" 


Justin tersenyum tipis, ini senyum yang sama dengan 
senyum awal ketika kami memutuskan untuk bekerja sama, 
"Bagaimana mungkin aku menolak?" 


Kami pergi ke festival perang air dengan kereta kuda. Para 
warga tampak menyiapkan banyak sekali balon air yang 
rencananya akan digunakan nanti siang-untuk 
memeriahkan acara. Terlihat banyak turis asing dari 
kerajaan sebelah yang datang mengingat ini adalah hari 
terakhir festival dirasakan. 


Kami pergi ke toko pakaian terdekat, berganti pakaian agar 
mempermudah gerak. Pakaian di festival ini lebih mirip 
pakaian berkuda yang dimodifikasi sedikit sehingga lebih 
nyaman. 


Alunan musik meriah terdengar tanda acara sudah mulai. 
Jane tampak semangat dan sudah meloncat ke sana-sini. la 
jarang sekali menggunakan celana sehingga kini ia merasa 


sangat nyaman. Aku hanya bisa pasrah ketika ia menarik ku 
kesana-kemari. 


Ampunilah kakakmu yang sudah tua ini Jane. 


Keramaian pengunjung membuat kami terpisah. Aku tengah 
bersama Jane yang kini tengah asik menonton 
pertunjukkan. Aku cukup risau mengingat fakta bahwa aku 
berpisah dengan Charlotte. Bisa bahaya jika ia dan Justin 
bersama. 


Charlotte jelas berhak mendapat yang lebih baik dari Justin. 
Aku juga tidak tahu pasti apa yang salah terhadap cerita 
menyebalkan ini. Seharusnya Justin dan Charlotte tidak 
pernah berhubungan. 


"Kak, lihat itu! Kelincinya hilang!" 


"Iya benar!" aku merespon dengan setengah hati. Aku sudah 
sering melihat trik murah seperti ini. 


Mataku tiba-tiba bertatapan dengan sepasang mata 
berwarna merah menyala. Kami berdua sama-sama terkejut. 
Dengan cepat ia mengenakan kembali tudungnya dan 
berjalan pergi. 


Dia adalah penerjemah itu! Aku melihat sekitar dan 
mendapati Chery tak jauh dari tempatku. Aku berjalan dan 
menariknya kedekat Jane, "Jaga Jane. Aku ada urusan." 


Aku berlari keluar dari kerumunan, menuju kearah lelaki itu 
menghilang. Melewati berbagai toko dan jalan yang semakin 
lama semakin sepi. 


Sial! Kini aku takut. Apakah aku harus kembali? Tapi aku 
penasaran dengan lelaki itu. 


Tapi, jika aku tidak kembali, bisa saja aku diculik dan 
menjadi korban perdagangan manusia bukan? 


Tidak tidak. Catriss tidak akan mati sekarang. Aku 
mengambil langkah dengan sangat pelan dan hati-hati. 


Satu langkah... 
Dua langkah... 
Tiga langkah... 


Tidak tidak. Aku tidak bisa melanjutkan langkahku lagi. 
Jantungku saja sudah berdebar sangat kencang sekarang, 
kalau begini bisa-bisa aku mati karena serangan jantung 
dibanding menjadi korban perdagangan manusia. 


Aku memutuskan untuk kembali. Aku berbalik. Namun, tiba- 
tiba saja aku merasakan hawa dingin dibelakang tubuhku. 
Dengan cepat aku membalikkan badan dan, "Huaaa!" 
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Hi! Terimakasih banyak atas dukungan kalian untuk 
cerita 'wanna be villainess'. Jujur bener-bener ga 
nyangka cerita ini bisa mendapat respon dan 
dukungan berharga dari kalian semua. 


Berkat kita semua, Wanna Be Villainess berhasil 
mencari tingkat 


#1 di fantasi 
#1 di reinkarnasi 


Terima kasih banyak atas dukungannya. Nah, hari ini 
aku mau tanya sesuatu dong. 


1. Bagusnya, cerita ini ada berapa chapter ya? 
2. Kalian lebih suka ceritanya di upload jam berapa? 


Makasih banyak ya atas responnyaaa. Hm.. Mungkin 
ini agak telat tapi aku mau ucapin 


'Selamat Menunaikan Ibadah Puasa Bagi Yang 
Menjalankan'. 


Sebagai bentuk terimakasih, hari ini double up yak. 


KKK 


Justin mengambil sebuah gulali, memberikannya kepada 
Charlotte, "Apa kau suka?" 


Charlotte mengangguk malu, "terima kasih." 


Justin mengusap pelan kepala Charlotte, "Apa kau lelah? Jika 
iya bagaimana jika kita beristirahat dahulu?" 


Charlotte tidak berani menatap Justin. Entah kenapa, 
jantungnya berdetak sangat kencang ketika mata mereka 
bertatapan. la hanya menggeleng pelan. 


Justin tersenyum kecil. Bukan senyum licik atau 
meremehkan, melainkan senyuman tulus. "Kulihat ada 
pertunjukan sulap disana, bagaimana jika kita ikut 
menontonnya?" 


Charlotte kembali mengangguk malu-malu. Tubuhnya 
terbeku ketika Justin memegang tangannya. la terus 
menerus menatap tangan justin. 


"Pa..Pangeran..kau..." 


Justin menyejajarkan wajah mereka, "Sebentar lagi kita akan 
menikah, kau tidak perlu malu." 


Wajah Charlotte memerah. Mereka berjalan menuju 
pertunjukan sulap dengan senyum diwajahnya. 


Berbeda dengan Justin dan Charlotte yang sedang dimabuk 
asmara, Catriss kini tengah merutuki dirinya yang sangat 
sial. 


"Keluarkan aku dari siniii!" 


Aku terbangun di sebuah gudang tak terawat. Sedari tadi 
berteriak sampai suaraku serak. Beraninya mereka 
menculikku! Akan kutunjukan bahwa mereka tengah 
berurusan dengan orang yang salah! 


Kaki dan tanganku diikat. Aku mencoba untuk bangun dari 
dudukku. "Au! Huaa, mengapa nasibku sial sekali!!!" aku 
merengek kesal. 


Aku tak boleh mati. Aku pasti bisa keluar dari sini! Aku 
mencoba bangun. Kakiku sudah berhasil menginjak tanah, 
sekarang tinggal mengangkat bokongku. 


"Ayo, pantat! Kau harus bisa melawan gravitasi bumi sialan 
ini." Aku menyemangati diriku sendiri. Dan untungnya 
membuahkan hasil. 


Aku berdiri, melompat seperti pocong menuju sebuah rak 
yang terdapat botol anggur di sana. Dengan tangan terikat, 
aku mengambilnya dan memecahkan botol anggur itu. 
Menggunakan pecahannya untuk memutus tali yang 
mengikatku. 


"Bodoh sekali mereka! Hal kecil seperti ini bagaimana 
mungkin menghentikanku!" 


Aku mengambil sebotol anggur yang masih utuh, berdiri di 
belakang pintu, berteriak kencang, "Hei! Perutku sakit! 
Aduh! Au! Perutku!" 


Suara langkah kaki mendekat, aku tersenyum licik, 'Kau 
akan mati hari ini penculik!" 


Pintu dibuka, dengan cepat aku mengarahkan botol anggur 
yang kupegang ke arah ke penculik sialan ini. Mata merah 
penculik itu menatapku tajam, dengan lincah memegang 
kedua tanganku, mengangkat dan menahannya ke dinding. 


'Lah. Apa-apaan ini. Dia bisa menangkisnya?' 
Pyaar! 


Botol anggur pecah menghantam lantai. Deru nafas lelaki 
ini memburu, itu wajar mengingat ia hampir saja menemui 
ajalnya. 


Aku melihat ke alat sensitif lelaki ini, bergantian dengan 
wajahnya. Setahuku, ia akan sangat kesakitan jika aku 
menendang area sensitifnya. 


Dengan gerakan cepat, aku mengangkat lutut kiriku. Aku 
mengernyit bingung, sejak kapan ia melepas tanganku dan 
menghalangi alat sensitifnya dengan kedua tangan? 


Aku melihat bahwa pintuku untuk kabur sudah terbuka 
lebar. Dengan cepat aku berlari keluar tak tentu arah. Yang 
kutahu, aku harus menemukan jalan besar sesegera 
mungkin. 


Namun, bukan jalan besar yang kutemukan. Melainkan jalan 
buntu! 

Aku berniat memutar jalan namun lelaki itu sudah ada di 
hadapanku. 


Aku melihat sekeliling, mencari alat yang bisa kujadikan 
senjata, namun aku hanya menemukan sebuah panci usang. 
Tak apa, rencana tuhan ada hikmahnya segala sesuatu ada 
gunanya. 


Aku mengambil panci itu dan menjadikannya sebagai 
tameng. Aku tertawa bodoh karna merasa diriku sudah 
sedikit mirip dengan Captain America. 


"Jika kau mendekat aku akan memukulmu!" 


Lelaki itu terus saja berjalan dengan langkah teratur 
kearahku. Otakku kini sedang berusaha memikirkan seribu 
cara untuk kabur namun tak ada satupun yang berguna. 


"Hei! Kau! Kau bisa bahasa Selatan bukan? Aku..aku seorang 
pembisnis akan menawarkan mu untuk menjadi 
penerjemahku dan bersama membentuk serikat 
perdagangan ke Selatan!" 


Jujur saja sebenarnya aku tidak tahu apa yang kukatakan. 
Aku tidak peduli ini terdengar bodoh atau tidak yang 
penting aku sudah berusaha untuk bertahan hidup. 


Semangat! 


Lelaki itu mengernyitkan dahinya, "Kau.." aku 
memundurkan tubuhku ketika ia semakin mendekat. 
Kumohon jangan tusuk aku dengan pisau, aku sudah mati 
sekali dan belum mau mati lagi. 


la membuang paksa panci yang kutodongkan, langkahnya 
semakin mendekat, aku dapat mencium bau cendana dari 
dirinya yang tak kusadari tadi. 


Tubuhku menabrak tembok, lelaki ini tak kunjung 
menghentikan langkahnya, aku meneguk ludah. 


la tak mungkin memperkosaku bukan? 


Tangan kirinya menahan tembok, dengan suara rendahnya 
berkata, "Siapa kau?" 


"Ha? Ah! Aku Catriss. Jadi, aku berencana mengajakmu 
berbisnis bersama. Bagaimana jika kita pergi ke cafe, minum 
kopi, dan berbincang?" 


Tubuhku menurun seiring dengan wajahnya yang mendekat. 
Sialnya laki-laki ini mengikuti gerakanku. Kami kini tengah 
berjongkok dan saling menatap satu sama lain. 


Ralat. Lebih tepatnya ia menatapku tajam. Tentu saja aku 
tak dapat menatapnya! Lihat saja matanya yang merah. 
Rasanya seperti tengah bertatapan dengan manusia haus 
darah-itu sedikit berlebihan namun memang benar. 


"Kau kenal Justin Zerlin bukan?" 


"Justin? Justin yang kukenal?" aku meneguk ludah ketika 
mata kami berpapasan. 


"Kau bilang Justin Zerlin kan? Ya, kurasa aku mengenalnya. 
Dia adalah maksudku Justin Zerlin dan aku...hmph!" 


Mataku melotot. Merasakan sesuatu kenyal menyentuh 
bibirku. Apa-apaan bajingan gila ini. Mengapa tiba-tiba ia 
mencium bibirku! 


Aku tidak bisa membiarkan keperawanan bibir yang sudah 
kujaga bertahun-tahun dirampas oleh pria yang tidak jelas 
asal usulnya ini. Aku memberontak. Menggelengkan 
kepalaku agar ciuman kami terlepas. 


Tangan kanan lelaki ini tiba-tiba saja memegang leherku. 
Tangan kirinya ia gunakan untuk memeluk pinggangku, dan 
bukannya melepas, ia malah semakin memperdalam ciuman 
kami. 


Apakah aku sedang dilecehkan sekarang? 
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Terdengar suara langkah orang yang sedang berlari menuju 
ke arah kami. Dengan bibir yang masih bersentuhan aku 
dapat melihat lima orang lelaki dengan senjata tajam 
terlihat tengah mencari seseorang. 


Mereka tampak memperhatikan kami sejenak kemudian 
berjalan menjauh. Tentu saja orang normal akan 
menghindar jika melihat adegan menjijikan seperti ini. 


Aku mendorong lelaki bermata merah ini kesal, menampar 
wajahnya. Menghapus jejak bibirnya dengan kasar dari 
bibirku. 


"Kau gila!" Aku menatapnya kesal, lelaki itu mengelap 
bibirnya. 


"Maaf." 


"Maaf? Kau mencium orang tak dikenal secara tiba-tiba dan 
meminta maaf untuk itu! Apakah kau gila?" 


"Kau jangan salah paham. Aku bukan orang seperti itu. 
Namun, ini kondisi khusus." 


"Kondisi khusus? Mengapa kondisi khususmu harus 
melibatkan ku sialan! Arghh! Aku kesal sekali!" 


Aku memicingkan mata, menunjuk lelaki itu, "Siapa 
namamu." 


"Tidak bisa." 


"Apa? Tidak bisa? Kau menciumku kemudian mengatakan 
bahwa kau tidak bisa mengatakan namamu? Memangnya 


aku jalang murahan yang bisa kau cium seenak jidat! Itu 
ciuman pertamaku, bodoh!" 


Aku berjalan meninggalkan lelaki itu kesal. Hari ini memang 
hari tersialku. Aku harus mengingat tanggal hari ini agar 
bulan depan aku tak terkena sial lagi. 


"Tunggu." Lelaki itu menahan tanganku. 


Aku menatapnya sinis, "kau berani menyetuh tanganku!" 
aku membuat gerakan seperti akan memukul orang, 
"Percaya atau tidak aku akan membunuhmu!" 


Lelaki itu segera melepaskan tangannya, ia menggaruk 
belakang lehernya yang tidak gatal, "Kau dapat 
memanggilku Neville." 


Aku melipat kedua tanganku, "Bagus. Itu cocok denganmu. 
Si mesum kurang ajar. Neville." 


Aku melangkah pergi. Lagi-lagi tanganku di tahan oleh 
lelaki mesum ini. "Ck!" aku menatapnya tajam. Aku 
melanjutkan langkahku ketika ia melepaskan tanganku. 


Karna tidak tahu jalan, aku berjalan tak tentu arah melewati 
gang demi gang. Perutku sudah berbunyi karena lapar, aku 
belum makan semenjak keluar rumah. Belum lagi aku haus. 


Aku berbalik. Menatap Neville yang sedari tadi mengikutiku, 
"Kau hafal jalan?" 


Neville mengangguk. 
"Antar aku ke kediaman Trowell." 


"Kediaman Trowell? Kau tidak mungkin.." Neville menatapku 
dari atas sampai bawah. "Kau adalah pelayan disana?" 


"Kau gila? Orang secantikku bagaimana mungkin menjadi 
seorang pelayan." 


Neville menepuk pundakku, "Aku mengerti. Kau pasti ingin 
sekali menjadi bangsawan sehingga menyamar 
menggunakan nama anak pertama Marguez Trowell bukan?" 


"Untuk apa aku melakukan hal seperti itu?" 


"Atau kau adalah pelayan Duchess Nottingham? Kudengar 
mereka datang kemari hari ini." 


Argh. Aku bisa gila jika berbicara dengannya. Lebih baik aku 
melanjutkan perjalananku dari pada dibuat gila oleh lelaki 
satu ini. 


"Nona, beritahu aku nama aslimu." 


"Nona, kudengar ibukota sangat indah. Apakah kau suka di 
sana?" 


"Nona, apakah kau sudah memiliki kekasih?" 
"Nona, aku akan menerima tawaran kerja samamu." 


Aku menatap Neville dengan senyum lebar, "Benarkah? Kau 
janji?" 


Neville mengangguk, "Aku janji." 


Aku mengernyitkan dahi, "Kenapa?" 


"Ha? Ah! Anggap saja itu karena aku menyukaimu." 
"Menyukaiku?" 


Neville mengangguk cepat. Aku memeriksa tubuhnya dari 
atas sampai bawah dengan kedua mataku, tingginya sekitar 
180 cm dengan berat ideal. Entag kenapa aku yakin sekali 
ada roti sobek tersimpan dibalik pakaiannya, "berapa 
umurmu?" 


"Enam belas tahun." 

"Enam belas? Kau gila? Kau tahu berapa umurku?" 

"Tidak." 

"Intinya aku lebih tua darimu. Kau tidak boleh menyukaiku." 
"Mengapa tidak? Umur hanya angka bukan?" 

"Hanya orang bodoh yang mengira umur hanyalah angka." 
"Karena itu memang kenyataannya." 


"Dan, satu lagi. Anak kecil dan mesum sepertimu adalah 
salah satu dari orang bodoh itu!" 


"Memang.." aku menutup mulutnya dengan tanganku. "Dari 
pada kau banyak bicara, lebih baik bawa aku ke restoran 
yang enak di sini. Mengerti?" 


Neville mengangguk. 
"Jangan banyak bicara, oke?" 
Neville kembali mengangguk. 


"Bagus. Sekarang kau bawa jalan!" 


Kami tiba di restoran terbesar di sini. Disebut terbesar 
karena hanya restoran inilah yang memiliki dua lantai. 


Ada banyak orang yang datang mengingat hari ini adalah 
hari terakhir festival diadakan. Lupakan tentang image dan 
tata cara makan. Karena tak ada yang mengenaliku, aku 
akan makan dengan caraku biasa makan. 


Yaitu, menggunakan tangan. 


Aku mengambil sepotong sayap ayam berbumbu dan mulai 
memakannya. Biasanya, para gadis bangsawan akan 
menghindari ayam karena sulit untuk dimakan dengan cara 
elegan. 


"Kau tidak makan?" 


Neville menggeleng, sepertinya ia tampak terkejut, 
kemudian terkekeh kecil, "Rupanya kau benar-benar seorang 
pelayan Duchess Nottingham ya?" 


Aku mengangguk malas. Tidak ada ruginya juga jika ia 
menganggapku sebagai pelayan. Mengambil bagian sayap 
tengah dan mengeluarkan tulangnya, dan menaruhnya di 
atas piring Neville. 


"Makanlah. Sehabis ini jangan beritahu nonaku ya?" 
"Lalu, siapa namamu sebenarnya?" 
"Chery." 


"Jadi kau nona Chery! Namamu Indah. Pasti Duchess 
Nottingham yang memberikannya!" 


Aku mengernyitkan dahi, "bagaimana kau tahu?" 


"Aku hanya menebak. Hehe." 


"Cih! Lebih baik kau makan dari pada banyak ngomong. 
Sehabis ini kita harus berpisah." 


"Mengapa?" 


"Kau pikir aku gila? Untuk apa aku menyimpan orang 
mesum sepertimu disampingku?" 


"Kak, bukankah aku sudah bilang bahwa itu situasi khusus." 


"Ya ya ya. Aku tidak perduli. Oh iya! Kau dikejar oleh orang- 
orang itu kan? Bagaimana bisa?" 


"Itu..." 


"Apakah kau mencuri? Atau mengintip ketika istrinya 
mandi! Tidak mungkin kan!" Aku tertawa terbahak-bahak 
jika membayangkannya. Orang-orang di restoran mulai 
menatap kami. 


Aku berdeham, "Jadi, beritahu alasan mereka mengejarmu 
dan menggunakanku sebagai tamengmu." 


"Tameng?" 


"Kau pikir aku tidak cukup pintar untuk mengetahui bahwa 
semua pengunjung lantai satu restoran ini adalah 
komplotan orang-orang tadi?" 


Deg! 
Apa-apaan ini. Ekspresi wajah polos yang sedari tadi ia 
tunjukkan tiba-tiba saja berubah menjadi orang yang 


menakutkan. Aku tidak salah ketika mengatakan bahwa hari 
ini adalah hari tersialku. 


Neville tersenyum, "Aku ketahuan." 


Aku mencoba menjaga ekspresi tenang. Berusaha tidak 
menunjukkan rasa takutku. Apakah aku sedang ditipu anak 
kecil? Tidak dia bukan anak kecil melainkan iblis kecil. 


"Apa maumu." 


Senyumnya tak memudar, ia menjawab dengan santai, 
"Mauku? Hmm.. Aku akan membiarkanmu hidup jika kau 
membawaku ke kediaman Trowell dengan selamat." 


"Mengapa kediaman Trowell?" 


"Karena mereka tak akan macam-macam dengan keluarga 
Duchess Nottingham." 


"Baiklah." 
"Ayo pergi." 


"Tapi! Kau tidak akan melanggar janjimu untuk menjadi 
penerjemahku bukan?" 


Neville tampak tak percaya dengan apa yang dia dengar. 
Biasanya orang lain takkan berkutik ketika ia 
mengancamnya, tapi wanita satu ini malah 
mengingatkannya tentang janji yang ia buat. Ini 
menandakan bahwa Catriss tak takut kepadanya. 


"Janji dibuat untuk ditepati bukan?" 


Aku mengangguk, bangkit dari dudukku diikuti olehnya. 
Melihat kami berdua berdiri, seorang pelayan segera 
berjalan mendekati kami. 


"Tuan dan nyonya, jadi siapa yang akan membayar? 


Aku melangkah pergi, "Dia yang bayar." 


"Aku tidak membawa uang." 


Aku berjalan mundur, "Kau membawaku ke restoran ini tapi 
tidak membawa uang?" 


"Kau kan kaya." 


Aku menarik nafas, mencoba agar tidak emosi, "Anak kecil 
memang tidak bisa diandalkan." 


"Aku bukan anak kecil." 
"Ya ya. Kau bukan anak kecil. Tetapi, orang mesum." 


Neville menatapku tajam. Aku hanya tersenyum jail, diakhiri 
dengan mengedipan mata kanan. 


28 


Hi! Sepertinya untuk beberapa hari kedepan Author 
bakal sering double up karena otak lagi encer . 


Selamat membaca 


KKK 


Ayah menatap Neville dengan tatapan penuh intimidasi. 
Siapa juga yang tidak curiga jika putrinya tiba-tiba saja 
membawa seorang pria baru. Bukannya membantuku, Justin 
malah menatapku datar. 


Aku berdeham pelan, "Ayah, jadi orang ini adalah.." 
"Louis Neville." 


Kami semua melihat Neville kaget dengan alasan yang 
berbeda-beda. 


"Nama aslimu neville?" kukira ia memberikan nama palsu. 


"Kau bodoh dengan membeberkan identitas aslimu?" Justin 
menatap Neville lurus. 


Ayahku tiba-tiba saja berlutut, "Pewaris tahta sah satu- 
satunya kerajaan Demetria." 


Aku mengernyitkan dahi, apa-apaan ini? Mengapa ayahku 
tiba-tiba berlutut. Apa itu kerajaan Demon?Aku tidak pernah 
mendengar tentang kerajaan itu sebelumnya. 


"Tunggu. Kerajaan apa? Demon? Kau anak iblis?" mataku 
menyelidiki setiap inci tubuh Neville. Tunggu, sejak kapan 


bola matanya berubah menjadi warna coklat gelap? Mataku 
bertatapan dengan ayah yang sudah memelototiku. 


Bisa-bisanya aku berfikir bahwa mata ayah sebentar lagi 
akan melompat keluar jika terus melotot seperti itu. 


Neville tampak sungkan, ia menuntun ayahku untuk berdiri. 
"Kau tidak perlu seperti ini." 


"Yang mulia. Saya senang karena anda selamat dari 
pembantaian itu." Ayah tampak berkaca-kaca. 


Hah? Pembantaian apa? Mengapa cerita ini tidak ada di 
novel? 


"Aku tidak ada di istana hari itu. Aku dapat hidup sampai 
sekarang semua berkat Pangeran Justin." 


Mataku melihat Justin dan Neville bergantian. Berbagai 
pikiran muncul di kepalaku. Jadi, sebenarnya mereka sudah 
lama kenal? Jadi cerita aku secara tak langsung sedang 
dipermainkan oleh kedua lelaki ini? 


"Kalian sudah saling kenal?" 


"Sungguh sebuah keajaiban. Saya senang dapat bertemu 
kembali dengan anda Yang Mulia. Saat itu anda masih 
berumur 3 tahun dan selalu mengikuti Catriss kemanapun ia 


pergi." 
"Aku? Mengapa aku tidak tahu?" 


Neville tertawa, "Terima kasih sudah hidup dengan baik, 
Perdana menteri." 


"Ha? Perdana menteri? Ayah dulu seorang Perdana 
menteri?" 


"Apakah anda menyukai anggur? Bagaimana jika kita 
minum dan berbincang? Bagaimana menurut anda 
Pangeran Justin? Ayo kita minum bersama." ayah tampak 
bersemangat. Ia menggandeng Justin di tangan Kiri dan 
Neville di tangan kanan. 


Aku hanya menatap kepergian mereka bingung. Jadi, 
sekarang aku dibuang begitu saja? Dasar keluarga patriarki! 


Aku berjalan ke kamarku yang dulu, membuka pintu, 
"Huaa!" 


Bukan aku yang berteriak. Tapi, Chery. la tampak sibuk 
menutup jendela kamar dan menguncinya. Dengan cepat 
aku berlari dan berusaha mencari tahu apa yang ia 
sembunyikan. 


Dengan lihai Chery menghalang setiap gerakanku. Aku 
mengatur nafas, "apa yang kau sembunyikan dari nona mu 
ini, gadis muda?" 


Kedua tangannya masih menghalangi jendela, "Tidak ada." 


Aku menatapnya menyelidik, "Jangan-jangan kau adalah 
mata-mata!" 


Chery kaget, dan segera berlutut. "Hamba tidak berani, 
nona. Matipun hama akan selalu Setia kepada anda." 


Aku terkejut bukan main. Mengapa hari ini orang-orang suka 
sekali berlutut? 


Aku memapahnya bangun, "Untuk apa kau berlutut seperti 
itu. Aku hanya bercanda." 


Dengan gerakan cepat aku berhasil membuka jendela 
Kamar, mengecek sekitar namun tak menemukan apapun. 
Aku melihat Chery yang tampak lega. Baiklah, cepat atau 
lambat aku akan mengetahui rahasiamu Chery. 


"Aku akan menemui Jane dan Charlotte. Kau ikut?" 


Chery menggeleng, "Nona, aku harus merapikan barang- 
barangmu jadi kurasa aku tidak ikut." 


Aku meninggalkan Chery dan menuju kamar Jane-karena 
kamarnya paling dekat denganku. Membuka pintu kamar 
dan melihat Jane yang sedang belajar merajut di atas kasur. 


"Kakak!" Jane melambaikan tangannya. Aku masuk, dan 
duduk disebelahnya. 


"Kau belajar merajut? Sejak kapan?" 
"Sejak kakak datang!" 
"Sejak aku datang?" 


Jane mengangguk cepat, "sebentar lagi akan memasuki 
musim gugur. Aku tak ingin kakak kedinginan." 


Aku tersenyum, ternyata rasanya tidak buruk untuk 
memiliki orang yang memperhatikanmu. Apakah ini yang 
Michelle rasakan ketika Deriko memperhatikannya? 


"Oh iya! Kak, tadi saat aku menonton pertunjukan sulap 
bersama Chery tiba-tiba saja ada seorang pria berpakaian 
seperti pengawal datang dan mereka berbincang bersama." 


"Pengawal?" 


Jane mengangguk, "mereka tampak sangat akrab. Pengawal 
itu juga menyapaku!" 


"Siapa namanya?" 
"Hm.. Siapa ya? Anu? Benar! Namanya Anu!" 


"Anu? Memangnya ada orangtua yang menamakan anak 
mereka anu?" 


Jane kembali mengangguk. 


"Benarkah? Hm... Kalau begitu aku akan pergi sebentar. 
Nanti aku kembali." aku keluar dari kamar Jane dan pergi ke 
kamar Charlotte. Namun, tak ada satupun orang di sana. 


Aku menuruni tangga dan pergi ke taman. Tiba-tiba saja 
mendengar suara Charlotte yang sedang tertawa dari arah 
rumah kaca. Aku mengendap-endap di samping rumah kaca, 
mencari tahu dengan siapa Charlotte sekarang. 


"Apa yang kau lakukan?" 


Aku menoleh ke arah suara. Melihat Neville yang sedang 
tersenyum kearahku. Aku menjawabnya ketus. 


"Bukan urusanmu." 


Pandanganku kembali kepada Charlotte. Neville yang 
penasaran juga ikut melihat Charlotte. 


"Apa yang kau lihat? Kau sedang memata-matai adikmu 
sendiri?" 


"Shtt! Jangan berisik!" 
"Jika penasaran, mengapa kau tidak masuk saja?" 


"Kau tahu apa anak kecil." 


Aku melihat Neville yang tampak kesal. "Kenapa ekspresimu 
seperti itu?" 


Neville memanyunkan bibirnya, seperti anak kecil yang 
merajuk. "Aku bukan anak kecil tahu." 


Astaga. Aku tidak menyangka akan melihat anak berumur 
16 tahun merajuk seperti balita. 


"Kau bilang kau bukan anak kecil tetapi sekarang merajuk 
seperti anak kecil." 


"TI. DAK. PE. DU. LI." 


Aku terkekeh. Tingkahnya cukup menggemaskan. Entah apa 
yang membuatku mengusap pelan kepalanya. la tampak 
terkejut, begitu juga aku. 


Rambutnya hitamnya lembut, hembusan angin meniup 
beberapa helainya. Lucunya, kini ia tengah seperti anjing 
yang menggeliat kepada tuannya. 


Deg! 


Gerakanku terhenti ketika ia memelukku. la menaruh 
wajahnya disisi kiri leherku. "Catriss.." 


"Hmm?" 
"Bagaimana jika kau berkencan denganku?" 


Jantungku berdegup kencang. Aku tidak tahu bagaimana 
harus merespon. Aku jelas tahu kami tidak boleh berkencan. 
Tapi, aku tidak bisa menolaknya. 


"Deriko. Kau tidak menyukainya kan?" 


"Hmm..hmm?" aku mendorong Neville. Akhirnya 
kesadaranku terkumpul. Bisa-bisa aku jatuh ke dalam 
perangkap si manusia mesum ini. 


"Aku suka atau tidak itu bukan urusanmu." 


Neville mengerutkan kening, "Bagaimana mungkin itu 
bukan urusanku?" 


"Bagaimana mungkin itu urusanmu?" 


Neville mengambil nafas, "Baiklah. Aku tidak mau berdebat. 
Bagaimana jika kita saling mengenal?" 


"Cih! Memangnya aku kurang kerjaan!" 
"Kau memang sedang kurang kerjaan." 


"Huft! Baiklah. Kalau begitu aku akan bertanya duluan. 
Mengapa aku menggangguku?" 


"Karena aku menyukaimu." 


Aku tertawa tipis, "Kau tahu, aku sudah mendegar 
pernyataan tersebut dari mulut tiga lelaki yang berbeda." 


"Tapi, aku berbeda." 


"Ya. Ini kali pertama aku menerima pernyataan cinta dari 
anak kecil." 


"Sekarang giliranku. Mengapa kau selalu mengganggapku 
anak kecil?" 


"Karena kau memang anak kecil." 


"Kalau begitu aku akan ganti pertanyaannya. Apa kau 
menolakku karena aku anak kecil?" 


Aku menatap Neville lekat. Otakku kini tengah memikirkan 
kalimat penolakan agar ia tidak terlalu patah hati. 


"Kau tahu, menurut penelitian, perempuan akan dewasa 
lebih cepat dibanding lelaki. Jika menurut perkiraan proses 
pendewasaan laki-laki akan 2 tahun lebih lambat dibanding 
perempuan." 


Aku melanjutkan, "Dalam sebuah hubungan, selain rasa 
Cinta kita memerlukan kedewasaan dalam bersikap, berfikir, 
maupun bertutur kata. Umurmu 16 tahun. Dan aku 18 
tahun. Secara teori jarak usia pendewasaan kita sekitar 4 
tahun." 


Neville, "Tapi, kedewasaan seseorang tak tergantung 
dengan umur. Bisa saja ada orang itu mengalami dan 
melewati masa sulit ketika kecil sehingga ia menjadi lebih 
dewasa dibanding lelaki yang lain." 


Aku mengangguk, "memang ada. Namun, tidak banyak. 
Tidak banyak yang mengalaminya. Dan tidak banyak orang 
yang sanggup bersamanya." 


Neville mengerutkan keningnya, "maksudmu?" 


Aku menghela nafas, "Tumbuh besar dengan trauma itu 
tidak mudah. Tapi, menjalin hubungan dengan orang yang 
memiliki trauma itu sangat sulit. Karena....hmm... Aku belum 
memikirkannya." 


Neville melihatku tak percaya, kemudian terkekeh kecil, 
"Aku baru pertama kali melihat orang sepertimu." 


Aku terkekeh kecil, "Sehingga, kau akan sangat beruntung 
jika memilikiku." aku mengucapkannya untuk bercanda. 


"Aku setuju." 


Aku mengedip-ngedipkan mata, berdeham pelan, memilih 
untuk melihat tanaman, "Ayah bilang kau putra mahkota 
kerajaan demon. Kalau boleh kutahu, bagaimana kau bisa 
selamat dari pembantaian itu?" 


Senyum di wajah Neville menghilang, berganti dengan 
ekspresi sedih, kesal, dan marah. 
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Aku tertegun. Ini kali pertamaku melihat ekspresinya yang 
seperti ini. Dari pada suasananya menegang, lebih baik aku 
menyelesaikan percakapan ini. 


"Hari sudah gelap, aku akan kembali duluan." Aku menepuk 
pundak Neville, pergi ke pintu masuk rumah kaca. 


Aku berteriak dari pintu masuk, "CHARLOTTEEEE. AYO KITA 
KEMBALI!" 


Tak lama, Charlotte keluar bersama dengan Justin. Justin 
menatapku tajam, tampaknya ia kesal karena diganggu. Tapi 
aku tidak peduli, hahaha. 


Aku berlari ke arah Charlotte, menarik tangannya, "Kami 
pergi dulu, jangan pernah ketemu lagi Justin." dan pergi 
meninggalkan rumah kaca. 


Keesokan paginya aku dikejutkan dengan kedatangan 
Deriko. Aku tidak apa-apa jika ia datang sendiri tapi 
masalahnya ia membawa Michelle, untuk apa wanita tak 
berpentingan itu datang? 


"Nona, Tuan Duke datang jauh-jauh untuk menemuimu. 
Mengapa kau tidak menemuinya?" 


"Mereka kira aku masih tidur kan? Kalau begitu untuk apa 
aku turun." 


Chery menghela nafas, ia sudah tidak tahu bagaimana cara 
untuk membujukku lagi. Memilih untuk keluar dan 
mengambil air mandi. 


Tok! Tok! Tok! 


Pintu dibuka, dengan senyumnya Jane berlarian masuk 
dengan dirinya yang sudah berpakaian lengkap. 


"Kak,  Catriss!" Jane memelukku, aku membalas 
pelukkannya. 


"Ada apa adik kecilku kemari?" 
"Kak, aku melihat si Anu." 
"Anu?" 


Jane menggangguk, "Si Anu yang bersama Chery kemarin. 
Dia datang bersama suami kakak." 


"Benarkah? Kau yakin tidak salah orang?" 
Jane menggeleng cepat, "itu benar si Anu." 


Aku turun dari kasurku, dengan cepat mengenakan gaun 
formalku. Chery tak lama masuk dengan sebaskom mangkuk 
air. Aku mengambil mangkuk itu dan membasuh mukaku 
dengan asal-asalan, menggunakan handuk yang diberikan 
chery untuk mengelapnya. 


"Nona, apa yang terjadi mengapa kau tiba-tiba.." 
"Tidak ada waktu lagi. Ayo cepat dandani aku." 


Dengan lihai dan cepat Chery mendandaniku. Aku segera 
menarik tangan Jane ketika selesai, "Chery, dimana kunci 
kamarku?" 


"Kunci?" Chery merogoh kantongnya dan menyerahkan 
kunci kamarku. Aku mengambilnya, "Kau tunggu di sini 
jangan kemana-mana." 


Aku menutup dan mengunci pintunya dengan cepat. 


"Nona! Apa yang kau lakukan!" 


"Tunggu sebentar di dalam. Ada sesuatu yang harus 
kuurus." 


Aku menarik Jane, berlari menuju taman tempat Ayah 
menyambut Deriko dan Michelle. 


"Selamat pagi, ayah." Aku dan Jane menyapa ayah. 
Pandanganku tertuju kepada tangan Michelle yang sedang 
menggenggam tangan Deriko, Deriko segera melepaskan 
genggaman Michelle ketika ia mendapatiku melihatnya. 


Aku menatap Deriko. Entah kenapa aku tidak bisa membaca 
tatapannya. Aku tersenyum tipis, "Apa kabar, Deriko?" 


Deriko tampak tak menyangka bahwa aku akan 
menyapanya setelah melihat adegan seperti itu. la tampak 
lega. Dengan hangat ia tersenyum, "Kabarku buruk istriku. 
Aku merindukanmu." 


Ayahku tertawa, "Benar-benar, suamimu ini sedari tadi 
membicarakanmu anakku." 


Wajah Michelle tampak buruk, ia memilih untuk menjauhkan 
kursinya dari Deriko. Aku hanya menggeleng dibuatnya. 
Kuyakin sehabis ini Deriko akan susah payah untuk 
mengajaknya berbaikkan. 


"Apakah aku telat?" Neville merangkul pundakku. Ia 
menatapku dalam sambil tersenyum, kemudian tatapannya 
beralih ke arah Deriko. la menatap Deriko seakan ia baru 
saja memenangkan sesuatu yang lebih besar dibandingkan 
nya. 


Namaku Catriss. Dan, aku cinta damai. Untuk menghindari 
masalah yang tak berguna, aku harus menghentikan 


dalangnya. 


Aku menutup mata Neville dengan tangan kananku, "Jangan 
macam-macam." 


Ayah tertawa canggung, "Waktu minum teh sudah lewat. 
Bagaimana jika kita sarapan bersama?" 


Pandanganku tertuju ke arah Michelle yang tampak ingin 
menyudahkan acara formalitas memuakkan ini, beralih ke 
Deriko yang tampak emosi karena Neville tengah 
merangkulku. 


"Marguez Trowell, siapa lelaki ini?" 


"Tuan duke, orang ini adalah tuan Neville. la seorang 
pedagang." ayahku terdengar canggung. 


"Lebih tepatnya penerjemahku." Justin datang dengan 
Charlotte dibelakangnya. 


Deriko mengerutkan kening, "penerjemahmu?" 


"Ya, aku melakukan bisnis dengan kakak ipar. Kau tidak 
tahu? Ah! Benar. Kau kan sibuk mengurusi lonte 
disampingmu." 


Deriko menahan Michelle yang sepertinya ingin menghajar 
Justin. Deriko menatap tajam justin, "Apa maksudmu?" 


Justin mengedikkan bahu, "Kau yang paling tahu apa 
maksudku." 


Aku melihat mereka berdua bergantian. Apakah mereka 
akan bertengkar? Jika mereka bertengkar sepertinya ini 
akan menjadi pertarungan yang sulit. Justin adalah seorang 


pangeran yang dilatih oleh ksatria terhebat kekaisaran. Tapi, 
kemampuan Deriko juga tidak buruk. 


Neville menepuk pelan tangan kananku yang menutup 
matanya, berbisik, "Kapan kau akan melepas tanganmu?" 


"Diam kau!" 


Neville memanyunkan bibirnya. Charlotte menggoyangkan 
tangan Justin. Justin tersenyum lembut menatapnya, 
Charlotte menggeleng pelan. Ia tak ingin ada perkelahian di 
rumah ini. Lucunya, Justin yang keras kepala itu malah 
menurutinya. 


Keanu datang dan membisikkan sesuatu kepada Deriko. 
Jane menggoyangkan lenganku, berbisik, "Dia si Anu!" 


Aku mengernyitkan dahi, "Maksudmu orang yang baru 
datang itu?" 


Jane mengangguk cepat. 
"Pfft! Namanya keanu, cantik. Bukan Anu." 
"Ngg? Keanu?" Jane tampak bingung. 


Deriko bangkit dari kursinya, ia berjalan kearahku. Melepas 
tangan kananku yang menutup mata Neville, menarikku 


pergi. 


Aku membiarkan Deriko membawaku. Kami tengah berada 
di sebuah lorong yang jarang dilewati di kediaman Trowell. 
Langkahnya terhenti, dengan gerakan cepat ia 
menyudutkanku ketembok. 


Aku sudah sedikit familiar dengan gerakan ini, tangan kiriku 
dengan cepat menutupi bibirku untuk menghindari hal yang 


tidak diinginkan. 


Dan benar saja. Bibirnya kini menyentuh tanganku. Ia 
membuka matanya, aku mendorong bibirnya dengan 
tanganku. Mengelap bekas bibirnya dengan gaunku. 


"Apa yang ingin kau katakan?" aku mendecak kesal. 


"Jika ada yang ingin kau katakan kau bisa bilang. Untuk apa 
menciumku!" 


Deriko memegang erat pundakku, "Kau menolak ciumanku 
karena Michelle kan?" 


Aku mengernyitkan dahi. Michelle tidak ada sangkut 
pautnya dalam hal ini. Untuk apa dia bawa-bawa Michelle? 


"Ini tidak ada hubungannya dengan nona Shirebrook. Untuk 
apa kau membahasnya?' 


"Katakan sejujurnya, kau sebenarnya cemburu dengan 
Michelle kan? Kau cemburu karena aku lebih dekat dengan 
Michelle dibanding denganmu kan?" 


Tanganku menyentuh dahi Deriko, "Tidak panas. Ada apa 
denganmu hari ini?" 


Tak! 


Sebuah batu kecil terbang ke kepala Deriko. Aku menoleh ke 
arah asal batu tersebut dan mendapati Neville di sana. Ia 
tersenyum lebar, melambaikan tangannya kepada kami. 


Aku dapat merasakan bahwa Deriko kini tengah menahan 
amarahnya. la menatap Neville tajam. Tapi, sepertinya dia 
tidak takut dan malah berjalan mendekat. 


Aku membuat gerakan seakan menyuruhnya pergi dari sini. 
Dia baru saja membangunkan singa yang tertidur. 


Dia melihat gerakanku. Dia jelas melihatnya. Bukannya 
pergi, ia malah berjalan dengan senyum lebar dan 
mengedipkan mata kanannya. 


"Hi! Senang bertemu denganmu, Duke Nottingham." 
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Deriko tersenyum miring, "Harusnya aku yang mengatakan 
itu. Senang bertemu denganmu, Neville." 


Aku melihat mereka bergantian. Sudah? Itu doang? Tunggu 
tunggu. Ini tidak benar bukan? Bukankah seharusnya 
mereka bertengkar dan memperebutkan pemeran utama 
wanita? Tapi, mengapa mereka hanya saling menyapa? 


Aku berdeham pelan, namun tak ada yang menggubrisku. 
HACHIU! 


Aku membuat suara bersin cukup keras. Cukup keras untuk 
membuat perhatian mereka tertuju kepadaku. Namun, 
bodohnya aku tidak tahu apa yang harus dikatakan. 


"Hm.. Jadi begini hmm.. Ah! Aku baru ingat aku mengunci 
Chery di kamar! Aku pergi dulu!" 


Aku berlari secepat mungkin, tidak ingin terlibat dalam 
kecanggungan. Melewati lorong demi lorong menuju 
kamarku. 


"Au!" 


Aku menoleh kebelakang. Melihat Michelle yang jatuh. Apa 
ini? Aku tidak merasa seperti menabrak seseorang. Mengapa 
tiba-tiba dia jatuh? 


"Kau tidak apa-apa?" aku malas menghampirinya, sehingga 
aku mengatakannya sedikit keras mengingat jarak kami 
yang lumayan jauh. 


la tidak menjawab jadi kurasa ia baik-baik saja. Aku kembali 
berlari menuju kamarku. Merogoh saku rokku namun tak 
menemukan kunci di sana. 


Aku mengetuk pintu, berteriak, "Chery! Kau ada di dalam?" 


Chery membalas ketukanku, ikut berteriak,"Aku ada di sini 
nona." 


"Chery! Aku kehilangan kunci kamarku!" 

"Apa? Bagaimana bisa kau menghilangkan kunci itu nona?" 
"Aku tidak tahu!" 

"Lalu bagaimana nasibku!" 


"Huaaa, nona aku tidak ingin mati membusuk sendirian 
disiniiii. Jika harus mati aku akan lebih tenang jika mati 
bersamamu, huaaa." 


Aku mengernyitkan dahi, "apa katamu? Suaramu tidak 
jelas!" 


Aku memanggil seorang pelayan yang baru saja lewat, 
"Bisakah kau tanyakan kepala pelayan apakah ia memiliki 
kunci cadangan untuk kamarku?" 


Pelayan itu mengangguk, "Baik, nona." melangkah pergi. 


Aku mencoba mendobrak pintu, namun pintunya terlalu 
Kokoh. "Chery kau tunggu sebentar! Aku sudah menyuruh 
orang mencarikan kunci!" 


"Kunci yang kuberikan untukmu adalah kunci terakhir nona. 
Tidak ada lagi salinan kuncinya." 


"Apa? Bagaimana bisa begitu?" 


"Nona, kau dulu selalu menghilangkan barang. Apakah kau 
lupa?" 


Bagaimana aku tahu hal itu. Itu tidak diceritakan di novel. 
Baiklah, dari pada Chery mati membusuk disana, aku harus 
mencari cara untuk mengeluarkannya. 


"Tunggu disini. Aku akan mengeluarkanmu!" Aku berlari 
menuju tempat dimana perkakas disimpan. Aku sempat 
melihat ruang penyimpanan perkakas ketika Deriko 
menarikku ke lorong tadi. 


Melewati lorong demi lorong yang tadi sudah kulewati. 
Sialnya, malah menemui Deriko yang sedang menggendong 
Michelle ala bridal style. 


Kami bertatapan. Deriko dengan cepat melepaskan 
gendongannya membuat Michelle terjatuh. 


"Au! Deriko mengapa kau melepas gendonganmu!" 


Aku mencoba menahan tawaku. Bahkan ia tetap manja 
meskipun tengah kesakitan. 


"Catriss, ini tidak seperti yang kau pikir. Kakinya terkilir, 
jadi.." 
Aku berjalan mendekat, "Aku tahu." 


"Tentu saja dia tahu! Jelas-jelas dia yang menabrakku!" 


Tatapan mata Deriko berubah, ia tampak kaget dan kesal, 
"Kau menabraknya? Kau menabraknya tapi tidak 
membantunya berdiri? Dia masih asing dengan tempat ini, 
seharusnya kau menjaganya!" 


Aku tersenyum tipis, menatap Deriko tajam, ketika 
dipikirkan aku baru sadar bahwa lelaki dihadapanku ini 
cukup bodoh untuk menilai situasi. Seperti kata pepatah 
yang menyembutkan bahwa 'Cinta itu buta'. 


Deriko menahanku ketika ingin melewati mereka, "minta 
maaf." 


"Minta maaf? Aku tidak mendorongnya untuk apa minta 
maaf?" 


"Dia terjatuh seperti ini dan kau bilang tidak 
mendorongnya?" 


Aku tersenyum miris, "Kalau kau begitu ingin menjaganya, 
nikahi dia." 


Aku berjalan melewatinya, menuju tempat perkakas. 
Asdfghjkl, aku kesal setengah mati. Bisa-bisanya ia lebih 
memercayai wanita itu dibanding diriku yang jelas-jelas 
adalah istri sahnya. 


Tapi, aku tak boleh membiarkan emosi menguasaiku. Aku 
harus tetap berada di tujuan awal yaitu mencari alat yang 
dapat kugunakan untuk membuka paksa pintu kamarku dan 
menyelamatkan Chery. 


Tok! Tok! Tok! 


Aku melihat Keanu yang berdiri di depan pintu, "Nyonya, 
ada yang bisa saya bantu?" 


"Apakah kau tahu peralatan apa yang bisa digunakan untuk 
membuka pintu yang terkunci?" 


Keanu mengangguk, "Saya akan mencarinya. Tapi, apakah 
saya boleh tahu untuk apa?" 


"Aku mengunci Chery dikamar dan sekarang kehilangan 
kuncinya. Hehe." 


Keanu segera mengambil obeng dan berlari. Aku tersenyum 
tipis, "Ternyata, memang ada sesuatu diantara mereka." 


aaa 


Malam ini adalah malam terakhir aku menginap di kediaman 
Trowell. Besok, Raja kerjaan ini berulang tahun sehingga 
Kami harus kembali ke ibu kota. 


Pintu kamarku diketuk, aku menyuruh Chery membukanya. 
"Tuan Neville?" 
"Apakah ada Catriss di dalam?" 


Chery mengangguk, “"tunggu sebentar. Aku akan 
memberitahu nona untuk bersiap." 


Neville menahan pintu yang ingin ditutup Chery, "Pakai 
pakaian berkuda. Aku akan membawanya ke suatu tempat." 


Chery tersenyum kemudian mengangguk dan menutup 
pintunya. 
Chery membantuku mengganti gaun tidurku menjadi 
pakaian berkuda. Aku bertanya apa alasan ia menyuruh 
menggunakan pakaian ini alih-alih gaun, tapi ia hanya 
tersenyum. 


Selama 5 malam aku disini, Deriko sama sekali tidak pernah 
datang ke kamarku bahkan untuk formalitas. Sepertinya, 
untuk bertahan di zaman ini aku harus mengganti strategi. 


Sudah tidak mungkin untuk membuat lelaki itu mencintaiku 
dan melupakan Michelle. Bukan tandanya aku mudah 


menyerah. Hanya saja lebih baik untuk mengetahui kapan 
harus berjuang dan kapan harus menyerah. 


Aku membuka pintu, "Untuk apa kau mencariku?" Neville 
tesenyum, dengan cepat menarik tanganku,dan 
membawaku keluar rumah. 


Aku melihat seekor kuda di sana, "kemana kita akan pergi?" 


"Kemarin aku menemukan sebuah tempat yang sangat 
indah untuk melihat bintang. Kita akan pergi ke sana. 
Bagaimana?" 


Kupikir tidak ada salahnya juga untuk ikut, takkan ada 
rumor yang menyebar karena orang-orang di kota ini adalah 
orang-orang ayahku. 


Aku mengangguk, naik ke atas kuda dengan bantuan 
Neville. la sedang mengambil ancang-ancang untuk naik, 
"Apakah hanya ada satu kuda?" gerakannya terhenti. 


Neville mengangguk, dengan cepat naik ke atas kuda. 
"Hiak!" 


Perjalan terasa membosankan karena kuda berjalan lambat, 
"Apakah kita terlalu berat sehingga kudanya tidak bisa lebih 
cepat?" 


"Kau yang berat. Bukan aku." 
"Apa? Jelas-jelas kau lebih berat dariku!" 


"Tubuhku terdiri dari otot. Tidak ada lemak mana mungkin 
berat." 


"Kau berat di otot. Dan aku berat di lemak. Kau lebih berat." 


"Kau lebih berat." 


"Baiklah, karena aku lebih tua maka aku yang akan 
mengalah. Dasar anak kecil." 


Tanpa basa-basi neville mempercepat gerakan kudanya. Ini 
baru seru! Tak lama kami tiba di sebuah padang rumput. 
Dengan lihai Neville turun dari kudanya. 


"Loncatlah. Aku akan menangkapmu." 


"Aku bisa turun sendiri." Aku menginjak pedal kuda dan 
turun dengan gerakan amatir, Aku memasang wajah 
sombong dan menepuk pundaknya, "tidak perlu memujiku." 


Neville terkekeh kecil, ia mengeluarkan sebuah kain yang ia 
bawa dan menggelarnya. 


"Duduk disini, jika tidak pakaianmu akan kotor." 


Aku melihat kain yang dia gelar. Kain itu cukup besar dan 
muat untuk dua orang jika berbaring di sana. Dengan cepat 
aku berbaring di atas kain tersebut, menatap bintang 
malam yang berkilauan. 


Bukannya berbaring di atas kain, Neville memilih untuk 
berbaring di atas rerumputan. 


"Mengapa kau berbaring di situ? Berbaring saja 
disebelahku, nanti pakaianmu kotor." 


Neville tersenyum lebar, "kalau begitu, aku akan berbaring 
di sebelahmu." 


Aku terkekeh kecil. Kembali memfokuskan diriku pada 
bintang. "Neville, apakah ada orang yang kau rindukan?" 


"Hm.. Ada. Aku merindukan ayah dan ibuku." 


Aku menoleh ke arahnya, mencoba mengamati ekspresinya. 
Tanpa melihat kearahku ia kembali melanjutkan, "Mereka 
ada di sana." Neville menunjuk ke dua buah bintang yang 
paling bersinar. 


Aku tersenyum tipis, "mereka sedang mengamatimu." 
Neville mengangguk, "mereka juga mengamatimu." 

Aku mengerutkan keningku, "Aku? Kenapa?" 

Neville menatapku dalam, aku juga membalas tatapannya. 


"Karena, aku memberitahu mereka bahwa aku akan 
membawa pasangan hidupku hari ini." 


"Catriss, apakah kau bersedia menikah denganku?" 


"Ceraikan Deriko. Dan pergi bersamaku, bagaimana?" 
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Tak! 
"Au | H 
Aku terkekeh, "sakit?" 


Neville memegang dahinya yang baru saja kujitak, 
"menurutmu?" 


"Jangan tanya hal itu lagi." 
Neville merubah posisinya menjadi posisi duduk. "Kenapa?" 


Aku merubah posisiku menjadi posisi duduk, mendekatkan 
wajahku, "Jika aku bisa meninggalkan Deriko, aku juga bisa 
meninggalkanmu." 


"Oh." 
"Oh?" 


"Aku yang memilihmu, aku akan menerima risikonya. Jadi, 
Kapan kau akan bercerai?" 


"Belum saatnya." 
"Kenapa?" 


"karena untuk mengalahkan orang lain kita harus 
memperhitungkan setiap langkah. Tidak boleh ada 
kesalahan sekecil apapun." 


"Artinya, kau nanti akan menceraikan Deriko?" 
"Hmm.. Belum tentu." 
"Kenapa!" Neville memanyunkan bibirnya. 


"Aku adalah seorang perempuan. Jika aku bercerai posisiku 
akan berbahaya di pergaulan kelas atas. Aku juga tidak 
memiliki kelebihan yang dapat membuat orang-orang 
memandangiku sebagai orang yang terhormat. Oleh karena 
itu, perdagangan melalui kapal Justino harus sukses terlebih 
dahulu." 


"Kalau semuanya sudah selesai. Apakah kau akan 
bersamaku?" 


"Hmm.. Tergantung sikapmu." Mengusap pelan kepala 
Neville. Bangkit berdiri dan naik ke atas kuda. 


"Ayo pulang." 


Kami tiba dirumah dengan selamat. Matahari belum terbit, 
namun kami semua bersiap untuk kembali ke ibu kota. Tapi 
aku tak melihat tanda-tanda Neville disini, aku berjalan ke 
arah Justin yang tidak jauh dariku. 


"Justin, apa kau melihat Neville?" 
"Neville? Bukankah kau bersamanya kemarin malam?" 
"Bagaimana kau tahu?" 


Justin tersenyum miring, "Aku yang memberinya ide, 
bagaimana aku tidak tahu?" 


"Cih! Jadi dimana dia sekarang?" 


"Mana aku tahu. Mungkin saja ia tengah bersiap untuk 
melakukan pelayaran ke Selatan." 


"Hari ini? Mengapa kau tidak memberitahuku!" 


"Besok, bodoh. Aku berencana membahasnya denganmu 
hari ini." 


Aku berpura-pura seperti akan memukulnya, "Kau berani 
mengataiku bodoh? Aku kakak iparmu tahu! Dengan satu 
kata dariku kau tidak akan bisa menikahi adikku." 


"Benarkah? Aku tidak peduli." pandangan Justin tertuju ke 
arah Charlotte yang baru saja keluar. la berjalan 
meninggalkanku tanpa sepatah katapun. 


Singkat cerita aku, Chery, Deriko, dan Michelle kembali ke 
kediaman Nottingham dengan dua kereta kuda yang 
berbeda. Aku dengan Chery, Deriko dengan Michelle. Keanu 
mengawal dengan menaiki kuda. 


Justin kembali ke istana sendirian karena Charlotte belum 
melaksanakan debudante. 


Karena perjalanan yang panjang dan melelahkan, aku 
ketiduran. Aku cukup terkejut ketika mengetahui aku sudah 
berada di atas tempat tidur ketika bangun. Ini bukan 
kamarku. 


Aku turun dari kasur, membuka pintu kamar dan mendapati 
keanu di sana. "Anda sudah bangun, Nyonya." 


“Ini dimana?" 


"Anda berada di kamar tuan, Nyonya." 


"Kamar Deriko?" mataku meneliti setiap sudut kamar. Ini kali 
pertamaku kekamarnya. Ornamen kamar ini bernuansa biru 
gelap dengan perabotan emas. 


"Kau sudah bangun?" Deriko datang bersama seorang 
pelayan yang mendorong kereta dorong berisi makanan. 


Aku mengangguk, mataku tertuju kepada makanan yang 
dibawa. Deriko mengusap pelan kepalaku, "kau lapar?" 


Aku mengangguk. Deriko menggandeng tanganku, 
menuntunku ke atas kasur miliknya. Aku duduk di atas 
kasur dengan patuh. 


Deriko mengambil semangkuk obat cair dan mengaduknya, 
"Dokter bilang kau demam jadi aku secara khusus 
menyiapkan ini semua untukmu." 


"Lupakan mangkuk obat ini. Aku akan sembuh hanya 
dengan memakan ayam bumbu itu." aku menujuk sepiring 
ayam bumbu yang berada di atas kereta dorong. 


"Tidak boleh. Minum ini dulu, jika tidak kau tidak akan bisa 
menghadiri pesta ulang tahun Raja nanti malam." 


Aku menggeleng, "Tidak. Aku benar-benar akan sembuh 
hanya dengan memakan ayam itu." 


"Tidak." 


Dengan gerakan cepat aku mencoba mengambil ayam 
bumbu itu, namun ia berhasil menghentikan gerakanku. 


Baiklah. Aku menyerah. Deriko sama sekali tak 
menunjukkan tanda bahwa ia akan mengalah. Dengan 
cepat, aku meminum obat pahit itu. 


"Kalau begitu", Deriko mengambil sepiring ayam bumbu, 
"kau bisa memakannya." 


Aku tersenyum, "Selamat makan." mulai memakan ayam 
bumbu tersebut satu persatu. 


Deriko menyuruh semua pelayan untuk keluar dari ruangan. 
Entah kenapa firasatku mengatakan bahwa ada hal penting 
yang ingin ia bicarakan denganku. 


Tapi, ini sudah potongan ke 7 dan yang keterakhir kumakan 
ia masih belum berbicara juga. Aku bertanya malas, "Apa 
yang ingin kau katakan? Mengapa kau tiba-tiba bersikap 
aneh?" 


Deriko berdeham, "Aku akan mengatakannya tapi kumohon 
mau jangan sakiti dirimu sendiri." 


Aku mengerutkan dahi, memangnya hal apa yang bisa 
membuatku menyakiti diriku sendiri? Aku mengangguk 
dengan setengah hati, hatiku masih tertuju kepada betapa 
nikmatnya ayam bumbu ini. 


"Michelle hamil." 


Aku menjatuhkan potongan ayam yang kupegang. Aku 
menatap Deriko tak percaya, "hamil?" 


Deriko menundukkan kepalanya, "aku tahu aku salah. Tapi, 
kumohon jangan minta Michelle menggugurkan anak itu." 


Ya tuhan, aku tak dapat berkata-kata. Apakah dimatanya 
aku seegois itu untuk membunuh anak tak bersalah? 


"Jadi apa maumu?" 


"Aku..aku tidak tahu." 


Aku tertawa tak percaya, "kupikir kau sudah memikirkan 
dengan jelas apa yang kau mau. Kau ingin aku 
memberitahukan ini kepada Raja sehingga kalian dapat 
menikah bukan? Apa kau tidak memikirkan bagaimana 
caraku hidup di pergaulan kelas atas jika semua orang tahu 
bahwa kau menikahi Michelle karena hamil? Kau ingin aku 
menaruh wajahku dimana, Deriko!" 


Aku emosi setengah mati. Bukan karena cemburu. Tapi hal 
ini akan langsung merusak reputasiku dari Duchess 
terhormat menjadi Duchess yang ditinggalkan. 


Jika seperti ini, bukankah lebih baik mati dibandingkan 
hidup dengan penuh cela dan gunjingan? 


"Aku ingin menamparmu." 
"Tampar aku." 


Aku menahan tanganku yang sepertinya sudah tidak tahan 
untuk menghajar wajah Deriko. 


Aku mengambil nafas, mengontrol emosiku, "3 bulan. 
Setelah 3 bulan aku akan mengizinkan kalian menikah." aku 
berjalan meninggalkan ruangan. 


Dalam 3 bulan, kapal perdagangan Justino harus sukses. Jika 
tidak, aku tidak tahu bagaimana caranya hidup lagi. 


aaa 


"Selamat ulang tahun, Sang Matahari, Raja George. Panjang 
umur, sehat selalu, diberkati oleh alam semesta." 


Raja dan Ratu Kerjaan ini duduk megah di atas 
singgasananya. Mereka menggunakan jubah emas yang 
memancarkan sinar mereka. 


Aku menggandeng tangan Deriko mesra. Ini adalah hal yang 
kubenci namun mahir kulakukan. Berakting. Sedari tadi ada 
banyak sekali orang yang datang menyapa untuk 
membangun relasi atau sekadar memberikan kesan. 


Mataku berpapasan dengan Justin. Aku baru saja 
melepaskan gandenganku, berencana menghampiri Justin. 
Namun, Deriko segera menahanku. 


"Jika kau kesana. Kau hanya akan membuat rumor tidak 
perlu." 


"Cih. Aku membuat rumor yang tak perlu dan kau membuat 
anak yang tak perlu. Apa bedanya?" Deriko hanya diam 
namun tidak melepas tanganku. 


Pintu masuk setinggi 3 meter dibuka. Menampilkan 
sekelompok orang dengan tubuh tinggi, tegap, kurus, dan 
penuh wibawa berjalan masuk. 


"Kami kerajaan Demetria mengucapkan selamat ulang tahun 
untuk Raja." 


Aku tidak salah dengar bukan? Mereka jelas menyebutkan 
kerajaan Demetria. Aku ingat ayah mengatakan bahwa 
Neville adalah pewaris tahta sah kerajaan Demetria. 


Raja tampak terkejut, begitu juga semua orang. Aku 
menyenggol Deriko, "Hei, apa itu kerajaan Demetria?" 


"Kau tidak tahu?" 
"Untuk apa aku tanya jika tau?" 


Deriko menghela nafas, "Kerajaan ini menyegel dirinya 
sendiri sejak 10 tahun yang lalu." 


"Menyegel? Dengan apa?" 
"Sihir." 


Tunggu tunggu. Itu artinya Neville bisa menggunakan sihir 
kan? Jadi itu alasannya mengapa warna matanya tiba-tiba 
saja berubah menjadi coklat. 


"Mengapa mereka menyegel diri sendiri?" 


"Pembantaian." 
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"Pembantaian? Oleh siapa?" 
"Tidak tahu." 


Jika ini di film-fil maka kemungkinan Raja yang sekarang 
menjabat adalah salah satu pelaku pembantaian tersebut. 


"Bagaimana mungkin tidak tahu? Bukankah ini sudah jelas? 
Sudah pasti Raja yang sekarang adalah pelakunya." aku 
berbisik. 


"Mereka tidak memiliki pemimpin. Hanya keturunan 
murnilah yang bisa masuk dan menduduki singgasana." 


Aku mengerutkan dahi, "kenapa memangnya?" 


"Mereka adalah bangsa yang menggunakan sihir. Tentu saja 
ada yang membedakan sihir milik keturunan murni dan 
warga biasa." 


"Tapi, bagaimana kerajaan mereka berjalan tanpa perintah 
dari atasan?" 


"Sebelum pembantaian. Raja terdahulu mengeluarkan 
dekrit dan memberi keluarga bangsawan kerajaan Demetria 
tugasnya masing-masing. Tanpa Raja, mereka pun bisa 
berjalan sendiri." 


"Kalau begitu apa gunanya Raja?" 


Deriko menghela nafas, "Kerajaan Demetria adalah kerajaan 
yang berada di wilayah salju abadi. Mitosnya, kerajaan itu 
dilindungi oleh naga putih yang harus dijinakkan setiap 


periode bulan penuh. Dan, hanya anggota kerajaan yang 
dapat melakukannya." 


"Ooh." 


Aku melihat mata para utusan tersebut. Mata mereka 
berwarna coklat, sama seperti yang neville tunjukkan di 
hadapan ayah. Tak ada yang mencurigakan dari para utusan 
tersebut, mereka hanya mengikuti acara seperti halnya para 
tamu undangan. 


Setelah berjam-jam di sini, aku merasa bahwa aku akan 
pingsan jika berdiam lebih lama. Banyak sekali tata cara 
formal yang menurutku membosankan dan menguras 
energi. 


Aku juga tidak dapat berbincang dengan Justin karena 
dihalangi oleh Deriko. Michelle tak datang ke acara ini, 
mungkin karena gejala awal kehamilan yang menyebalkan. 
Kudengar kita akan sering merasa mual. 


Aku dan Deriko kembali ke kediaman setelah berkali-kali 
kuminta untuk pulang. Deriko hanya dapat menggeleng 
ketika melihatku yang lebih membenci pesta dibandingkan 
dirinya. 


Sekembalinya di kediaman aku terkejut bukan main ketika 
melihat banyak sekali peti di depan pintu-orang zaman ini 
mengangkut barang menggunakan peti. 


"Ada apa ini? Seingatku aku tidak membeli sesuatu." 


Deriko berdeham, "Sedari tadi aku ingin mengatakan hal ini 
kepadamu. Aku sebagai kepala keluarga akan membawa 
Michelle untuk tinggal di kediaman kita." 


Dahiku berkerut, "Apa!" 


Tidak cukup menghamilinya, sekarang ia akan membawa 
wanita itu tinggal di kediaman! Tidak tahu malu. 


"Kau gila! Jika kabar ini tersebar, dimana aku harus menaruh 
wajahku! Kau bilang ini kediaman kita bukan? Aku sebagai 
nyonya rumah ini menolak!" 


Aku turun dari kereta kuda dengan kesal, mengabaikan 
Deriko yang memanggil namaku. Lihatkan! Dia tidak 
mengejarku. Yang namanya laki-laki memang tidak ada 
yang benar. 


Aku membuka pintu kamarku dengan kesal dan 
membantingnya. Chery tidak ada diruangan karna aku 
menyuruhnya untuk tidak perlu menungguku. 


Melepas asal perhiasan yang terpasang dikepalaku, dan 
melemparnya ke lantai..? Tidak tidak. Aku melemparkannya 
ke kasur. Aku bisa rugi besar jika perhiasan ini rusak. 


Aku berbaring di atas kasur dengan kekesalan yang masih 
ada di hatiku, "Au!" tubuhku menimpa salah satu perhiasan. 


Aku bangun dan berdiri, menghentakkan kakiku dilantai, 
"lih!" 


"Tampaknya ada yang sedang kesal." aku menoleh ke asal 
suara, mendapati lelaki bermata merah yang sedang duduk 
di tengah jendela. 


"Bagaimana kau bisa masuk? Tidak maksudku, bagaimana 
kau bisa naik?" aku menatap Neville bingung. Aku yakin 
Chery tidak seceroboh itu untuk lupa mengunci jendela. Dan 
Neville tidak selihai itu untuk bisa terbang. Karena kamarku 
berada di lantai dua dan tidak ada pohon disekelilingnya. 


"Kekuatan... Cinta?" 


Aku terkekeh, "apakah kekuatan cinta bisa membuatmu 
terbang?" 


Neville mengangguk, "Tentu saja!" Neville berjalan 
mendekat, memberikan sebuah sapu tangan, "Untukmu." 


"Untukku?" 


Neville mengangguk, "besok aku akan pergi. Aku akan 
kembali 3 bulan lagi." 


Entah kenapa tiba-tiba saja ekspresinya menjadi sedih. 
"Setelah 3 bulan, kuharap kau baik-baik saja." 


Aku tersenyum tipis, mengusap pelan kepalanya, 
"seharusnya aku yang mengatakan itu, anak kecil." 


Neville menahan tanganku, kepalanya menunduk, "Aku 
akan merindukanmu." 


"Kalau begitu cepatlah kembali." 


Tiba-tiba saja matanya menatapku dengan penuh tekad, 
"Setelah tiga bulan, aku akan melamarmu." 


Aku terkekeh kecil. Menarik tanganku, memberinya sebuah 
anting yang tadi aku pakai, "Jika kau tidak 
menghilangkannya aku akan menerima lamaranmu. 
Bagaimana?" 


"Benarkah?" 


Aku mengangguk, "Aku akan menyimpan pasangannya. 
Sekarang," aku mendorong Neville ke dekat jendela, 
"Pulanglah. Bisa gawat jika hal ini menjadi rumor." 


Neville meraih tangan kananku, 


Cup! 

Neville mengecup punggung tanganku, "sampai jumpa." 
dk 

3 bulan kemudian.... 

Prangg!! 


"Au! Deriko! Apa yang kau lakukan!" Michelle memegangi 
perutnya yang sakit. la jatuh karena terkejut. 


Deriko mengambil piring disebelahnya dan 
melemparkannya lagi ke lantai. 


Prangg!! 


"Bukankah aku sudah membunuh semua burung pengantar 
surat yang datang? Bagaimana Catriss bisa tahu bahwa 
mereka kembali hari ini!" 


"Jika Kau marah dengan wanita itu, maka marah saja di 
depannya!Mengapa melampiaskannya kepadaku!" Michelle 
berteriak. Ia pergi dengan kesal dan membanting pintu. 


Pagi-pagi sekali aku pergi ke pelabuhan. Setelah 3 bulan 
hidup penuh sesak dalam kediaman Nottingham, akhirnya 
aku bisa sedikit bernafas. 


"Keanu, coba kau tanya kira-kira berapa lama lagi mereka 
sampai?" 


"Baik, Nyonya." 


Keanu pergi. Aku dan Chery berjalan ke tempat yang lebih 
tinggi, siapa tahu kita dapat melihat kedatangan kapal 
Justino. 


"Nona lihat! Itu kapal Justino!" 


Aku melihat kapal Justino yang muncul perlahan dari laut 
lepas. "Benar! Itu dia!" 


Aku menarik Chery turun dan segera ke jalur dimana kapal 
berlabuh. 


2 menit... 
4 menit... 
6 menit... 
"Kenapa lama sekali?" 


"Kapal akan tiba 30 menit lagi, Nyonya." keanu tiba-tiba saja 
muncul. 


"30 menit? Kenapa lama sekali? Huft! Kalau begitu, ayo kita 
pergi ke cafe dulu." 


Kami berjalan ke cafe yang tak jauh dari lokasi kami berdiri. 


"Kak Catriss!" aku menoleh ke asal suara dan mendapati 
Charlotte dan pelayanny sedang berjalan ke arah kami. 


"Charlotte? Kau kesini untuk menemui Justin?" 

Charlotte mengangguk cepat, "Untuk apa kakak di sini?" 
"Aku? Tentu saja untuk..." 

"Menemui kak Neville?" Charlotte bertanya jail. 


"Neville? Untuk apa aku menemuinya!" 


"Bukankah hubungan kalian sudah sampai ke arah dimana 
kalian pergi berjalan-jalan bersama di tengah malam?" 


"Ha? Tidak." 


"Tidak salah lagi, nona Charlotte." Aku menjewer telinga 
Chery. 


"Au! Nona! Maaf! Aku salah!" Chery memegangi telinganya 
yang sakit. 


"Nyonya, kumohon jangan menggunakan kekerasan." 


Aku melepaskan jeweranku, melihat sekeliling, "Sambil 
menunggu mereka datang, ayo kita berbincang." 


Tak terasa 30 menit berlalu dengan cepat jika Kita 
menemukan hal yang menarik untuk dilakukan. Kapal 
Justino sudah berlabuh. Jangkar kapal diturunkan. Papan 
untuk orang turun juga sudah disiapkan. 


Charlotte berlarian menunggu Justin persis di depan kapal. 
Justin paling pertama turun dengan baju formalnya. Sudah 
dipastikan ia berhias karena sudah tahu akan bertemu 
dengan Charlotte. 


Justin melangkah mendekati Charlotte, "Bagai...!" 


"Aku merindukanmu." Charlotte memeluk Justin erat, Justin 
tersenyum tipis dan membalas pelukan Charlotte. 


"Aku juga merindukanmu." 


Aku malas menyaksikan adengan romantis sepasang sejoli 
ini. Memilih untuk naik ke atas kapal dan memeriksa apa 
saja yang ada di kapal itu. 


Aku tersenyum tipis ketika melihat banyak sekali peti-peti 
yang dibawa. Kuyakin sebentar lagi aku akan kaya rayaaa. 
Hahaha. 


"Nona, bukankah kita hanya menggangu jalan mereka?" 
Kami kini tengah terhimpit diujung kapal. Para pekerja 
tampak sibuk memindahkan peti. 


"Aku adalah salah satu pemegang saham terbesar 
perdagangan ini. Mereka tidak akan macam-macam." 


"Ou." 


Aku berjalan mencari tangga menuju tempat tertinggi di 
kapal ini. Sesekali terhenti karena terhalang para pekerja 
yang sedang memindahkan barang. 


Kami menaiki tangga dengan nafas yang tersengal, "Chery, 
sepertinya aku harus berolah raga." 


Chery mengangguk, "Aku juga." 


"Chery, bukankah menyenangkan jika kita ikut berlayar ke 
Selatan? Kuyakin akan ada banyak hal menarik di sana." 


"Tapi sebelum itu kita harus mempelajari bahasa mereka 
terlebih dahulu." 


"Dan, jangan lupa untuk membawa banyak uang." 


Aku menghentikan langkahku. Baru menyadari bahwa aku 
tidak mendengar suara nafas Chery. Aku yakin anak itu 
malas dan meninggalkanku. 


Aku membalikkan badan. Tubuhku terbeku, bola mataku 
membesar menatap sepasang bola mata merah yang sudah 


lama tak kulihat. Mata itu tersenyum, "Lama tidak bertemu. 
Calon istriku." 
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Neville mengeluarkan anting yang kuberikan kepadanya 3 
bulan lalu. "Aku berhasil menyimpannya." 


Aku tersenyum kecil. Candaanku 3 bulan lalu ternyata 
dianggap serius olehnya. Aku mengeluarkan sapu tangan 
yang ia berikan padaku 3 bulan lalu. 


"Aku juga berhasil menyimpannya." kami tertawa kecil. 


Neville tampak berbeda. la menjadi lebih tinggi, wajahnya 
tampak lebih dewasa. Tubuhnya juga lebih kekar. 


Tiba-tiba saja matanya berubah menjadi coklat ketika 
terdengar suara langkah orang lain. Aku yang 
menyaksikannya secara langsung terkejut bukan main. 
Tubuhku tiba-tiba saja membeku dan tak bisa digerakkan. 


Tampaknya Neville menyadari keterkejutanku, ia menyentuh 
tanganku lembut. Entah kenapa aku merasa takut. 


"Catriss." Neville memanggilku lembut dengan suara 
beratnya. Aku tak bisa menatapnya, ada terlalu banyak hal 
yang berkecamuk di pikiranku. 


"Catriss." Aku berusaha menatap matanya, memaksakan 
senyum. Orang bilang tersenyum bisa membuat suasana 
hati lebih baik. 


"Ayo kembali. Yang lain sudah menunggu." 


Kami berempat menaiki kereta kuda yang sama menuju 
kediaman Zerlin. Kami harus membahas tentang bisnis di 
sana. Keanu dan Chery sudah kembali ke kediaman 
Nottingham. 


Sepanjang perjalanan aku hanya bisa terdiam. Aku masih 
terlalu terkejut karena menyaksikan perubahan mata Neville 
secara langsung. 


Setibanya di kediaman Zerlin, kami persatu-satu turun dari 
kereta kuda. Giliranku turun, Neville menawarkan 
tangannya. Aku menatap tangannya sebentar kemudian 
menerima bantuannya. 


"Catriss, bisakah kita bicara sebentar?" Neville melihatku 
dengan tatapan memelas. Kupikir aku tak seharusnya terus- 
menerus mengabaikannya, kemudian mengangguk, 
"Baiklah." 


Kami pergi ke taman, duduk diatas ayunan dengan tenda 
diatasnya. Aku berdeham, "Jujur, aku sadar bahwa kau bisa 
merubah warna bola matamu. Hanya saja aku cukup terkejut 
ketika melihatnya langsung dengan mata kepalaku sendiri." 


Neville menunduk, "Maaf." 


Aku menggeleng cepat, "Tidak tidak. Ini bukan salahmu. 
Hanya saja, aku tidak terbiasa." 


Neville menatapku sendu, "Bagaimana kabarmu?" 


"Hmm.. Sebenarnya aku baik-baik saja sebelum bertemu 
denganmu." 


Neville kembali menundukkan kepalanya. Aku tersenyum 
tipis. Ada apa dengan anak ini? Mengapa ia kini bertingkah 
seperti anak kecil yang merasa bersalah karena berbuat 
salah? Menggemaskan. 


"Sekarang aku sangat bahagia." 


Neville menatapku kaget. Mata coklatnya berbinar, ia 
tersenyum, "Aku juga! Aku sangat bahagia dan senang 
karena bertemu denganmu!" 


Aku terkekeh, "benarkah?" 


Neville mengangguk cepat, senyum jahil keluar dari 
wajahnya, "Bagaimana aku tidak bahagia jika bertemu 
dengan calon istriku?" 


Bola mataku membesar, jantungku berdegup kencang. Apa- 
apaan anak kecil ini. Dari mana dia belajar merayu 
perempuan? Ini pasti ajarannya Justin! 


Aku tidak ingin kalah. Bagaimana bisa aku luluh dengan 
anak kecil ini? Aku juga harus menggodanya. 


Aku tesenyum tipis, mendekatkan wajahku, "kalau begitu 
haruskah aku memanggilmu dengan sebutan, calon 
suamiku?" 


Wajah Neville memerah. Namun, ia tidak mengalihkan 
pandangannya dariku. Aku berdiri, "karena masalah kita 
sudah tuntas, bagaimana jika kita mengurus topik utama 
hari ini? Bagaimana pelayaranmu?" 


Neville masih terbeku, sedetik kemudian ia tersadar dan 
berdiri, menawarkan tangannya, "Kita harus membahas ini 
bersama Justin bukan?" 


Aku menerima tangannya, "Ayo masuk!" 


Kami berjalan menuju ruang tengah kediaman Zerlin. Justin 
mendapati kami datang bertanya datar, "Kalian sudah 
berbaikan?" 


"Siapa yang bilang kami bertengkar!" 


"Jelas-jelas kalian bertengkar tadi." 
"Kami tidak." 
"Malas berdebat denganmu." 


Aku dan Neville duduk bersebelahan, "Jadi, dimana 
bagianku?" 


"Dasar mata duitan. Aku sudah berlayar jauh-jauh dan kau 
hanya memetingkan uang, setidaknya lakukan basi basi 
dengan menanyakan bagaimana kabarku." 


"Itu tugas Charlotte. Tugasku adalah memeriksa keuntungan 
yang di dapat dalam perdagangan Kapal Justino yang 
quarter pertama ini." 


"Aku sudah menghitung. Laba bersihnya untuk kita bertiga 
sekitar masing-masing 50 peti emas." 


"50 peti emas? Jadi kita akan membaginya sama rata?" 


Aku menepuk-lebih seperti memukul lengan Justin. "kau 
yang terbaik!" 


Justin tersenyum canggung, mengusap-usap lengannya, 
"Aku tahu." 


Aku berdiri, "baiklah. Karena tidak ada yang harus dibahas 
lagi. Aku akan pergi. Senang berbisnis denganmu, Justin!" 


Aku melangkah pergi. 


"Aku ikut!" Neville berlari ke arahku. Berjalan seiringan 
denganku. 


"Mengapa kau mengikutiku?" 


"Karena aku ingin ikut denganmu." 
"Jangan bicara memutar-mutar." 


Neville terkekeh, "Oh ya! Kau tahu, kebudayaan Selatan 
ternyata lebih keren dari yang kukira." 


"Benarkah?" 


Neville mengangguk, "Mereka memainkan alat musik 
dengan menggunakan senar, lalu rumah-rumahnya hanya 
memiliki satu tingkat namun sangat tinggi. Belum lagi 
orang-orang disana lebih pendek dari pada kita." 


"Lalu, ada apa lagi di sana?" 


"Makanan di sana sangat unik. Dan juga sangat enak. 
Bumbunya benar-benar menakjubkan. Justin membeli 
banyak sekali rempah-rempah di sana." 


Aku berhenti, melihat Neville, "Jadi, apakah di sana ada 
ayam bumbu?" 


"Tentu saja! Rasanya lebih enak dari kerajaan ini!" 


"Benarkah? Kalau begitu aku akan ikut berlayar di pelayaran 
kedua nanti." 


Neville menggeleng, "Kau bisa mabuk laut." 
"Aku tidak mabuk laut." 


"Bukankah kau tidak pernah menaiki kapal? Bagaimana kau 
tahu?" 


"Hm..Aku hanya tau." sebenarnya aku juga tidak tahu 
apakah Catriss yang asli mabuk laut atau tidak. Namun 
yang jelas aku tidak mabuk laut. 


Neville tersenyum, "kalau begitu, kita akan pergi bersama 
bulan depan." 


Aku mengangguk pelan, "Setibanya disana kita akan 
langsung pergi memakan ayam bumbu, bagaimana?" 


Neville mengangguk, "Aku akan mentraktirmu sepuasnya." 
"Aku akan membuatmu bangkrut!" aku meledek. 
"Aku rela." 


"Nonaaaa!" Chery berlarian masuk dengan keanu 
dibelakangnya. Aku mengerutkan dahi bingung. Kenapa dia 
ada sini? Seingatku aku menyuruhnya untuk kembali ke 
kediaman Nottingham. 


"Kenapa kau kemari?" 


Chery mengatur nafasnya, "Nona, tuan duke menyuruh 
anda kembali." 


"Deriko? Untuk apa?" 


Chery menggeleng, "Nona kau harus segera kembali. Kau 
tidak tahu seberapa menyeramkan hawa tuan duke ketika 
kami kembali tadi." 


Aku menghela nafas pasrah, "Huft! Kalau begitu, aku pergi 
dulu. Sampai jumpa." aku melambaikan tangan dan 
melangkah pergi. 


Saat itu ada sesuatu bergejolak di hati Neville. Ia merasakan 
sesuatu buruk akan terjadi kepada gadis yang ia cintai ini. 


Hatinya bimbang, ia ingin sekali menggenggam dan 
menahan tangan Catriss untuk tidak pergi. 


Di sisi lain, ia ragu apakah firasatnya ini benar atau salah. Ia 
terlalu takut, dan ragu kepada dirinya sendiri. 


Ini adalah kesalahan terbesar yang ia sesali sepanjang 
hidupnya. 
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Yang lagi puasa bacanya nanti dulu yaa. Soalnya 
chapter ini bakal bikin kalian emosi setengah mati. 


Buat yang ga puasa, selamat membaca :- 


kakak 


Chery dan Keanu dijemput oleh Diana di depan gerbang. 
Diana bilang, Deriko hanya ingin menemuiku dan menyuruh 
seluruh pelayan di kediaman ini untuk pergi. 


Aku berjalan sendirian menyusuri halaman yang lumayan 
luas, menuju pintu masuk. Tinggal beberapa langkah lagi 
aku sampai, aku menghentikan langkahku. 


Deriko menatapku tajam dari pintu masuk. Aku tertegun. Ini 
kali pertamaku melihatnya seperti ini. Aku melihat sekitar 
dan tak melihat tanda-tanda Michelle disini. 


Ketika mendekat, aku dapat mencium bau alkohol dari 
tubuhnya. Aku menghentikan langkahku, ragu untuk 
mendekatinya. 


Deriko tersenyum tipis, "kau sudah pulang." 


Itu bukan pertanyaan. Melainkan pernyataan. Jantungku 
berdebar. Rasa takut mulai menyelimutiku. 


Deriko tampak menyeramkan. la seperti orang yang akan 
melakukan hal buruk. Laki-laki ini tidak mungkin melakukan 
hal buruk terhadapku bukan? 


Otakku tengah memikirkan kata-kata tepat. la sedikit 
mabuk. Aku takut jika ia tiba-tiba saja emosi dan bermain 


kasar. 
"Kau harus istirahat." 


Deriko tertawa. Tawanya bahkan terdengar seram. Seperti 
dirasuki oleh sesuatu gelap. 


"Jika kau mengkhawatirkanku, bukankah seharusnya kau 
tidak bersikap sembrono?" 


"Sembrono? Apa maksudmu?" 


"Cih! Kau pergi ke pelabuhan tanpa meminta izin dariku 
untuk menemui selingkuhanmu bukan!" Deriko menekankan 
kata selingkuhan. 


"Jangan bicara jika kau tidak tahu kebenarannya." 


"Kau mabuk." aku berjalan melewatinya. Deriko menahan 
tanganku dengan kasar. Aku baru sadar bahwa tenaganya 
sangat kuat. 


"Selama ini aku memberikanmu kebebasan. Namun, bukan 
bearti akui tidak mengawasimu." 


"Kau mengawasiku?" 


Deriko kembali tertawa, mata sendunya menatapku, "Kau. 
Apa hubunganmu dengan laki-laki itu?" 


Aku mengerutkan dahi, siapa laki-laki yang ia maksud? 
Justin? Neville? Laki-laki yang mana? 


"Siapa yang kau maksud?" 


Deriko menyudutkanku ke tembok, dengan kasar mencoba 
mencium bibirku. Aku kesusahan menghindarinya. 


"APA YANG KAU LAKUKAN!" 


Deriko tampak kesal karna tak berhasil menciumku. la 
menggendongku dengan kasar. Aku memberontak. Tapi 
lelaki itu seperti sedang hilang akal. 


"Deriko, lepas!" 
"Lepaskan aku!" 


Tanganku memukul punggungnya berkali-kali. Kuyakin itu 
sakit. Tapi ia sama sekali tidak berkutik dan membawaku ke 
kamarnya. Mengunci pintu kamarnya, dan melemparku 
paksa ke kasur. 


Aku dengan cepat bangun, dan berusaha melarikan diri. 
Tapi ia berhasil menahanku. Tangan besarnya menampar 
wajahku. 


Aku terjatuh ke lantai. Memegangi pipiku dan terbeku. 
Tubuhku masih syok dengan perlakuan kasar Deriko yang 
tiba-tiba. 


Deriko membuka pakaiannya. Aku yang sudah tersadar dan 
melihatnya kembali berusaha kabur. Deriko menarik 
tanganku kasar, dan melemparku ke atas tempat tidur. 


la menahan kedua tanganku. 
"LEPAS!" 

"LEPASKAN!" 

"KAU GILA! LEPASKAN AKU DERIKO!" 


"Apa yang diberikan lelaki itu untukmu? Kalian tidur 
bersama sehingga kau tidak bisa lepas darinya bukan? 


Kalau begitu aku juga bisa memberikanmu kenikmatan lebih 
dari yang ia berikan." 


la menindih tubuhku. Aku hanya bisa menggerakkan 
wajahku ke kanan dan ke kiri agar dia tidak dapat mencium 
bibirku. 


"Kumohon lepaskan aku." air mataku mengalir. Aku sudah 
ketakutan setengah mati sekarang. Kumohon seseorang 
tolong aku. 


Plak! 


Deriko kembali menampar wajahku. la tesenyum tipis ketika 
melihat air mataku, "mengapa kau menangis, istriku?" 
Tangannya mengusap pelan air mataku. 


Tubuhku gemetar hebat. Aku lebih memilih mati dibanding 
diperkosa oleh bajingan mabuk ini. 


Tangannya mulai menyusuri satu persatu tubuhku yang 
masih terbalut dengan pakaian. 


"Deriko, kumohon. Jangan lakukan ini." 


"Kalau begitu berjanjilah. Jangan pernah bertemu dengan 
lelaki lain selain diriku." 


"Kumohon.." 
"Jika tidak..." Suara beratnya membuatku merinding. 
Sret! 


Dengan satu gerakan ia merobek gaunku. Dengan tangan 
yang bergemetaran, aku mencoba menahan tangannya 
yang sedang mencoba membuka korsetku. 


"Kau mabuk. Kumohon, jangan melakukan hal yang akan 
kau sesali." Air mataku tak berhenti keluar. 


Deriko memperhatikan tanganku yang sedang menahan 
tangannya. 


"Istriku, tanganmu mengapa bergetar?" 


la berhenti membuka korsetku, tangannya beralih 
menggenggam tanganku. Tanganku makin gemetaran 
dibuatnya. 


Deriko mengusap pelan kepalaku. Merapikan helaian 
rambutku yang berantakan, "Jangan takut, istriku. Aku akan 
membawamu kepada kenikmatan tiada tara." 


"Kumohon... Jangan lakukan ini.. Kumohon...." 


Wajah Deriko mengeras. la turun dari kasur dan segera 
berpakaian. Keluar dari ruangan dengan membanting pintu. 


Dengan tangan yang bergemetaran aku meraih selimut 
untuk menutupi tubuhku. Dan, menangis sejadi-jadinya. 


KKK 


Aku terbangun ditempat yang sangat gelap. Sepertinya hari 
sudah malam. Aku meraba tubuhku, menyadari bahwa 
kejadian tadi bukan mimpi. Aku memijat kepalaku pusing 
karena menangis tadi. 


Aku turun dari kasur, mencoba berdiri namun gagal. Kakiku 
masih gemetaran karena syok. 


Aku tertawa dingin. Menertawakan kebodohanku yang 
hampir diperkosa oleh Deriko. Bisa-bisanya tubuhku masih 
bergemetaran karena hal itu. 


Aku membuka laci didekatku, dan mencari korek api dengan 
mengandalkan indra perasaku. Untungnya aku berhasil 
menemukannya. Dengan tangan gemetar aku menyalakan 
lilin. 


"Oke, sekarang tarik nafas." aku menarik nafasku dalam. 
"Buang." aku membuang nafasku. 


Aku mengulanginya sampai tubuhku lebih rileks. Memijat 
kedua kakiku agar dapat berjalan, aku bersenandung, 


"Bintang kecil 

Di langit yang tinggi 

Amat banyak 

Menghias angkasa 

Aku ingin terbang dan menari 
Jauh tinggi ke tempat kau berada." 


"Jauh tinggi ke tempat kau berada." 


Aku mencoba untuk berdiri. Benar saja, caraku berhasil. Aku 
menyelimuti badanku dengan selimut, berjalan menuju 
kamarku dengan sebuah lilin yang tadi kunyalakan. 


Lorong tampak gelap, angin malam berhembus menusuk 
tulang. Tampaknya musim dingin akan tiba lebih cepat. 
Menyusuri lorong gelap, aku kembali bersenandung. 


"Bintang kecil 

Di langit yang tinggi 

Amat banyak 

Menghias angkasa 

Aku ingin terbang dan menari 
Jauh tinggi ke tempat kau berada." 


Membuka pintu kamarku, dan menyalakan satu persatu lilin 
yang ada di sana. Menutup tirai kamar. Berjalan menuju 


kamar mandi gelap dengan sebuah lilin yang tadi 
kupegang. 


Mengisi bathtub dengan air. Menuangkan parfum beraroma 
mawar. Dan masuk ke dalamnya. 


Aku mengambil nafas dalam-dalam, dan menenggelamkan 
diri. Maafkan aku Chery. Seharusnya aku memberikan 
hartaku kepadamu sebelum aku mati. Apakah aku harus 
menulis surat? Apa nama suratnya ya? 


Wasit? Ah benar! Wasiat! Aku bangun, bergegas keluar dari 
bathtub. Bisa-bisanya aku lupa menuliskan wasiat sebelum 
mati. 


Aku melepas semua pakaianku. Menggunakan jubah mandi 
untuk menutupi tubuh, dan berjalan menuju meja kerja. 
Mengambil sebuah kertas dan pena. 


'Apa yang harus kutulis ya?' 


'Biasanya orang akan meminta maaf dan kemudian 
meninggalkan warisan. Tapi, aku baru saja menerima 50 peti 
emas bukankah sedikit menyedihkan jika aku harus mati 
sebelum menikmatinya?' 


'Benar. Aku tidak boleh mati. Aku harus membalaskan 
dendamku kepada Deriko si bajingan gila itu. 


Aku mencoret kata 'WASIAT' di atas kertas menjadi 
'STRATEGI BALAS DENDAM. 


Tunggu aku bajingan. 


35 
"Beraninya ia mengunciku sendirian disini!" 


Pranggg! 


Michelle menghancurkan guci terakhir yang ada di 
kamarnya. Nafasnya tidak teratur. Wajahnya memerah 
marah. Rambutnya berantakan. 


"Aku sudah mengorbankan banyak hal untuknya. Bahkan 
aku mengorbankan reputasiku sehingga membuatnya 
mabuk dan menghamiliku, bagaimana bisa. Bagaimana bisa 
ia tega seperti ini!" 


Michelle menggedor pintu kamarnya, ia tampak seperti 
orang yang sedang kesurupan. Lama-lama ia frustasi dan 
menendang pintu itu kesal. 


"Aku tak akan membiarkanmu merebut Deriko dariku 
sialan!" 


daa 
"Nona! Nona! Apakah anda sudah bangun? Nona!" 


Chery menggedor pintu kamar Catriss. la bingung karena 
sebelumnya Catriss tak pernah mengunci pintu kamarnya, 
mengapa tiba-tiba ia menguncinya? 


"Nonaaaaa! Ayo bangun!!!!" 
Ceklek. 


Pintu kamar dibuka, menampilkan Catriss dengan mata 
pandanya. Catriss tampak seperti tidak tidur semalaman. 


Belum lagi, tangannya penuh dengan tinta. 
"Nona, kau tidak apa-apa?" 


Catriss tidak menjawab. Ia berjalan menuju kasurnya dan 
berbaring di sana. Chery membuka semua tirai dan jendela 
di kamar. 


Catriss mengambil bantal untuk menutupi wajahnya, ia 
tidak bisa tidur diruangan terang. 


"Nona, apa yang kau lakukan kemarin? Mengapa kau tidak 
tidur?" 


"Nona, kau tidak boleh bergadang lagi. Itu akan 
memperburuk kondisi kulitmu." 


"Oh iya! Kudengar tuan duke pergi pagi-pagi sekali ke 
istana. Menurutmu, apa yang ia lakukan?" 


'Tentu saja memohon untuk menikahi Michelle' batinku. 
"Kudengar tuan Neville akan pergi ke kerajaan Demetria." 
"Neville?" aku beranjak bangun. 

"Kenapa?" 


Chery menggeleng, "Aku tidak tahu. Tapi, ia akan pergi 
malam ini." 


Aku segera turun dari kasur, "Chery, bantu aku bersiap." 


"Nona akan mengujungi Neville?" 


"Aku akan pergi ke kediaman Zerlin." 


Dengan kecepatan tinggi aku pergi ke kediaman Zerlin 
dengan kereta kuda. Aku segera berlari menuju ke dalam 
rumah ketika sampai. 


Aku di sambut oleh Peter, asisten pribadi Justin yang tampak 
terkejut karena aku tengah berlarian. la berlari menyusulku. 


"Nyonya Nottingham ada urusan apa anda datang kemari?" 


"Aku ingin bicara dengan Justin. Ini menyangkut masalah 
hidup dan mati." 


"Apakah anda sudah mengabari pangeran sebelumnya?" 
"Itu tidak perlu." 
"Pangeran Justin tengah berada di istana nyonya." 


Aku berhenti. Mengatur nafas, "Mengapa kau tidak 
memberitahu dari tadi." 


"Maaf." 


Aku memutar arah, berlari ke kereta kuda. Peter berlari 
mengikutiku. 


"Nyonya! Bisakah anda pelan-pelan. Aku tidak terlalu 
pandai huak!..." 


Aku berhenti. Menoleh kebelakang dan melihat Peter yang 
jatuh dengan wajah yang sepenuhnya mencium lantai. 
Sepertinya ia tersandung. 


Aku menghela nafas kesal, berjalan ke arahnya, "kau tidak 
apa?" menjulurkan tangan berniat membantunya. 


Peter tidak bergerak sedikitpun dari posisinya, "Nyonya, 
saya terlalu malu untuk bangun. Jadi kumohon tinggalkan 
saya sendirian di sini." 


"Ha? Oh. Oke." aku melanjutkan jalanku. Beberapa kali 
menoleh kebelakang melihat kondisi Peter yang tetap tidak 
bergerak dari tempatnya. 


Aku terkekeh kecil, menggeleng pelan, dia orang yang unik. 
Entah dimana Justin menemukannya. 


Karena Peter terjatuh, aku jadi mengurungkan niatku untuk 
kembali berlari. Aku berjalan dengan anggun menuju kereta 
kuda, dan naik ke atasnya dibantu Chery. 


Entah kenapa suasana hatiku membaik karena Peter. Aku 
tertawa berkali-kali ketika memikirkan peristiwa tadi 
sampai-sampai aku tidak sadar bahwa kami sudah tiba di 
istana. 


Kami menunggu cukup lama sampai akhirnya seorang 
pelayan datang menghampiri dan membawa kami menuju 
istana dimana Justin tinggal. 


Peraturan istana memang sangat ketat, untung ada pelayan 
baik hati yang ingin pergi menanyakan Justin apakah ia 
ingin bertemu denganku atau tidak. 


Jika tidak bisa-bisa aku tidak dapat bertemu dengannya 
Karena biasanya para bangsawan yang ingin bertemu 
anggota kerajaan harus membuat janji terlebih dahulu. 


"Kau sekarang bisa berhenti minum." 


Aku terkekeh. Meletakkan gelas teh, berdeham pelan, 
"Bantu aku." 


"Dalam hal apa?" 

"Aku akan bercerai dengan Deriko." 
"Baiklah." 

"Semudah itu?" 


Justin mengangguk, "kuyakin kau sudah memikirkan 
dengan jelas konsekuensi atas perceraianmu. Jadi, sebagai 
adik ipar yang baik aku akan membantumu." 


"Emas 50 peti itu, atas namaku bukan? Catriss Trowell." 
"Benar." 

Aku berdiri, "kalau begitu, kita menghadap Raja sekarang." 
"Kau yakin?" 

Aku mengangguk mantap, "Sangat yakin." 

30 menit kemudian... 


Justin menepuk pelan pundakku, "sabar. Raja orang yang 
mudah berubah pikiran. Kau bisa tanya lagi minggu depan." 


"Diam kau." 


Justin tersenyum tipis, "inilah contoh bahwa kita harus 
benar-benar teliti dalam memilih pasangan hidup." 


"Raja menasehati bahwa kau tidak perlu menurunkan 


derajatmu hanya karena selingkuhan itu bukan? Kupikir 
tidak buruk juga jika kau memiliki seorang adik baru?" 


Tanganku ber ancang-ancang memukul Justin, "Diam jika tak 
ingin kau pukul!" 


Justin terkekeh kecil, "kuberi tahu ya. 50 peti emas tak akan 
sanggung membiayai hidupmu bahkan untuk 10 tahun 
kedepan." 


"Kenapa?" 

"Karena kau boros." 
"Cih!" 

"Aku serius." 

"Kau pikir aku bercanda?" 


"Wanita sepertimu harus menikahi setidaknya seorang 
pangeran kaya raya." 


"Kenapa?" 
"Karena orang biasa tak akan mampu menghadapimu." 


"Apa?" aku menatapnya tajam. Aku ingin sekali menghajar 
laki-laki satu ini. Namun, tempatnya sama sekali tidak 
mendukung. Bisa-bisa aku dihukum dengan tuduhan 
menyakiti anggota kerajaan. 


Jika seperti itu, bukan bercerai yang kudapat melainkan 
hukum penggal. Lihat saja nanti, aku akan mencari waktu 
untuk menghajarnya. Sekarang, yang terpenting adalah 
cara untuk bercerai dengan Deriko. 
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Entah apakah Dewi kesialan tengah memihak kepadaku 
atau tidak. Kereta kudaku berpapasan dengan Deriko ketika 
sampai dirumah. 


'Catriss, kau pasti bisa. Jangan takut. 


Aku turun dari kereta kuda setelah sekian lama termenung. 
Jantungku berdegup kencang karna takut. Otakku 
menyuruhku untuk tidak perlu takut pada bajingan itu. Tapi 
hati dan otak ku sama sekali tak selaras. 


Deriko berada diposisi kemarin. Di depan pintu dan 
menunggu kedatanganku. Bedanya, hari ini ia tidak 
mengusir para pelayan dari kediaman. 


Kaki dan tanganku bergetar hebat ketika berjalan 
mendekatinya. Aku dapat merasakan bahwa sepertinya aku 
akan jatuh jika seperti ini terus. 


Aku berhenti. Menarik nafas dalam, menghembuskannya 
perlahan. Menguatkan diriku sendiri dalam hati. Sebisa 
mungkin aku menghindari bertatapan dengannya. 


"Ikut aku." Deriko menarik tanganku dengan kasar. 
"Au! Lepas!" 

"Lepaskan! Kuhitung sampai tiga lepaskan tanganku!" 
"Satu.." 


"Dua... H 


"Tiga! Hei! Kubilang lepaskan tanganku ketika kuhitung 
sampai tiga." 


Aku tahu jelas jalan ini. la membawaku menuju kamarnya. 
Kakiku bergetar hebat, dan terjatuh. 


Deriko tampak terkejut. Aku memegangi kakiku yang lemas. 
Aku terlalu takut untuk kembali ke ruangan itu. 


Memori saat lelaki itu mencoba memperkosaku kembali 
terputar. Nafasku sesak. Pandanganku buram. Telingaku 
berdengung. Tanganku memegang telingaku, suara 
berdengung ini benar-benar memuakkan. 


Deriko mengguncangkan tubuhku, "Catriss! Catriss!" 
"Kumohon, tinggalkan aku sendiri." 

Deriko tak menggubris ucapanku, tatapannya khawatir. 
"Pergi. Kumohon." 

"Lihat aku." 


"Tatap aku!" Deriko menaikkan suaranya. Aku tak berniat 
menatapnya. Juga tak berani. 


Deriko tertawa miris, "baik. Jika itu yang kau mau." Ia 
melangkah pergi, meninggalkan ku yang tengah terduduk 
di lantai. 


Di depannya terdapat keanu yang baru saja datang. la 
tampak bingung dengan situasi saat ini, "Jangan biarkan 
Nyonya Nottingham pergi dari kamarnya tanpa perintahku. 
Siapapun yang melanggar akan segera kujual ke pusat 
perdagangan budak." 


Walaupun kupingku berdengung, aku masih dapat 
mendengar ucapannya. Belum cukup mencoba 
memperkosaku, sekarang ia akan mengurungku? 


aaa 


Sudah satu minggu sejak kepergian Neville ke kerajaan 
Demetria. Dan sudah seminggu juga aku dikurung di 
kamarku. 


Semua aksesku kedunia luar ditutup oleh bajingan ini. Aku 
kini hidup seperti boneka. Boneka yang hidup sesuai 
keinginan pemiliknya. 


Aku padahal sudah bertekad untuk balas dendam. Aku 
benar-benar ingin membunuh bajingan itu sekarang juga. 
Tapi, kenapa setiap aku melihat dan menatap matanya 
tubuhku selalu saja menolak untuk menemuinya? 


Gejalanya selalu sama. Tubuhku gemetaran. Dadaku sesak. 
Pandanganku buram. 


"Nona, kau harus makan." 
"Tidak." 


"Kau sudah seharian menolak untuk makan. Kumohon 
makanlah." 


"Tidak." 


"Nonaaaaa." Chery merengek. Aku tetap memilih untuk 
berbaring di atas tempat tidur. 


Chery keluar dari kamar, kemudian masuk dengan 
membawa setumpuk buku tebal usang. Buku itu tampak 
berat karena Chery kesusahan membawanya. 


"Nona, aku membawakanmu buku sihir edisi terbatas 
kerajaan Demetria. Ada enam buku disini jadi kuyakin kau 
tak akan bosan." 


Mataku meneliti buku tersebut. Ukiran yang terdapat di 
sampul buku menarik perhatianku. Aku bangun, berjalan ke 
tumpukan buku tersebut, dan mengambil buku di paling 
atas. 


Tanganku menelusuri ukiran yang terdapat di atas buku, 
"dari mana aku mendapatkannya?" 


Chery tersenyum, "Aku menemukannya ketika pergi ke toko 
buku." 


"Hmm.. Tapi aku tidak pernah mendengar ada toko buku 
ysng menjual buku sihir. Lagi pula sihir tidak berguna di 
kerajaan kita." 


"Itu mungkin karena kudengar ada Raja baru yang akan 
dinobatkan di kerajaan Demetria." 


"Ooh." 


"Baiklah! Kalau begitu, aku akan membaca buku-buku ini 
dan kau bisa bawa pergi makanan itu." 


"Nona, kau harus makan." 


Aku menggeleng, "Aku bisa gendut jika makan. Lagi pula 
aku tak memerlukan banyak energi karena terkurung di 
kamar ini seharian." 


Chery memanyunkan bibirnya, ia tampak kecewa karena tak 
berhasil membujukku, "Baiklah." 


Aku mengambil buku seri pertama dari keenam buku sihir 
tersebut. Buku ini bersampul hijau lumut dengan ukiran 
cantik diatasnya, aku mengerutkan dahi ketika membaca 
siapa penulisnya. 


Liam Scot Neville 


Neville? Kenapa nama belakang mereka sama? Apakah 
mereka satu keluarga? Apakah kerajaan demetria juga 
menurunkan nama belakang kepada keturunannya? 


Jika iya, maka penulis buku ini adalah anggota kerajaan 
mengingat perkataan ayah saat itu yang mengatakan 
bahwa Neville adalah pewaris tahta sah satu-satunya 
kerajaan Demetria. 


Tapi, ayah mengatakan bahwa Neville adalah satu-satunya. 
Itu bearti Liam Scot Neville ini sudah meninggal. Jadi.... 


Neville yang kukenal tidak mungkin akan menjadi Raja 
kerajaan Demetria bukan? 


Hi! Hi! Hi! 
Aku mau tanya dong. 


Untuk chapter selanjutnya kalian lebih suka cerita 
tentang Neville (masa kecil, asal, cara dia 
menduduki tahta) atau kelanjutan kisah Catriss dan 
Deriko? 


Makasih opininya :- 
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"Catriss. Bagaimana kabarnya?" 


"Nyonya menolak untuk makan tuan. Seharian ini ia hanya 
membaca buku dikamar." 


"Sudah 3 hari ia menolak untuk makan." Tangan Deriko 
mengepal. la sedang memikirkan bagaimana cara untuk 
membujuk wanita itu untuk makan. 


"Belilah buah anggur hijau dari perkebunan kerajaan." 


Keanu terdiam sejenak. Perkebunan kerajaan adalah 
perkebunan termahal yang ada di kerajaan ini Karena 
kualitasnya yang tidak main-main. 


Tak semua orang bisa membelinya karena tak banyak orang 
yang rela membuang sekeping emas hanya untuk sebuah 
anggur hijau yang nantinya akan dikeluarkan oleh tubuh 
dalam bentuk kotoran. 


"Baiklah, tuan." 


Keanu pergi dari ruang kerja Deriko. Deriko memijat 
pelipisnya, kepalanya pusing karena terlalu banyak berpikir. 
Terutama masalah Catriss. 


Sudah seminggu ia memikirkan cara untuk meminta maaf 
kepada Catriss. la bahkan membeli buku berjudul 'seribu 
cara untuk meminta maaf. Namun, ia sama sekali tidak 
menemukan jawaban. 


Deriko jelas tahu yang ia lakukan itu salah. Saat itu ia 
tengah mabuk dan hilang akal sehingga ia tidak dapat 
berfikir dengan jernih. Terutama karena perkataan Justin 


kepadanya 
semalam sebelum Justin berlayar. Lelaki itu menemui Deriko 
dan mengatakan satu hal yang masih membekas didirinya. 


'jika kau ingin mencintai dua wanita. Maka, Catriss bukanlah 
salah satunya. 


'Oh, ya! Jangan salahkan Catriss jika suatu hari ia 
membuangmu. Kau pantas mendapatkannya. 


Pintu dibuka, menampilkan sosok Michelle dengan sebuah 
piring berisi pie apel. Harumnya menyebar keseluruh 
ruangan. Namun, Deriko sama sekali tidak tertarik. 


"Deriko, cobalah pie ini. Aku yang membuatnya." Deriko 
melirik sedikit namun sedetik kemudian ia melanjutkan 
pekerjaannya. 


"Aku sedang tidak berselera. Kau makan saja." 


Michelle berjalan ke samping Deriko dengan pie apel 
ditangannya. la bergelayut manja. "ayolah. Aku 
memasaknya dari pagi. Cobalah sedikit. Kumohon." 


Deriko menghela nafas, ia berdiri, "Aku ada urusan. Aku 
pergi dulu." melangkah pergi menuju sebuah taman yang 
tertuju langsung ke kediaman Catriss. 


Dari bawah sini, ia dapat melihat jendela kamar Catriss yang 
sedang dibuka. Menampakkan Catriss yang sedang 
membaca buku dengan wajah seriusnya. 


Hari ini cuaca cukup bersahabat. Biasanya, sering terjadi 
hujan di musim gugur. Namun, hari ini cuaca cerah dengan 
angin sejuk berhembus sedang. Angin itu mulai memainkan 
rambut Catriss yang sedang digerai. 


Senyum terlukis dari wajah Deriko. Hatinya menjadi tenang 
dan damai setelah melihat wajah istrinya itu. 


Mata mereka bertatapan. Catriss tampak terkejut kemudian 
segera menjauh dari jendela. Senyuman di wajah Deriko 
berganti dengan kekecewaan. 


Apakah wanita itu sebegitu takut dengannya? 


Deriko menghela nafas kecewa kemudian kembali ke ruang 
kerjanya. Di sisi lain, Catriss kini tengah berada diatas kasur, 
ia mengayunkan jarinya seperti tengah melafalkan mantra. 


"Ayo ayo datanglah. Makhluk kecil tak terlihat. Tuanmu 
sudah menunggu, tunjukanlah kedatanganmu!" 


Aku melihat sekitar. Namun, tak terjadi apapun. Aku 
melemparkan buku itu kesal. 


"Bukankah katanya peri akan datang jika aku 
melafalkannya? Mengapa tidak ada apa-apa?" 


"Coba sekali lagi." aku mengambil kembali buku itu dan 
melafalkan mantranya seperti tadi. Namun sama saja. Tak 
terjadi apapun. 


"Arghhh!" aku turun dari kasur frustasi. Mengambil buku seri 
yang lainnya dan membuka halaman mantra. Disana 
disebutkan bahwa kita harus memiliki alat seperti tongkat 
sihir untuk membuat mantra tersebut berhasil. 


Mungkin ini sebabnya mantraku tidak berhasil tadi. 
Untungnya, buku tersebut menyebutkan cara untuk 
membuat tongkat sihir. Karena tidak ada tongkat sihir di 
Kerajaan ini, maka aku bisa mencoba membuatnya. 


Tok! Tok! Tok! 


"Nona, lihat aku bawa apa." Chery datang dengan sebaskom 
anggur hijau. Aku tersenyum lebar mengambil baskom 
tersebut dari tangan Chery dan mulai memakannya. 


"Nona, bukankah sudah kubilang untuk menutup jendela 
jika angin makin berhembus kencang?" Chery mengoceh 
sembari menutup jendela. 


"Chery, aku akan membuat tongkat sihir. Besok tolong 
belikan aku bahan bakunya." 


"Tongkat sihir? Kau yakin? Bukankah hanya orang yang 
memiliki kekuatan yang bisa menggunakan sihir?" 


Aku mengangguk, "Benar. Tapi, siapa tahu aku bisa 
menggunakannya." 


Chery menggeleng pelan, "baiklah. Oh ya! Keanu 
menitipkan surat ini." Chery memberikan surat tersebut. 


la berbisik kecil, "ini dari Pangeran Justin." 


Aku membuka surat itu dan mendapati surat tersebut 
merupakan surat perceraian atas namaku. Baguslah! Aku 
tinggal menyuruh Deriko menandatanganinya dan yang 
terakhir adalah meminta persetujuan Raja. 


"Apakah ada gosip yang beredar sekarang?" 


"Gosip? Tidak ada, nona. Mengapa anda bertanya seperti 
itu?" 


"Itu bearti, gosip tentang Michelle yang tinggal disini 
sampai sekarang belum ada orang yang tahu?" 


Chery mengangguk. "Nona, aku ingin bertanya." 


"Tanyakan." 


"Mengapa kau tidak menyebar rumor bahwa duke selingkuh 
dengan nona Shirebrook? Dengan begitu bukankah kau 
lebih mudah untuk bercerai?" 


"Kau bodoh? Jika aku seperti itu, maka citraku akan menjadi 
buruk. Apakah kau tidak malu jika orang-orang bergunjing 
tentang suamimu yang berselingkuh darimu? Aku saja malu 
membayangkannya." 


"Lalu, apa rencanamu setelah ini?" 
"Kita akan berlayar ke Selatan." 


"Apa!" Aku menutup telingaku. "Maaf. Maaf nona." Chery 
terkekeh canggung. 


"Nona, bukankah pelayaran ke Selatan memakan waktu 40 
hari penuh?" 


Aku mengangguk, "benar. Memangnya kenapa?" 
"Itu.. Kurasa itu terlalu lama." 


"Itu termasuk cepat. Dengan kapal lain kau memerlukan 
waktu 2 bulan penuh." 


Tampak seperti ada yang ingin Chery utarakan, namun ia 
ragu untuk membicarakannya. 


"Kau tidak rela berpisah dengan keanu?" 
Chery menggeleng cepat, "tidak. Tidak. Aku tidak mungkin." 


Aku menyipitkan mataku, "Kau pikir berapa lama kau bisa 
menyembunyikannya?" 


Chery menggaruk lehernya yang tidak gatal, "nona, 
ternyata kau sudah tahu." 


"Jadi apa rencanamu?" 


"Rencanaku? Aku tidak memiliki rencana. Aku tidak akan 
meninggalkan nona!" 


Aku terkekeh, "Suatu saat kau harus membangun 
keluargamu sendiri. Itu impianmu bukan? Aku tak akan 
mencegahmu." 


"Lalu, bagaimana dengan nona? Jika nona bercerai dengan 
tuan duke maka nona akan tua sendirian." 


"Kata siapa aku akan tua sendirian?" 
"Lalu, apa rencana nona?" 


Aku menunjukkan surat perceraian yang diberikan oleh 
Justin, "Mendapatkan tanda tangan Deriko malam ini." 
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Aku memotong steak dihadapanku dengan canggung. 
Bagaimana tidak. Tiba-tiba si pengganggu ini datang di 
tengah-tengah percakapanku dengan Deriko. 


Kondisiku sudah lebih baik. Semua berkat buku yang dibawa 
oleh Chery. Selama satu minggu aku di kamar, setiap 
harinya Chery selalu membawakan buku-buku yang menarik 
untuk kubaca. Sehingga aku dapat berfikir lebih terbuka 
dan menyembuhkan traumaku. 


Dan, makan malam ini adalah salah satu terapinya. 
Berhadapan langsung dengan si pelaku. Kita tidak dapat 
berhasil jika terus melarikan diri bukan? 


Michelle sedari tadi tidak melepaskan pandangannya dari 
Deriko. Deriko sedari tadi berusaha mengabaikan tatapan 
jalang itu namun tetap saja tidak berhasil. 


Michelle berdeham, "Bukankah ada yang harus menepati 
janji disini?" 


Pandangan kami semua terfokus kepada Michelle. Michelle 
kembali melanjutkan, "Tuan duke?" 


Deriko terdiam sejenak, kemudian menyeka mulutnya 
dengan kain, berkata, "Aku akan menikah dengan Michelle." 


Jujur saja aku terkejut. Aku tidak menyangka ia akan 
membahas hal tersebut saat makan malam. 


Aku menyeka mulutku dengan kain, dan menyudahi acara 
makanku. "Baiklah. Tapi, dengan sebuah syarat. Mulai dari 
detik dimana kau menikahi Michelle Shirebrook, kau harus 
selalu mendengarkan perkataanku. Tidak boleh menolak." 


Michelle menggebrak meja, berdiri, "Kau keterlaluan! Untuk 
apa Deriko harus mendengarkanmu!" 


Aku menatap lurus ke arah Michelle, "Kau pikir Kau pantas 
berbicara di ruangan ini?" 


"Kau!" Michelle tampak kesal, ia ber ancang-ancang seperti 
akan kembali menggebrak meja. 


"Kau tidak akan mampu mengganti kerusakan yang kau 
sebabkan jika meja ini rusak." 


Michelle tampak tak bisa berkata-kata. Ia kembali duduk 
dengan wajah yang memerah kesal. 


"Baiklah." 


"DERIKO!" Michelle berdiri, ia tak menyangka Deriko akan 
menyetujui perkataanku. 


"Jaga bicaramu, nona Shirebrook." Deriko memperingati 
Michelle. 


Aku berdiri, "Kalau begitu, aku pergi dulu." 
Aku berjalan melewati Michelle. 


"Jangan pernah berfikir bahwa kau dapat merebut Deriko 
dariku." 


Aku tersenyum tipis, "Lelaki seperti Deriko, tak pantas 
mendapatkanku." berjalan keluar dari ruangan. 


Karena aku gagal mendapatkannya saat makan malam tadi. 
Maka, aku akan menunggunya di ruang kerja. Aku 
menyuruh Chery menunggu di depan pintu sehingga Deriko 
ataupun Keanu pasti sadar bahwa aku ada diruangan ini. 


Dan benar saja. Deriko masuk sendirian. Michelle tengah 
merutuki Chery di depan pintu karena kesal tak diizinkan 
masuk. 


Aku melihat Deriko yang tengah berjalan ke arahku, 
"Duduklah." 


Deriko duduk dihadapanku, ia tampak menantikan apa yang 
ingin kukatakan. 


"Keluarkan." 
"Keluarkan? Maksudmu?" 


"Dokumen pernikahan kalian. Tanpa persetujuanku kalian 
tidak dapat menikah bukan?" 


Deriko termenung, "Catriss, bukankah ini terlalu cepat?" 


Aku mengerutkan dahi, "Cepat? Aku orang yang menepati 
janji. Ini sudah tiga bulan sesuai perjanjian kita." 


Deriko menundukkan kepalanya, "Maaf." 


Aku menaikan sebelah alisku. Ini kali pertamaku mendengar 
kata maaf dari mulutnya. "Untuk apa?" 


"Menduakanmu." 


"Tak perlu. Sekarang, keluarkan dokumen itu. Aku akan 
menandatanganinya." 


Deriko termenung sesaat kemudian mengambil pena dan 
dokumen yang ia simpan di dalam laci. Pandanganku sedari 
tadi tak lepas dari dokumen itu. 


Setelah aku menandatanganinya, maka keinginanku akan 
terwujud. Dan, ini adalah awal dari kebebasanku. 


Deriko membuka halaman tempat dimana aku harus 
menuliskan tanda tanganku. "Tambahkan satu syarat tertulis 
di dalamnya." 


"Apa itu?" 


"Deriko Nottingham akan selalu mendengarkan perkataan 
Catriss Nottingham setelah menikahi Michelle Shirebrook." 


Deriko berkata pasrah, "Baiklah. Aku akan menyuruh keanu 
menambahkannya." 


Aku mengangguk, "Lakukan sekarang." 
"Ha? Baiklah." 


Deriko menghela nafas. la tidak tahu ini pertanda baik atau 
buruk. Ia menuliskan syarat yang Catriss minta di dokumen 
tersebut, berdiri dan berjalan ke pintu dengan dokumen di 
tangannya. 


Membuka pintu, dan menyerahkan dokumen tersebut 
kepada Keanu. "Ada perubahan di dalamnya. Ketik sekarang 
juga." 


"Baik tuan." Keanu menerima dengan tampang terkejut. 
Sepertinya ia harus lembur lagi untuk malam ini. 


Kualitas sekretaris bangsawan Zaman ini memang tidak 
main-main. Tak butuh waktu lama bagi Keanu untuk 
menyelesaikannya. 


Aku meneliti dan mendapati bahwa syarat yang kumau 
sudah dituliskan, dengan cepat aku menandatanganinya. 


"Baiklah. Deriko Nottingham, aku sebagai Duchess Catriss 
Nottingham merestui hubunganmu dengan Michelle 


Shirebrook." 


Aku tersenyum licik, "Sekarang kau harus menepati 
janjimu." 


"Janjiku?" 


Aku memberikan dokumen perceraian yang diberikan oleh 
Justin. Deriko tampak ragu mengambilnya karena dokumen 
tersebut disampul oleh amplop putih. 


"Tunggu apa lagi?" 


Deriko mengambil amplop itu dan membukanya. Matanya 
membelalak, ia menatapku tajam dengan nafas yang mulai 
tak beraturan. Aku mengepalkan tanganku, was-was karena 
Deriko tampak akan marah. 


Aku menghembuskan nafas, aku tidak boleh takut. 
"Sekarang, tetapi janjimu dan ceraikan aku." 


"Jangan berani merobeknya. Aku memiliki salinannya." aku 
melanjutkan. 


Deriko mengepalkan tangannya, "Ini yang kau mau?" 


Aku mengangguk, "kau hanya perlu memberiku uang 
kompensasi karena berselingkuh. Setelah itu aku akan pergi 
seakan menghilang dari muka bumi." 


Deriko tampak tidak ingin menandatanganinya. Aku harus 
mengeluarkan kata-kata yang bisa membuatnya 
menandatangani berkas itu. 


Aku mendekatkan wajahku, "kau tahu, aku adalah orang 
yang pendendam. Kau tidak mau anakmu satu-satunya mati 
bahkan sebelum lahir bukan?" 


Pupil deriko membesar, ia tak menyangka bahwa ia akan 
mendengar hal ini dari Catriss. Wanita yang selama ini ia 
cap sebagai wanita baik hati. 


Dengan marah ia menandatangani berkas perceraian 
tersebut. Aku tersenyum tipis. Langsung merebut berkas 
tersebut ketika Deriko selesai menandatanganinya. 


"Mulai detik ini, Catriss Nottingham akan melepas gelarnya 
sebagai Duchess dan kembali menjadi Catriss Trowell anak 
dari Marguess Trowell. Terima kasih atas partisipasimu, Duke 
Deriko Nottingham." 


Aku segera keluar dari ruangan, tentunya dengan senyum 
lebar. Semoga bahagia dengan hidup barumu, Deriko 
Nottingham. 
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Raja masuk dengan jubah kebesarannya. Duduk di atas 
singgasana dengan penuh Wibawa. la memijat pelipisnya, 
"Jadi, apa yang ingin kalian katakan?" 


"Kami akan mengajukan permohonan..." 


"Pernikahan. Saya sebagai Duke Nottingham akan menikahi 
Michelle Shirebrook." 


Aku mengerutkan dahi, menatap Deriko dengan penuh 
tanya, bukankah kita sudah sepakat untuk mengajukan 
permohonan perceraian dulu baru menikah? 


Jika seperti ini maka Michelle akan dinikahi Deriko sebagai 
selir dan ia akan susah untuk menjadi Duchess Nottingham 
selanjutnya. 


Berbeda jika kita mengajukan perceraian terlebih dahulu. 
Karna aku sudah bercerai dengan Deriko artinya tahta 
Duchess Nottingham sedang kosong dan Michelle yang 
menikah dengannya akan langsung menjadi Duchess. 


Tapi, Aku lebih memilih ia menjadi Duchess dibandingkan 
selir karena jika tidak maka aku akan dicap sebagai istri 
yang diselingkuhi oleh suami-walaupun tidak sedikit 
bangsawan yang berselingkuh. 


"Baiklah. Apakah Duchess Nottingham merestui hubungan 
ini?" 


Pandanganku beralih kepada Raja. Aku tidak peduli dengan 
apa rencana Deriko, tujuanku yang paling penting adalah 
bercerai. 


"Saya merestui hubungan ini, Yang Mulia." 


Raja mengangguk, "Baiklah. Aku merestui pernikahanmu 
dengan Michelle Shirebrook. Dengan ini, Duke Deriko 
Nottingham akan menikahi Michelle Shirebrook sebagai 
selir." 


"Terima kasih, Yang Mulia." 


"Yang Mulia, Saya sebagai Duchess Catriss Nottingham akan 
bercerai dengan Duke Deriko Nottingham." 


Raja tampak terkejut, tapi ia berhasil menutupinya. Raja 
berdeham pelan, "Kau yakin?" 


"Sangat yakin, Yang Mulia." lelaki yang berdiri di sebelah 
Raja menyerahkan dokumen perceraian antara aku dan 
Deriko. la membaca dokumen tersebut dan mengangguk 
pelan. 


Raja melihat Deriko yang hanya diam, "Duke Deriko 
Nottingham, apakah kau yakin akan bercerai dari istrimu 
Catriss Nottingham?" 


Deriko melihatku lurus, aku menghindari tatapannya. 


Deriko menghela nafas, pandangannya beralih ke Raja, 
"Saya yakin, Yang Mulia." 


"Karena tidak adanya penolakan dari kedua belah pihak. 
Saya sebagai Raja kerajaan ini, menyetujui perceraian 
antara Duke Nottingham dan Catriss Nottingham." 


"Dengan ini, saya umumkan bahwa Catriss Nottingham akan 
melepas gelarnya sebagai Nyonya Nottingham dan kembali 
menjadi Catriss Trowell anak dari marguess Trowell." 


Raja berdiri, dan pergi dari ruangan. Mataku kini bertatapan 
dengan Deriko, aku berjalan menghampirinya. Menjulurkan 
tanganku, "Terima kasih. Semoga kau bahagia." 


Deriko menatap tanganku dan mataku bergantian, 
kemudian menjabatnya dengan menatapku lekat. la tak 
mengatakan apapun sampai akhirnya pergi meninggalkan 
ruangan. 


Aku berjalan keluar setelah semua orang pergi dari ruangan. 


"Ou, tampaknya ada yang baru saja mendapatkan apa yang 
ia mau." 


Aku menoleh, mendapati Justin yang berjalan ke arahku. 
Aku menatapnya malas kemudian melangkah pergi 
meninggalkannya. 


"Bukankah kau harus berterima kasih kepada calon adik 
iparmu ini?" 


Aku menghentikan langkahku, menatapnya, "Terima kasih." 
kemudian melangkah pergi. 


Justin berjalan menyesuaikan langkahnya denganku, 
"Sekarang, apa rencanamu?" 


"Aku akan menjadi janda kaya raya. HAHAHA." 
"Jangan tertawa seperti itu. Itu tidak cocok denganmu." 
"Cih! Tidak peduli." 


"Kau sudah dengar bahwa Raja baru akan dinobatkan di 
Kerajaan Demetria bukan?" Justin menghentikan 
langkahnya. 


Aku menoleh kebelakang, "Lalu?" 


"Aku ditunjuk sebagai perwakilan untuk pergi ke sana. Ingin 
ikut?" 


Aku mengerutkan dahi, "Untuk apa kau mengajakku?" 


"Karena kau sekarang pengangguran." 


"SIAPA YANG KAU BILANG PENGANGGURAN! AKU SANGAT 
SIBUK TAHU!" 


aku melangkah pergi. Enak saja dia bilang aku 
pengangguran. Aku memiliki banyak bakat yang dapat 
membuatku sukses, mana mungkin aku pengangguran. 


Justin berlari kecil mengejarku, "Ada rumor yang 
mengatakan bahwa Calon Raja kerajaan Demetria sangat 
tampan." 


"Maksudmu Neville bukan?" 
"Kau tahu?" 
"Tentu saja. Memangnya aku bodoh!" 


Justin mengangguk, mataku membelalak. Aku menegok ke 
sekitar, memastikan keadaan aman. Kemudian, memukul 
Justin bertubi-tubi. Enak saja ia bilang aku bodoh. 


"Au! Sakit! Dasar bodoh pengangguran!" 


Justin berlari dengan kecepatan tinggi meninggalkan ku. 
Aku yang malas berlari hanya menyaksikan punggungnya 
yang makin menjauh dan akhirnya menghilang. 


Ya. Sekarang aku baru tersadar bahwa mendirikan bisnis itu 
sulit. Jadi, aku akan menunda rencana tersebut dan 
menikmati hidupku sebagai pengangguran kaya raya. 


Aku menatap Justin datar. Ia kini tengah duduk dihadapanku 
dengan tatapan meledek. Seminggu setelah aku bercerai 
dengan Deriko, aku tinggal di kediaman Zerlin karena ia 
memaksa. Aku juga harus menjaga Charlotte agar ia tidak 
dibodohi oleh lelaki menyebalkan satu ini. 


Aku merutuki diriku sendiri karena tidak menyadari dari 
awal bahwa Justin Zerlin sangat sangat sangat 
menyebalkan. Sekarang aku harus menahan emosi agar 
tidak membunuh laki-laki ini. Aku mencoba mengalihkan 
pandanganku ke luar kereta kuda. 


Ya, aku dan Justin tengah dalam perjalanan menuju Kerajaan 
Demetria. Perjalan menuju Kerajaan Demetria memakan 
waktu 5 hari dengan kecepatan penuh. Namun, karena aku 
adalah orang yang sedikit istimewa, jadinya kami memakan 
waktu 1 minggu. 


Lagi pula, siapa yang tahan dengan perjalan jauh yang 
harus duduk di kereta kuda selama seharian penuh? Duduk 
satu jam saja rasanya bokongku akan mati rasa. Apalagi ini 
24jam? 


Justin bahkan memilih untuk keluar dari kereta kuda dan 
memilih untuk mengendarai kuda karena tak tahan 
mendengar ocehanku. HAHA. 


"Karena mu, kita melewatkan perjamuan penting. Kau tahu 
bukan?" 


Aku terkekeh, "Maaf." 


"Aku tidak menerima permintaan maafmu." 


Wajahku kembali datar, "Anggap saja aku tidak 
mengatakannya." 


Akhirnya, setelah tujuh hari tujuh malam kami tiba di 
Kerajaan Demetria. Benar saja, Kerajaan ini tertutup salju 
abadi. Bahkan, 10 mil diluar kerajaan ini sudah terasa hawa 
dingin yang menusuk tulang. Untung saja aku membawa 
banyak persiapan jadinya aku tidak kedinginan. 


Ralat. Lebih tepatnya aku merampas mantel bulu milik 
Justin. Dia laki-laki, bukankah sudah seharusnya mengalah 
untuk perempuan yang notabenya lebih lemah sepertiku 
ini? 


Kami melewati hutan yang dikelilingi oleh salju. Anehnya 
jalanan tempat kereta kuda lewat benar-benar bersih tanpa 
tumpukkan salju sedikitpun. Setelah perjalanan panjang 
kami tiba di gerbang ibu kota. 


Justin mengeluarkan surat undangan dan dipersilakan 
masuk setelah mereka mengkonfirmasinya. Aku tersenyum 
lebar ketika kami diperbolehkan masuk. 


Akhirnya aku bisa berbaring di kasur empuk dan berpisah 
dari laki-laki menyebalkan dihadapanku ini. 


Kasur empuk, aku datang- 
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Ibu Kota kerjaan demetria tampak berbeda dari ekspetasiku. 
Kupikir, kerajaan ini akan menjadi tempat yang terselimuti 
oleh es dan dingin. Ternyata dugaanku salah besar. 


Ibu kota ini tampak hangat, tak ada salju yang turun karena 
mereka memiliki lingkaran pelindung sehingga suhu di sini 
tidak terlalu dingin. 


Anak-anak banyak yang berlarian di Jalan tanpa orang tua. 
Aku sedikit khawatir jika mereka diculik. 


"Ini kali pertamamu kesini bukan?" 

Aku mengangguk. 

"Aku juga." 

"Tapi, sepertinya kerajaan ini lebih baik dibanding kerajaan 
kita." Aku melihat Justin, mataku membelalak ketika 


tersadar bahwa aku baru saja menjelekkan kerajaan ini di 
depan pangerannya sendiri. 


"Maaf. Bukan itu maksudku. Maksudku.." 
"Aku setuju." 
"Ha?" 


"Kerajaan ini menggunakan sihir. Tentu saja teknologi 
mereka lebih hebat dibandingkan kita." 


Aku mengangguk setuju, pandanganku tertuju ke sebuah 
rumah makan yang sangat ramai oleh pengunjung. 


"Ini bukan waktunya untuk makan, kita sudah telat 2 hari 
dari jadwal seharusnya." 


Aku memanyunkan bibir, "Dasar menyebalkan." 


Tak lama, kami tiba di Kerajaan. Kami dibawa menuju salah 
satu dari sekian banyak mansion yang ada di kerajaan 
Demetria. 


"Selamat datang di Kerajaan Demetria. Saya, Berry yang 
akan melayani nona selama di sini." Aku melihat wanita 
berambut pirang bermata coklat muda itu, kemudian 
mengangguk. 


Wajahnya bukan tipikal wajah yang kusuka, ketika 
melihatnya aku langsung tahu bahwa aku tak akan cocok 
dengannya. Tapi, kita tidak boleh menilai seseorang hanya 
dari luarnya saja kan? 


"Selamat datang temanku!" Aku menoleh ke asal suara. 
Lelaki itu adalah Peter, lelaki yang waktu itu mencium 
lantai. Tapi, mengapa dia ada disini? 


"Untuk apa kau datang?" 
"Jangan harap aku datang untukmu." 


"Cih! Bagaimana kau tahu aku berha.." mata Peter tak 
sengaja berpapasan denganku. la tampak terkejut ketika 
aku tersenyum tipis kepadanya. 


"Jus..Justin!" Peter menutup mulutnya seperti orang yang 
sedang terkejut. "ayo kita pergi!" Peter dengan cepat 
menarik Justin. 


Aku mengerutkan dahi bingung, apa yang terjadi 
dengannya? Apakah ia terpesona dengan kecantikanku? 


Kuyakin ia begitu. Walau itu tidak mengejutkan. 


"Nona, ayo kita pergi." Aku berjalan berdampingan dengan 
Berry. 


"Berry, sudah berapa lama kau bekerja di sini?" 
"Sekitar 10 tahun." 

"10 tahun? Berapa umurmu?" 

"15 tahun, Nona." 


"Hm..." aku mengangguk pelan. Ia satu tahun lebih muda 
dibandingkan Neville. 


Tunggu. Tunggu. Kenapa aku memikirkan Neville? 
"Nona, apakah ini pertama kalinya anda ke Kerajaan ini?" 


"Iya. Tidak. Maksudku, aku pernah tapi tidak terlalu ingat 
jelas." 


Berry mengangguk, "Nona, apakah kau tahu bahwa kerajaan 
ini memiliki peraturan bahwa bangsawan boleh menikah 
dengan rakyat biasa dengan syarat rakyat tersebut memiliki 
kekuatan sihir yang setara dengan keluarga bangsawan 
tersebut?" 


"Benarkah?" Aku merespon malas. 


"Bahkan ada kasus dimana anggota kerajaan menikah 
dengan rakyat biasa." 


"Ah.. Begitu." 


Kami berhenti di sebuah pintu. Aku baru menyadari bahwa 
ini adalah pintu lift ketika Berry memencet sebuah tombol. 


"Apakah nona sudah melihat Raja baru yang akan 
dinobatkan besok?" 


"Ha?" 

Apa-apaan gadis ini. Mengapa tiba-tiba dia membicarakan 
hal seperti ini? Setahuku pelayan tidak boleh membicarakan 
hal tentang majikannya apalagi anggota kerajaan. 


Berry tersenyum malu, "Aku baru pertama kali bertemu 
lelaki setampan itu." 


Aku tersenyum canggung, "Ahh... Begitu." 


Apakah aku tengah menyaksikan adegan seorang pelayan 
yang jatuh cinta dengan majikannya sendiri? Sepertinya 
gadis ini sudah gila. Apakah ia bermimpi menjadi Ratu? 


"Aku tidak bermimpi menjadi Ratunya. Aku rela jika hanya 
menjadi Selirnya." 


Aku terdiam. Gadis ini tidak mungkin membaca pikiran ku 
kan? Aku tahu Kerajaan Demetria terkenal karena warganya 
yang menggunakan sihir, tapi bukankah sedikit kelewatan 
jika membaca pikiran orang tanpa permisi? 


Pintu lift terbuka, kami masuk dan Berry memencet angka 3. 


"Tapi, seperti yang kau bilang. Kau harus memiliki kekuatan 
yang setara dengan calon Raja baru itu kan?" 


"Itu mudah sekali. Aku bisa mencari batu evig untuk 
memperkuat sihirku." 


"Batu evig? Apa itu?" 


"Batu evig adalah sejenis batu sihir. Batu itu dulu digunakan 
oleh kaisar pertama untuk melindungi anggota kerajaan 


Demetria sampai akhirnya batu tersebut hilang karena 
pembantaian beberapa tahun lalu." 


"Ooh..." 


Bagaimana? Responku cukup bagus untuk orang yang tidak 
tertarik dengan percakapan ini bukan? 


"Oh ya! Karena saya akan melayani anda selama di sini 
maka saya akan memberitahu anda sesuatu." 


"Apa?" 
"Saya akan mencari batu itu." 


"Oh." Kami keluar dari lift. Kembali berjalan. "Tapi kenapa 
kau memberitahu ku hal itu?" 


"Tidak apa-apa. Saya hanya sudah tidak bisa 
memendamnya sendirian." 


"Ah, begitu." 


Kami tiba di ruanganku. Sepertinya, aku tengah beruntung. 
Aku mendapatkan pemandangan langsung ke arah taman 
dengan labirin kecil ditengahnya. 


Sepertinya, nanti aku akan mengajak Justin untuk 
bertanding siapa yang lebih dahulu dapat keluar dari labirin 
tersebut. Jangan lupakan Peter, dia meninggalkan kesan 
tersendiri untukku sejak insiden mencium lantai tersebut. 


"Nona, saya akan mengambilkan cemilan untuk anda." 


Aku mengangguk. Setidaknya aku harus membuat kesan 
pertama yang baik. 


"Nona, saya kembali." Berry masuk dengan membawa 
trolley yang penuh dengan camilan. Aku cukup terkejut 
Karena ia sangat cepat. Dengan telaten ia mulai menata 
camilan tersebut di atas meja. 


"Nona, anda menyukai teh atau kopi?" 
"Teh." 


"Baik." Berry menuangkan teh dan berjalan ke arahku. Aku 
menoleh kearahnya. 


"Nona, semuanya sudah siap." 


Kami berjalan ke meja. Aku duduk di atas sofa, dan 
meminum teh yang dihidangkan oleh Berry. 


"Saya membawakan anda teh Chamomile. Baik untuk 
meredakan stress." 


Aku mengangguk. 


"Nona, bagaimana jika saya menceritakan lebih lanjut 
mengenai kerajaan Demetria?" 


Aku menimbang sebentar kemudian mengangguk. Kupikir 
tidak ada salahnya juga mengetahui lebih banyak tentang 
Kerajaan Demetria. Namun, aku salah besar. Berry ternyata 
lebih cerewet dari yang kukira. Kupikir tidak ada orang yang 
lebih cerewet dibanding diriku. Ternyata dia berkali-kali lipat 
lebih berisik dibanding ku. 


Ternyata ini yang teman-temanku rasakan ketika aku berisik. 
Entah kenapa aku jadi berterimakasih karena mereka masih 
rela berteman denganku yang bawel ini. 


aaa 


Ini sudah tengah malam dan aku belum bisa tidur juga. Aku 
baru tahu kenyataan bahwa wanita di kerajaan Demetria 
tidak makan malam. Karena peraturan sialan ini aku harus 
kelaparan sepanjang malam. Huhuhu. 


Lihat saja. Jika aku menjadi Raja maka aku akan menghapus 
peraturan tidak masuk akal ini! 


Tok! Tok! 

Tubuhku membeku. Aku tidak salah dengar bukan? 
Tok! Tok! 

Asdfghjkl. Ada sesuatu yang mengetuk jendelaku. 
Tok! Tok! 


Astaga ya Tuhan. Aku tidak salah dengar. Jendelaku diketuk. 
Tapi tidak mungkin manusia bukan? Kamarku dilantai 3 
mana mungkin manusia bisa memanjat sampai ke sini. 
Huaaa. Aku tidak ingin melihat setan. 


"Catriss!" 


Setan itu bahkan mengetahui namaku!!! Tidak peduli. Aku 
harus pura-pura tidur. Masa bodo dengan lapar, nyawaku 
lebih penting dari pada makan. Ayo tidur Catriss. Ayo tidur. 


Pintu Jendela terbuka, angin berhembus masuk. Aku yang 
sudah ketakutan semakin takut. Sembari terus berusaha 
untuk mencoba tidur. 


"Aku tahu kau tidak tidur." 


Tunggu. Suara ini! Aku bangun, mataku bertatapan dengan 
sepasang mata merah. 


Tanpa sadar aku tersenyum lebar, "Neville!" 
Neville tersenyum, "Lama tidak berjumpa." 


Senyumku menghilang, aku mengambil bantal disampingku 
dan melemparkannya ke Neville. Aku makin kesal ketika ia 
berhasil menangkap bantal tersebut sehingga aku 
menghujaninya dengan lemparan bantal yang bertubi. 


"DASAR!" 
"KAU TIDAK TAHU AKU HAMPIR SAJA MATI KETAKUTAN!" 
"MENYEBALKAN!" 


Neville berjalan kearahku ketika mendapati aku sudah 
kehabisan bantal. Dadaku masih naik turun karena gerakan 
tadi cukup menguras tenaga. Mataku tak lepas darinya, was- 
was dengan apa yang akan ia lakukan selajutnya. 


la berdiri di samping ranjangku, "Turunlah." 
"Untuk apa?" 
Neville tersenyum tipis, "Turun terlebih dahulu." 


Aku melangkah ke pinggir kasur, dan turun dari sana. 
Dengan gerakan cepat, Neville menarik tanganku dan 
memelukku tanpa mengatakan sepatah katapun. 


Aku terdiam. Tak tahu apa yang harus aku lakukan. 
"Aku merindukanmu." 
Deg! 


Tiba-tiba saja aku teringat pembicaraanku dengan Berry 
tadi. 


"Nona, apakah kau tahu bahwa ada rumor yang 
mengatakan keturunan asli kerajaan Demetria memiliki bola 
mata berwarna merah semerah darah?" 


"Benarkah?" 


Berry mengangguk cepat, "Namun, saat mata mereka 
berwarna merah, saat itu pula kondisi mereka sedang 
sangat rentan terhadap serangan. Sehingga, mereka hanya 
menunjukkan jati diri asli tersebut kepada orang yang 
mereka cinta dan percayai." 


"Katanya, jika mereka sudah menunjukkan jati diri mereka 
kepada satu orang. Maka, mereka akan bersumpah setia 
untuk hidup hanya bersama orang itu selamanya." 


"Seperti Cinta Sejati." 
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Sinar matahari pagi bersinar terik, aku membuka mataku. 
Sedetik kemudian, aku mengerjapkan mata, tidak yakin 
dengan pemandangan didepanku. 


Kenapa Neville tidur di kasurku? Bukankah kemarin malam 
aku menyuruhnya untuk tidur di lantai? 


Dan, kenapa tangan ini berada di pinggangku. Dasar pencari 
kesempatan dalam kesempitan. 


Flashback 


"Catriss, aku ingin tidur di sini." ia berkata sambil 
memelukku. 


Aku mendorongnya, "enak saja. Memangnya kau tidak 
punya rumah!" 


Neville menggeleng, kemudian tersenyum lebar, "Kaulah 
rumahku." 


Aku mengerutkan dahi. Bukannya deg deg an atau 
terpesona, aku malah merasa laki-laki ini sangat 
berlebihan? 

"Jangan berlebihan." 

Neville mengambil tangan kananku, menggoyangkannya, 
"Ayolah. Izinkan aku tidur disini, aku tak akan melakukan hal 
aneh." 

"Tidak boleh." 


"Ayolah..." 


"Tidak." 
"Kumohon..." 


Aku menarik nafas kesal, laki-laki ini tidak berniat mengalah 
sedikitoun. Menghembuskannya perlahan, "Kau tidur di 
lantai." 


"Baik." 


Aku naik ke atas kasur, memberikan bantal untuk Neville. 
Sebelum Neville mengambilnya aku menariknya kembali. 


"Kau bisa menggunakan sihir kan? Kalau begitu, coba 
gandakan bantal ini." 


Aku menaruh bantal itu di atas kasur, Neville menjentikkan 
jarinya dan tiba-tiba saja bantal tersebut menjadi dua. 


'Secepat itu?' 
Mataku beralih ke Neville, "Sudah?" 
Neville mengangguk, tersenyum miring, "mudah bukan?" 


Tanganku menyentuh bantal yang tiba-tiba saja muncul 
karna sihir Neville. Tidak ada yang berbeda. Tekstur, warna, 
dan ketebalan semuanya sama persis. 


Aku terkekeh canggung, "mudah mudah. Tentu saja mudah." 


Neville mengambil bantal tersebut dan tidur di lantai. Aku 
cukup terheran dengan sikapnya. Bisa-bisanya seorang 
anggota kerajaan mau tidur di lantai. 


Ini sudah berjam-jam namun aku tidak bisa tidur dengan 
tenang. Sedari tadi aku merasa bersalah karena membuat 


Neville tidur di lantai. Haruskah aku membangunkan dan 
menyuruhnya untuk tidur di kasur saja? 


Aku turun dari kasur, menggoyangkan tubuh Neville pelan. 
"Neville." 

"Neville!" 

"Neville, tidurlah di atas kasur. Badanmu akan sakit besok." 


Neville membuka setengah matanya, tampaknya ia 
mengantuk. Tanpa basa basi ia naik ke atas kasur dan 
langsung tidur di sana. 


Flashback end. 


Kurasa aku gila. Benar aku sudah gila. Bisa-bisanya aku 
mengizinkan bocah satu ini untuk tidur seranjang 
denganku. 


Dengan hati-hati aku memindahkan tangannya yang semula 
memelukku. Turun dari atas kasur, aku harus mengunci 
pintu kamarku. Bisa gawat jika ada orang lain yang lihat. 


Aku berjalan ke pintu masuk dan mendapati pintu tersebut 
sudah dikunci. Sejak kapan pintu ini dikunci? Seingatku aku 
tidak menguncinya. Pandanganku kini beralih ke Neville 
yang masih tidur, sepertinya dia yang mengunci pintu. 


Aku berjalan mendekatinya 

Jujur saja, aku bingung dengan apa yang harus kulakukan 
sekarang. Apakah aku harus mendorongnya sehingga 
terjatuh ke lantai, atau membangunkannya dengan lembut. 


Tapi, jika aku mendorongnya ke lantai akan gawat jika ia 
terluka. Tapi, dia pasti salah paham jika aku 


membangunkannya dengan lembut. 
Tok! Tok! Tok! 
"Nona, apakah anda sudah bangun?" 


Gawat. Berry datang. Dengan panik aku mengguncang- 
guncangkan tubuh Neville. Sambil berbisik memanggil 
namanya. 


Aku bernafas lega ketika ia membuka matanya. 


"Cepat bangun." Aku masih berbisik. Menarik paksa 
tangannya ke depan pintu balkon. Dengan patuh ia 
mengikutiku. Aku mengintip sedikit dari balik Gorden dan 
mendapati penjaga yang sedang berpatroli. 


"Apa kau bisa melakukan tehnik menghilang?" Aku masih 
berbisik. 


Neville mengangguk. 
"Kalau begitu, pergi dari sini dengan tehnik menghilangmu." 


Neville kembali mengangguk. Tiba-tiba saja ia menyentuh 
dahiku dengan jari telunjuk kanannya. 


"Apa yang kau lakukan?" 


Neville tersenyum kecil, ia menarik tangannya, "sampai 
bertemu nanti." 


"Apa yang kau tunggu, cepat menghilang!" 
"Aku sudah menghilang dari tadi." 


"Hah?" Neville membuka gorden dan pintu balkon kemudian 
melompat turun. 


Aku belum sempat memarahinya karena tertegun, Neville 
melewati para penjaga yang berjaga dengan santai namun 
penjaga tersebut sama sekali tidak berekspresi apapun. 


'Apa yang terjadi”' 
dak 
"Ayolah. Aku membuatkan ini untukmu, cobalah sedikit." 


Michelle menyendok sup jamur yang ia buat untuk Deriko. 
Deriko sama sekali tak meladeninya dan memilih untuk 
mengerjakan tugasnya. 


"Derikooo.." Michelle berkata dengan nada suara manja. 


"Apakah kau tega mengabaikan wanita cantik disebelahmu 
ini?" Michelle bergelayut manja. 


Deriko memukul meja. Michelle segera melepaskan 
tangannya. Deriko menarik nafas dalam kemudian 
menghembuskannya. 


"Aku sibuk. Lebih baik kau pergi." 


la kembali terfokus dengan pekerjaannya. Michelle menahan 
amarah. Sudah berhari-hari Deriko dingin kepadanya. Entah 
apa yang Catriss lakukan sampai-sampai Deriko menjadi 
dingin kepada. 


'Lihat saja Catriss Trowell. Aku akan menghancurkanmu!' 


Michelle berjalan ke pintu keluar dengan menghentakkan 
kaki. 


"Tunggu." 


Michelle menghentikan langkahnya dan berbalik dengan 
wajah riang. Akhirnya, Deriko kembali memperhatikanku. 
Biasanya ia pasti tidak memperdulikanku. 


"Bawa sup ini keluar." 


Senyum di wajah Michelle luntur. Ia berjalan dengan kesal 
dan memecahkan mangkuk tersebut. 


Deriko reflek berdiri dan menjauh agar tidak terkena 
cipratan. "Apa yang kau lakukan." Deriko tampak marah, ia 
berusaha mengontrol emosinya. 


"AKU TIDAK PEDULI APA YANG WANITA ITU LAKUKAN 
KEPADAMU, YANG JELAS KAU ITU SEKARANG MILIKKU! 
MILIKKU!" Michelle berteriak. 


"KENAPA KAU MASIH MEMIKIRKAN JALANG ITU! KENAPA!" 


"Benar, seharusnya aku membunuhnya jika tahu hal ini 
akan terjadi. HAHAHAHA." 


Plak! 
Michelle memegang pipinya yang ditampar oleh Deriko. 


"angan berani menjelekkan Catriss." Nafas Deriko 
memburu. la masih berusaha untuk tidak menaikkan 
suaranya. 


Air mata mulai bercucuran dari mata Michelle. la tidak 
menyangka bahwa lelaki yang selama ini ia cintai berani 
menamparnya. 


"K..kau.. Kau menamparku?" 


Melainkan menjawab, Deriko memilih pergi dari sana. 
Menyisakan Michelle yang menangis sendirian di ruangan 


itu. 


'Lihat saja Catriss. Aku akan menghancurkanmu! Jika aku 
tak bisa mendapatkan hati Deriko, maka jangan harap kau 
bisa!" 
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Berry menghias diriku dengan cepat namun rapi. Sepertinya 
ia memang sudah terbiasa dengan hal ini. 


"Dari mana kau belajar menghias?" 
"Saya dulu adalah dayang Yang Mulia Ratu, Nona." 


"Yang Mulia Ratu? Berarti, ibu dari Raja yang akan naik 
takhta hari ini bukan?" 


"Benar sekali, Nona." 


Aku mengambil parfum, dan menyemprotkannya ke 
tubuhku. 


Tok! Tok! Tok! 

Justin masuk ke dalam ruangan, "Kenapa kau lama sekali!" 
"Karena aku perempuan." 

Justin menatapku malas, "Kita bisa telat." 

"Sudah siap, nona." 


Aku berdiri, berjalan mendahului Justin, "Ayo cepat. Kenapa 
kau lama sekali?" 


"Cih! Enak saja. Aku lebih cepat darimu." Justin melakukan 
jalan cepat. Aku yang tidak mau kalah juga melakukan hal 
serupa. 


Berry berlari kecil menyusul kami, "Nona, hati-hati kau bisa 
terjatuh." 


Kami tiba di ballroom tempat Raja Baru akan dinobatkan. Di 
sana sudah ramai dengan orang-orang dari seluruh penjuru, 
ada yang datang karena memiliki hubungan pribadi ada 
juga yang datang karena penasaran. 


Neville masuk dengan jubah kebesarannya. Semua orang 
berada dalam pikirannya sendiri. Ada yang terpesona 
dengan ketampanannya, ada yang meragukan 
kemampuannya, dan ada juga yang iri dengannya. 


Di pojok ruangan, terdapat Lord Vasko. Dialah salah satu 
pemegang kendali terbesar di kerajaan Demetria selama tak 
ada Raja yang memerintah. Rambutnya berwarna pirang 
dengan tubuh gemuk dan pendek. 


"Lord, harusnya anda yang menduduki tahta itu." Kata 
seorang disebelahnya. 


"Tidak. Tradisi kerajaan ini mengatakan hanya keturunan 
murni yang dapat menduduki tahta." 


"Anda benar-benar bijaksana, Lord." 


Vasko tersenyum tipis. Tidak sulit membodohi penyihir- 
penyihir bodoh ini. la hanya perlu berpura-pura baik di 
depan mereka. 


Aku menatap Neville yang naik ke atas tangga yang 
ditengahnya terdapat sebuah tugu. Neville menaruh 
tangannya di atas tugu tersebut dan tiba-tiba saja terpancar 
cahaya putih dari tugu tersebut. 


Lapisan pelindung yang berada di sekitarnya runtuh. Tugu 
tersebut menghilang, berganti menjadi sebuah mahkota dan 
terbang ke kepala Neville. Ia melanjutkan langkahnya dan 
duduk di atas tahta. 


"Selamat atas penobatan anda Raja Neville. Semoga 
kerajaan Demetria menjadi semakin kuat dan Jaya dibawah 
kepemimpinanmu. Semoga anda sehat dan panjang umur." 


"Semoga anda sehat dan panjang umur." 


KKK 


"Aku lapar." 
"Tahan sebentar lagi." 


Acara penobatan sudah selesai berganti dengan pesta 
penobatan. Namun, sedari tadi makanan belum juga 
dikeluarkan karena Raja belum juga datang. 


Aku berbisik, "Perutku sudah berbunyi ratusan kali." 


Justin menghela nafas, ia mengeluarkan biskuit yang 
dibungkus oleh kain dari jasnya. "Makan ini." 


Aku tersenyum, dengan cepat mengambil biskuit tersebut 
dan memakannya, "Terima kasih calon adik ipar." 


Justin melihatku malas, "Kau bisa gemuk jika seperti ini." 
"Tidak peduli." 


Pintu dibuka, menampilkan Neville yang masuk dengan 
delapan orang bangsawan yang semuanya laki-laki. Aku tak 
memperhatikan kedelapan bangsawan itu, aku fokus 
memperhatikan Neville. Jika melihat Neville dari sini, aku 
benar-benar tak akan mengenalinya. 


Matanya berwarna coklat, ia memakai pakaian formal dari 
bahan terbaik. Jangan lupakan mahkota di atas kepalanya. 
Tiba-tiba saja aku merasa rendah diri. Entahlah, aku merasa 
tak pantas untuknya. 


Neville duduk di atas tahta sendirian. Tiba-tiba saja aku 
penasaran tentang siapa yang akan menemaninya di atas 
sana. Yang pasti, pasangan Neville bukanlah orang main- 
main. Aku bisa merasakannya ketika kali pertama bertemu 
lelaki itu. 


Neville tipe pemilih. 
Tringg! 


Neville membunyikan bell, aula yang semula berisik menjadi 
sunyi, "Saya sebagai Raja Demetria berterimakasih kepada 
para hadirin karena sudah hadir. Silahkan menikmati 
jamuannya." 


Tring! Tring! 


Pandanganku beralih ke meja yang tiba-tiba saja penuh 
dengan hidangan. Aku dengan cepat berjalan ke meja yang 
berisi buah-buahan ketika melihat anggur hijau di sana. 


Aku mengambil piring dan mengambil anggur hijau tersebut 
sehingga memenuhi piring. Aku berniat kembali ke tempat 
tadi, namun aku tak melihat Justin di sana. 


Mataku mengelilingi seluruh ruangan dan tiba-tiba saja 
melihat Berry di sini. Dia tidak mengenakan pakaian 
pelayan, melainkan gaun mewah berwarna ungu. Setahuku 
pelayan tidak boleh masuk ke tempat seperti ini, mengapa 
Berry bisa ada di sini? 


Karena penasaran aku mendekati perempuannya. 
Langkahku tiba-tiba berhenti karena dihalangi oleh pria 
berambut pirang yang sangat gemuk. Sampai-sampai aku 
penasaran apa yang ia makan sampai gemuk begitu. 


"Maaf, permisi saya ingin lewat." 


Lelaki itu mendongakkan kepalanya menatapku dengan 
tatapan merendahkan. Karena ia lebih pendek dariku, 
refleks aku menunduk untuk melihatnya. Bukannya 
memberikan jalan, ia malah mengacuhkanku. 


"Beriana, anakku!" Lelaki tua itu memeluk Berry. Aku 
memperhatikan mereka, berusaha mencerna apa yang 
terjadi. 


"ayah!!!" Berry tampak semangat dan memeluk laki-laki 
gemuk itu. 


"Bagaimana harimu di istana, putriku?" 


"Baik ayah. Aku bertemu dengan bangsawan dari kerajaan 
lain dan ia sangat baik. " 


"Benarkah anakku? Kalau begitu, ayah akan memberikan 
wanita itu hadiah. Sebutkan namanya." 


"Hm... Aku lupa." 


Mereka tertawa. Entah kenapa tiba-tiba saja aku kecewa. 
Apakah aku setidak penting itu sehingga namaku dilupakan 
olehnya? 


"Lord Vasko! Ternyata anakmu masih sangat cantik seperti 
dulu." 


"HAHAHA. Lord Angga! Ini Putramu bukan?" 
"Benar-benar. Ini putraku Peter Angga." 
Aku mengerutkan dahi. Tunggu tunggu. Bukankah Peter 


adalah pelayan pribadi Justin? Mengapa tiba-tiba ia menjadi 
orang penting di sini? 


Lord adalah panggilan untuk para bangsawan di kerajaan 
Demetria. Mereka hanya memiliki 8 keluarga Bangsawan. 
Salah duanya adalah Vasko dan Angga. 


"Kau terkejut?" Aku menoleh ke Justin yang muncul entah 
dari mana. 


"Kau tau?" 


Justin menenguk champagne miliknya, "Tentu saja. Kita 
bersahabat sejak kecil." 


"Kita?" 
Justin mengangguk, "Kau, aku, Neville, dan Peter." 


"Hah?" Hal ini tidak diceritakan di buku. Kalau Catriss dan 
Justin dulu bersahabat mengapa Justin menjadi salah satu 
tersangka kematian Catriss yang asli? 


"ika kita bersahabat kenapa Peter mau menjadi 
bawahanmu?" 


"Apa yang buruk jika menjadi bawahanku? Justru ia sangat 
bahagia." 


"Cih! Aku tidak percaya." 


Justin menghela nafas, "Ayahmu pasti tidak pernah 
mengungkit hal ini. Tapi, kau adalah salah satu korban 
pembantaian kelam itu." 


"Apa?" 


"Lupakan. Lebih baik tidak mengingatnya." Justin beranjak 
pergi. Aku menahan tangannya, "Jangan bicara setengah- 
setengah." 


Justin melepas tanganku, tersenyum lebar, "Aku suka bicara 
setengah-setengah." 
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"Deriko! Kemana kau akan pergi?" 


Michelle berlari kecil menghampiri Deriko yang akan pergi 
menggunakan kereta kuda. Deriko menatap Michelle sekilas 
kemudian naik ke kereta kuda. 


"Aku akan telat. Kau bisa istirahat duluan." 
"Bisakah kau tidak pergi?" 
"Aku sibuk. Lebih baik kau istirahat." 


"TAK BISAKAH KAU PERHATIAN KEPADAKU SEPERTI KAU 
PERHATIAN KEPADA JALANG ITU!" 


Deriko menarik nafas dalam, ia harus menahan emosinya 
mengingat wanita ini sedang hamil. 


"AKU BUKAN MESIN PENCETAK ANAKMU! AKU INI ISTRIMU!" 


Deriko memilih untuk memalingkan wajahnya. la sudah 
lelah dengan wanita satu ini. Akan lebih baik jika sifatnya 
sedikit lebih mirip dengan Catriss. 


Kereta kuda melaju dengan kecepatan sedang. Beberapa 
hari ini ia diberi tugas oleh Raja untuk menyelidiki Raja baru 
Kerajaan Demetria, Louis Neville. 


Kemunculannya yang tiba-tiba tentu saja sangat 
menggemparkan. Raja merasa aneh dengan kemunculan 
Neville yang tiba-tiba sehingga menyuruhnya untuk 
menyelidiki lebih lanjut tentang apa yang Raja Louis Neville 
lakukan sebelum ini. 


Baru-baru ini dia mendapatkan fakta tidak masuk akal 
bahwa mantan ayah mertuanya, Marquess Trowell dulunya 
merupakan seorang Perdana Menteri di kerajaan Demetria 
sebelum insiden pembantaian kelam yang membunuh 
semua anggota kerajaan kecuali Louis Neville yang ternyata 
berhasil selamat. 


Tapi, sepertinya Raja yang sekarang juga tidak tahu 
kenyataan bahwa Marquess Trowell adalah Mantan Perdana 
Menteri karena Deriko tidak mendapatkan informasi ini dari 
Raja. 


Belum lagi, Kerajaan Demetria terkenal dengan sihirnya. 
Apakah Marquess Trowell juga bisa menggunakan sihir? 


Berbagai pertanyaan berkecamuk dalam pikirannya. Entah 
apa misteri dari insiden tersebut. Yang jelas, masalah ini 
tidak mudah. 


Beberapa hari yang lalu, Deriko sudah menghubungi 
Marquess Trowell untuk bertemu di restoran pinggir kota dan 
disetujui olehnya. 


"Lama tak bertemu, Duke Nottingham." 
"Lama tak bertemu, Marquess Trowell." 


Mereka berjabat tangan. Deriko duduk diikuti oleh Marquess 
Trowell. Keanu mengeluarkan sebuah dokumen yang 
dibungkus amplop dan menyerahkannya kepada Marquess 
Trowell. 


Marquess Trowell membuka amplop, dan membaca dokumen 
tersebut tanpa ekspresi. Deriko tersenyum tipis, ternyata 
kabar tersebut benar. Marquess Trowell adalah seorang 
mantan Perdana menteri kerajaan Demetria. 


Pertama, ia tidak merasa bingung dengan stempel kerajaan 
Demetria. Orang yang tidak pernah terlibat dengan Kerajaan 
Demetria akan bingung dengan stempel ini karena stempel 
Kerajaan Demetria sangat rahasia, dan rumit. 


Mungkin poin pertama tidak terlalu menentukan. Poin kedua 
adalah ia terlalu hebat dalam menyembunyikan ekspresi. 
Orang biasa, bangsawan, bahkan Raja pun susah untuk 
menyembunyikan ekspresi. 


Mantan Perdana menteri Demetria terkenal dengan 
kecerdikan dan kepintarannya. Kesuksesan Kerajaan ini 
sekarang salah satunya berkat jasa-jasanya di masa lalu. 


Dan, yang terakhir. Fakta yang tak bisa di elak. Deriko 
menggunakan sihir pelindung pada amplop dokumen 
tersebut. Hanya penyihir yang bisa membukanya, dan 
Marguess Trowell berhasil membukanya. 


"Baiklah. Katakan. Apa alasan kau menyembunyikan 
identitasmu, Lord Bastian?" 


Marquess Trowell terdiam. la sedang memastikan apakah 
yang ia salah dengar atau tidak. 


"Kau tahu hukumanmu jika membohongi Raja bukan? 
Walaupun kau mantan Perdana Menteri kerajaan Demetria, 
kau tidak akan terbebas dari hukuman." 


Lord Sebastian yang tak lain adalah Marguess Trowell 
tersenyum tipis, pandangannya tajam dan mengintimidasi. 
Berbeda dari biasanya yang cenderung ramah. 


"Kau pikir, Raja tidak tahu kebenarannya?" 


"Maksudnmu, Raja dan kau bersekongkol?" 


Lord Sebastian tertawa, "bersekongkol terlalu intim. Kami 
hanya berbisnis." 


"Apa hubunganmu dengan Raja Louis Neville?" 


Lord Sebastian tersenyum, "Bukankah kau bilang aku 
Mantan Perdana Menteri? Kalau begitu, kau tentu dapat 
menebak apa hubungan kami bukan?" 


"Pembantaian 10 tahun lalu." Raut wajah Lord Sebastian 
berubah. Senyumnya luntur, berganti dengan tatapan lurus 
dan tajam. 


"Kau salah satu dalangnya bukan." Deriko melanjutkan. Itu 
bukan pertanyaan, melainkan pernyataan. 


"Lelaki berambut hijau. Berkaca mata, tubuh tinggi, dan 
kurus. Dia informanmu bukan? Lord Angga." 


Wajah Deriko mengeras, bagaimana dia bisa tahu dengan 
detail siapa informannya? Apakah ada mata-mata di 
rumahnya? 


Lord Sebastian kembali tertawa, "Jangan kaget. Tidak ada 
mata-mata di kediamanmu. Aku hanya tau." 


Lord Sebastian tidak mungkin tidak tahu sifat sahabatnya 
itu. Lord Angga dari dulu emang tipikal orang licik yang 
mencari keuntungan dalam kesempatan. Tidak sulit 
menebaknya. 


Ekspresi Lord Sebastian kembali serius, "Beritahu aku apa 
maumu." 


Lord Sebastian mendekatkan wajahnya, dengan senyum 
licik ia berkata, "Kalau tidak sepertinya aku harus 
membunuhmu karena mengetahui identitasku." 


Deriko cukup merasa terintimidasi olehnya, tapi ia berhasil 
menghadapinya, "Beritahu aku sedetail mungkin tentang 
pembantaian 10 tahun lalu." 


"Apa untungnya bagiku?" 


"Apapun yang kau mau." Deriko menjawab pasrah. la tidak 
tahu apa yang harus ia berikan untuk lelaki ini. Dia jelas 
bukan orang yang gila harta. 


"Termasuk nyawa anakmu?" 


Wajah deriko mengeras, tangannya mengepal, "Jangan 
main-main dengan nyawa." 


Lord Sebastian menjauhkan wajahnya, ia duduk menyandar 
di sofa, "Aku bahkan tidak perhitungan dengan 
perselingkuhan bahkan perceraianmu dengan anakku. 
Bukankah kau terlalu serakah jika menginginkan 
segalanya?" 


Deriko berdiri dengan kasar, berjalan melewati Lord 
Sebastian, "Anggap saja hari ini tidak pernah ada." 


KKK 


Aku tengah termenung menatap jam pasir, sambil 
memikirkan maksud Justin dan kenapa Berry menyamar 
sebagai pelayan. 


Aku berdiri, menendang kursi di dekatku dengan kesal. Aku 
sudah tidak tahan lagi. Sudah cukup aku bersabar dengan 
sikap menyebalkan si Justin. Kali ini ia akan habis di 
tanganku! 


Aku membuka pintu kasar dan membantingnya. Tidak ada 
Berry yang bersiaga karena ia sudah tidak menjadi 


pelayanku. 
"Jangan ikuti aku." 


Para pelayan yang berdiri di depan pintuku hanya menatap 
kepergianku bingung. Tapi, aku tidak peduli. 


Aku akan menghabisi Justin yang sudah membuatku 
penasaran setengah mati. Lift terlalu lama untuk kutunggu, 
aku berlari turun lewat tangga darurat menuju kamar Justin. 


Tanpa basa-basi aku membuka pintunya. 
Apa ini? Kenapa dikunci? 
Ceklek! Ceklek! Ceklek! 


Ou.. Mungkin dia tahu aku akan datang sehingga 
menguncinya. Ha! Kau kira aku lemah. Pintu seperti ini tak 
mungkin menghentikanku. 


Brak! 


Aku mendobrak pintunya. Namun, pintu itu tidak mau 
terbuka. Aku mengusap lenganku yang terasa sakit. 


Pak! Pak! Pak! 


"Justin!" aku menampar pintu. Tak ada balasan dari dalam 
sana. Apakah ia kembali ke pesta? Haruskah aku kembali 
juga? 


Tapi, aku sudah pergi masa aku harus kembali? Itu..sedikit 
memalukan bukan? 


Ini semua karena Justin si menyebalkan itu yang kabur 
ditengah desakanku untuk menceritakan yang sebenarnya. 


Aku menghela nafas, berusaha memikirkan cara lain. Ah, 
benar! Tempat dimana semua hal dicatat, tak lain dan tak 
bukan adalah perpustakaan! 


Jika aku tak bisa mendapatkan informasi tentang 
pembantaian 10 tahun lalu dari Justin, maka aku bisa 
mencari tahunya sendiri. 


Aku berjalan tak tentu arah ke gedung utama. Sebenarnya, 
aku tidak tahu dimana perpustakaan berada. Jadi, aku 
hanya membiarkan kakiku menuntunku. 


"Catriss!" 
Aku menoleh, mendapati Berry disana. 
"Hi! Haruskah aku memanggilmu nona Berriana Vasko?" 


Berry terkekeh, "Kau tidak perlu sungkan. Panggil saja aku 
Berry." 


"Ah, benarkah?" aku terkekeh canggung. 
"Apakah kau tidak ingin bertanya kenapa aku menyamar?" 
"kenapa?" 


Berry tampak semangat, menjelaskan, "Aku ingin lebih 
dekat dengan Raja Neville. Oleh karna itu aku meminta ayah 
memasukkanku ke istana." 


"Ah.. Begitu." 
"Kau, ingin kemana?" 


Aku melihat sekitar, berjalan mendekati Berry ketika tak 
mendapati hal mencurigakan, berbisik pelan, 
"Perpustakaan." 


Berry ikut berbisik, "Perpustakaan?" 
Aku mengangguk. 
Berry kembali berbisik, "Baiklah. Aku akan mengantarmu." 


Aku mengangguk. Kemudian terpatung karena Berry 
menggandeng tanganku. Aku menatap tangan dan 
wajahnya bergantian. 


Berry melepaskan tangannya, mengangguk pelan, 
menggaruk belakang lehernya yang tidak gatal, "maaf. 
Kudengar teman biasanya berjalan bergandengan tangan." 


Apa dia tidak punya teman? Itu tidak mungkin kan? Anak 
seorang Lord kaya raya tidak punya teman? Itu cukup tidak 
masuk akal. 


"Bukankah hanya bergandengan tangan? Apa yang perlu 
dimintai maaf?" Aku mengambil tangan kiri Berry dan 
menggandengnya. 


"Tunjukkan jalan." 
Berry mengangguk, "Baik, teman." 


Aku baru tahu ternyata, Kerajaan Demetria memiliki cukup 
banyak perpustakaan. Ada perpustakaan khusus Anggota 
kerjaan, bangsawan, ilmuan, dan orang asing. 


Berry membawaku ke perpustakaan bangsawan dengan 
koneksinya. Berkatnya, aku bisa mengakses buku-buku 
yang memerlukan akses khusus. 


Aku kini berkutik dengan buku sejarah dan kebudayaan 
Kerajaan Demetria. Buku ini sangat tebal dan memiliki 11 


jilid. Karena malas, aku memilih untuk membaca jilid 
terakhir dan bab terakhir. 


Aku mengerutkan dahi, "Kenapa jilid terakhir menceritakan 
sebuah dongeng?" 


Aku membolak-balikkan halaman dan mengecek bab 
sebelumnya. Bab sebelumnya jelas-jelas menceritakan 
silsilah keluarga kerajaan maupun kisah hidup para anggota 
Kerajaan. 


Tapi hanya bab terakhir ini yang berupa dongeng. Untuk 
memastikan aku membuka buku jilid ke 10 dan bab terakhir. 
Bab tersebut menceritakan tentang hubungan antara 
Penyihir dengan manusia biasa. 


Dugaanku benar. Hanya jilid ke 11 dan bab terakhirlah yang 
berupa dongeng. 


Perhatian Berry yang tadinya fokus dengan buku fisik 
romansa teralih kepadaku, "Ada apa?" 


"Kenapa bab terakhir pada jilid 11 menceritakan sebuah 
dongeng?" 


"Benarkah? Dongeng tentang apa?" 
"Putri cantik dan Ketiga pangerannya." 


Chapter berikutnya akan menceritakan tentang masa kecil 
Catriss di Kerajaan Demetria -> 
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Kerajaan Demetria 10 tahun lalu, 1 bulan sebelum 
pembantaian. 


"Lihat! Kau lihat peri itu kan?" 


Catriss kecil melihat sekitar. Namun, sama sekali tidak 
menemukan keberadaan peri yang dikatakan Justin. 


Catriss menghela nafas sedih, "Kurasa aku memang tidak 
berbakat." 


Peter menepuk pundak Catriss, "Dia bohong. Tidak ada peri 
di sini." 


Wajah Catriss yang semula kusut, kembali cerah. Berarti 
bukan sihirnya yang terlalu lemah, melainkan Justin yang 
membohongi dirinya. 


la menatap Justin tajam, "Kau membohongiku! Dasar jahat!" 
Catriss memukul Justin bertubi-tubi. 


"Au! Sakit! Aku akan lapor ke ayah! Tidak, aku akan lapor ke 
Ayah Peter." Catriss menghentikan pukulannya. 


Dibandingkan dengan ayahnya atau Ayah Justin yang 
terkenal galak. Catriss lebih takut dengan Ayah Peter yang 
dingin dan tak berekspresi itu. Belum lagi rambutnya yang 
berwarna hijau itu sangat aneh baginya. 


Peter memang memiliki rambut hijau, tapi warna itu cocok 
dengannya karena kulitnya yang sedikit kecoklatan. Tapi, 
rambut hijau sama sekali tidak cocok dengan ayah Peter 
karena kulitnya sangat putih dan senang sekali 
mengenakan setelan kuning. 


Catriss menatap Peter dengan tatapan memohon, "Jangan 
beritahu ayahmu, yaa." 


Peter mengangguk, pandangannya kembali tertuju kepada 
buku-buku sihir. la harus selesai membaca buku-buku ini 
jika tidak ingin dimarahi ayahnya. 


"Dia tidak lapor, maka aku yang akan lapor." Justin berdiri 
dan berlari menuju istana utama tempat ayah mereka 
melakukan rapat. 


Catriss yang tak ingin berurusan dengan Ayah Peter pun 
berlari mengejar Justin. Apapun caranya, ia harus 
menghentikan anak menyebalkan itu. 


Para pengasuh istana tampak terkejut karena mereka 
berlarian, "nona, tuan, hati-hati." para pengasuh yang 
merawat Justin dan Catriss berlari mengikuti mereka 
sembari menghimbau mereka untuk lebih berhati-hati. 
Mereka bisa dihukum jika tuan ataupun nona mereka 
terluka. 


Para pengasuh Peter mulai bergumam sembari 
memperhatikan Peter. 


Pengasuh 1, "Bukankah kita sangat beruntung karena tuan 
kita adalah Peter Angga?" 


Pengasuh 2, "Benar. Tuan Peter sangat tenang dan selalu 
belajar sehinga kita bisa lebih santai." 


Sedangkan di tempat lain, Catriss yang tengah mengejar 
Justin jatuh karena tersandung. 


"Nona!" 


Justin berhenti, ia berbalik, tertawa, "Bodoh. Bagaimana kau 
bisa jatuh?" 


Para pengasuh membantu Catriss berdiri, dan 
membersihkan gaunnya yang kotor. Ia tidak menangis, 
melainkan menatap Justin kesal. Setelah pengasuh itu 
selesai, Catriss kembali mengejar Justin. 


Justin berlari kemanapun sang kaki membawanya. Mereka 
tidak sadar bahwa mereka kini tengah berada di istana 
pangeran ke dua, Louis Neville. 


Neville yang kini tengah mengikuti kelas sosial politik 
bersama gurunya merasa terganggu karena kebisingan di 
luar. 


"Saya akan memeriksanya, Pangeran." Pelayan yang keluar 
dari ruangan tersebut langsung merapat ke tembok. Ia takut 
ditabrak oleh kedua anak kecil ini. 


"USTIN BERHENTI!!!" 
"TIDAK MAU." 
Ceklek! 


Neville membuka pintu, matanya tertuju ke Catriss yang 
sedang berusaha menangkap Justin. Ia tersenyum kecil, 
kembali ke dalam dan mengambil sebuah lonceng kecil, 
kemudian kembali keluar dan membunyikannya. 


Tringg.... 


Fokus Catriss dan Justin tertuju ke bunyi lonceng itu. Catriss 
tersenyum lebar, "Louis!" berlari ke Neville, dan berancang 
memeluknya. 


"Au!" Gerakan Catriss terhenti karena Justin menarik 
rambutnya. Justin melangkah mendekati Neville tanpa 
melepas pegangannya pada rambut Catriss. 


"Maaf menganggu waktu belajarmu, Pangeran." 
Catriss memukul kepala Justin, "Jangan kasar!" 


"Louis, apakah kau luang? Bagaimana jika kita bermain? 
Ada Peter juga ditaman." 


Neville menggeleng pelan, "Aku ada kelas." 


Justin menarik rambut Catriss dan berjalan pergi, "Jangan 
ganggu anak kecil. Ikut aku." 


Pandangan Catriss masih tertuju kepada Neville, ia berjalan 
mundur karena jika tidak rambutnya akan terasa sakit 
karena tarikan Justin, "Sampai jumpa! Nanti aku akan 
menemuimu!" 


Tatapan mereka berpisah di belokkan. Justin melepaskan 
tangannya dari rambut Catriss. Dengan cepat Catriss 
menjambak rambut Justin. 


"Au!" 
"Rasakan!" 
"Cih!" 
"Cih!" 


Mereka berjalan berjauhan. Kesal terhadap satu sama lain. 
Kemudian, dengan cepat membuang muka ketika 
pandangan mereka bertemu. 


"Tampaknya ada yang tengah bertengkar?" 


Justin memberi salam, "Selamat Pagi, Yang mulia." 
Catriss tersenyum lebar, "Pangeran Liam!" 


Pangeran Liam Scot Neville, anak pertama dari Kerajaan 
Demetria. Kakak kandung satu-satunya Pangeran Louis 
Neville. Usia mereka terpaut 10 tahun. la adalah seorang 
penulis dan penyihir berbakat diumurnya yang masih 16 
tahun. 


Pangeran Liam berjongkok dan membuka lengannya, Catriss 
dengan cepat berlari dan memeluknya. Dengan mudah 
Pangeran Liam menggendong gadis itu. 


"Apa kabar tuan Putri?" 


"Aku baik. Bagaimana denganmu?" Catriss memainkan 
kacamata bulat yang digunakan oleh Pangeran Liam. 


"Tentu saja aku sangat baik. Aku membawa sesuatu 
untukmu." Pangeran Liam memberi sebuah kalung yang 
ketika ditekan mengeluarkan lagu anak-anak. 


"Itu buatan ayahku bukan?" Justin menatap kalung tersebut. 


Pangeran Liam menurunkan Catriss dan berjongkok di 
hadapan Justin. 


"Aku juga memiliki satu untukmu." Pangeran Liam 
mengeluarkan kalung yang sama persis dengan milik 
Catriss. 


Justin tampak canggung ketika memgambil kalung tersebut, 
"Terima kasih, Yang Mulia." 


Pangeran Liam tersenyum tipis, mengusap kepala Justin. 
Pandangannya kini berpindah ke Catriss, melambaikan 


tangan, "sampai jumpa tuan Putri." 


Catriss ikut melambaikan tangannya dan mengamati 
Pangeran Liam sampai punggung lelaki itu menghilang. 


Justin menyenggol lengan Catriss, "Ada apa?" 


Catriss menggeleng, ada sesuatu berkecamuk di hatinya, 
"Kurasa pangeran akan meninggalkan kita." 


"Hah? Darimana kau dengar itu? " 
Catriss menggeleng, "Tidak tahu." 
"Kalian sudah selesai?" 


Kami berbalik, melihat Peter dengan buku tebal miliknya. 
Tampaknya ia sudah selesai membaca buku itu. Peter 
berjalan ke arah kami, ia menatapku, "Paman mencarimu." 


"Benarkah? Kenapa Si Sebastian itu mencarimu?" 

Plak! 

Aku memukul punggung Justin, "Jangan ledek ayahku." 
"Au! Sakit tahu!" 


Peter berjalan dan berdiri persis di depan Justin, 
menghalanginya dari pandanganku, "Aku akan mengurus 
Justin." 


Aku melihat Justin yang tubuhnya tertutup sempurna oleh 
Peter, mengangguk pelan, "Kalau begitu aku pergi dulu!" 


Selepas kepergian Catriss, Peter dengan cepat menjewer 
Justin, "Apakah kau tidak bisa berhenti mengganggunya?" 


"Au..lepas! Memangnya apa urusannya denganmu!" 


"Ayahmu menyuruhku untuk membantumu belajar. Ayo ikut 
aku." 


"Auu.. Auu.. Aku bisa jalan sendiri.." 


Dengan telinga yang masih di jewer oleh Peter, mereka 
berjalan mendekati ruangan tempat Neville belajar. 


Peter membungkam mulut Justin, kini mereka tengah 
bersembunyi dan menguping pembicaraan antara Neville 
dan Pangeran Liam karena pintu itu tidak ditutup rapat. 


"Menguping itu tidak baik tahu." Justin berbisik. 
"Sht!" 


Di dalam ruangan, Neville memeluk kaki Pangeran Liam 
mengingat perbedaan tinggi mereka yang cukup jauh, 
"Jangan pergi." 


Pangeran Liam tersenyum tipis, "Aku harus pergi. Sebagai 
gantinya, aku akan mengirim surat untukmu setiap harinya 
bagaimana?" 


Neville tidak menjawab. Walaupun ia masih kecil ia tahu 
bahwa ia tidak akan bertemu kakaknya untuk waktu yang 
lama. 


Pangeran Liam melepaskan pelukan Neville, ia berjongkok, 
mengusap pelan kepala Neville. la mengeluarkan kalung 
yang tadi ia berikan untuk Catriss dan Justin tadi. 


"Jika kau merindukanmu, genggam saja kalung ini. Dengan 
begitu, kau bisa merasakan diriku dalam kalung ini. 
Bagaimana?" 


Neville mengambil kalung tersebut. Wajah yang tadinya 
kusut semula cerah. Ia mengangguk cepat tanpa 
mengalihkan pandangannya dari kalung tersebut. 


"Kalian yang di depan pintu, masuklah." 


Peter dan Justin terbeku. Apa ini? Mereka ketahuan? 
Bagaimana bisa? 

Dengan menggunakan ilmu yang ia baca dari buku, Peter 
melafalkan mantra untuk menghilang. Peter menggenggam 
tangan Justin agar lelaki itu ikut menghilang. 


Pangeran Liam keluar dari ruangan sambil menggandeng 
Neville, ia berdiri persis di depan tempat Justin dan Peter 
bersembunyi. 


Pangeran Liam tersenyum tipis, "Aku dapat melihat kakimu." 


Justin dan Peter sontak melihat kaki mereka. Apakah 
mantranya tidak berhasil? 


Pangeran Liam menjentikkan jarinya, Peter dan Justin yang 
awalnya hilang tiba-tiba saja terlihat kembali. 


"Siapa yang melafalkan mantra?" nada bicara Pangeran 
Liam terdengar dingin. 


Mereka berdua terdiam. Kemudian tiba-tiba saja Neville 
menunjuk Peter. 


"Si Hijau yang melakukannya." 


"Benarkah? Bagaimana kau tahu?" Kali ini nadanya 
terdengar ramah. 


"Si merah itu hanya suka bermain. Aku melihatnya bermain 
dengan Kak Catriss." 


"Enak saja! Kata siapa aku hanya suka bermain! Aku juga 
bisa melafalkan mantra!" 


Justin mengambil batu kecil yang ada di dekatnya dan 
melafalkan mantra pembesar. Bukannya membesar, batu itu 
malah menghantam kepala Justin. 


"Au!" Justin memegangi kepalanya yang kesakitan sambil 
menahan malu. 


"Pft!" Mereka bertiga menahan tawa. 


Pangeran Liam menatap Peter, "Sihirmu hebat. Kau bisa 
menghilang total jika hanya menyembunyikan dirimu 
sendiri." mengusap kepala Peter, "Tingkatkan." 


la kemudian mengeluarkan kalung terakhir dari sakunya 
dan memberikan kalung tersebut kepada Peter. 


"Untukmu." 


Dengan gerakan canggung Peter mengambil kalung itu, 
"Terima kasih." 


"Setelah aku pergi, tolong jaga adikku. Walaupun ia lebih 
muda, tapi ia dapat bergaul dengan baik." 


"Anda tidak perlu khawatir, Yang Mulia. Kami pasti akan 
menjaga Pangeran Louis dengan baik. Benar kan, Peter?" 


Peter mengangguk cepat. 
"Kalau begitu, aku pergi dulu. Kalian bermainlah bertiga." 


Mereka bertiga memberi salam kepada Pangeran Liam, 
sembari menatap punggung Pangeran Liam yang perlahan 
menghilang. 


"Berapa umurmu?" Justin bertanya ketus. 


Dengan canggung Peter menggengam tangan Neville, 
"Namaku, Peter Angga. Anak dari Lord Angga. Senang 
berkenalan denganmu." 


"Namaku Louis Neville. Kau bisa memanggilku Louis." 
Peter mengangguk, "ini Justin Brown. Putra dari Lord Brown." 


Neville mengangguk, "Lord Angga, Lord Brown, Lord 
Sebastian. ABS. pemegang pilar terbesar Kerajaan 
Demetria." 


"Bagus kalau kau tahu! Kau belum jawab berapa umurmu!" 
Justin bertanya ketus, ia tampak memandang rendah 
Neville. 


Peter mencubit tangan Justin, "Jangan berlebihan." 


"Kenapa semua orang suka sekali bermain kekerasan 
denganku! Aku hanya bergurau dengannya! BER. GU. Rau. 
Memangnya tidak boleh?" 


Neville tampak bingung. Ia tidak tahu harus bereaksi apa. 
"Jangan hiraukan, dia memang sedikit aneh." 


Neville mengangguk, "Umurku 6 tahun, kalian lebih tua 2 
tahun dariku bukan?" 


Peter mengangguk, "Benar. Catriss juga sepantaran dengan 
kami." 


"Kami itu sudah termasuk orang dewasa. Karena kau masih 
kecil jadi kau harus menjaga sikapmu walaupun kau adalah 
pangeran. Mengerti?" Justin segera mengalihkan 
pandangannya ketika bertatapan dengan Peter. 


Peter menjulurkan tangan kanannya, "Ayo, kita pergi." 
Neville menggenggam tangan Peter, "Ng." 

Mereka berjalan melewati Justin. 

"Hei! Kalian meninggalkanku?" 


"Tunggu aku!" Justin berlari menyusul mereka, dengan cepat 
ia menggenggam tangan Kiri Peter. 


"Dasar kacang lupa kulit." Justin bergemam kesal. 


45 
Kerajaan Demetria, 1 minggu sebelum pembantaian.... 


Keheningan menyelimuti ruangan mewah berlapis emas di 
kerajaan Demetria. Raja Neville Il kini tengah 
memperhatikan raut wajah ketiga sahabatnya; Lord Angga, 
Lord Brown, dan Lord Sebastian. 


"Jadi, Kerajaan Ini mendeklarasikan perang untuk kerajaan 
kita bukan? Apa rencana kalian?" 


Lord Sebastian, "Kita tak akan diuntungkan jika berperang, 
Yang Mulia. Jika menang kerajaan lain akan menghakimi kita 
karena kita menggunakan ilmu sihir. Namun, jika kalah 
maka bangsa kita akan diremehkan." 


Lord Angga mengangguk, "Akan sulit untuk mengembalikan 
reputasi kita sebagai penyihir jika terlibat perang." 


Raja Neville | menghela nafas, "Kurasa kita harus melakukan 
perjanjian dengan Kerajaan Ini." 


Lord Sebastian, "tidak boleh, Yang Mulia." 
Raja Neville I, "Bagaimana menurutmu, Lord Brown?" 


Lord Brown, “Menurut saya, cara terbaik adalah 
menghilangkan kerajaan kita." 


Semua orang berada dalam pikiran mereka masing-masing. 


Lord Angga memecah keheningan, "Kita bisa menggunakan 
Batu Evig untuk menyembunyikan kerajaan kita. Dengan 


begitu, kerajaan kita akan selamanya tersegel dari dunia 
luar." 


Lord Sebastian, "Bagaimana dengan para prajurit yang 
berjaga di perbatasan. Jangkauannya sihir hanya dapat 
sampai ke gerbang terluar ibu kota." 


Lord Brown, "Kita harus merelakannya." 
Lord Angga mengangguk, "Aku setuju." 


Lord Sebastian menatap Raja Neville I, berharap ia tidak 
sependapat dengan kedua Lord yang lain. 


Raja Neville | menghela nafas, "Mengorbankan hal kecil 
untuk hal besar. Ini satu-satunya cara." 


Lord Sebastian, "Yang Mulia, penyerapan batu Evig 
memerlukan 7 hari dan 7 malam dengan kekuatan sihir 
tingkat tinggi. Kita bisa memikirkan cara lain dalam 7 hari 
itu." 


Raja Neville | berdiri, "Pikirkan rencana terbaikmu sampai 
besok. Jika tidak, kita kembali ke rencana awal." Raja keluar, 
meninggalkan ruangan dalam hawa yang tidak 
menyenangkan. 


dak 

Catriss memberikan segelas teh yang tak memiliki isi untuk 
Neville yang duduk di sisi kanannya. Mengambil gelas yang 
lain untuk Peter yang duduk di sisi Kirinya. 


Kemudian mengambil gelas yang lain untuk dirinya sendiri, 
"Ayo diminum." 


Mereka bertiga berakting seperti sedang meminum sesuatu. 
Justin yang duduk persis di depan Catriss menatap gadis itu 


Kesal. Hanya dia yang tidak mendapat jatah. 


"Oh ya Peter. Bukankah kemarin ada yang bilang bahwa 
bermain dengan Charlotte lebih menyenangkan dibanding 
denganku? Tapi, mengapa orang itu sekarang malah berada 
bersama kita ya?" 


"Benar. Kenapa penghianat itu berada di sini?" 


"Benar-benar. Seharusnya orang itu pergi bermain bersama 
Charlotte saja. Benar bukan, Kak Catriss." 


Catriss mengangguk setuju. 


Justin mengepalkan tangannya kesal. la berdiri dan pergi 
meninggalkan mereka. 


"Dia marah. Dia marah." 
Neville terkekeh, "Benar dia marah." 


Peter menatap kepergian Justin dengan tenang. Ia kembali 
berpura-pura meminum minuman dari gelas tersebut, jari 
telunjuknya mengarah ke Justin. 


Brak! 
Justin tersungkur. 


"Pft!" Catriss dan Neville menahan tawa mereka. Sedangkan 
Peter kembali berpura-pura meminum minuman itu dengan 
tenang. 


Justin bangun dan berbalik, ia berjalan ke arah mereka 
dengan marah, "Siapa yang menggunakan sihirnya untuk 
membuatku terjatuh?" 


Mereka bertiga melihat satu sama lain kemudian 
menggeleng serentak. Dada Justin bergerak tak beraturan, 
ia kesal karena dikerjai, "Lihat saja. Aku tidak akan bermain 
bersama kalian lagi!" 


Justin meninggalkan halaman dengan marah. 'Siapa juga 
yang mau bermain dengan kalian!' 
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"Ibu, kemana kita akan pergi?" Peter memperhatikan ibunya 
yang tengah berkemas. Semua pelayan di kediaman sudah 
dipulangkan, ia juga tidak bertemu ayahnya selama berhari- 
hari. 


Sang ibu membawa sebuah tas kain, dan berjongkok di 
hadapan Peter, "Peter, kita akan pergi ke Gua Evig." 


"Gua Evig? Kenapa?" 


Sang ibu mengelus pelan kepala Peter, "Ayahmu sedang 
menunggu di sana. Kau merindukan ayah bukan?" 


Peter mengangguk canggung. Sang ibu kemudian berdiri, 
menggandeng Peter dan melakukan teleportasi ke Gua Evig. 


Di tempat lain, Justin kini tengah berdebat dengan Sang 
Ayah. 


"Tidak mau! Ayah, aku mau membawa boneka ini!" 
"Kau anak lelaki kenapa membawa boneka!" 


"Aku tidak peduli! Intinya aku hanya akan membawa ini." 
Justin memeluk erat boneka monyet pemberian Catriss saat 
ulang tahunnya yang kelima. 


"Astaga, Justin...Kau itu seharusnya membawa buku sihir. 
Jika tidak bawalah silsalah dan sejarah keluarga kita! Untuk 
apa membawa monyet seperti itu!" 


Rasanya Lord Brown bisa-bisa mati karena tekanan darah 
tinggi. Jika tahu seperti ini, ia akan memilih untuk bersama 
dengan Lord lain menyerap sihir dari batu Evig dibanding 
berdebat dengan anak keras kepala ini. 


Memang sia-sia ia mengkhawatirkan anak semata 
wanyangnya ini. Ia menarik tangan Justin, kemudian 
melakukan teleportasi ke kediaman Lord Sebastian. 


"Ibu, apakah aku harus membawa ini juga?" tanpa 
menunggu perkataan ibunya, Catriss mengambil mainannya 
dan memasukkannya asal ke tas kain sang ibu. 


Berbeda dengan Catriss, Charlotte dengan telaten 
mengeluarkan semua mainan yang dimasukkan oleh Catriss. 
Lalu, di sampingnya terdapat Jane yang senantiasa menata 
barang-barang yang dikeluarkan oleh Charlotte. 


"Charlotte!" 


Ketiga anak perempuan itu menoleh ke asal suara, 
mendapati Justin dan Duke Brown yang tiba-tiba saja 
muncul di rumah mereka. 


Charlotte berlari memeluk Justin. Catriss menghiraukan 
Justin, akan percuma menyapanya karna lelaki itu masih 
marah dengan kejadian minggu lalu. 


"Salam, Nyonya Sebastian." Lord Brown menyapa ibu ketika 
ibu datang dengan membawa buku sihir. 


"Salam, Lord Brown." 


Pandangan ibu kini beralih ke atas kain yang sudah acak- 
acakan. "Catriss!" 


Ibu mengeluarkan mainan yang kumasukkan. "Kita pergi 
untuk berlindung, bukan untuk berekreasi. Untuk apa kau 
membawa mainan ini astaga." 


"Huaa.. Ibu jangan keluarkan semuanyaaa-" Aku 
memasukkan kembali mainan yang ibu keluarkan. 


Ibuku menggeleng pelan. "Ini juga. Charlotte! Jane! rapikan 
mainan ini sekarang jugaa!" ibu berteriak frustasi. 


Tampaknya ia stress karena memiliki terlalu banyak anak. 
Dan, belum lagi ketiga anaknya sangat susah untuk diurus. 


Ibu mengisi tas dengan buku-buku sihir kemudian 
mengikatnya. "Ayo kita pergi Lord Brown." 


Ibu menggandeng Charlotte dan Jane. 

Lord Brown menggandeng tanganku tanpa aba-aba, dengan 
Justin di tangan kirinya. Kita kemudian berteleportasi ke 
Gua Evig. 


Energi sihir sekitar Gua Evig terlalu tinggi sehingga kita 
tidak dapat benar-benar tiba di tempat itu. Kami harus 
berjalan kaki menaiki gunung untuk tiba di sana. 


Gua Evig sudah ramai dengan para Lord dan keluarganya. 
Tidak ada rakyat biasa di sini mengingat tempat ini cukup 
rahasia dan tidak semua penyihir memiliki tubuh yang kuat 
untuk menahan energi sihir di sini. 


"Lord Brown, bagaimana kabar mereka bertiga?" yang 
dimaksud saat itu adalah Raja Neville I, Lord Angga, dan 
Lord Sebastian. 


"Kuharap mereka baik-baik saja." 


Berbeda dengan kami yang sudah aman dan damai, Istana 
kini tengah sedikit kacau. Neville sedari tadi mengikuti 
kakaknya dalam diam, Pangeran Liam Scot Neville tengah 
pusing karena Kerajaan Ini hampir menaklukkan perbatasan. 


la berjalan kesana-kemari karena panik dan pusing berfikir. 
la harus menemukan cara untuk menghambat para tentara 
Kerajaan Ini. 


Neville melihat sekitar dan mendapati setoples biskuit 
berada di atas meja. la berlari dan membuka toples 
tersebut, mengambil sebuah biskuit dan memberikannya 
untuk Sang kakak. 


"Kata ayah, makanan manis dapat meredakan stress." 


Pangeran Liam tersenyum tipis, ia mengambil biskuit 
tersebut dan memakannya, "enak." 


Setidaknya biskuit ini dapat sedikit meredakan suasana 
tegang yang melanda. 


4 jam sebelum pembantaian... 


"Lapor, Pangeran tentara Kerajaan ini berhasil menaklukkan 
perbatasan." 


"Apa! Bagaimana kabar gerbang di ibu kota?" 
"Tidak ada balasan, Pangeran." 
"Kerahkan semua prajurit untuk melindungi ibu kota." 


"Ta.. Tapi.." jika semua prajurit dikerahkan untuk melindungi 
ibu kota, maka tak ada prajurit tersisa untuk melindungi 


istana. Jika begini, maka gawat jika tentara musuh berhasil 
menyusup ke dalam. 


"Lakukan perintahku!" 


Sang prajurit melirik ke arah Neville yang tengah duduk di 
atas Sofa dengan cemilannya kemudian berkata, "Baik 
pangeran." berlari pergi meninggalkan ruangan sembari 
berharap tak ada hal buruk menimpa kedua pangeran. 


Chapter 46 yang akan diupload besok adalah chapter 
terakhir dari flashback masa kecil Catriss di Kerajaan 
Demetria. 


46 


Hi! Sorry karna kemarin ga update karna ada 
beberapa kendala. Chapter kali ini cukup panjang 
semoga kalian ga bosen yaa:- 


"Au!" 


Catriss membalas pukulan Justin berkali-kali lipat lebih 
kencang dibanding laki-laki itu memukulnya. 


"Au! Huaa..." 

Catriss tersenyum puas karena Justin kesakitan. 
"Jangan berpura-pura." 

"Hua..." 


Senyum Catriss menghilang, berganti dengan panik, "sudah 
kubilang jangan berpura-pura." 


Bukannya berhenti, tangisan Justin malah semakin kencang. 
Catriss tampak panik, ia kemudian memberikan mainan 
miliknya untuk Justin. 


"Jangan menangis. Ini untukmu." 


Justin terdiam, melirik mainan itu, dan lanjut menangis. 
Catriss kemudian menyerahkan mainannya yang lain untuk 
lelaki itu, sekarang ia tidak memiliki mainan lagi. 


Tangisan Justin berhenti, ia mengambil mainan itu dan 
berlari melewati pintu yang terbuka. 


Mereka kini tengah berada di Gua Evig. Walaupun berada di 
dalam Gua, tempat ini tidak seperti Gua pada umumnya 


karena di desain mirip dengan istana. Setiap Lord bahkan 
memiliki kamar mereka masing-masing dengan desain yang 
mereka inginkan. 


Catriss mengikuti Justin yang tertawa kecil sambil membawa 
lari mainannya. Mereka menabrak para Lord dan anak-anak 
bangsawan lain yang menghalangi jalan mereka. 


"Justin!" 
"Hei!" 


Lorong yang awalnya terang dan ramai mulai berganti 
dengan lorong sepi dan gelap. Justin menghentikan 
langkahnya ketika merasa ia sudah lari terlalu jauh. 


la menjentikkan jarinya. Sebuah bola api kecil terbang 
diatasnya. Catriss juga melakukan hal serupa, namun yang 
keluar hanyalah percikan api. 


Catriss berjalan ke dalam kegelapan, entah kenapa ada 
sesuatu yang menariknya. Justin mengikuti Catriss dari 
belakang, sesekali Catriss mendorong Justin menjauh karna 
terlalu dekat. 


Justin menarik gaun Catriss, "Ayo kembali." 
"Kau kembali saja duluan." 


Bukannya kembali, Justin tetap mengikuti Catriss dengan 
tangan yang masih menarik gaun gadis itu. 


Langkah mereka terhenti karena melihat sesuatu berwarna 
ungu berkilauan di depan. 


"Suruh bola itu ke depan." 


Justin mengangguk, ia menggerakkan bola apinya kedepan 
dan memperlihatkan sebuah batu kristal berwarna ungu 
yang terletak di atas meja tinggi yang terukir mantra 
disekelilingnya. 


Catriss berlari ke meja itu, matanya tak lepas dari batu 
tersebut. 


"Justin! Bantu aku mengambilnya." 


Justin mengarahkan telunjuknya ke batu itu, menariknya. la 
kembali mengarahkan telunjuknya ke batu itu, dan 
menariknya. 


"Aneh, kenapa sihirku tidak berhasil?" 


Catriss menarik lelaki itu dan membuatnya berjongkok. "Kau 
jangan bergerak." 


Catriss menginjak pundak Justin. 
"Au.. K..kau be..rat!" 


Dengan hati-hati catriss mengambil batu itu dan turun dari 
tubuh Justin. 
la membolak-balik batu yang sudah tidak bersinar semenjak 
ia pengang. 


Dahinya mengerut, mempertanyakan alasan mengapa batu 
itu sudah tidak bersinar. 


Justin tiba-tiba saja mengambil batu tersebut dan 
membolak-balikkannya. 


"Jelek sekali batu ini." 


Catriss mengambil kembali batu itu, "kalau begitu ini 
untukku." 


"Cih! Ambil saja kalau begitu." 


Catriss melempar batu itu ke udara dan menangkapnya. 
"Bagaimana, hebat kan?" 


"Aku juga bisa." 


Justin mengambil batu itu kemudian melemparkannya ke 
udara. 


Prakk! 


Batu itu jatuh dan memancarkan sinar unggu. Mereka 
memejamkan mata karena sinarnya. Sedetik kemudian 
mereka kembali membuka mata dan terbingung. 


Catriss mengerjapkan matanya, "Dimana ini?" 
Justin menggeleng. 
"Catriss? Justin?" 


Mereka menoleh ke asal suara dan mendapati Neville 
dengan senampan biskuit. Pandangan Catriss mendadam 
buram, tubuhnya mulai kehilangan keseimbangan 
untungnya Justin berhasil menahannya. 


"Ada apa denganmu?" 


Catriss menggeleng. la tersenyum ketika pandangannya 
kembali normal, berlari ke Neville. 


"Kenapa kau masih di sini? Kita harus ke Gua Evig." 
"Kenapa kalian bisa berada di sini?" 


Justin dan Catriss saling bertatapan kemudian bergeleng 
serentak. 


"Kalau ketemu, langsung bunuh!" 


Suara baju besi para prajurit musuh mendekat, mereka 
dengan cepat berlari bersembunyi di ruangan terdekat. 


Mereka masuk ke sebuah kamar dengan banyak sekali 
lemari. Mereka bertiga bersembunyi di lemari yang terletak 
di ujung ruangan. 


Mereka menahan nafas ketika para prajurit itu lewat. 
Prajurit 1, "Tunggu." 


Langkah para Prajurit terhenti. Prajurit 1 menunjuk pintu 
kamar tempat persembunyian mereka yang tidak tertutup 
rapat. 


Mereka bertiga serentak menutup mulut mereka dengan 
tangan. 


"Kumohon pergilah dari sini. Pergilah dari sini." 


Justin dan Neville mengerutkan dahinya. Suara siapa yang 
mereka dengar? Seperti suaranya tidak berasal dari luar 
Karena para prajurit tidak bereaksi apa-apa. 


"Kumohon. Kumohon. Kumohon siapapun tolong kami." 


Mereka berdua melihat Catriss. Sepertinya ini adalah suara 
gadis ini. Tapi, bagaimana bisa Catriss yang jelas-jelas 
memiliki sihir yang lemah bisa melakukan telepati yang 
terkenal cukup menguras energi ini? 


"Catriss?" 


Catriss melihat Justin bingung. Ia yakin bibir lelaki ini tidak 
bergerak tapi kenapa ia merasa bahwa lelaki ini 
memanggilnya? 


"Kau memanggilku?" 

"Kak Catriss." 

"Kalian bisa mendengarku?" 

Justin dan Neville serentak mengangguk. 


"Justin, tubuhmu cukup kuat melakukan teleportasi untuk 
dua orang bukan?" 


"Kalau kita pergi bagaimana dengan Louis? Memangnya dia 
sudah belajar sihir teleportasi? Jika sudah, dia juga tidak 
tahu dimana Gua Evig berada." 


"Kau gila! Tentu saja kau pergi dengan Louis." 
"Maaf. Seharusnya aku meningkatkan kemampuan sihirku." 


"Bagaimana denganmu? Aku hanya bisa pergi, tidak bisa 
kembali. Kau sendiri tahu bahwa tehnik teleportasiku 
mengeluarkan cahaya. Kau bisa ketahuan." 


"Mereka tak akan membunuhku." 
"Tidak boleh!" 


"Kalian saja yang pergi. Aku sebagai Pangeran Kerajaan 
Demetria harus melindungi para rakyat." 


"Kondisi seperti ini kau masih memikirkan status 
pangeranmu? Aku ini kakakmu, jadi dengarkan aku. Cepat 


pergi." 
"Tap. | " 


"Cepat." 


Justin menatap Catriss lekat. Di sebelahnya terdapat Neville 
yang sedang memandang Catriss. Dengan tatapan yang tak 
dapat diartikan, sedetik kemudian mereka menghilang 
bersamaan dengan cahaya terang. 


Para prajurit membuka pintu lemari dan mendapati Catriss 
di sana. Dengan kasar mereka menarik Catriss. 


Prajurit 2, "Bukankah tidak ada Putri di kerajaan ini?" 


Prajurit 3, "siapa yang peduli. Yang penting dia adalah 
rakyat Demetria." 


Prajurit 1, "bawa dia." 


Catriss berjalan dengan patuh, ada terlalu banyak prajurit 
sehingga ia tidak bisa melawan. 


Di sisi lain, Justin dan Neville telah sampai di Gua Evig. 
Mereka tiba di pintu masuk gua dan segera berlari masuk ke 
dalam. 

"Ayah!! Nyonya Sebastian!!" 


"Pangeran Louis? Bagaimana kau ada di sini?" Salah satu 
dari delapan Lord, Lord Vasko tiba-tiba mencegat mereka. 


"Paman, pasukan musuh telah berada di istana." 


"Apa! Bagai...bagaimana bisa!" Lord Vasko tampak panik 
sendiri. 


Justin dan Neville berhasil melewati Lord Vasko dan berlari 
masuk ke kamar untuk Lord Brown. 


"Ayah | H 


"Justin? Pangeran Louis!" 


"Ayah, tolong Catriss. Catriss ditangkap oleh prajurit musuh 
di dalam istana." Justin menggoyangkan tangan ayahnya 
panik, ia hampir menangis. 


"Istana? Bagaimana kalian bisa kesana." 


Justin menggeleng cepat, mulai menangis, "Ayahh...tolong 
Catriss...huaaa." 


"Ada apa dengan Catriss?" 


"Nyonya Sebastian! Catriss. Catriss ditangkap oleh musuh di 
istana." 


"Apa!" 


Mereka dengan cepat pergi diruangan tempat Raja Neville I, 
Lord Angga, dan Lord Sebastian melakukan penyerapan 
terhadap sihir batu Evig. 


Pintu dikunci menandakan mereka belum selesai. Nyonya 
Sebastian menggedor-gedor pintu, "Suamiku, Catriss dalam 
bahaya! Suamiku!" mereka semua tampak panik. Berbeda 
dengan Neville yang kini hanya termenung. 


Setelah berpuluh-puluh menit mereka menggedor-gedor 
pintu, pintu terbuka. 


Lord Sebastian, "Apa yang terjadi?" 


Bukannya menjawab Nyonya Sebastian terduduk lemas, 
tangannya berdarah, air mata mengalir deras. 


"Suamiku, Catriss kita ditangkap oleh musuh." 


"Apa! Bagaimana bisa?" 


"Tadi tiba-tiba saja kami berdua berteleportasi ke istana lalu 
prajurit musuh datang. Catriss menyuruhku untuk pergi 
dengan Neville sehingga...sehingga.. Huaaa." Justin kembali 
menangis. 


"Batu Evig." Peter tiba-tiba muncul entah dari mana. "Justin 
dan Catriss menemukan Batu Evig lain di sisi gua ini." 


"Maksudmu?" Lord Sebastian tampak bingung. 


"Sihir mereka terlalu lemah sehingga batu itu 
mengendalikan sihir mereka dan membawa mereka ke 
istana." 


"Kenapa?" Lord Sebastian tampak penasaran. 
"Itu pertanyaannya. 'kenapa' kenapa istana." 


Raja Neville | mengepalkan tangannya, wajahnya marah, 
"Kerajaan Ini benar-benar licik." 


"Ayah." Neville muncul ditengah kerumunan. Raja Neville | 
tampak terkejut, "louis?" 


Neville berlari menuju ayahnya, memeluk sang ayah erat, 
"ayah, kau harus menyelamatkan Catriss." 


"Ayah janji." 
Lord Angga berdeham, "Apa rencana kita, Yang Mulia?" 


"Aku akan ke istana. Lord Angga, kau akan menyusup ke 
camp musuh. Lord sebastian, kau harus bawa Raja sialan itu 
kehadapanku tanpa diketahui siapapun." 


"Hamba menerima perintah." Mereka berdua menghilang. 


"Kalian semua berjaga di Gua ini. Aku akan ke istana." 


"Hamba menerima perintah." 


KKK 


"Hiks! Hiks! Hiks!" 


"angan menangis, aku ada di sini." Pangeran Liam 
menenangkan Catriss. Mereka kini tengah terikat dan 
dipaksa berlutut. 


Prajurit 1, "Tampaknya kerajaan Demetria yang terkenal 
hebat dan disegani bukan apa-apa tanpa sihir." 


Pangeran Liam tertawa, "Bukankah kalian juga bukan apa- 
apa tanpa ilmu bela diri?" 


Wajah para prajurit mengeras. 


"Bedanya, kalian bermain curang dan kami tidak." Pangeran 
Liam memberi tatapan mengejek. 


"Hahahaha." Prajurit 1 mengeluarkan sebuah batu sekecil 
telur berwarna hitam. "Batu penyerap sihir, kalian tak 
berdaya karna ini." 


"Kerajaan Demetria tak akan berakhir hanya karna 
kematianku." 


"Benarkah? Akun tidak bilang akan membunuhmu." Prajurit 
itu mengeluarkan pedangnya, ujung pedang tajam itu 
berada di leher Catriss. Darah segar mulai mengalir. 


"Jangan menindas yang lemah." 
"Ou, kalau begitu haruskah aku langsung membunuh saja?" 


Catriss menahan tangisannya, dadanya kini naik turun, 
tatapannya yang semula takut kini menatap Prajurit itu 
tajam. 


"Kau bergerak atas perintah Jenderalmu bukan? Tapi, 
bagaimana jika camp kalian di luar sana tengah kebakaran? 
Kudengar, jenderal kesayangan kalian mati terbakar di 
sana." 


"Bicara sekali lagi, aku akan membunuhmu." 


Pintu kamar di buka dengan kasar, "Lapor! Jenderal kita 
ditangkap." 


"Ditangkap?" Prajurit itu menatap Catriss tajam. Ia menarik 
Pangeran Liam kasar dan menusuknya membabi buta. 


Darah mulai bercipratan ke seluruh ruangan. Tubuh gagah 
dengan pakaian kekaisaran yang megah terganti dengan 
sesosok pria yang menahan sakit dengan pakaian penuh 
darah. Pandangan pria itu sedari tadi memandang gadis 
kecil disebelahnya. Bukan tatapan kesakitan. Entah 
bagaimana caranya ia masih bisa tersenyum dengan mata 
sendu yang mulai bercucur air mata. 


Catriss terdiam. Tiba-tiba saja ia merasa waktu berjalan 
pelan. Darah bercipratan ke wajahnya. Air mata mulai 
mengalir tanpa diminta. 


"Jangan... Jangan.... JANGAN!" Catriss berteriak, cahaya ungu 
menyilaukan menyinari seluruh ruangan. Catriss pingsan 
detik itu juga, berbeda dengan para Prajurit yang tiba-tiba 
saja jatuh tergeletak tak bernyawa tanpa luka luar 
sedikitpun. 


Prajurit lain datang ke ruangan tersebut karena cahaya 
ungu aneh yang muncul. Mereka tampak terkejut melihat 
rekan mereka yang tergeletak tak bernyawa. Mereka 
akhirnya memilih meninggalkan ruangan dan kembali 
menyusuri istana. 


"Catriss. Catriss." Catriss terbangun karena ada sebuah 
suara memanggilnya. Tubuhnya bergemetar ketika melihat 
Mayat Pangeran Liam yang mati mengenaskan. 


"Hiks... Hiks...hiks.. Huaa." memori dirinya bersama 
Pangeran Liam terputar kembali. Pertemuan mereka di 
taman bunga persik, saat itu Catriss yang masih malu-malu 
terpesona dengan ketampanan Pangeran Liam. la ingat saat 
itu ia bahkan tak berani menatap matanya 


"Catriss?" 


Catriss menoleh ke asal suara, mendapati Raja Neville I yang 
tengah menggendong tubuh istrinya yang sudah 
meninggal. 


"Raja...." 


Raja Neville | masuk ke ruangan dengan mayat istrinya. 
Kakinya lemas ketika melihat Pangeran Liam yang sudah 
tidak sadarkan diri, ia terjatuh bersama mayat Sang Istri. 


Catriss memeluk Raja Neville I, "Pangeran.. Pangeran dia.." 


Raja Neville | membalas pelukannya, "tidak apa-apa. Tidak 
apa-apa. Semua tidak apa-apa." 


aaa 
"Lo... Lord Sebastian ka.. Kau." 


Semua orang terkejut sampai tak dapat berkata-kata. Para 
orang tua menutup mata anak-anaknya agar tidak ada yang 
melihat adegan mengerikan ini. 


"Lord Vasko, bagaimana hadiahku?" 


Lord Vasko menelan ludah. Bagaimana tidak, Lord Sebastian 
pulang dengan membawa kepala Raja Kerajaan ini dengan 
darah segar yang masih mengalir. 


"Bububu" Lord Vasko memukul mulutnya. "Bukankah Raja 
meminta anda untuk menangkap Raja Kerajaan Ini? 
Mengapa anda..." 


"Ah, ini?" Lord Sebastian mengangkat kepala itu, ia 
tersenyum tipis, "Raja tidak mengatakan dengan jelas untuk 
membawanya hidup atau mati jadi aku memutuskan untuk 
hanya membawa kepalanya agar tidak ada yang tahu." 


"Tidak ada yang tahu." Lord Vasko mengulang perkataan 
Lord Sebastian canggung. 


"Raja belum kembali?" 


Lord Vasko menggeleng. Lord Sebastian mengangguk dan 
menghilang. Ia tiba di halaman istana dan mendapati istana 
sudah sepi. Tampaknya Lord Peter berhasil membunuh 
Jenderal besar. 


Lord Sebastian melihat seekor burung yang bercicit di 
sebelahnya, dengan cepat ia melafalkan mantra berbicara 
dengan hewan. 


"Kediaman Pangeran Liam. Kediaman Pangeran Liam." 


Lord Sebastian mengangguk paham kemudian 
berteleportasi ke kediaman Pangeran Liam. 


Berbeda dengan halaman tadi, kediaman Pangeran Liam 
tampak berantakan dengan prajurit musuh yang mati. 
Dengan lincah Pangeran Sebastian melewati satu persatu 
mayat tersebut dan berhenti di depan sebuah ruangan 
Karena mendegar suara tangisan dari dalam ruangan itu. 


la mendapati Raja yang sedang menenangkan Catriss yang 
tampak menangis segugukan. Dengan tenang ia melangkah 
ke dalam, dahinya mengerut ketika melihat mayat para 
prajurit di sana. la menyentuh tubuh salah satu prajurit 
musuh itu dan memeriksanya saksama. la tampak terkejut 
kemudian memeriksa mayat prajurit lain. 


Prajurit diluar semua mati karena luka luar sehingga darah 
berceceran dimana-mana. Namun, prajurit-prajurit ini mati 
karena kerusakan organ dalam. Dengan artian, walaupun 
dari luar mayat mereka tampak bersih tanpa luka 
sebenarnya semua organ di dalam sudah hancur tak 
berbentuk. 


Lord Sebastian melihat Raja Neville I, apakah Raja Neville | 
sekuat ini? 


Lord Sebastian berjalan mendekat, tubuhnya terbeku 
melihat mayat Pangeran Liam. Dengan sihir, ia 
merekonstruksi mayat itu, menghilangkan semua darah dan 
membuatnya persis seperti pengeran Liam ketika masih 
hidup. 


"Raja.." 


Raja melepas pelukannya pada Catriss, ia berdiri dan 
menatap Lord Sebastian. 


Lord sebastian berlutut, "Saya telah membawa kepala Raja 
Kerajaan Ini, Yang Mulia. Tidak ada yang tahu tentang hal 
ini." 

Raja mengangguk, "Lord sebastian dengarkanlah titahku." 


"Hamba, Lord Sebastian siap menerima titah." 


"Mulai detik ini, saya Raja Neville | dan keluarga akan 
mengumumkan kematian terhadap seluruh dunia. Hanya 
kau lah yang mengetahui rahasia ini dan wajib 
membawanya sampai mati. Kedelapan Lord akan menerima 
tugasnya masing-masing dan wajib menjalankan tugas 
sebagaimana mestinya tanpa ada pertikaian." 


"Lord Brown akan menyamar menjadi Raja Kerajaan Ini, 
memerintah di sana, dan membuat kebijakan yang 
menguntungkan kedua Kerajaan." 


"Lord Sebastian harus senantiasa membantu Lord Brown 
dalam menjalankan tugas. Demikian, titah ini disampaikan 
oleh saya Raja Neville 1." 


"Hamba menerima perintah." 


Batu Evig yang digenggam oleh Catriss kembali bersinar 
seiriang dengan pandangannya yang mulai kabur. Gadis itu 
hanya melihat ayahnya yang terlihat panik dan berusaha 
menangkapnya sebelum kegelapan menyelimutinya. 
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Aku membuka kedua mataku mendapati sepasang mata 
merah yang tengah menatapku khawatir. 


"Catriss, kau sudah bangun!" 


"Neville?" Aku duduk dibantu Neville, entah bagaimana 
ceritanya aku terbangun dikamarnya. Neville sedang duduk 
di atas kasur. 


"Apa ada yang sakit? Dokter bilang kau pingsan karena 
kelelahan." 


Aku menggeleng. Kemudian teringat dengan mimpi yang 
tadi kudapat. 


"Louis." 

Pupil Neville membesar, tubuhnya membeku. 
"Aku dulu memanggilmu begitu kan. Louis." 
"Ka....kau.." 


Aku tersenyum tipis. Sepertinya itu bukan mimpi. Aku 
mengelus pelan rambut hitam Neville. 


"Kau sudah menderita." 


Neville menundukkan kepalanya, bahunya mulai gemetar. 
Aku memeluknya, menepuk-nepuk pelan punggungnya. 
Neville memelukku erat. 


"Terima kasih." 


"Untuk?" 


"Mengingatku." 


Aku menggeleng, melepas pelukanku kemudian menghapus 
air mata yang mengalir di wajahnya, "Bisakah kau 
membawaku mengunjungi makam Pangeran Liam?" 


Neville mengangguk, "tapi tidak hari ini." 
Aku memanyunkan bibir, "Kenapa?" 


Neville tersenyum tipis, "besok. Kita pergi bersama besok, 
bagaimana?" 


Aku mengangguk dengan hati yang sedikit kecewa. Neville 
mengusap pelan kepalaku, "Kalau begitu, kau istirahatlah." 


"Istirahat lagi? Aku sudah cukup tidur. Sekarang aku sangat 
bertenaga!" 


"Kalau begitu, apa yang ingin kau lakukan?" 
"Hm... Ada yang ingin aku tanyakan." 
"Tanyakanlah." 

"Apa yang terjadi setelah aku pingsan?" 


"Hm...Ayahmu saat itu panik setengah mati karena tubuhmu 
sudah tidak bernafas dengan batu evig yang tergenggam 
ditanganmu. Tapi, walaupun kau tak bernafas jantungmu 
tetap berdenyut. 


Akhirnya, ayahmu membawamu ke Gua Evig dan para Lord 
berusaha menyembuhkanmu. Namun, semuanya gagal 
karena mereka tidak tahu penyebabnya. 


Sampai akhirnya, satu minggu setelah kau berada dalam 
kondisi itu tiba-tiba saja buku sihir yang ditulis oleh kakakku 


terbit tanpa tahu siapa yang menerbitkannya. 


Setelah itu, para Lord menyembuhkanmu dengan tehnik 
dalam buku sihir itu dan kau tersadar." 


Aku mengerutkan dahi, "bagaimana bisa aku hidup tanpa 
bernafas?" 


"Batu Evig. Semua orang mencoba melepaskan Batu Evig 
yang kau genggam namun tak ada satupun yang berhasil." 


"Lalu, setelah aku bangun apa yang terjadi? Kenapa ayah 
tiba-tiba saja menjadi Marquess Trowell?" 


Neville menghela nafas, "Setelah kau bangun tiba-tiba saja 
tubuhmu menolak segala reaksi sihir. 


Kerajaan Demetria adalah Kerajaan yang dikelilingi sihir 
sehingga kau tidak mungkin bisa bertahan di sini. 


Akhirnya, Lord Sebastian memutuskan untuk tinggal di 
Kerajaan Ini dengan bantuan Lord Brown yang telah 
menyamar menjadi Raja Kerajaan Ini." 


Aku mengangguk mengerti, "Lalu.." Aku menatap Neville 
ragu, "Bagaimana kabar Yang Mulia?" 


Pandangan Neville berubah menjadi sendu, "Ayah terlalu 
syok dengan kejadian saat itu sehingga ia hanya dapat 
mengingat kejadian sebelum pembantaian." 


"Bagaimana denganmu? Apakah kau baik-baik saja?" 


Neville tersenyum tipis, "Awalnya ayah masih mengenaliku. 
Namun, beranjak dewasa ayah mulai mengira bahwa aku 
adalah orang asing dan terus mencari Pangeran Louis kecil. 
Dengan bantuan Lord Angga aku sampai di Kerajaan Ini." 


"Oh ya! Bagaimana Peter bisa berakhir di samping Justin? 
Dengan sikap Lord Angga dia pasti tidak akan 
mengizinkannya." 


"Siapa yang bilang Lord Angga mengizinkannya? Peter 
kabur dari Kerajaan Demetria bersama dengan kereta 
kudamu." 


"Apa?" 


Neville mengangguk pelan, ia terkekeh kecil, "Dia diam- 
diam bersembunyi di kereta kuda di hari kau pergi. Mungkin 
ia bosan karena kau dan Justin pergi." 


Aku terkekeh kecil, "Lalu, apa alibi Raja Palsu kerajaan Ini 
untuk membawa Justin? Maksudku, pasti sulit bagi Lord 
Brown bukan?" 


"Lord Brown adalah penyihir, tentu saja ia menggunakan 
sihir. la memanipulasi ingatan orang-orang." 


"Benarkah?" aku tertawa. "Oh ya! Selamat atas 
penobatanmu." 


Neville tampak tersipu malu, "terima kasih." 


Aku mencubit pipinya karena gemas, "Astaga, Louisku 
sudah besar. Sepertinya sebentar lagi kau harus mencari 
Ratu untuk menemanimu." 


Neville ikut mencubit pipiku. "Jika ada yang harus menjadi 
Ratu maka orang itu harus Catriss Sebastian." 


"Cih! Jangan mimpi." 


"Aku tidak bermimpi. Itu jelas akan terjadi sebentar lagi." 


Aku mengencangkan cubitanku, "Jangan aneh-aneh. Aku 
tahu syarat untuk menjadi pendampingmu adalah harus 
memiliki sihir yang setidaknya setingkat denganmu." 


Neville melepaskan cubitannya, aku melakukan hal yang 
sama dengannya. 


"Aku akan membuatmu dapat kembali menggunakan sihir." 
"Caranya?" 


"Hmm..." Neville melipat tangannya, ia mendekatkan 
wajahnya, kemudian menunjuk-nunjuk pipi kanannya. 


Aku mengerutkan dahi, "Apa?" 


Neville kembali menunjuk pipi kanannya, "kecup aku baru 
aku..!" 


Cup! 

Aku mengecup pipinya cepat. Ia terbeku. 

"Apa? kurang?" 

Neville mengangguk cepat, ia menunjuk pipi kirinya. 
Plak! 


Aku menampar pipinya pelan. "Enak saja. Cepat beritahu 
aku bagaimana caranya." 


Neville memanyunkan bibirnya kemudian turun dari atas 
kasur. la mengambil sebuah surat yang memiliki cap Duke 
Nottingham, dan memberikannya kepadaku. 


Aku mengambil surat itu, mencari siapa pengirimnya. 
Namun tidak ada tulisan siapa pengirimnya. Dengan 


penasaran aku membuka surat itu dan membacanya. 


"Michelle sedang merutukiku karena Deriko dalam 
perjalanan kesini." 


Aku menatap Neville yang tampak penasaran dengan isi 
surat itu, aku tersenyum tipis Karena matanya sama sekali 
tak berpindah dari surat itu. Aku memberikan surat itu 
untuknya. 


"Aku boleh membacanya?" 


Aku mengangguk pelan. Neville tampak bersemangat 
kemudian mengambil dan membaca surat tersebut. 


"Kenapa Duke Nottingham datang ke wilayah Demetria?" 


Aku ingin menggeleng namun tiba-tiba saja sebuah bisikan 
terdengar dari telingaku. 


"Dia datang untuk Lord Angga." 


Tubuhku merinding. Apa ini? Apakah ada hantu di sini? Tapi 
ini Kerajaan sihir apakah hantu bisa bebas berkeliaran di 
Sini? 


"Aku bukan hantu." 


Asdfghjkl. Aku makin merinding. Bisa-bisanya hantu itu 
menjawab isi benakku. Tidak mungkin arwah prajurit musuh 
yang kubunuh mengikutiku kan? Sebenarnya apa ini? 


"Catriss? Ada apa denganmu?" 


Aku terbengong, bertanya dengan suara datar, "Neville, 
istanamu tidak ada hantu bukan?" 


"Hantu? Apa itu hantu?" 


"Hantu itu arwah orang meninggal yang bergentayangan." 


Neville tersenyum tipis, ia tampak bangga, "istanaku dilapisi 
sihir yang kuat. Tak mungkin ada arwah yang berani 
masuk." 


Aku masih terbengong, "ooh. Benarkah?" 
Neville mengangguk, "tentu saja." 


Nama: Louis Neville 

Umur: 16 tahun 

Status : Pangeran kedua Kerajaan Demetria 
Tinggi : 185 cm 

Berat: 63 kg 
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Pagi-pagi sekali aku dan Neville mengunjungi makam 
Pangeran Liam. Setelah itu, kami pergi ke tempat 
persembunyian Raja Neville | yang ternyata berada di Gua 
Evig. 


Kami tidak bertegur sapa karena tampaknya Raja Neville | 
tengah mengira dirinya tengah berada dalam rapat negara 
sehingga sedari tadi ia mengoceh kepada perawatnya 
tentang masalah negara 10 tahun lalu. 


Sekarang, kami tengah berada di kediaman Lord Angga. 
Deriko akan datang kesini, sehingga aku harus mencari tahu 
apa alasannya. Aku menarik kerah Neville yang berdiri-lebih 
tepatnya bersembunyi di depanku agar ia mundur sedikit. 


"Kau terlalu maju. Mereka bisa melihatmu!" 


Tanpa mendengarkan nasihatku, Neville tetap maju. Aku 
menariknya sekali lagi, "Kau bisa ketahuan." 


Neville menarik nafas dalam, berbalik ke arahku, "Mereka 
tak akan bisa melihatku, sedari tadi aku menghilang. Lebih 
tepatnya, kita." 


"Apa? Apa maksudmu?" 
"Kau akan mengetahuinya nanti." 


Aku mengerutkan dahi, kembali menarik kerahnya sebelum 
ia kembali berbalik, "Jelaskan." 


"Kita menghilang karena aku membuatnya, dan kau dapat 
melihat ku karena itu kemampuanmu." 


"Oh. Hah? Aku.. Maksudku, bagaimana caraku 
melakukannya?" 


Neville mengedikkan bahu, "mungkin saja itu kemampuan 
alamimu. Maksudku, kau terlahir seperti ini." 


"Kalau begitu kenapa kita bersembunyi?" 
"Bukankah kau menyuruhku untuk bersembunyi?" 


"Kita tak perlu bersembunyi." Aku keluar dan berjalan 
dengan santai. Berjalan di samping Deriko dan 
melambaikan tangan persis di depan matanya. Benar saja, 
tak ada yang bisa melihatku. 


Kami berjalan menuju ruang tamu kediaman Lord Angga. 
Tunggu. Kenapa aku merasa Lord Angga bertatapan 
denganku? Apakah sihir Neville melemah? 


Aku bergeser canggung ke kanan, mata lord angga 
mengikuti gerakanku. 


"Kau bisa melihatku?" 
"Aku merasakan energimu." 
Deg! 


Aku melihat sekeliling, tak ada siapapun disekitarku karena 
Neville sudah duduk dengan nyaman di sofa sebelah Lord 
Angga. 


"Kau tak sadar bahwa kau membuka portal komunikasi?" 


"Maksudmu?" 


"Ketika kau menatap mata seseorang lebih dari 5 detik, kau 
bisa berkomunikasi dengannya." 


"Apakah semua penyihir bisa melakukannya?" 
"Kau satu-satunya." 


Lord Angga menjabat tangan Deriko, "Duke Nottingham! 
Ada apa dengan kedatanganmu?" 


Deriko, "Aku berencana tinggal di sini untuk beberapa hari." 


Lord Angga tampak tidak semangat, "Ah! Begitu. Silahkan 
duduk." 


Mereka berdua duduk di kursi. Pelayan datang dengan 
segelas teh. 


"Lord Angga, apakah kau memberitahu Lord Sebastian 
tentang rencana kita?" 


"Lord Sebastian? Tentu tidak. Aku sudah tidak pernah 
bertemu dengannya. Apa kau menuduhku?" 


"Tentu tidak. Aku berterimakasih atas sihir pelindung yang 
kau berikan pada amplop tersebut. Hanya saja, Lord 
Sebastian mengetahui bahwa kau adalah informanku." 


"Benarkah?" Wajah Lord Angga tampak senang. "Walaupun 
bertambah tua kemampuannya masih sama. Hahaha." 


Deriko menatap Lord Angga tajam. Lord Angga berdeham, 
"Maaf." 


Tiba-tiba saja entah kenapa Deriko melihat ke arah Neville. 
Aku mengerutkan dahi, bukankah Neville menggunakan 
sihir menghilang? Kenapa Deriko dapat melihatnya? 


"Hi! Senang bertemu denganmu kembali Duke Nottingham. 
Perkenalkan aku Pangeran Louis Neville." 


"Sejak kapan kau ada di sini?" wajah Deriko mengeras. Ia 
tidak menyukai pria ini. 


"Sejak tadi." Neville berkata dengan santai. 


"Bukankah tidak sopan untuk menguping pembicaraan 
orang?" 


"Aku tidak menguping. Sedari tadi aku disini, kau saja yang 
tidak melihatku. Benar kan?" Neville menoleh ke arahku. 
Deriko tampak terkejut melihat diriku. 


"Ca.. Catriss..." 
Aku mendekat dengan canggung, "lama tidak berjumpa." 


Deriko berdiri dari kursinya berniat memelukku. Neville 
menjentikkan jarinya, langkah Deriko terhenti karena tiba- 
tiba saja ada pembatas antara dirinya dengan diriku. 


"Jangan ganggu kekasihku." 


Deriko mengepalkan tangan, menatap Neville tajam, "apa 
buktinya?" Neville membalas tatapan Deriko tak kalah 
tajam. 


Apa ini? Jangan-jangan aku tengah diperebutkan oleh kedua 
pria tampan ini? Aaa... Mimpi apa kau semalam. Tapi aku 
harus berada di pihak siapa? 


Deriko atau Neville? 


Sepertinya aku harus berada di pihak Neville karena ia 
sangat baik dan perhatian denganku. 


Tapi, dia adalah Raja. Bukankah Raja harus memiliki selir? 
Aku tidak akan mau menikah dengan lelaki yang nantinya 
akan mempunyai selir. 


Tapi Deriko sudah memiliki Michelle. Ah sudahlah. Aku kesal 
dengannya. Aku tak akan kembali pada pria yang sudah 
mencampakkanku. 


Aku berjalan ke Neville, menggenggam tangannya, “ini 
buktinya?" 


Deriko memandangku penuh curiga. Apa ini tidak cukup? 
Apakah aku harus melakukan hal lain agaria percaya? 


Aku melepaskan genggamanku. Kedua tanganku memegang 
tekuk Neville, kemudian mendekatkan bibirku dengan 
bibirnya. 


Aku bisa melihat mata Neville yang membelak, aku tidak 
peduli sekarang yang paling penting adalah untuk mengusir 
Deriko dari hidupku. 


Aku memejamkan kedua mataku, ternyata aku cukup 
berbakat dalam mencium orang. 


Tangan kiri Neville meraih pinggangku, tangan kananya 
menuntun tanganku untuk mengalungkan tanganku ke 
lehernya. la memelukku erat. 


Aku membelakkan mataku ketika ia memperdalam ciuman 
kami, matanya terpejam sempurna. Entah kenapa aku tak 
berniat menolaknya, aku... Menikmatinya. 


Deriko keluar dari rumah itu dengan kesal. Aku mendorong 
bahu Neville, mengatur nafasku. la melakukan hal yang 
serupa denganku. 


Aku baru saja tersadar bahwa semua orang sudah pergi. 
Hanya kami berdua yang tersisa di ruangan ini. 


"Jadi..." 
"Jadi?" 


Neville mengusap pelan bibirku, "Kau menerima lamaranku 
bukan?" 


Aku tersenyum, tanganku mengusap pelan dada bidangnya, 
"Bagaimana mungkin aku menolaknya?" 


aaa 


Aku dan Neville memasuki istana dengan bergandengan 
tangan. Percayalah, semua mata kini tertuju kepada kami. 


"Kau sadar bahwa semua orang memperhatikan kita 
bukan?" Aku berbisik kecil. 


"Biarkan mereka tahu bahwa aku adalah milikmu." Neville 
ikut berbisik. 


Aku terkekeh, "kau akan menyesalinya." 
"Menyesal? Untuk apa?" 
"Kau tak akan bisa lepas dariku dalam kehidupan ini." 


Neville terkekeh, "kalau begitu.." Ia mendekatkan wajahnya, 
dengan perlahan tapi pasti mendekatkan bibirnya ke 
bibirku. 


"Catriss?" 


Aku melihat Berry canggung. Ia tampak terkejut dan marah. 


"Apa yang kau lakukan dengan Yang Mulia?" 
"Aku... jadi aku dan..." 


"Kupikir kau harus menjaga sopan santunmu nona Vasko. 
Dia adalah Ratuku." Neville menaruh tangannya 
dipundakku. 


"Maafkan kelancanganku, Yang Mulia." Berry menahan 
tangis, kemudian berlari pergi. 


"Kau sedikit keterlaluan." 


"Aku tidak bermaksud apa-apa tetapi sepertinya gadis itu 
menyukaiku. Jadi, aku tidak ingin memberinya harapan 
dengan bersikap baik kepadanya sehingga aku...aku..." 


Aku menepuk pundah Neville, "Kerja bagus." melangkah 
pergi. 


"Benarkah?" 
"Kau tadi memujiku bukan?" 


"Tunggu aku!" Neville berlari kecil menyusulku. 


KKK 


Aku terbangun karena cahaya matahari pagi yang menusuk 
mata. Aku tidak dapat tidur dalam terang. 


Aku benar-benar mengantuk karena kemarin malam. 
Bagaimana tidak, Neville tidak ingin pergi walaupun sudah 
kuusir beratus-ratus kali sampai akhirnya aku harus 
menemaninya bermain catur sampai tengah malam. 


"Justin akan pergi. Kau tidak ingin pergi mengantarnya?" 


Aku tersentak kaget. Aku melihat sekeliling namun tidak 
ada siapapun di kamarku. 


Ngingggg... 
Tap! 
"Au!" 


Aku membuka tanganku dan mendapati seorang perempuan 
kerdil memiliki sayap tengah pingsan? 


"Hua!" Dengan cepat aku membuang benda aneh itu ke 
lantai. Apa itu? 


"Dasar manusia kejam! Apakah kau memanggilmu untuk 
membunuhku! Sia-sia aku datang." 


Aku mengambil sebuah bantal sebagai tameng, "Siapa kau!" 


Benda itu terbang ke hadapanku. la mengeluarkan ratusan 
serbuk kelap kelip setiap kali ia terbang. 


"Aku peri. Kau memanggilku. Tidak ingat?" 
"Aku?" aku menggeleng cepat, "tidak mungkin." 


"Kau memanggilku di kediaman suami lamamu itu. Kau 
tidak ingat?" 


"Jadi..jadi selama ini..aku kira..." 


"Ya ya ya. Aku ada. Namun, saat itu kau tidak dapat 
melihatku jadi ya begitulah." 


"Apa maksudmu begitulah?" 


"Ya, begitu." 


"Apa yang 'ya begitu'?" 


Peri itu tampak menahan emosi, "Sihirmu kembali karena 
kau sudah kembali ke tempat asalmu. Alasan selanjutnya 
adalah lelaki tampan itu. Siapa namanya..ah! Louis! Dia 
membuat sihirmu kembali dan membuat tubuhmu kembali 
dapat menerima sihir." 


"Caranya?" 


"Hmm... Itu rahasia. Lebih tepatnya aku tak ingin 
membicarakannya karena ia menyuruhku untuk 
merahasiakannya tapi sebenarnya itu karena dia 
menghancurkan lapisan pelindung yang tercipta di otakmu." 


"Lapisan apa?" 


"Oh tidak!" Peri itu menutup mulutnya. "Aku 
mengatakannya. Aku sudah berjanji untuk tidak 
mengatakannya." 


Peri itu terbang panik. la mondar mandir kesana-kemari. 


"Bisakah kau tenang dan beritahuku apa yang kau maksud? 
Kau sudah keceplosan. Tidak ada gunanya 
menyembunyikan hal itu lagi." 


Peri itu menarik nafasnya, "saat sihir dari batu Evig 
meledak. BOOM! sihirmu menjadi berkali-kali lipat lebih 
kuat. Itu hal Bagus. 


Tapi, tubuhmu tak mampu menghadapi kekuatan sebesar 
itu. Sehingga sihir itu membuat sebuah lapisan di otakmu 
yang membuatmu tak bisa menggunakan ataupun 
berdekatan dengan sihir manapun sampai tubuhmu cukup 
kuat untuk itu." 


"Kau mengerti?" 
"Hm. Sepertinya?" 


"Baiklah lupakan hal itu. Sekarang, Justin akan pergi dan 
menemui adikmu Charlotte kau tidak ikut?" 


"Justin? Bagaimana kau tahu itu?" 


"Aku PERI! Jangan lupa bahwa aku bebas berkeliaran di 
mana pun dan aku memiliki sangat banyak teman untuk 
berbagi informasi." 


"Aaah. Jadi kau tahu apa yang sedang Neville lakukan?" 


"Tentu saja. Pengeran tampan itu sedang menyusun 
rencana untuk mengangkatmu sebagai Ratu Demetria. 
Selamat!" 


"Apakah tak ada yang menentangnya?" 


"MENENTANGNYA! KAU GILA! Ah. maaf. Kau anak dari Lord 
Sebastian, siapa yang berani menentangmu." 


"Jadi?" 

"Jadi. Jadi apa maksudmu?" 
"Jadi, dimana Justin?" 

"Di depan pintumu." 

Tok! Tok! Tok! 


"Lihat! Aku tidak pernah salah. Aku Peri selalu benar. Kalian 
manusia selalu salah." 


Aku turun dari kasur, berlari kecil, membuka pintu kamarku, 
"Hj!" 


"Hi?" Justin mengerutkan dahinya. "Kenapa kau tiba-tiba?" 
dengan cepat, kepala Justin masuk dan menyelidiki 
kamarku. 


Matanya bertatapan dengan Peri itu, "Peri? Hei! Si sialan itu 
aku mencarinya kemana-mana." Justin menerobos masuk ke 
kamarku dan berusaha menangkap peri itu. 


"Kau tak bisa menangkapku. Kau tidak bisa menangkapku." 
"Apa yang terjadi?" 


"Kau tidak tahu kemarin si sialan ini datang ke kamarku 
bersama teman-temannya dan membakar semua surat dari 
Charlotte!" Justin masih senantiasa. melompat dan 
menangkap Peri itu. 


"Lihat saja jika aku menangkapmu, aku mengurungmu di 
botol kaca dan kau tak akan bisa keluar lagi." 
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Prang.... 
"Nona, hati-hati." 


"JANGAN MENDEKAT!" Michelle menodongkan pecahan guci 
yang ia pecahkan kepada pelayan. 


Para pelayan ini tengah kebingungan. Mereka tidak tahu 
apa yang harus mereka lakukan untuk membuat nona 
dihadapan mereka tenang. 


Beberapa dari mereka hanya menonton. Merasa ini adalah 
hal menarik untuk dilihat. Sisanya malah memilih untuk 
menjauh karena sudah terlalu malas untuk meladeni nona 
mereka yang setiap hari mengamuk. 


"SURUH DERIKO KEMBALI SEKARANG!!" Michelle berteriak. 
"Nona, tenanglah. Tuan duke akan kembali sebentar lagi." 


Michelle tertawa, ia melempar botol anggur terakhir di 
lemari anggur terdekatnya ke dekat salah satu pelayan 
perempuan. 


"Aaa!" Pelayan itu tampak kaget dan syok. 


Tawa Michelle semakin keras, ia mendekati perempuan itu 
dan menamparnya hingga terjatuh. 


"Siapa yang menyuruhmu berteriak! SIAPA!" 


Niana, kepala pelayan kediaman duke masuk dengan wajah 
panik. "Nona, anda harus menjaga emosi anda." 


Michelle menatap Niana sinis. 


"Nona, jika ada yang terjadi pada kandungan anda, tuan 
duke pasti akan khawatir." 


"Tuan duke sangat menyayangi anak yang anda kandung, 
Nona." 


Michelle mengusap perutnya, "Benar, aku harus menjaga 
anak ini sehingga Deriko tak akan pernah meninggalkanku." 


Niana mengangguk, ia menjulurkan tangan ke Michelle, 
langkah pelan tapi pasti ia mendekatinya, "Ayo kita kembali 
ke kamar anda nona." 


Michelle berjalan dengan menabrak pundak Niana, "Aku tak 
butuh bantuanmu." 


kak 
Tok! Tok! Tok! 

"Nona, bolehkah saya masuk?" 
"Masuklah." 


Pintu dibuka. Chery masuk dengan membawa buket buah- 
buahan. 


"Chery!" Aku menaruh buku sihir yang kubaca di atas meja, 
dan berlari memeluknya. 


"Bagaimana kabarmu, nona?" Chery membalas pelukanku. 


"Tentu saja aku baik. Bagaimana denganmu? Apakah kau 
sudah puas berduaan dengan kekasihmu itu?" Aku bertanya 
dengan nada mengejek. 


Chery memperlihatkan Jari manis kirinya yang terdapat 
sebuah cincin. Mataku membelak, "Kalian... Bertunangan?" 


Chery mengangguk malu. 


"Wow. Selamat untukmu. Jadi, kapan kau berencana pergi?" 
Aku manarik pelan tangan Chery agar ia masuk ke dalam 
kamar, menutup pintu kemudian menuntunnya ke sofa. 


"Aku datang untuk meminta izinmu nona." 


"Izinku? Aku setuju sejak pertama aku tahu hubunganmu 
dengan Keanu. Omong-omong bagaimana perjalananmu?" 


"Sebenarnya, aku datang bersama tuan Duke." 
"Deriko?" 


Chery mengangguk, "Namun, kupikir akan lebih baik untuk 
menemuimu dipagi hari. Jadi aku datang hari ini." 


Tok! Tok! Tok! 


Kami bertatapan. Aku mengisyaratkan Chery untuk 
membuka pintu. 


Seorang wanita paruh baya masuk ke dalam kamar dengan 
dua orang wanita muda di belakangnya. 


"Selamat Pagi, Nona Sebastian. Saya Lady Andine yang 
bertugas untuk mengajari anda tata krama dan budaya 
kerajaan Demetria." 


"Mengajariku? Kurasa aku tidak perlu itu." 


"Tentu saja perlu." nada bicara lady Andine yang semula 
ramah menjadi tegas. 


"Anda akan menjadi Ratu Kerajaan Demetria, ini adalah 
kelas yang harus anda pelajari." 


"Qu." 


"Kalau begitu, saya tidak akan sungkan lagi Nona 
Sebastian." 


Setelah berjam-jam mengikuti pembelajaran tata krama dan 
etika yang sangat menyiksa akhirnya aku dapat terlepas 
dari ini semua. 


"Aaa! Au! Astaga." Tubuhku berbunyi ketika aku bergerak. 


"Chery, hadang orang itu jika ia datang lagi." Aku memijat 
kedua kakiku. 


"Hadang? Dengan apa nona?" Chery sedang menata 
cemilan di atas meja. 


"Hm...." aku masih memijat kedua kakiku. "Itu urusanmu." 
aku tersenyum tipis kepadanya. 


"Nona, aku benar-benar tidak menyangka bahwa keluarga 
yang selama ini aku layani ternyata adalah seorang 
penyihir." 


"Apa kau takut?" 


Chery menggeleng cepat, "bagaimana mungkin. Aku justru 
merasa bahwa aku sangat beruntung. Nona, bahaimana jika 
kau mengajariku beberapa trik?" 


"Entahlah. Terlalu sulit untuk manusia biasa menggunakan 
sihir." 


"Aku akan belajar dengan giat." Chery tampak bertekad. 


Aku berdiri, berjalan menjauh, "Jika kau giat mungkin akan 
memerlukan waktu bertahun-tahun." 


"Bertahun-tahun?" 


Aku mengangguk, berbalik dan menatapnya, "Masih mau 
belajar?" 


Chery mengangguk. Sedetik kemudian ia menggeleng. 
"Kurasa akan lebih baik jika aku melayanimu saja. Hehe." 


Aku berjalan dan duduk di sebelah Chery, "Katakan, 
bagaimana Keanu melamarmu?" 


"Kami pergi ke sebuah taman, lalu kita berbincang." 
"Lalu?" 


"Lalu entah kenapa tiba-tiba saja percakapan kami beralih 
ke pernikahan lalu ia berlutut dan berkata," Chery 
berdeham, merendahkan suaranya, "Chery, aku 
mencintaimu. Maukah kau menghabiskan waktu hidupmu 
bersamaku?" 


Kami berdua berteriak kegirangan. 

"Lalu, apa yang kau katakan?" 

"Aku berkata, tentu." Wajah Chery memerah malu. 
"Lalu lalu lalu." 

"Selesai." 

"Selesai?" 

Chery mengangguk. "Selesai." 


"Hanya itu, lalu, sudah?" 


Chery kembali mengangguk. Aku berdiri, berjalan ke pintu 
keluar. 


Chery berjalan ke sebelahku, "Kemana kau akan pergi 
nona?" 


"Menemui Neville. Atau haruskah kupanggil Louis?" 


Chery tersenyum, "Seharusnya nona memanggilnya dengan 
sebutan 'sayangku' atau 'suamiku'." 


"Haruskah?" 
Chery mengangguk cepat, "Itu akan lebih terdengar akrab." 


"Jadi kau memanggil keanu dengan sebutan 'sayangku' atau 
'suamiku' ?' 


"Aku..." Chery berdeham, ia berkata dengan suara pelan, 
"Sayangku." 


Aku tersenyum lebar, entah kenapa rasanya lucu jika 
menggoda orang yang tengah kasmaran. 


"Ayo pergi." Chery membuka pintu dan kami berjalan keluar. 
Menyusuri lorong demi lorong kerajaan. Langkahku terhenti 
karena bertemu Berry di tengah jalan. 


Berry berjalan mendekat, "Aku sudah mendegar cerita 
kalian. Aku tak menyalahkanmu." 


Aku terdiam. Tak tahu harus berkata apa. 
"Aku kecewa denganmu." 


"Aku kecewa karena kau berbohong. Bukankah teman harus 
saling terbuka terhadap satu sama lain?" Berry kembali 
melanjutkan. 


"Maaf." hanya kata ini yang keluar dari mulutku. Aku tak 
berniat membela diri karena aku tahu aku salah. 


"Tidak. Aku tak akan memaafkanmu sehingga kau dapat 
merasa lega. Kau harus merasa maaf kepadaku seumur 
hidupmu." 


Aku mengangguk pelan, "walau kau tak akan memaafkanku, 
aku akan tetap meminta maaf. Maaf karena telah menjadi 
teman yang mengecewakan. Kau berhak mendapat yang 
lebih baik." 


"Kau memang tidak pantas berteman denganku. Aku berhak 
mendapat yang lebih baik." 


Aku tersenyum tipis, "Benar." 


Berry juga tersenyum tipis, ia mengangguk pelan. 
Kemudian, melangkah pergi meninggalkanku. 


Chery berbisik pelan, "nona, apa yang terjadi?" 


Aku menggeleng, "Tidak ada." melanjutkan langkahku. 
Beberapa menit berlalu, namun aku masih tidak dapat 
menemukan istana Neville. 


Kakiku malah membawaku ketempat dimana Pangeran Liam 
memberiku sebuah kalung. Aku melangkah ke ruangan di 
mana dulu biasanya Neville belajar, membuka pintu, dan 
terbatuk karena debu. 


Tampaknya tidak ada yang membersihkan ruangan ini. Aku 
melangkah masuk, mataku tertuju dengan sebuah piano di 
ujung ruangan. 


"Nona, apakah kita boleh masuk ke tempat ini?" 


"Nona, haruskah kita keluar?" 
"Nona, kurasa kita lebih baik keluar." 


Aku mengambil sebuah kotak yang terletak di atas piano. 
Membuka kotak tersebut dan menemukan empat buah 
kalung pemberian Pangeran Liam. 


Aku menutup kotak tersebut dan membawanya keluar 
ruangan. 


"Nona, kenapa kau membawa kotak tersebut?" 
"Kita harus menemui Neville." 


Perjalan menuju istana Neville terasa mudah. Tak ada yang 
menghalangiku karena semua orang sudah tahu bahwa aku 
yang akan menjadi Ratu Kerajaan Demetria. 


Aku dibawa pelayan menemui Neville di ruang kerjanya. 
Chery tidak ikut masuk, ia menunggu di depan pintu. 


"Catriss, apakah kau merindukanku?" 
Aku menyipitkan mata, "Aku? Merindukanmu? Enak saja." 


Neville tersenyum tipis, ia berjalan memelukku, aku 
membalas pelukannya. 


"Ada yang ingin aku bicarakan." 
"Apa itu?" 


Pelukan kami terlepas. Aku menunjukkan kotak yang aku 
ambil di ruangan tadi. Membuka kotak tersenyum dan 
memberikan kalung dengan inisial L di belakangnya kepada 
Neville. 


"Kupikir ini harus kembali ke pemiliknya." 

Neville tersenyum tipis, kemudian menunduk di hadapanku. 
Aku mengerutkan dahi, "apa yang kau lakukan?" 
"Pasangkan." 

"Pasangkan? Memangnya kau tidak punya tangan?" 


Neville tidak bergerak ataupun menjawab. Aku menghela 
nafas pelan, dan memasangkan kalung tersebut. 


Neville mengangkat kepalanya dan tersenyum manis, 
"Terima kasih, sayangku." 
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Gong... Gong... Gong... 
"RAJA NEVILLE II TELAH TIBA!" 


Matahari bersinar terang, tak terasa panas karena angin 
sejuk yang berhembus berlawanan arah dengan langkah 
Neville dengan balutan jas formalnya. 


Angin sedikit menggoyangkan surai hitam Neville, ia 
menaiki tangga dengan gagah dan berdiri di Puncak 
tertinggi menatap para rakyat yang tengah membungkuk di 
hadapannya. 


"SEMOGA KERAJAAN DEMETRIA SELALU SEJAHTERA. 
SEMOGA RAHMAT ANDA SELALU MENGASIHI KAMI. JAYA! 
JAYA! JAYA!" 


"Bangunlah, rakyatku." 


Semua orang menengadah, menunggu kata-kata yang akan 
dilontarkan Neville selanjutnya. 


"Hari ini saya, Raja Neville Il, akan memilih seorang Ratu 
yang akan mendampingi saya dan menjadi ibu dari Kerajaan 
Demetria kita yang Jaya. 


Dengan ini saya umumkan, bahwa, Catriss Sebastian, anak 
dari Lord Sebastian diangkat menjadi Ratu kerajaan 
Demetria." 


Aku berjalan di tempat yang tadi Neville lewati, menaiki 
tangga dengan anggun. Berbanding terbalik dengan 
jantungku yang sedari tadi berdegub kencang karena 
gugup.membanth Mataku bertatapan dengan Neville yang 
tengah menungguku dengan senyum yang tak luntur dari 
wajahnya. la menjulurkan tanganya, dan aku 
menggenggamnya. 


"Saya, Catriss Sebastian, akan melaksanakan tugas saya 
sebagai Ratu Kerajaan Demetria dengan sebaik-baiknya dan 
selalu menemani Louis Neville bukan sebagai Raja negeri 
ini, melainkan sebagai suami saya." 


"DIBERKATILAH RAJA DAN RATU." 


Aku menatap sebuah tugu seukuran pinggang yang 
terdapat di depanku. Aku meneguk ludah, sekarang adalah 
saat dimana aku harus menunjukkan seberapa besar 
kekuatan yang aku punya. Jika tidak, semua orang akan 
meragukan kepantasanku dalam menjadi Ratu. 


Flashback... 


Sudah 10 menit aku menunggu sendirian dikamarku, namun 
Neville belum kunjung datang. Kalau tau begini, seharusnya 
aku tidak menyuruh Chery untuk pergi. 


Ceklek.. 


Neville masuk, tersenyum lebar dan segera berlari kearahku, 
ia memelukku erat. Aku tersenyum kecil, membalas 
pelukannya. 


"Bagaimana harimu?" aku bertanya. 


Neville menghela nafas kecil, "aku tidak tahu bahwa 
menjadi Raja adalah tugas yang berat." 


Aku terkekeh, mengusap pelan rambut hitamnya, "apakah 
kau ingin berbagi bebanmu denganku?" 


"Bolehkah?" 


Aku mengangguk cepat. Neville kemudian menceritakan 
segala kekesalan yang menumpuk dihatinya mulai dari para 
Lord yang suka menjilat, perkelahian kecil rakyat, bisnis 
dagang, pertahanan sihir, dan... 


"Besok adalah hari pelantikanmu sebagai Ratu." 
"Apa?" 


Neville mengangguk ia tampak semangat, berbanding 
terbalik dengan reaksiku yang cukup dingin. 


"Bagaimana... Kau tahu sendiri kekuatan sihirku itu kecil." 
"Tidak. Kekuatan sihirmu terkunci." 
"Terkunci? Lalu, bagaimana caraku membukanya?" 


Neville menggeleng, "hanya ayahku yang tahu. Awalnya, 
kekuatan sihir ibuku juga terkunci sampai ayah 
membukanya." 


"Kalau begitu, kita bisa pergi ke ayahmu dan memintanya 
membantu kita." 


"Jujur saja aku tidak yakin apakah ayah dapat membantu 
atau tidak." 


Aku menggenggam tangan Neville, "Kita bisa mencobanya." 


Kami berangkat ke Gua Evig saat itu juga, masuk ke dalam 
Gua dan pergi ke tempat dimana Raja Neville | berada. Ia 
tengah duduk di kursi goyangnya sambil merajut. 


"Ayah..." 
Raja Neville | menoleh, ia tersenyum tipis, "Louis!" 


Neville tersenyum lebar dan memeluk ayahnya, tampaknya 
Raja Neville | mengingat dirinya. 


"Apa yang ayah lakukan?" 

"Merajut untuk ibumu. Ibumu sebentar lagi ulang tahun, jadi 
ayah 

membuatkannya baju hangat." 


Pandangan Raja Neville I beralih kepadaku, ia mengerutkan 
dahi, berfikir keras siapa diriku. 


"Ayah ini..." 
"Catriss?" 


Neville tersenyum tipis, entah kenapa ada kebanggaan 
sendiri melihat ayahnya mengenali gadis yang ia cintai. 


Aku berjalan mendekat, "Salam Raja Neville I." 


Raja Neville I tertawa, "Tak perlu sungkan. Bagaimana kabar 
ayahmu? Aku sudah lama tidak bertemu dengannya." 


"Terima kasih atas perhatian anda, ayahku sangat baik, 
Raja." 


"Hohoho, bagus. bagus. Ada apa kalian kemari?" 


Aku dan Neville bertatapan. Sedetik kemudian Neville 
berdeham, "Ayah, bagaimana caramu membuka sihir yang 
tersegel di tubuh ibu?" 


Gerakan Raja Neville | terhenti. la menatapku lekat tanpa 
berbicara sepatah katapun, kemudian menghela nafas. 


"Kemarilah." aku melangkah canggung, duduk di kursi kayu 
yang terdapat disebelahnya. 


la meraih tanganku dengan tangan hangatnya, 
memegangnya erat dengan kedua tangan. Matanya 
terpejam. Entah dari mana aku merasakan hawa hangat 
menyapu seluruh tubuh bagian dalamku. Lama kelamaan 
menjadi panas dan nyeri. 


Raja Neville | menggenggam tanganku erat, aku tak bisa 
menarik tanganku. Organ dalamku terasa ditusuk ribuan 
jarum, aku tak bisa bersuara saking sakitnya. 


Disisi lain, Neville menatapku khawatir. la tampak bingung 
dengan apa yang harus ia lakukan. 


Rasa sakit seketika berganti menjadi hawa dingin yang 
menusuk tulang, bibirku membiru. 


Semua rasa aneh itu kemudian hilang seiring dengan 
genggaman yang mulai mengendur. Raja Neville | membuka 
matanya, tersenyum tipis, "kau sudah bekerja keras." 


Aku menatapnya bingung. Ia kembali melanjutkan, "Semoga 
kaulah yang terpilih." 


Flashback off... 


Aku menarik nafasku, kuharap sihirku tidak menghianatiku. 
Aku meletakkan tanganku di atas tugu. 


Satu detik... 
Dua detik... 
Tiga detik... 


Suasana yang awalnya ramai menjadi hening, semua 
terbingung kenapa tugu sihir masih tidak bereaksi apapun. 
Ini hanya ada dua kemungkinan, sihirnya terlalu lemah atau 
orang tersebut tidak memiliki sihir. 


Orang-orang mulai berbisik. Aku sedari tadi menatap 
tanganku yang tertempel di batu tersebut. 


"Ayolah..ayolah.. Ayolah kumohon.." aku membatin. 
Trak... Trak... 


Aku mengerut. Dari mana asal suara itu? Sinar putih keluar 
dari sisi tugu, tak seharusnya sinar itu keluar dari sana. 


Bunyi retakan semakin kuat, cahaya putih bersinar terang 
dari setiap sisi tugu. 


Lord Angga yang menyaksikan terkagum, "Sihir Dewi Evig 
kembali setelah seribu tahun." Para Lord menatap Lord 
Angga heran sekaligus tidak percaya. 


Rakyat 1, "SIHIR DEWI EVIG TELAH KEMBALI!" 
Keheningan berubah menjadi sorakan semangat. 
"DIBERKATILAH RAJA DAN RATU KERAJAAN DEMETRIA." 
"DIBERKATILAH RAJA DAN RATU KERAJAAN DEMETRIA." 
"DIBERKATILAH RAJA DAN RATU KERAJAAN DEMETRIA." 


KKK 


Akhirnya cerita ini selesai jugaa. Bagaimana? 
Apakah akhirnya sesuai harapan atau jauh dari 
harapan? 


Mohon maaf kalau selama ini ada kata-kata yang 
kurang berkenan, dan terima kasih yang sebesar- 
besarnya untuk para pembaca karena udah rela 
habisin waktunya untuk baca cerita ini. 


Kritik dan saran dipersilahkan. 


Xoxo 


EXTRA PART 1 DERIKO MICHELLE 


Tok.. Tok.. 


Keanu masuk ke dalam ruang kerja Deriko yang tampak 
berbeda dari sebelumnya. Tak ada satupun lampu yang 
dinyalakan padahal matahari mulai tenggelam. Ruangan 
yang biasanya tertata rapi menjadi berantakan. Kertas- 
kertas berceceran, guci yang pecah, dan botol anggur 
Kosong berceceran di lantai. 


"Tuan duke." 


Deriko menatap keanu sekilas sebelum pada akhirnya ia 
kembali terfokus kepada gelas anggurnya. Tubuhnya kurus 
kering, pandangannya kosong, kantung mata tebal, mata 
pandanya terlihat sangat gelap, tidak ada aura wibawa yang 
biasa terpancar dari wajahnya. 


"Anda sudah berbulan-bulan seperti ini. Hidup anda harus 
berlanjut." 


"Nona Michelle sedang melahirkan. Ini kelahiran prematur, 
tuan." 


Deriko terus meneguk anggurnya, sama sekali tak 
menghiraukan perkataan keanu. 


"Anda tidak pernah mengunjungi nona Michelle sejak 
kepergian Ratu Demetria. Bukankah lebih baik untuk..." 


Prang! 


Deriko membanting gelas anggurnya, ia bangkit berdiri dan 
berjalan melewati Keanu dengan tatapan kosong. Keanu 
menatap Deriko khawatir. 


Ini jelas tidak bisa dibiarkan begitu saja. Deriko harus 
kembali pulih dari kondisinya demi nama baik keluarga 
Nottingham dan juga dirinya sendiri. 


Deriko tiba di depan ruangan bersalin, ia menatap kosong 
pintu dihadapannya dan jeritan kesakitan Michelle. 


Tak lama, pintu dibuka dan menampilkan seorang bayi 
perempuan berambut biru gelap. Bayi itu tampak bersih tak 
bernoda. 


Deriko menatap bayi perempuan itu kemudian tersenyum 
miris, kemudian melangkah pergi menuju kamar tempat 
Catriss dulu tinggal. 


Setetes air mata tiba-tiba saja keluar dari matanya, ia 
memandangi setiap sudut kamar tempat Catriss dulu 
tinggali. Senyum terlukis diwajahnya ketika ia saat-saat 
Indah bersama Catriss terputar di memorinya. 


la duduk di sofa tempat Catriss biasa duduk, menghela 
nafas berat, bersandar dengan lengan kanan menutup 
kedua matanya, "Apa yang harus aku lakukan dengan bayi 
itu?" 


"Jaga dia." 


Deriko terbeku. Ia melihat sekeliling namun tidak ada siapa- 
siapa di sana. 


"Catriss?" 


Itu jelas suara Catriss. Tapi, di mana dia? Deriko membuka 
setiap pintu di kamar itu. Mulai dari kamar mandi, 
penyimpanan gaun, dan balkon. Namun, ia sendiri di sini. 


la tertawa miris, sebelum akhirnya tatapannya kembali 
kosong. la sadar bahwa ia sudah gila. Gila karena terlalu 
merindukan gadis yang bisa mencerahkan hari-harinya. 


la keluar dari kamar Catriss dan berpapasan dengan seorang 
pelayan pria yang tampak terburu-buru dengan surat di 
tangannya. Pelayan itu tampak terkejut ketika bertemu 
dengan Deriko. 


Mata Deriko cukup jeli untuk mengetahui bahwa ada 
stempel Lord Angga dalam surat itu. la mengerutkan 
dahinya bingung, sudah berbulan-bulan ia tidak 
berhubungan dengan Lord Angga karena lelaki itu tidak 
pernah melaporkan hal yang seharusnya ia laporkan kepada 
Deriko. 


Awalnya ia memutuskan untuk membiarkannya karena 
merasa lebih baik untuk tidak mengetahui lebih lanjut kabar 
Catriss yang mungkin tengah bahagia dengan kehidupan 
barunya. 


"Berikan aku surat itu." 
Pelayan itu terdiam. 
"Tuan duke." Keanu tiba-tiba muncul dari arah berlawanan. 


Deriko mengerutkan dahi, ini tidak seperti yang ia pikir 
bukan? Apakah keanu selama ini menyembunyikan surat- 
surat kiriman Lord Angga darinya? 


Keanu menutupi pelayan itu dari pandangan Deriko dengan 
tubuhnya, "Tuan duke, anda harus memberi nama pada 
anak perempuan anda." 


"Apakah mau selama ini menyembunyikan surat dari Lord 
Angga?" 


Keanu terdiam. la tidak bisa membohongi Deriko. la hanya 
terdiam dan terus memperhatikan raut wajah Deriko yang 
mengeras. 


"Sudah saatnya anda melupakan Ratu Demeteria..." 
"Tutup. Mulut. Mu." 


Keanu menundukkan kepalanya, insting alaminya 
mengatakan bahwa ia akan mampus jika melawan lelaki 
dihadapannya ini. 


"Tris Nottingham." 
Keanu menatap Deriko bingung. 
"Namakan dia Tris Nottingham." 


Keanu menghela nafas lega karena merasa bahwa Deriko 
tidak mempermasalahkan surat pemberian Lord Angga. 


"Baik, tuan duke." 
Keanu melangkah pergi. 


"Bawakan semua surat pemberian Lord Angga keruanganku 
sekarang." langkah keanu terhenti. la berbalik, "baik 
tuanku." 


Deriko kembali ke ruang kerjanya dan melihat puluhan surat 
yang tersusun rapi di atas meja. la membuka surat mulai 
dari yang paling awal sampai yang terakhir. la mengambil 
sebuah bingkai foto kecil di hadapannya dimana dirinya dan 
Catriss di sana. 


Mengusap pelan foto Catriss yang tengah tersenyum manis 
disana, ia rindu senyum itu. 


"Tampaknya kau bahagia." hatinya terasa sakit. Susah sekali 
baginya untuk bernafas. Hujan turun seakan alam mengerti 
kesedihannya. 


"Pantaskah aku melanjutkan hidupku?" 
"Bolehkah?" 


Air mata mulai berceceran, ia memeluk erat foto tersebut 
dan menangis sekeras-kerasnya selagi hujan menutupi 
suaranya. 


aaa 


1 minggu berlalu semenjak kelahiran Tris Nottingham. 
Michelle tengah menyusui putri mungilnya, ini melanggar 
aturan, namun Michelle rela melakukannya. 


Entah kenapa rasanya berbeda ketika melihat anak itu. 
Seharusnya ia merasa biasa saja ketika melihat anak itu. 
Tapi, entah kenapa ia merasa harus memberikan anak ini 
semua kasih sayang bisa ia berikan. Ya, anak yang awalnya 
ia jadikan sebagai perangkap agar Deriko tidak 
meninggalkannya. 


"Tris, kau tahu kan seberapa ibu menyayangimu?" 


Michelle mengusap rambut Tris lembut, "Anak ibu sangat 
cantik!" 


Michelle tersenyum lebar, "Anak ibu sangat-sangat cantik!" 
Ceklek! 


Deriko membuka pintu, Michelle terkejut dan segera 
menutup tubuhnya dengan kain. Ini kali pertama Deriko 
mengunjunginya. 


Deriko menatap kosong ke arah Michelle, "Aku ingin melihat 
Tris." 


Michelle mengangguk. Ia memberikan Tris ke ibu asuh yang 
telah siap siaga di sebelahnya. Ibu asuh tersebut membawa 
Tris ke hadapan Deriko selagi Michelle mengenakan pakaian. 


"Tuan duke, apakah anda mau menggendongnya?" 


Deriko menatap anak yang kepalanya tidak lebih besar dari 
tangannya datar, "Aku akan pergi bertugas ke perbatasan. 
Aku kembali satu bulan lagi." 


Deriko keluar dari ruangan. Michelle dengan cepat berlari 
menyusul Deriko, ia menahan tangan laki-laki itu. Deriko 
berhenti dan menatap Michelle tajam. 


Michelle melepaskan tangannya, "Hati-hati." 
Deriko kembali melangkah. 


"Dan, maaf." langkah Deriko terhenti. la terkekeh sinis, 
menatap wanita itu tajam, "jika maaf saja cukup, untuk apa 
ada pengadilan?" 


Michelle menundukkan kepalanya, hatinya sakit ketika 
Deriko menatapnya dengan tatapan seakan dirinya adalah 
hama. Mungkin ini adalah karma, karma yang harus ia 
tanggung karena melakukan hal buruk. 


Deriko yang dulunya dekat, sekarang membuat jarak yang 
bahkan sudah tak tergapai walaupun terus berlari. Ia hanya 
dapat menatap punggung laki-laki itu yang makin lama 
menjauh dan menghilang dari pandangannya. 


EXTRA PART 2 MALAM PERTAMA 


Aku melirik sedikit ke Chery yang sedari tadi tidak 
melepaskan pandangannya dariku. 


"Jangan lihat aku." 


Chery mengalihkan pandangannya ke tempat lain. Aku 
menggerakkan tubuhku yang kini terasa kaku karena duduk 
tegak berjam-jam. 


Krak! 


"Au!" Aku memegangi leherku yang sakit ketika digerakkan. 
Mataku menatap pintu emas yang menjadi pintu masuk ke 
kamar ini, kamar malam pertamaku dengan Neville. 


Kamar bernuansa merah muda ini dihiasi dengan ornamen 
emas dengan banyak sekali bunga berwarna-warni. Ini 
adalah kamar yang akan ku tempati kedepannya ketika 
menjadi Ratu. 


Di Kerajaan Demetria, ritual setelah resepsi pernikahan 
adalah Raja mengunjungi Ratu di kamarnya. Namun, Neville 
belum kunjung datang. 


Dia tidak mungkin kabur bukan? 
"Chery, sudah berapa lama kita menunggu?" 
"30 menit, nona." 


"30 menit? Kau tidak salah? Kenapa aku merasa sudah 
berjam-jam?" 


Chery tersenyum tipis, ia berjalan mendekatiku yang sudah 
mengenakan gaun tidur, "mungkin saja itu karena anda 
sudah tidak sabar untuk menghabiskan malam pertama 
anda dengan Raja Neville II." 


Mataku membelak, "Enak saja. Mana mungkin! Harusnya dia 
yang tidak sabar." 


"Nona! Walaupun ini yang kedua kali, tapi sangat wajar 
untuk gugup." 


"Cih!" 


"Hehe, anda terlihat terlalu gugup. Sangat berbeda ketika 
menikah dengan tuan duke." 


"Benarkah?" 


Chery mengangguk cepat, "hari ini anda tampak lebih 
bahagia dan tidak sabaran." 


"Aku? Mana mungkin." aku mengelak walaupun dalam hati 
mempertanyakan kebenarannya kepada diriku sendiri. 


Ceklek.. 


Aku sontak berdiri menghadap pintu, Neville masuk dibantu 
Peter ber-iringan dengan bau alkohol yang menyengat. 


Aku berjalan mendekati Neville, ia tampak mabuk dan 
hampir tidak sadarkan diri, "apa yang terjadi?" 


"Dia minum terlalu banyak." 


Aku menepuk pelan wajah Neville, ia masih merespon hanya 
saja tidak berbicara, aku membantu Peter memapah tubuh 
Neville dan membaringkannya di atas kasur. 


"Terima kasih." 


Peter mengangguk, aku tersenyum tipis melihat Peter yang 
tampak sedikit berantakan. Kami terkekeh kecil ketika 
tatapan kami bertemu 


"Selamat atas pernikahan kalian, catriss." 
Aku tersenyum kecil, "terima kasih." 


"Kalau begitu.." Peter menunjuk ke arah pintu, "aku pergi 
dulu." 


Aku mengangguk, mengikutinya dari belakang, aku ikut 
menghentikan langkahku ketika ia berhenti di depan pintu. 
Peter menatapku jail,"Maaf karena menganggu malam 
pertamamu." dan melangkah pergi. 


Mataku membelak, tak tahu harus merespon apa sembari 
menatap punggungnya yang mulai menjauh, berteriak, 
"Terima kasih Peter!" 


Aku berbalik dan melihat Chery yang tengah menatapku, 
"Ada apa?" 


Chery menggeleng cepat, "kalau begitu, aku pergi dulu 
nona." kemudian, berlari melewatiku dan keluar dari 
ruangan dengan menutup pintu. 


Ruangan yang awalnya ramai menjadi sepi, hanya tinggal 
aku dan Neville di sini. Aku melangkah canggung ke arah 
Neville, aku berdiri sambil memperhatikan dirinya yang 
tengah tertidur pulas. 


Wajahnya tampak tenang, entah kenapa aku merasa 
wajahnya tampak lebih dewasa dibanding sebelumnya. Aku 
tersentak ketika sepasang mata merah itu menatapku, 


Neville bangun dan berjalan ke arahku. Ia menatapku lurus, 
aku mengedip-ngedipkan mata, bingung harus melakukan 
apa. 


Tubuhku terbeku ketika ia memelukku erat. 
"Aku mencintaimu." 
Deg! 


Apa-apaan dia. Kenapa tiba-tiba? Aku terdiam sesaat 
sebelum akhirnya membalas pelukannya. Mungkin ini efek 
dari mabuknya. 


"Aku juga mencintaimu." 


Neville menatapku dalam, ia tersenyum sembari mengusap 
kepalaku lembut, "cantik!" 


Aku tersenyum tipis, mengusap kepalanya, "tampan!" 
Kami terkekeh kecil. 
"Eh!" 


Neville menggendongku ala bridal style ke atas kasur, 
kemudian tidur di pangkuanku. Cahaya sinar bulan yang 
menjadi satu-satunya cahaya di ruangan ini membuat 
suasana semakin dalam. 


Keheningan membuat suara detak jantung kami terdengar. 
Neville menuntun tanganku untuk mengusap kepalanya 
yang berada di pangkuanku. 


"Kau sudah bekerja keras." 


Aku tersenyum tipis, "kau juga sudah bekerja keras." 


"Menurutmu, berapa anak yang harus kita punya?" 


"Anak?" aku tersenyum tipis ketika membayangkan saat 
dimana ada malaikat-malaikat kecil melengkapi keluarga 
Kami. 


"Hm.... Dua?" 


"Dua? Bukankah itu terlalu sedikit?" Neville kini duduk 
menghadapku. 


Aku mengerutkan dahi, apakah dua terlalu sedikit? "Lalu, 
berapa yang kau mau?" 


"Hm....Lima?" 


Mataku membelalak, "lima? Kau gila! Tidak tidak. Aku tak 
akan melahirkan sebanyak itu." 


"Dengan kekuatan sihir kau tak akan merasakan sakit ketika 
melahirkan." 


"Aku tahu, tapi membawa seseorang di perutmu selama 9 
bulan itu melelahkan." 


Neville terlihat menimbang sebentar kemudian 
mengangguk pelan, "kalau begitu satu saja!" 


"Satu? Kau yakin?" 
Neville mengangguk, "aku tak ingin kau terlalu lelah." 


"Kalau tak ingin aku terlalu lebih bukankah lebih baik untuk 
tidak memiliki anak saja?" Aku tersenyum jahil. 


"Bolehkah?" Neville tampak merenung. Aku mencubit pipi 
Neville gemas, "aku bercanda." 


Neville tersenyum, "Kalau begitu kapan kita akan 
membuatnya?" 


"Membuat... Membuat apa?" Kumohon jangan bilang kita 
akan melakukan itu, kumohon. Aku bisa terkena serangan 
jantung saking deg-degan jika kau memintanya hari ini 
juga. 

"Membuat baju untuk anak kita!" 


"Huft.." tanpa sadar aku menghela nafas lega. "Hm... Besok 
saja bagaimana? Hari sudah malam, bukankah lebih baik 
kita beristirahat sekarang?" 


"Baiklah." 


Kami berdua masuk ke dalam selimut, aku berbaring di 
pelukan Neville. 


Cup! 
Neville mencium keningku, "Selamat malam, sayangku." 
"Malam juga, sayangku." 


10 menit berlalu dan kami masih belum tidur juga. Aku tak 
bisa tidur karena sesak, kuyakin dia juga begitu. 


"Neville, kau sudah tidur?" 
"Belum." 


Kami bertatapan, "kupikir, lebih baik kita tidur di posisi 
ternyaman kita bagaimana?" 


Neville melepas pelukannya, aku sedikit menjauh dan 
akhirnya dapat bernafas normal. Kami saling bertatapan, 
tenggelam dalam pikiran kami masing-masing. 


Jujur saja, aku masih tidak menyangka bahwa aku menikah 
dengan Neville. Lelaki yang kutemui secara tiba-tiba dan 
dengan cara yang unik. Aku penasaran bagaimana hariku 
kedepannya dengan Neville. 


"Apakah aku boleh?" 
"Hm?" 
"Bolehkah aku mencium bibirmu?" 


Jantung berdebar tidak karuan, baru saja rasanya jantungku 
bisa berdetak normal. DARI MANA IA BELAJAR HAL SEPERTI 
ITU! 


Aku menatap Neville yang kini semakin mendekatkan 
dirinya, aku refleks memejamkan mata ketika jarak kami 
menipis. 


Bibir kenyalnya menyentuh bibirku. Aku terdiam. Banyak 
sekali pikiran yang berkecamuk di otakku, hanya saja 
rasanya tubuhku enggan untuk digerakkan. 


Sentuhan lembut itu kini mulai berubah menjadi lumatan. 
Bibirku masih senantiasa diam. Pikiranku sedikit memuji 
kemampuan Neville yang tampaknya sudah cukup 
berpengalaman, entah dari mana ia mempelajarinya. 


Aku kini menimbang apakah harus membalas ciumannya 
atau tidak. Jika aku membalasnya bisa-bisa malam ini aku 
akan di unboxing! Oh, tentu saja itu tidak boleh terjadi. Tapi, 
akan sangat canggung jika aku tidak membalasnya. 


Baiklah, aku sudah memutuskan. Sebagai istri yang baik, 
aku harus memberikan apresiasi atas inisiatif lelaKi ini. 


Aku membuka mulutku dan membalas lumatannya. Aku 
dapat merasakan bahwa Neville kini tengah tersenyum, ia 
naik ke atasku, ciuman kami memanas. 


Entah kenapa aku jadi terbawa oleh suasana. Nafas kami 
memburu, aku beralih ke posisi duduk. Posisi kami tengah 
seperti berlutut, dengan tangan yang mulai liar. Neville 
mengelus punggungku, dan aku memainkan rambutnya. 


Neville melepaskan ciumannya, "bolehkah?" 


Aku mengangguk cepat, dan kembali menciumnya. "Aku 
milikmu." 


EXTRA PART 3 HIASAN RAMBUT 
"Akhirnya!" 


Charlotte membuka pintu kediaman Lord Sebastian, tempat 
tinggalnya dahulu. Justin terkekeh kecil, ia mengamati 
Charlotte yang dengan semangatnya berlarian ke sana 
kemari memastikan apakah kediaman itu masih sama 
seperti ingatannya atau tidak. 


"Bagaimana bisa kediaman ini masih sama setelah 
bertahun-tahun?" Charlotte berkata dengan penuh 
semangat. Tiba-tiba saja matanya bertatapan dengan Justin 
yang tengah memperhatikannya dengan senyum yang tak 
lepas dari wajah lelaki itu, Charlotte berdeham pelan. 


"Jika keluargaku tinggal di sini, apa yang akan terjadi 
dengan gelar Marquess Trowell?" 


"Ayahmu berencana untuk tinggal di sini, tentunya ayahku 
juga tak akan mempersulitnya. Mungkin, hanya akan 
dituntut karena penggelapan uang dan gelar marguess 
Trowell akan dicabut." 


"Penggelapan uang? Apakah itu berbahaya?" 


Justin terkekeh, "tidak seburuk yang terdengar. Namun, 
termasuk tindak kriminal." 


"Jadi, keluarga Trowell akan dituntut atas penggelapan uang 
dan pada akhirnya keluarga kami akan menjadi rakyat 
biasa, begitu?" 


Justin mengangguk mantap. 


"Lalu, bagaimana dengan... Ehem.. Kita?" 


Pupil justin membesar, ia tersenyum masam, "aku akan 
tetap menjadi Pangeran Justin dan kau kembali menjadi 
Charlotte Sebastian." 


Senyum Charlotte memudar, ia tampak kecewa dengan 
jawaban yang dilontarkan oleh pria dihadapannya ini. Justin 
memilih untuk mencari topik lain untuk mengembalikan 
suasana. 


"Kudengar...ada pasar malam di dekat sini. Bagaimana jika 
kita pergi bersama malam ini?" 


Charlotte mengangguk canggung, "boleh." 


Hari terasa singkat, tak terasa matahari sudah mulai 
tenggelam. Charlotte sedari tadi sudah siap dengan 
pakaiannya, sekarang tengah sibuk memilih hiasan rambut 
apa yang akan ia kenakan. 


"Apakah ini bagus?" Charlotte menatap pelayan 
disampingnya. 


"Ini juga sangat cantik, nona." 


Charlotte mengambil hiasan rambut lain dan memakainya. 
"Apakah ini bagus?" 


"Ini juga sangat cantik nona." Charlotte menghela nafas 
kesal, setiap ia bertanya, perempuan ini selalu berkata 
bahwa semua hiasan rambutnya bagus. 


Charlotte memilih hiasan rambut berwarna senada dengan 
gaun merah mudanya dan memasangkannya ke rambut, 
"coba kau periksa apakah Justin sudah datang atau belum." 


pelayan itu mengangguk, "baik, nona." berjalan keluar dari 
kamar. 


Sebagai sentuhan terakhir, ia mengenakan parfum aroma 
buah-buahan kesukaaannya dan keluar dari kamar. la 
menuruni tangga dan mendapati Justin yang baru saja 
memasuki rumah. Charlotte tersenyum dan berjalan ke arah 
lelaki itu. 


"Siap bersenang-senang?" Justin menjulurkan tangannya. 
Charlotte menyambut tangan tersebut dengan senang hati, 
"tentu saja." 


Mereka pergi ke pasar malam dengan kereta kuda dan turun 
di gerbang masuk, kereta kuda tak diizinkan untuk masuk 
sehingga kini mereka harus mengandalkan kedua kakinya 
untuk berjalan. 


Charlotte tampak antusias. la menarik Justin ke setiap 
tempat yang menurutnya menarik. Mereka bermain 
panahan, berbelanja, dan mencicipi berbagai cemilan 
menarik. 


Mata Justin berpapasan dengan sebuah hiasan rambut 
dengan batu berwarna merah muda, ia menepuk pundak 
Charlotte yang sedang teralihkan oleh pertunjukkan sulap. 


"Aku akan membawamu ke suatu tempat." Justin menarik 
tangan Charlotte menuju stan hiasan rambut. Dengan cepat 
ia mengambil hiasan rambut tersebut, dahinya mengerut 
ketika mendapati tangan lain menyentuh tangannya. 


"Peter?" 
Peter tampak terkejut bertemu Justin, "Justin?" 


"Peter, coba kau li..." Berry mematung, ia menjatuhkan 
sebatang kembang kapas dari tangannya. 


"Kau..kalian bersama?" 


"TIDAK!" Peter dan Berry menjawab bersamaan. 
"Se..sejak kapan?" Justin bertanya dengan wajah bingung. 
"KUBILANG TIDAK!" Mereka kembali menjawab bersamaan. 


Charlotte tersenyum tipis, "Kupikir kak Peter tidak menyukai 
perempuan. Ternyata aku salah." 


"Siapa yang bilang aku tidak menyukai perempuan!" 
"Kupikir juga begitu!" Justin berteriak. 


"Benarkan! Kupikir selama ini hanya aku yang berfikir 
seperti itu!" Charlotte menjawab dengan semangat. 


"Justru selama ini kupikir hanya aku yang berfikir seperti 
itu!" 


Justin dan Charlotte terkekeh, wajah Peter menggelap. la 
menarik tangan Berry dan membawa gadis itu pergi. 


Justin dengan cepat menggandeng tangan Charlotte dan 
berlari menahan langkah mereka. 


"Eit! Mau kemana?" 


Peter menatap Justin tajam, jika tidak memikirkan citranya 
dihadapan Berry mungkin dia sudah menghajar lelaki satu 
ini. 


"MING. GIR." 


Justin menggeleng cepat, ia membuka tangannya lebar- 
lebar untuk menghalangi mereka. Charlotte juga melakukan 
hal serupa. 


Selagi mereka bertengkar, Charlotte kini tengah tersenyum 
ramah kepada Berry. 


"Kau pasti terkejut." 


Berry mengangguk, "Sudah berapa lama kau mengenal 
mereka?" 


"Hm..sejak bayi?" 
"Dari bayi? Woah!" 


"Kurasa kedepannya kau akan lebih sering melihat hal ini 
terjadi." Charlotte berbisik. 


"Benarkah? Apakah mereka selalu seperti ini?" Berry ikut 
berbisik. 


Charlotte mengangguk mantap, "Personil mereka masih 
kurang dua orang. Harusnya masih ada kakakku dan kak 
Louis di kelompok ini." 


Wajah Berry mendadak sedih, ia tersenyum masam, 
"kakakmu itu, Ratu Catriss Neville II?" 


Charlotte mengangguk, "ada apa denganmu? Apa kau tidak 
enak badan?" 


Berry menggeleng, "hanya teringat peristiwa menyakitkan." 


Lelah beradu mulut, Justin dan Peter kini beradu tatap. 
Mereka berdua memaksakan diri untuk tetap membuka 
mata walau mata mereka sudah berair, Peter yang cerdik 
meniup mata Justin sehingga lelaki itu refleks memejamkan 
mata. 


Dengan cepat Peter pergi ke tempat hiasan rambut tadi dan 
membayarnya. Justin memeluk tubuh Peter agar lelaki itu 


tak bisa pergi, "Itu milikku." 


"Lepas!" Peter menggoyangkan tubuhnya. Justin memeluk 
Peter erat menggunakan seluruh tubuhnya, ia bahkan 
menggunakan kedua kakinya sehingga kini ia persis seperti 
koala yang memeluk pohon. 


"Aku yang membayarnya. Ini milikku." 
"Aku yang melihatnya duluan." 

"Aku yang membelinya." 

"Aku yang menyentuhnya duluan." 


Berry hanya bisa terbengong melihat kelakuan mereka, 
"Sepertinya ini akan berlangsung semalaman." 


Charlotte mengangguk, "Bagaimana jika kita berkeliling 
bersama dan kembali lagi ke sini, nanti?" 


"Ide bagus." 


EXTRA PART 4 KEJUTAN 


"Nona, tuan duke sudah kembali." 


"Benarkah?" Michelle dengan cepat menggendong Tris, dan 
berjalan secepat mungkin untuk menyambut Deriko. 


Niana memberi salam kepada Michelle yang baru saja tiba si 
depan pintu masuk, "selamat pagi, nona." 


Michelle mengabaikan Niana. Hubungan mereka memang 
tidak baik sejak awal. Michelle kini tengah antusias menatap 
kereta kuda milik Deriko yang semakin lama semakin 
mendekat, sudah satu bulan mereka tidak bertemu. 


Pintu kereta kuda dibuka, Deriko turun dan kereta kuda 
dengan gagah dan penuh wibawa. 


"Selamat datang kembali, tuan duke." 


Semua pelayan memberi salam kepada Deriko. Deriko 
berjalan masuk ke rumah melewati Michelle. 


Michelle berlarian kecil menyusul Deriko dari belakang, 
"Deriko? Kau sudah datang." 


"Hm.." Deriko berkata tanpa melirik sedikitpun ke arahnya. 


"Deriko, selama kau pergi Tris sangat merindukanmu." 
Pandangannya beralih kepada Tris, "benar kan Tris?" 


Langkah Deriko berhenti. la menghembuskan nafas kesal. 
Deriko berbalik, menatap Michelle yang lebih pendek 
darinya, "Aku lelah." 


Tiba-tiba saja ia teringat dengan nasehat yang diberikan 
keanu untuknya. 


Walaupun ia membenci wanita ini, namun Tris adalah darah 
dagingnya. la tidak seharusnya menyalahkan ataupun 
mengkambing hitamkan anak yang sebenarnya tidak 
bersalah hanya karena keegosisannya semata. 


Deriko kembali menghela nafas, ia melirik ke Tris yang 
tengah tertidur pulas, "Kau merawatnya dengan baik." Dan 
melangkah pergi. 


daa 
"Selamat Yang Mulia Ratu, anda hamil." 
"Hamil? Aku?" 


Apa-apaan ini! Mana mungkin aku hamil. Bagaimana bisa 
aku hamil padahal aku seingatku kami mengeluarkannya 
diluar. 


Apa aku salah ingat? Sepertinya terakhir kali Neville 
mencoba mengeluarkannya di dalam. Apa aku salah ingat 
ya? 


Tapi, tetap saja aku belum boleh hamil sekarang! Masih 
banyak hal menyenangkan yang belum kulakukan selama di 
Sini. 


Wajah tabib tampak bahagia, senyum terlukis dari kumis 
putih panjangnya, "Benar Yang Mulia. Anda hamil." 


"Jangan main-main." Wajah Catriss tampak serius. 
"Anda benar-benar hamil, Yang Mulia." 


Ceklek! 


"Apa yang terjadi?" Neville masuk keruangan dengan jubah 
kebesarannya, sepertinya ia baru saja selesai menghadiri 
rapat. 


Aku dengan cepat meloncat turun dari kasur, menghampiri 
Neville. Tabib tampak khawatir. Aku menggengam kedua 
tangan Neville, "tidak ada yang terjadi." 


"Benarkah?" Neville menatap tabib. 
Tabib berdeham pelan, "Yang Mulia.." 


"Tapi janji setelah ini kau tetap akan membawaku ke 
perkemahan musim dingin." 


Neville tampak bingung, ia melihatku dan tabib bergantian 
kemudian terkekeh kecil. Neville mengusap rambutku, "aku 
janji." 


"Janji?" menunjukkan jari kelingking kananku. 


"Janji." Neville mengaitkan  kelingkingnya dengan 
kelingkingku. 


"Aku hamil." 


".." Neville terdiam sesaat, sedetik kemudian senyum lebar 
terlukis dari wajahnya, "Benarkah?" 


Aku mengangguk cepat. Neville menatap tabib untuk 
memastikan kebenarannya. Tabib mengangguk pelan, 
menandakan bahwa yang ia dengar adalah nyata dan benar. 


Neville berseru, ia tertawa kecil dan memelukku erat. 
Memutar-mutar tubuhku. 


"Akhirnya kita memiliki Catriss dan Neville kecil!" 


Aku tersenyum, "kau sangat senang?" 


Neville mengangguk cepat, "tentu saja! Bagaimana 
mungkin aku tidak senang. kalau begitu, mulai sekarang 
kau harus benar-benar menjaga tubuhmu." 


"Ng." Aku mengangguk. "Tapi, kau tetap membawaku ke 
perkemahan musim dingin, bukan? Aku janji tidak akan 
bertingkah. Aku janji!" 


Neville terkekeh, "baiklah." 
kK 
Hi! Hi! Hi! 


Akhirnya WANNA BE VILLAINESS tamat. Hehe, 
bagaimana kesan dan pesannya selama membaca 
cerita ini? 


Aku pengen ucapin TERIMA KASIH yang sebesar- 
besarnya untuk pembaca setia yang udah rela 
habisin waktunya untuk baca cerita ini. 


Untuk cerita selanjutnya kalian lebih suka dengan 
teman kerajaan begini atau genre mafia-mafia gitu? 
Tolong kasih pendapat yaa. 


Atau ada saran buat ide cerita lain? 


Makasih atas partisipasi kalian yaa. Sampai ketemu 
lagi di lain kesempatan! 


YOK MAMPIR 


Hi! Aku ada bikin cerita baru nih. 


Judul: VILLAIN N VILLAINESS 

Sipnosis: Pangeran Raymond Jeido terkenal karna egois, 
licik, kejam, dan hanya peduli dengan dirinya sendiri. Tapi, 
semua perempuan memujanya karena wajah tampan dan 
tubuh proposionalnya. 


Val rie Reano, anak dari Duke Reano. Gadis cantik pujaan 
kaum pria namun terkenal dengan sikap kejamnya yang 
haus darah. Perempuan itu bahkan terkenal suka menyiksa 
para pelayannya. 


Bagaimana jika mereka bekerja sama untuk memulai perang 
di Kekaisaran Winston yang damai ini? 


Ayok mampir! Dijamin alur ceritanya bakal berbeda 
sama cerita Wanna Be Villainess dan tentunya lebih 
seru. 


Aku tunggu yaa. 


